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HAK CIPTA DILINDUNGI UNDANG-UNDANG
Isi buku ini, baik sebagian maupun .seluruhnya, dilarang diperbanyak
dalam bentuk apa pun tanpa izin tertulis dari penerbit,




Masalah kesusastraan, khususnya sastra (lisan) daerah dan sastra
Indonesia lama, merupakan masalah kebudayaan nasional yang perlu
digarap dengan sungguh-sungguh dan berencana. Dalam sastra (lisan)
daerah dan sastra Indonesia lama itu, yang merupakan warisan budaya
nenek moyang bangsa Indonesia, tersimpan nilai- nilai budaya yang
tinggi. Sehubungan dengan itu, sangat tepat kiranya usaha Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan melalui Bagian Proyek Pembinaan Buku
Sastra Indonesia dan Daerah-Jakarta berusaha melestarikan nilai-nilai
budaya dalam sastra itu dengan cara pemilihan, pengalihaksaraan, dan
penerjemahan sastra (lisan) berbahasa daerah itu.
Usaha pelestarian sastra daerah perlu dilakukan karena di dalam
sastra daerah terkandung warisan budaya nenek moyang bangsa
Indonesia yang sangat tinggi nilainya. Upaya pelestarian itu bukan
hanya akan memperluas wawasan kita terhadap sastra dan budaya
masyarakat daerah yang bersangkutan, melainkan juga akan
memperkaya khazanah sastra dan budaya Indonesia. Dengan kata lain,
upaya yang dilakukan itu dapat dipandang sebagai dialog antarbudaya
dan antardaerah yang memungkinkan sastra daerah berfungsi sebagai
•salah satu alat bantu dalam usaha mewujudkan manusia yang
berwawasan keindonesiaan.
Buku yang berjudul Wawacan Sili Ningrum ini merupakan karya
sastra Indonesia lama yang berbahasa Sunda. Penerjemahannya
dilakukan oleh Drs. Emon Suryaatmana, dkk., sedangkan penyunting-
annya oleh Dra. Nikmah Sunardjo.
Mudah-mudahan terbitan ini dapat dimanfaatkan dalam upaya
pembinaan dan pengembangan sastra di Indonesia.
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VI
Karakter Tulisan dan Bahasa
Tulisan yang digunakan dalam Wawacan Siti Ningrum adalah tulisan
Arab lengkap dengan vokalisasinya, tetapi kadang-kadang terdapat tulisan
yang tidak menggunakan tanda vokalisasi. Hal itu kemungkinan
terlampaui sehingga memerlukan penafeiran kata itu, seperti nama pupuh
tidak memakai vokalisasi, Contoh:
dibaca pupuh Asmarandana. Begitu pula dalam bahasa, sering pula terjadi
penyimpangan. Penyimpangan ini dimaksudkan untuk memenuhi
ketentuan guru lagu dalam pupuh karena wawacan terikat oleh aturan
pupuh, seperti guru lagu dan guru wilangan. Contoh: Rukman menjadi
Rukmin (mengejar bunyi /); Jambawati menjadi Jambawat (mengejar
bunyi a)
Pupuh yang digunakan terdiri atas 16 pupuh, antara lain, Asmarandana,
Dangdanggula, Sinom, Kinanti, Durma, Pucung, Pangkur, Gambuh,
Magatruk, Mijil, Gurisa, Balakbak, Demung, Wirangrong, Ladrang, dan
Maskumambang.
Dalam pergantian pupuh selalu ditandai dengan sasmita lagu,
maksudnya adalah untuk mengelompokkan peristiwa-peristiwa agar lebih
jelas sehingga gambaran suasana lebih terasa. Pergantian pupuh ini
ditandai pula oleh bunyi yang mirip dengan jenis pupuh yang akan
dilagukan, seperti, dalam bait terakhir berbunyi mundur maka pupuh
selanjutnya adalah pupuh Durma. Hal itu dimaksudkan untuk memberikan
perhatian kepada pemusik sebagai tanda lagu berakhir agar bersiap-siap
untuk lagu selanjutnya.
1
Ringkasan Cerita Wawacan Siti Ningrum
Banurungsit adalah nama sebuah negeri besar dan jaya. Rajanya
bernaraa Suryanagara, sedangkan patihnya bernama Salyanagara;
keduanya masih bersaudara. Adapun yang menjadi senapati negeri itu
adaiah Raja Duryan yang terkenal ketangguhannya. Suryanagara
mempunyai seorang anak laki-laki bernama Suryaningrat, sedangkan
Patih Salyanagara mempunyai seorang anak perempuan bernama
Ratnaningrum. Usia mereka sama-sama empat belas tahun.
Pada suatu hari, kedua anak tersebut dinikahkan, Negeri Banurungsit
berpesta ramai sekali. Di samping upacara perkawinan, berlangsung pula
upacara penyerahan mahkota kepada Raden Suryaningrat. Mulai saat itu,
Suryaningrat resmi menjadi raja di Banurungsit, sedangkan yang menjadi
patihnya adalah Raden Sobali Putra Raja Duryan.
Tidak lama kemudian Suryanagara dan Patih Salyanagara meninggal
dunia. Ratnaningrum dan Suryaningrat menjadi yatim-piatu. Keadaan
seperti itu merupakan peluang bagi Raja Duryan, yang merasa tidak ada
penghalang lagi, karena telah lama ia menginginkan putri Ratnaningrum.
la bermaksud merebutnya dari tangan Suryaningrat, tetapi Suryaningrat
tidak sudi memberikannya sehingga terjadilah peperangan.
Raja Duryan menyerbu lebih dulu. Ia memimpin pasukannya bersama
Raja Salkam, adiknya. Mereka menyerang Banurungsit dengan pasukan
yang banyak sekali. Banurungsit berusaha menangkis serangan itu, tetapi
tanpa diduga pasukan Banurungsit kalah dan berlari ketakutan. Tak
seorang pun berani menghadapi musuh.
Suryaningrat sedih sekali hatinya. Dengan segala keberaniannya la
menghadapi musuh sendirian. la menggunakan panah pusaka pembenan
ayahnya dan berhasil membunuh empat orang raja. Raja Duryan mara
sekali, sedangkan Suryaningrat bermaksud menyerang lagi dengan
menggunakan panah keramat negeri Banurungsit Tanpa diduga tiba-tiba
panah itu lepas terbawa angin. Konon jatuhnya di tanah Nusantara.
Suryaningrat tidak berdaya lagi, ia tak sanggup menangkis serangan
musuh dan akhirnya ambruk terkena senjata musuh. Kemudian
Suryaningrat dipenjara.
Raja Duryan segera mencari Ratnaningrum. Setelah berhasil menemui
putri itu lalu diajaknya kawin. Namun, Ratnaningrum meminta wakm
selama enam bulan. Setelah itu, ia baru bersedia menjadi istrinya. Raja
Duryan setuju, kemudian mengadakan pesta yang menah. Di tenph
keramaian pesta itu, banyak orang mabuk-mabukan. Diam-diam
Ratnaningrum membacakan sihiraya sehingga semua orang tertidur pulas.
Begitu pula Raja Duryan, Raja Salkam, dan raja-raja yang lamnya,
semuanya tertidur pulas. Ratnaningrum membebaskan Suryaningrat dan
penjara, kemudian mereka melarikan diri ke hutan.
Pagi harinya Raja Duryan terbangun. Mereka terkejut sekali karena
Ratnaningrum sudah tidak ada lagi; begitu pula Suryaningrat. Raja
Duryan kesal sekali. Ia merencanakan untuk mengejar Ratnaningrum dan
Suryaningrat. Namun, Raja Salkam menawarkan diri untuk mencarinya
sendirian dengan syarat apabila berhasil Ratnaningrum akan dijadikan
istrinya; Raja Duryan setuju. Kemudian Raja Salkam pergi menuju hutan
untuk mencegat perjalanan Suryaningrat dan Ratnaningrum.
Dikisahkan Suryaningrat dan Ratnaningrum berjalan menyusuri hutan
dengan perasaan sedih sambil menahan haus dan lapar. Tiba-tiba mereka
menemukan taman dan pemandian yang sangat indah. Mereka pun mandi
dan minum di sana. Selesai mandi, mereka bertemu dengan patih
Indrabumi dari Negara Durselan. Ia adalah utusan Raja Jenggala yang
sedang mencari calon istri. Seperti ada jalan, patih gembira sekali bertemu
dengan mereka, apalagi setelah melihat kecantikan Ratnaningrum.
Ratnaningrum dibujuk agar mau dijadikan permaisuri Raja Jenggala.
Ratnaningrum menolaknya secara halus, tetapi keduanya diancam akan
dibunuh kalau tidak menurut keinginan patih. Dengan terpaksa mereka
pun menurut, kemudian dibawa oleh patih menghadap Raja Jenggala.
ia kedatangan mereka, bahkanmgm menikah ban itu juga dengan Ratnaningrum, tetapi Ratnaninerum
mem^ta jangka waktu enam hari. Raja JenggJa tid'ak menyet^^^^^^^^^^^^
bersikeras pada kehendaknya. Kemudian Raja Jenggala mempersiapkan
acara pesta perkawinan. '"cmpersiapkan
kehilangan akal, segera ia mengeluarkan sihirnva
sarnbd menyediakan minuman arak yang sudah diperciki serbuk besi bagi
MeHht T"? meminumnya lalu mabuk
lak s^ranr^nn""' Suryaningrat melarikan diri dan
mnn.l ? ® "'"gelahuinya. Mereka berjalan beririncanenelusun hutan kayu dengan perasaan takut dan sedih sekali.
H! bosan-bosannya mencari Ratnaningrumtengah hutan lengkap dengan senjatanya. Ketika Ratnaningrum dan
gemwr^'^^ H f melihatnya. Ia sangat mbi a mendapatkan mangsanya. Tanpa pikir naniann Riia Cai
ZZTr'" ""T" PaSh terle^?aribusumya, Supraningrat sebagai sasarannya tepat sekali. Panah itu
memanggang Suryaningrat sampai roboh. Ratnaningrum tidak mengetahui.
Ratnaningrum berbicara sendiri. Oleh karena sejak tadi tak adajawaban, kemudian la menengok ke belakang. Dilihatnya Suryaningrat
terpan^ang oleh panah. Hatinya hancur sekali melihat'kenyaran 1m
Raja Salkam memburunya sambil mengancam. Dengan perasaan sedih iaikut dengan raja Salkam, duduk di belakangnya pun^ung unta '
Ratnaningrum merasa terganggu oleh ekor unta yang terus dikibaskibaskan ekor dan mengenai tubuhnya. Kemudian ia meminjam pedang
untuk memotong ekor unta itu. Tanpa rasa curiga, padang itu pu1
1 erikdnnya kepada Ratnaningrum. Kemudian Ratnaningrum menikam
Raja Salkam sampai tewas. meniKam
kembali menemui Suryaningrat yang sedang mengge-kpar kesakitan. Dengan perasaan sedih ia berusaha mencabut panah yang
memanggang tubuh Suryaningrat. Ia hampir putus asa, tetapi tetap
berusaha mengobati Suryaningrat dengan kayu singawalang. Berkat
pertolongan yang kuasa, Suryaningrat pun sembuh seperti sedia kala.
Mereka berjalan lagi menyusuri hutan belantara, sampai akhimya tiba
di sebuah tempat penyeberangan. Di tempat itu ada Demang Langiaung,
yang sedang mencari calon permaisuri untuk Raja Jenggala; kalau
berhasil imbalannya menjadi raja. Itulah sebabnya Demang Langiaung
mau menyeberangkan orang yang sengaja lewat. Ketika melihat
Ratnaningrum dan Suryaningrat, hatinya sangatlah gembira. Sengaja ia
menyeberangkan Suryaningrat lebih dahulu. Seteiah sampai ke hulu,
Suryaningrat dihanyutkan ke air sungai. Seteiah itu ia kembali menjumpai
Ratnaningrum dan mengatakan bahwa Suryaningrat sudah mati terbawa
air. Ratnaningrum sedih sekali hatinya. Kemudian ia ikut dengan Demang
Langiaung, naik perahu. Ketika di jalan, Ratnaningrum meminta buah loa
kepada Demang Langiaung yang segera mengabulkannya. Demang
Langiaung lalu naik ke atas pohon loa. Sementara Demang Langiaung
naik pohon loa, Ratnaningrum sibuk mencari duri-duri. Selesai
mengambil buah loa, Demang Langiaung turun terburu-buru karena
melihat Ratnaningrum melarikan diri. Tanpa sadar ada bahaya di
hadapannya, Demang Langiaung terkena duri-duri itu sampai tak berdaya
lalu mati.
Ratnaningrum terus berjalan menyusuri sungai mencari Suryaningrat,
tetapi semakin jauh kaki berjalan semakin jauh pula dari jangkauan.
Kemudian ia masuk ke dalam goa. Di sana ia bertemu dengan Seh
Rukman yang telah delapan puluh tahun bertapa. Seh Rukman merasa
kasihan kepada Ratnaningrum. Ia tahu betul penderitaan yang sedang
dialami oleh Ratnaningrum. Dengan penuh kasih sayang, Seh Rukman
mengajari Ratnaningrum dengan berbagai macam ilmu yang dimilikinya.
Semua ilmunya diajarkan kepada Ningrum. Ia memberi ajimat selendang
Turanggajati dan keris bantal naga. Seteiah cukup dibekali ilmu,
Ratnaningrum diharuskan menyamar sebagai laki-laki dan berganti nama
menjadi Jaya Rukmantara. Ia disuruh pergi ke Negeri Erum karena
ditempat itu ia akan bertemu lagi dengan suaminya kelak.
Waktu itu negeri Erum sedang dilanda petaka sebab Ratnawulan, putri
prabu Mangkurat, sakit bisu. Tabib didatangkan dari segala tempat, tetapi
tak satu pun sanggup pengobatinya. Prabu Mangkurat tidak kehilangan
akal. la mengadakan sayembara, yang isinya barangsiapa sanggup
menyembuhkan penyakit sang putri, sudah pasti akan menjadi jodohnya.
Jaya Rukmantara datang menolong, setelah mendengar sayembara itu.
la berusaha mengobati sang putri yang cantik jelita. Berkat pertolongan
Tuhan, akhimya Ratnawulan dapat berbicara. Tanpa menunggu waktu
lagi, Rukmantara dikawinkan dengan putri Ratnawulan. Sejak saat itu,
Jaya Rukmantara resmi menjadi raja di Negeri Erum.
Pada suatu hari, Jaya Rukmantara berkata kepada Ratnawulan bahwa
ia belum dapat tidur bersama karena sedang berguru dan sangat
berpantang tidur dengan istrinya. Ratnawulan pun tak keberatan.
Dikisahkan Prabu Kandi dari negeri Esam, ia marah sekali mendengar
kabar Ratnawulan telah menikah. Kemudian Prabu Kandi mengirim surat
kepada Prabu Mangkurat yang isinya meminta Ratnawulan, kalau tidak
diberikan ancamannya adalah perang. Prabu Mangkurat lalu berunding
dengan Jaya Rukmantara. Hasil perundingan itu muncul kesepakatan,
yaitu menyambut tantangan Prabu Kandi. Surat pun dibalas kembali, yang
isinya siap berperang.
Maka terjadilah perang dahsyat sekali. Banyak pasukan yang gugur
dari kedua belah pihak. Perang masih terus berkecamuk dan semua
bermandi darah. Raden Jaya Rukmantara tidak sabar, segera saja ia
melompat ke medan perang. Ia ingin cepat menyelesaikan peperangan ini.
Tanpa memakan banyak waktu, pihak musuh telah berhasil dilumpuhkan.
Prabu Kandi panik, lalu menyuruh Widanusa dan Widanusi untuk
menangkap Jaya Rukmantara. Akan tetapi, malahan sebaliknya kedua
patih itu takluk dan memihak Jaya Rukmantara. Prabu Kandi mengalami
kekalahan, ia berhasil dilumpuhkan oleh prabu Rukmantara. Prabu Kandi
dimasukkan ke dalam penjara.
Dikisahkan pula raja Talkenda, Raja Jiwantara, dan Raja Jiwangkara
sebagai raja bawahan negeri Esam. Mereka hendak menyerang negeri
Erum, membalas kekalahan Prabu Kandi. Prabu Jaya Rukmantara yang
gagah dan tak tertandingi menghadapi musuh itu sendirian. Ketiga raja itu
dengan mudah dapat dilumpuhkan. Mereka menyerah dan mau masuk
Islam.
Sementara itu, Suryaningrat yang terdampar di Pulau Ipri berhasil
diselamatkan oleh naga giri. la telah sampai di daratan, berjalan
terseok-seok bagaikan seorang kakek yang berbaju compang-camping
menuju negeri Erum. Setelah mengalami proses yang panjang akhirnya la
bertemu dengan Ratnaningrum. Setelah itu Ratnaningrum melepaskan
penyamarannya. la bukan Jaya Rukmantara lagi, tetapi seorang
perempuan yang bernama Ratnaningrum. Setelah melepaskan penya
marannya, Ratnawulan sangat terkejut. la sama sekali tidak pernah
menduga sebelumnya. Orang yang selama ini menjadi suaminya, ternyata
seorang perempuan seperti dirinya. Betapa kecewanya Ratnawulan karena
ia mendambakan memiliki seorang suami yang tampan. Namun, keke-
cewaannya itu terobati karena ternyata Suryaningrat adalah suami yang
sangat tampan. Ratnawulan menikah dengan Suryaningrat sebagai istri
kedua. Sejak saat itu, Suryaningrat resmi menjadi Raja Erum.
Pada suatu hari, Suryaningrat dan pasukannya pergi ke tanah
Nusantara, untuk mengambil panah keramat yang dulu lepas terbawa
angin. Atas petunjuk dalam mimpi, panah itu dipegang oleh Ratu
Jambawati dari Negeri Nusantara.
Sesampainya di Nusantara, terjadilah peperangan hebat karena
Jambawati tidak bersedia menyerahkan panah itu. Banyak pasukan yang
mati; patih berhadapan dengan patih, dahsyat sekali. Dari Nusantara
keluar emban Turga yang sakti dan berhasil melumpuhkan patih. Pihak
Erum kebingungan, bahkan hampir kewalahan. Kemudian Suryaningrat
turun ke medan perang ia menghadapi emban Turga, tetapi emban Turga
tak sanggup melawannya karena jatuh cinta kepada Suryaningrat. Emban
Turga pergi maka datanglah Ratu Jambawati. Perang berlangsung seru,
tetapi lama-lama Jambawati pun jatuh cinta kepada Suryaningrat dan
perang pun tidak karuan. Semua yang melihat merasa jengkel.
Ratnaningrum panas sekali hatinya menyaksikan Jambawati dan
Suryaningrat. Keduanya bukan berperang tetapi malah bermesraan.
Dengan cepat Suryaningrat dilemparkan dari medan perang, kemudian
Ratnaningrum berhadapan dengan Jambawati. Mereka saling mengadu
kekuatan, seru sekali.
8Jambawati licik, ia sering mengelabui Ratnaningrum. Dengan segala
daya Ratnaningrum bertahan. Lama-kelamaan Ratnaningrum kewalahan.
la dilemparkan jauh sekali, sampai tiba di mulut goa Seh Rukman. Berkat
pertolongan Seh Rukman, Ratnaningrum kembali mendapatkan kekuatan.
Ratnaningrum kembali ke medan perang menghadapi Ratu
Jambawati. Perang semakin seru, keduanya tidak mau terkalahkan.
ambawati dan Ratnaningrum saling-mengejar, saling-membanting,
sahng- memukul, dan saling mengadu kesaktian. Akhimya, Ratu
Jambawati kewalahan. Ia kehabisan cara karena segala cara telah
ditempuhnya. Ratnaningrum tak goyah sedikit pun. Pada saat itu
Jambawati benar-benar lelah, kemudian menyerah. Ratnaningrum pun
mengampuninya. Jambawati pun masuk Islam. Ratnaningrum lalu
meminta Jambawati untuk mengalahkan Raja Banurungsit yang bernama
Kaja Duryan. Hadiahnya akan dinikahkan dengan Suryaningrat.
Negen Erum berpesta merayakan kemenangan, Prabu Kandi di-
hadiahi istri, begitu pula Jiwantara. Sementara itu Suryaningrat menikah
lagi dengan Kembar Mawat.
Dikisahkan Ratu Jambawati telah pergi ke Negara Banurungsit. Ia
dateng ke hadapan Raja Duryan. Raja Duryan gembira sekali menerima
kedatangan Jambawati, lalu mengajaknya kawin. Jambawati menolaknya
dengan pedas, kemudian memerangi raja Duryan dengan kejam sekali.
Raja Duryan digorok, tapi tidak mati. Raja Duryan lalu dibawa ke negara
Erum, kemudian dipenjarakan di istal kuda. Sementara itu, Ratnawulan
telah melahirkan seorang anak laki-laki bernama Suryakanta. Mulai saat
itu Jambawati resmi menjadi istri Suryaningrat.
Sebagai tanda syukuran, seluruh keluarga kerajaan pergi berziarah
melintasi laut. Sesampainya di sana, mereka berdoa. Tampak ada benda di
sekitar pemakaman. Tatkala Ratnaningrum melihatnya, ternyata benda itu
adalah panah keramat yang selama ini dicarinya. Kemudian panah itu
diambilah oleh Ratnaningrum.
Dikisahkan Raja Jenggala dari Negeri Durselan. Ia merasa tidak suka
karena raja Banurungsit banyak istrinya, sedangkan dia masih belum
mempunyai istri. Kemudian ia menyuruh patih Indrabumi untuk mencuri
permaisuri. Maka patih pun pergi menuju Banurungsit.
9Banurungsit sedang berpesta, datanglah Indrabumi dengan membawa
sihir sehingga semua pesta itu tertidur, kecuali Ratnaningrum. Pada saat
itu, Patih Indrabumi membopong Jambawati, tetapi tak lama kemudian
dihadang oleh Ratnaningrum maka terjadilah pertengkaran. Patih
Indrabumi ditempeleng hingga roboh. Setelah dihukum, Indrabumi
disuruh pulang ke Negeri Durselan sambil membawa surat yang isinya
menantang perang kepada Raja Jenjggala. Sementara itu, Ratnaningrum,
Jambawati, dan Patih Darusalam mempersiapkan diri untuk berangkat ke
Negeri Durselan. Setelah slap, mereka pun pergi. Kepergian mereka
diiringi doa.
Indrabumi telah sampai dihadapan Raja Jenggala. Lalu ia memberikan
surat dari Banurungsit. Surat itu kemudian dibaca oleh Raja Jenggala.
Hatinya terkejut sekali setelah selesai membaca surat. Surat itu berisi
penghinaan yang sangat kasar terhadap dirinya. Hatinya sangat marah
sekali.










cerita dalam bahasa Melayu
ditulis dalam bahasa Sunda.
Akan tetapi, saya




ditulis dalam bahasa Sunda.
Sayalah yang memindahkannya
digubah, dibuat lagu.
Ada pun gubahan ini
awal ceritanya









sedangkan yang menjadi patih
adalah adik kangjeng raja
memerintah para tumenggung
den Patih Salyanagara.
Kawit jisim kuring nulls
wejangan leu carita
kalangkung nya hararese.
Midamel leu ewed pisan
mikiran carita basa Malayu
dltutur ku basa Sunda.
Tatapina jisim kuring
nyundakeun ieu carita,
lain beunang sim kuring teh,
beunang nu ahli bujangga
jadi permana Sundana.
Jisim kuring nyusul maksud
digurit, dijieun tembang.
Ari ieu nu digurit
purwana ieu carita








ari anu jadi patih




5. Yang dijadikan senapati
oleh raja Suryanagara
seorang raja yang sangat mahir
dari dua puluh satu negeri,
hanyalah Raja Duryan seorang.
Ada pun yang paling perkasa




lelaki yang sedang beranjak
dewasa
bernama Suryaningrat.
Umurnya em pat be las tahun
sangatlah dikasihi
7. karena putra satu-satunya,




Umurnya empat belas tahun
sama dengan Suryaningrat.
8. Perempuan putra den patih
bernama Ningrum Kusumah,





9. Bentuk pipinya indah sekali
watak yang baik hati
nu dijieun senapati,
lai raja Suryanagara,
hiji raja kalangkung kahot,
anu salikur nagara,
ngan hiji Raja Duryan.







Umur opat belas tahun, 121
kalangkung dipikanyaah
wantu putra ngan sahiji,




Umur opat belas tahun,
sama jeung Suryaningrat.
Istri putra na den patih
jenengan Ningrum Kusumah,
pendek leutik lueu sampe
ngalenghoy ana angkatna,
kawas maean nu teunangan,
taktakna timbang taraju,
watekna lempeng salira.
Pipi lir kadu sapasi,









sebagai watak bangsa rusup,
negeri selamat dari bahaya.
Bentuk bibir dan alisnya indah,
wataknya cepat dan gesit,
keburukan tertutup oleh kebaikan
pintar dan serba bisa.
Den putri Ningrum Kusumah
cantik dan anggun,
meskipun putra seorang patih
Langsing dan berkulit kuning,
tak ada kekurangannya,
Semua yang dibaca
tak ada yang terlewat
tata bahasa dan aksara
paham pada semua maksud,
itulah Den Ningrum Kusumah.
Diceritakan kangjeng gusti
sedang duduk di serimaha;
yang menghadap sudah selesai.
Raden Patih Salya
duduk berdampingan dengan Raja
. Duryan.
Sang raja lalu berkata,
"Hai Patih Salyanagara,
Sekarang Nyi Putri Ningrum
Kita jodohkan kepada Ningrat







Centik halis gating biwir,
perwatek gancang lampahna,
awon kapetik ku sae,
pinter rea pangabisa.
Den putri Ningrum Kusumah,
keur geulisna terus jeung lung-
guh, cacakan putri patih mah
l^nggik ramping ayu kuning,
taya pisan kacawadna.
Sagala nu diaos,
teu aya nu kaliwat,
tata basa jeung aksara,
paham sakur nu dimaksud,
eta Den Ningrum Kusumah.
carios kangjeng gusti,
eukeur lenggah di serimaha;
anu ngadeuheus geus beres,
Sareng Raden Patih Salya,
ngarendeng jeung Raja Duryan.
Sang raja lajeng ngadawuh,
"He Patih Salyanagara,
Ayeuna Nyi Ningrum Putri
urangjodokeun ka Ningrat.
Urang pesta masing rame,





14. Karena waktu tak dapat diduga,
kehidupan dibayangi kematian.
Sekarang ingin lepas memandang
diri saya akan lega,
sudah tak ada yang dirisaukan,
bila Tuhan tnenghendaki
diriku slang danmalam.
15. Sudah puas saya melihat.
Bila saja saya menunggu-nunggu
banyak perkataan orang lain
tentu aku mendapat hinaan
kalau tidak segera dinobatkan."
"Benar," patih menyembah.
"Benar sekali," Jawab patih,
16. "Didengar oleh kedua telinga,
diterima oleh kedua tangan,
balk ataupun buruk akan tetap
mengabdi
kepada apa yang diucapkan Tuan
Semua mendengarkan berita ini.
Raja Duryan berkata sambil
menyembah,
"Hamba pun demikian.
17. Akan mengabdi kepada gusti."





ka Raden Ningrat tumurun
anu nyepeng karajaan.
Bokmangsa tea katingali,
hirup katungkul ku pati,
Ayeuna sing ngeunah nenjo,
diri kula teh geus hampang,
geus moal aya kamelang,
man dikersakeun YangAgung,
beurang peuting diri kula.
Geus wareg kula ningali.
Mun ngantos-ngantos kula,
rea omong-omongsejen,
hina kula geus mendakan,
mun teu dijenengkeun heula."
Cedok nyembah patih, "Nuhun,"
"Leres pisan, "patih satimbalan,
"Katampi ku dua cepil,




Raja Duryan nyembah matur,
"Sim abdi nya kitu pisan.
Seja ngestu lahir gusti."





mumpung semuanya berkumpul!" meungpeung sadaya
ngarimpul!"
Patih menyembah lalu berangkat. Cedok nyembah pati angkat.
18. Memerintahkan kepada para bupati,




kereta kuda pun sudah berkumpul,
perangkat upacara kebesaran pun
siap.
19. Diceritakan dinda putri
sedang berada di kepatihan
dengan Raden Suryaningrat,
Ratnaningrum lalu berkata,
"Wahal Gusti Raden Ningrat
apakah Paduka sudah mendengar
tentang peristiwa sekarang?"
20. Raden Ningrat tersenyum sambil
berkata,
"Dina, Kanda sudah tahu.
Nantl saja diceritakan."
Lalu datanglah Patih Salya,
"Raden dipanggil ke balairung;
dipanggil oleh Paduka Raja.
Raden akan dinikahkan,
21. tetapi harus menunggu dulu.
Nanti Raden Ningrat berdandan."
Setelah selesai berdandan,
Raden Ningrat kemudian pergi
Nimbalan ka para bupati,
enggeus sumping ka paseban,
ngumpulkeun karesmen kabeh.
Tatabeuhan geus ngajajar.
lawe rontek tumbak bentang.
kareta kuda ngaliud,
payung agung geus sadia.
Kacarita nyai putri,
keur aya di kapatihan,
jeung Suryaningrat raden.
Ratnaningrum pek haturan,
"Aduh Gusti Raden Ningrat,
na Gamparan geus ngadangu,
perkawis ieu ayeuna.
Raden Ningrat mesem lahir,
"Eh Rai, Kakang geus terang.
Engkekeun bae carios."
Sumping Raden Patih Salya,
"Mangga raden ka pamengkang
disaur;
disaur ku Ama Prabu.
Raden bade dilapadan,
jeung kudu ngadangu sakali.
Engke dandan Raden Ningrat."
Sapangangge parantos,
Raden Ningrat tuluy angkat,
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da tang ke hadapan raja.
Demang dan penghulu
semua hadirin pun siap
22. Semuanya sudah duduk,
Suryaningrat pun dinikahkan.
Saat penikahan usai,
mas kawinnya uang emas,
telah diberikan semuanya.
Raden Patih sudah kembali,
pulang ke kepatihan.
23. Nyai putri sudah siap,
dengan pakaian lengkap;
begitu pun dayang-dayangnya.




sumping ka payuneun raja.
Demang panghulu,






Raden Patih enggeus mundur,
geus mulih ka kapatihan.
Nyai putri geus tarapti,
sapanganggona sadia;
nyi emban kabeh ngaranggo.
Kareta bendi geus pasang,
tatabeuhan geus sadia,
kuda kabeh geus ngaliud,
anu bade kasinoman.
PUPUH SINOM
24. Suara meriam menggelegar,
gemuruh bunyi-bunyian,
beriringan dari kepatihan.
Nyi Putri sudah menaiki bendi,
pengiring pun sudah berbaris,
benderanya melengkung,
kudanya saling meringkik.
Diceritakan lagi Raden Ningrat





Nyi Putri geus tunggang bendi,
lawe rontek geus ngabaris,
umbul-umbulna melengkung,
kudana pating haroang.
Kocap Raden Ningrat deui,
jeung nyi putri ngarendeng
dina kareta.








saling ingin melihat lebih
dulu;
ondel-ondel di depan menari-
nari.
26. Tetabuhan sangat ramai,
siang dan malam,
sudafa tiga kali berkeliling,
kemudian berbelok ke serimanganti
Para raja sudah duduk,
upacaranya tak dikisahkan.
Semua duduk berjajar,
patih dan Ningrat duduk di
kursi,











Tatabeuhan ratne pisan, 161
tibeurang reujeung tipeuting,
geus meunang tilu ideran,
, siga mengkol ka serimanganti.
Para raja geus caralik,
nyawerna teu kacatur.
Sadayana hempak ngajajar,
patih jeung Ningrat na korsi,
Kangjeng Raja ngadago jeung
bendi makuta.







dan Raja Duryan sebagai patihnya
28. Terimalah kehormatan menjadi
senapati.
Aeh ayeuna ka sadayana,
anu gede anu leutik.
Ayeuna, kula saksian




reujeung deuih Raja Duryan
papatihna.
Kudu tarima kanyaah jadi
senapati negri.
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yang empat negara itu
serahkan ke Banuningsit,
dan yang menjadi patih,
angkatlah putra Raja Duryan,"
Semuanya menghaturkan sembah,
"Menerima perintah gusti,
siang malam dijunjung tinggi."
29. Diberikannya mahkota kerajaan,
kepada Raden Ningrat negri.
Meriam sudah menggelegar,





lalu berpesta ramai sekali.
30. Semua bergembira ria,
lalu-lalang para penonton;
yang jauh pun da tang,
begitu asiknya.menonton.
Banyak anak yang menangis,
terhimpit sesaknya para
penonton.
Lampu dan lentera berjajar,
lampu-lampu kecil berkedipan,
damar sewu terang benderang
di kejauhan.
31. Kita singkatkan cerita,
Diceritakan esok harinya,
semua raja sudah bubar.
eta nu opat nagara
pasrahkeim ka Banurungsit,
reujeung anu jadi patih,
putra Raja Duryan jungjung."
Cedoknyembah sadayana,




ka Raden Ningrat nagri.
Geus jejegur mariyem,









anu Jauh pada datang,
kasukaan naringali.
Loba budak anu ceurik,
kadempet nu nongton pinuh.
Rapang damar lanterana,
istolop pating karetip,




geus bubar sadaya raja.
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Semuanya sudah kembali pulang,
begitu pun Raja Duryan,
hanya tinggal putranya,




32. Menjadi raja di istana,
dengan istrinya Putri Ningrum.
Kira-kira sebulan lamanya,
Raja sepuh sudah pergi,
dengan Raden Patih.
Kira-kira dua bulan lebih,
lamanya di Panyingkiran,
sudah kehendak Yang Agung,
Raja Sepuh terserang penyakit.
33. Sakit sebulan lamanya,






melapor kepada kangjeng gusti
dan istrinya, pingsan.
Pada mulih masing-masing,
Raja Duryan oge mulih,
ngan putrana anu kantun,





Sareng garwa Ningrum Putri,
Kira lilana sabulan,
Ratu Sepuh enggeus indit,
sareng eta Raden Patih.
Kira dua bulan punjul,
lilana di Panyingkiran,
pinasti kersa Yang Widi,
Ratu Sepuh jeung sepuh
meunang kasawat.
Teu damang meunang sabulan,
asa pitanggeuleun teuing,
dongkap ka wafat ajal.
Eyar anu pada nangis.
Pada geuwat lumpatgasik,
nguninga ka payun Ratu.
Sadaya eunggeus dongkap,
nguninga ka payun Gusti
RatuAnom
jeung garwana, kapaehan.
34. Lalu dibopong oleh samua. Direreyang ku sadaya.
Setelah cukup lama raja pun Geus lami raja teh eling,
sadar,
lalu mengucapkan, "Alhamdulillah seug ngaos alhamdulillah,
sudah sampai kepada suratan. geus nepi ka ajal tulis.




kita melayat ayah, Nyai."
Kemudian mereka pun pergi
ke Panyingkiran,
35. Diiringi menteri ponggawa.
Sudah tiba di Panyingkiran,
tak lama kemudian dikebumikan,
yaitu mayat jeng gusti.
Mayatnya sudah bares dikubur,
hanya tinggal putranya saja,
Putri Ningrum sangat prihatin,
Kangjeng raja sudah pulang ke
is tana,
36. Menangis bersama istrinya.
Maklumlah rajanya masih kecil.
Tunda dulu Suryaningrat,
yang sedang prihatin.
Diceritakan lagi Raja Duryan.
Raja Sepuh sudah wafat,
begitu pun patihnya,
hatinya sangat gembira,
begitulah Raja Duryan sekarang,
37. Raja sepuh sudah wafat,




kepada Putri Siti Ningrum.
Pastilah sekarang dapat
raga ini berdampingan dengan
putri;
ulah kabawa kunapsu.
Hayu Nyai, urang angkat,
urang layad Rama, Nyai."
Tuluy angkat jeung garwa ka
Panyingldran,
nu ngiring mantri ponggawa.
Ka Panyingkiran geus sumping,
gancangna dipulasara,
nya eta mayit jeng gustu
Mayitna parantos lulus,
kantun putrana nu tinggal,
prihatin Jeng Ningrum Putri
Kangjeng raja enggeus mulih
ka padaleman,




Kocap raja Duryan deuL
Ratu sepuh parantos pupus,
serta jeung patihna pisan,
atohna kaliwat saking,
Uu dia Raja Duryan sekarang.
Ratu Sepuh enggeus wafat,
jeung patih kasieun kami
ngembang beureum ayeuna
mah, goleyeran hati kami
eukeur hayang ti tadi
ka Putri Den Siti Ningrum.
Pinasti ayeuna mah
raga dapat jeung nyi putri;
20
tak sekali pun takut oleh si
Ningrat
38. Raja Salkam lalu berkata,
"Sudah jelaslah kakang,
Salya dengan Suryanagara."
Raja Duryan lalu berkata,
"Tentu saja jelas Dik,
bukan hanya kabar burung."
Raja Salkam lalu berkata,
"Terserah jeng gusti saja,
mencari jalan ke si Suryaningrat
39. Agar istrinya didapat.
Putri Ningrum yang hitam manis,
terlihat saja senyumnya,
sewaktu di da lam bendi,
bilanglah kekuatan diri,
dengan Suryaningrat Kusumah,
Raja Duryan lalu berkata,
"Tak seberapa dia hanya anak kecil.
Patih, buatlah surat sekarang.
40. Supaya mengabdi kepada kita,
cobalah segera tulis!"




Raja Duryan lalu memerintah,
menyuruh seorang menteri.
Menteri menyembah lalu pergi
dari hadapan raja.
hanteu pisan pisieuneun ku si
Ningrat.
Raja Salkam pek ngandika,
"Kakang yen tetela sidik,
Salya jeung Suryanagara."
Raja Duryan seug ngalahir,
"Atuh puguh Rai sidik,
moat beja hanteu puguh."
Raja Salkam seug haturan,
Kumaha galih jeng gusti,
nyieun jalan urang ka si
Suryaningrat.
Supaya kenging garwana.
Anu santen Ningrum putri,
kadeuleu bae imutna,
eukeur basa (Una bendi,
hilang nya beladiri,
jeung Suryaningrat Kusumah,"
Raja Duryan seug ngandika,
"Sapirana budak leutik,
Ayeuna mah Patih geura
nyieun surat.
Supaya ngabdi ka urang,
coba bae geura nulis!"
Raja Salkan tuluy nyerat;
(Una salebeting tulis,
pek disanggakeun ka gusti.
Ditinggal cocok kalangkung.
Raja Duryan pek nimbalan,
miwarang ka hiji menteri.
Menteri nyembah geus iang ti
payun raja.
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41. Tak dikisahkan di perjalanannya.
Utusan raja sudah tiba,
ke Negara Banurungsit
dan sudah bertemu dengan
kangjeng gusti
sedang duduk di serimanganti.
Menteri menyembah ke hadapan
raja
Prabu Anom lalu bertanya,
Utusan dari manakah Menteri?"
Menteri menyembah, "Hamba
utusan dari Duryan
42. akan menghaturkan surat."
Cepat diambil oleh gusti,
lalu memerintah kepada
patih,
"Raden patih, cobalah baca!"
Patih Sombali cepat,
membaca surat di hadapan raja.
Dalam isi surat,
Putraku di Banurungsit
bapa ini menghaturkan kepada
paduka raja.
43. Sekarang putra hanis mau
mengabdi kepada Raja Duryan,
memerintahkan kepada setiap raja
dan harus ngeluarkan upeti.
Setiap tahun harus datang,
semuanya jangan tertinggal,
yang dua puluh negeri,
itu sudah pasti mengabdi.
Bila tidak mengabdi yang
manis minta jawaban.
Hanteu kocap di jaianna.
Utusan raja enggeus sumping,
ka Banurungsit Nagara
geus kasondong kangjeung gusti,
keur linggih di serimanganti.
Menteri nyembah payun ratu.
Prabu Anom seg mariksa,
"Utusan ti mana menteri?"
Menteri nyembah abdi utusan
ti Duryan
sumeja nyanggakeun serat."
Enggal dipundut ku gusti,
tuluy ka patih nimbalan,
"Coba baca, Raden patih!"
Gancangna Patih Sombali,
ngaos surat payun ratu.
Dina salebeting surat,
Kang Putra di Banurungsit,
iyeu bapa nyanggakeun paduka
raja.
Ayeuna keresa putra
ka Raja Duryan nya ngabdi,
marentah ka unggal raja,
jeung kudu bijil upeti
Saban tahun misti sumping,
jeung sadaya ulah kantun,
anu dua puluh nagara,
eta mah geus sidik ngabdi

















45. Mungkin sudah takdir,
menjadi raja begitu pun paman,
kalau tidak begitu kepada
yang muda,
terserah yang tua sajalah.
Takut menguji diriku,




kepada yang muda bila saja
tidak berpikir.
tentu bodoh diri."
46. "Patih, sekarang cepatlah
menu! is!
Beri jawaban kepada Paman
Duryan sekarang,
Ngan sakitu salebeting surat,
geus kadangu ku Suryaningrat.
Ngahuleng Prabu Anom,
nyaur sajeroning kalbu,
Naha Paman Duryan mallk?





ngan sapira diri nunggal.
Sakieu ge bagjaning diri,
jadi raja sabalikna kang paman,
mun teu kitu kanu anom,
geus mangsa bodo nu sepuh.
Bisi ngadoja ka diri,
ku rama geus dipercaya,
keur waktu kapungkur.
Ayeuna komo ngawarah;
kanu anom bisi bae lamun teu
mikir.
ten bodo diri sorangan.
"Geuwat nyerat ayeuna Den
Patih!"
Paman Duryan ayeuna walonan,
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saya menyerahkan diri,
sebagai tanda takluk sekarang.
Den Sobali cepat menulis,
singkat cerita surat dibuat,
dan sudah selesai dicap.
Raden Sobali berkata,
"Siapa yang akan disuruh
oleh gusti?"
Raja Ningrat lain berkata.
47. "Patih sajalah yang pergi
ke negeri
sebab kita yang memberi tanda
kehormatan,
sebelum memberi tanda takluk.
Takut saya tidak patuh,
dan janganlah naik bendi,
hams naik kuda putih,
bersama pengiring dari belakang.
Peganglah bendera putih"
baiklah sembah patih berpamitan.
Setelah tiba di kepatihan.






sambil memegang bendera putih.
Raden Patih sudah siap,
sudah turun ke tempat datar,
segera menaiki kuda.
Panakawan memegang bendera
pasrahkeun diri kula teh,
tandakeun ayeuna takluk.
Enggal nyerat Den Sobali,
gancangkeun nu nyieun surat,
dicap enggeus putus.
Raden Sobali haturan,
"Saha anu bade dipiwarang ku
gusti?"
Raja Ningrat seg ngandika.
"Patih bae anu angkat ka nagri
sabab urang nyieun hormat,
sabot tanda taklukna teh.
Bisina abdi teu nurut,
jeung ulah tunggang bendi,
kudu nitih kuda bodas,
jeung rencang ti pungkur.
Kudu ngagem bander a bodas"
Hatur mangga raden patih
nyembah amit.
Geus sumping ka kapatihan,




tina istal geus maju,
jeung ngagem bandera putih.
Raden Patih geus sadia,
ka latar geus turun,




lalu pergi dari negara.
49. Tak diceritakan sewaktu den
patih di perjalanan.
Diceritakan sudah tiba ke
Duryan,
sudah bertemu dengan ayahnya.




Sombali pun menyerahkan surat.
Sombali menyembah lalu duduk,
50. Kemudian dibaca oleh patih
Salkam.
Isi surat seperti kehendak
ramanda,
begitu pun Raja Salkam semoga,
bahagia berkah Yang Agung;
kejayaannya dipuja-puja
yang tinggal di Duryan,
bermaksud menyerahkan diri,
hanya Allah yang tahu kebe-
naran,
diterima oleh hati yang bersih,
"Saya sangat rela.
51. Hanya Ramanda tempatku ber-
lindung;
baik buruk perintah paman,
kasih sayang yang baik,
putih.
semperung angkat ti nagara.
Hanteu kocap di jalan den patih.
Kacaturkeun sumping ka Duryan
ramana enggeus kasondong.
Kaget Raja Duryan ratu,
"Deuh bagja teuing anaking,
coba mana eta surat,
tandana geus taluk,"
Sombali nyanggakeun surat.
Cedok nyembah Sombali tuluy
gek calik,
Seg dibaca ku Salkam den patih,
"Lebet surat sayogya kang rama
Yaktos Salam mugi bae,
suka marga yang agung;
kembang soca jaya diri,
anu lenggah di Duryan,
sumeja tumadu,
Allah diripalamarta,
katampi ku dampal galih,
"Abdi yaktos kalilahan.
Ngan kang rama pamuntangan
sim kuring,
sae awon timbalan kang paman
welas asih anu sae.
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y^ng memberi nasehat,




hamba menanti perintah Patnan
di negara Banuningsit
52. Hanya itulah isi surat.
Raja Duryan tertawa terbahak-
bahak,
"Suryaningrat penakut sekali,
semua sudah menyatakan takluk.
Sungguh bahagia diriku.
sekarang mari kita pinta,
istrinya Nyi Ningrum,
yang ramping dan manis.
Wahai nyai yang cantik di
Banurungsit,
Jumpailah Kanda di Negeri
Duryan.
53. Hai Sobali engkau jangan
pulang,
sebab aku hendak memusuhi,
hendak merebut istrinya,
dan ingin menjadi raja di
Sana.
Sekarang surati kembali!"
Raja Salkam cepat menulis,
sebentar saja sudah beres,
utusan pun membawa surat,
"Segeralah ke negara Banurungsit
serahkan kepada Raja Ningrat
anu muruk mitutur,
taya deui ngan rama gusti,
nu gentos rama nagara
Paman Duryan Ratu.
beurangpeutingtuangputra, 1131
ngantos galih Paman sim abdi,
di negara Banurungsit."




kabeh geus nyebutkeun taluk.
Sukur bagja teuing diri,
ayeuna mah urang penta,
garwana Nyi Ningrum,
nu santen nu denok lenjang.
Aduh model nyai engkang di
Banurungsit,
hiap engkang di Duryan.
He Sobali maneh ulah balik,
sabab aing rek ngamusuhan,
dek direbut garwana teh,
jeung hayang ngaraton di ditu.
Ayeuna suratan deui!"
Raja Salkam enggal nyerat,
sakedap geusputus,
hulubalang mawasurat,




54. Utusan menyembah lalu pergi,
menunggang kuda cepat sekali,
Singkat cerita,
tibalah di Banurungsit,
kemudian masuk ke serimanganti
Sudah bertemu dengan raja,
utusan pun duduk
Prabu Anom segera bertanya,
"Dari manakah engkau tampak
tergesa-gesa?"
Utusan pun menyembah,
55. "Betul hamba dari Duryan,
disuruh oleh Ramanda,
oleh raja yang berkuasa
menyampaikan sepucuk durat.
Lalu diminta oleh raja
surat itu lalu diterimanya,
kemudian berkata kepada utusan,
"Mana patih yang diutus?"
Hulubalang segera menjawab,
"Sebenarnya ditahan pulang."
56. Kemudian surat itu d ibaca
oleh gusti.
Isi surat itu,
datang kepada Raja Surya.
Ini surat dari aku raja,
tentang penyerahan diri,
oleh saya telah diterima.
Adapun maksudku sekarang,
senang atau pun tak senang,
engkau





ka lebet ka serimanganti.
Geus kasondong eta raja,
hulubalang diuk.
Prabu Anom pek mariksa,
"Nu ti mana utusan semu anu
gasik?"
hulid>alang cedok nyembah.
"Nun sumuhun ti Duryan sim abdi,
dipiwarang ku rama gamparan,
ku sang raja rama maraton
nyanggakeun serat piunjuk.
Enggal dipundut ku gusti,
surat ku raja ditarima,
ka ki utusan miunjuk,
"Mana Id patih utusan?"
Hulubalang ti dinya tuluy
ngalahir,
"Sumuhun diandeg jengkar."
Gancang serat diaos ku gusti,
Uni salebeting surat,
dumatengka Surya katong.
leu surat kaula ratu,
ayeunaperkawis ngabdi,
ku kula geus ditarima,
nanging ayeuna teh maksud,
sampean suka teu suka.
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hams pasrah kalau betul-
betul mengabdi;
saya meminta istrimu.








Kalau engkau tidak memberikan,





dirimu selamat dari bahaya,
serta tetap menjadi raja.
Ningrum harus mau!
Coba pilih yang mana,
Suryaningrat memilih hidup
atau mati;
coba pilih yang mana ?"
59. Hanya itu isi surat.
Prabu Anom Suryaningrat,
tertegun hatinya,
dengan Den Ningrum istrinya;




sing pasrah man enya ngabdi;
garwa sampean dipenta.




Mun hayang waluya badan,
tumuluy ngaratu,
kadieukeun Ningrum Putri,
ku aing rek dikawin.
Lamun teu mikeun andika.







Ningrum masing purun! 1151
Coba pilih mending mana,
Suryaningrat nyokot pupus
nyokot hurip,
coba pilih mending mana ?"
Ngan sakitu salebeting surat.
Prabu Anom Suryaningrat,
mandeg sajeroning raos,
sareng garwana Den Ningrum;
muringkak kareueung teuing.







60. Paman Duryan itu begitu dengki.
Diri kakang sudah pasti,
sebab kakang dan adik ini
sudah takdir Yang Kuasa,
berjodoh dengan adik.
Lelaki memang sudah biasa,
antara hidup dan mati.
Setiap menjadi raja,
pasti akan mendapat prihatin,
tetapi tidak tahu hatimu Dinda."
61. Ratnaningrum menjawab sambil
menangis,
"Kakang kekasih saya,
perasaan saya yang pasti
saya tidak man ditinggal.
Raga saya yang sejati,
kalau boieh menawar,
mati pun ingin ikut.
Kanda perang saya pun perang,
lebih jauh lagi saya berkeras
hati,
memperjuangkan cinta kasih.
62. Secepatnya Prabu Anom negeri
menulis
hendak menjawab kepada Duryan.
Sekejap telah selesai menulis,
kemudian memanggil hulubalang.




Eta kitu paman Duryan teh dengkL
Diri kakang geus tinangtos pisan,
sabab kakang jeung rai teh,
geus takdir kersa YangAgung,
kapiduriyat jeung rai.
Lalald mah geus jamakna,










hiring hayang ulah kantun.
Raraga abdi nu sajati,
lamun meunang nawar tea mah,
pupus ge rek milu.




Enggal nyerat Prabu Anom nagri,




"Bawa lagi surat ini,
Jawaban kepada raja Duryan."
Hulubalang maju ke depan,
menerima surat sambil menyembah.
Hulubalang telah pergi dari
hadapan raja.
"Hentikan dulu yang disuruh."
Coba surat bawa deui,
pikeun walonan ka Duryan."
Hulubalang ka payun,
cedoknyembah nampi surat.
Hulubalang ti payun raja geus
inMty
"Sigeug anu dipiwarang."
63. Diceritakan lagi Raden Putri
Ningrum
dengan Ningrat Prabu Anotn,
sedang mempertimbangkan.
perasaan





di hadapan kangjeng raja,
menanti perintah raja.
Kocap ieu raden Ningrum Putri




Aya dekmaju dek mundur,











oleh Paman Menteri Sobala.





ku Paman Sobala Menteri.
65. Sekarang berdandanlah semua,
bersiaplah di negara
dan harus saling setia!
ayeuna kabeh geura dangdos,
aya-aya di nagari,











67. "Mengapa Raja Duryan begltu?
Sungguh keterlaluan,




68. Menteri mundur berhatur sembah
segera mengumpulkan prajurit,
menabuh gong keramat.
Lonceng dan beduk berbunyi,
ramai orang di negara,
sebab sudah tersiar berita.
69. Yang jaub atau pun dekat,
berdatangan ke negara,
semua bala tentara,
sudah prajurit siap berbaris,
tumbak dan bedil sudah siap,
setiap prajurit tangguh.
70. Hentikan dulu cerita serdadu,
yang berada di Banurungsit.





ka sadaya para menteri,
diwartoskeun perkawisna,
asal jadi musuh jurit.
Kadangu ku sadayana, U 7/
ngahuleng ponggawa mantri.









Lonceng bedug enggeus nitir,
guyur jalma di nagara,
tina geus uninga deui.
Anu deukeut anu jauh,
ka nagara pada sumping,
sadaya kaprajuritan,
geus siap prajurit bar is,
tumbak bedil geus sadia,
sakur nu jago prajurit.
Sinigug heula serdadu,
nu aya di Banurungsit,





71. Sekarang takluk kepada Duryan,
yang dua puluh negara.
Semua membawa pasukan,
dengan perlengkapan perang.
Diceritakan yang sedang ber-
musyawarah,
pemimpinnya Raja Duryan.
72. Diceritakan datanglah hulubalang,
datang ke hadapan raja.
Hulubalang menyerahkan surat,
diterima oleh Raja Salkam,
hendak diserahkan kepada raja,
surat dari Banurungsit.
73. Raja Duryan lalu berkata,
"Coba baca lagi surat itu!"
Raja Salkam membaca surat,
isi surat itu menyatakan,
bahwa surat itu dari Suryaningrat,
Raja Muda Banurungsit.
74. Mengapa Paman Duryan begitu,
saya tak berdosa sedikitpun
tak ada kesalahan sama sekali.
Apa yang diperintahkan gusti,
akan patuh pada perintah,
tapi jika meminta istriku.






anu dua puluh nagri.
Sadaya nyandak balad,
jeung parabot perang jurit
Kocap anu keur maseban,
gegedugna Duryan Nagri.
Kocap hulubalang jebul,
ka payun raja geus sumping.
Hulubalang nyanggakeun surat,
ku Raja Salkam ditampi,
rek disanggakeun ka raja,
surat nu ti Banurungsit
Raja Duryan pek ngadawuh,
"Coba surat baca deui!"




Paman Duryan na bet kitu,
fairing taya dosa leutik,
taya pisan kasalahan.
Satimbalan abdi gusti,
seja nurut ka parentah,
ari mundut garwa fairing.
henteu pantes ratu sepuh.
Ayeuna katara dengki.
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tidak disangka berhati busuk.
Sewaktu ada ayah tidak berani,
sekarang kepaiang tanggung,
mau belajar mandi darah.
76. Sebelum Ningrum terboyong,
belajar dulu berperang,




77. Selesai membaca surat,
isi surat Banurungsit,




7% Sekarang para tumenggung,
cepat siapkan prajurit,




79. Semua pasukan berkumpul,
semua prajurit sudah siap,
dari semula sudah siap,
sembilan negara berbaris,
tumbak bedil kalantaka,
panah dan keris pun siap.
80. Gendang beri dan tambur,
semuanya sudah lengkap.
teu nya goreng pitdr.
Eukeur aya rama teu wani,
ayeuna nya kapalang,
rek diajar mandi getih.
Samemeh kaboyong Ningrum,
diajar heula ngajurit,
teu acan perang tanding.
Raja Duryan geuwat indit,
urang ngadukeun digjaya,
geura tempuh Banurungsit!"
Ngaos surat enggeus putus,
uni surat Banurungsit,






anu jauh anu anggang.




geus cakep kabeh prajurit,
geus sadia ti tatadina,
salapan nagri geus baris,
tumbak bedil kalantaka,
panah banding kala keris.
Gendang beri reujeung tambur,
sadayana geus tarapti.
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Para raja sudah siap sedia,
semua prajurit.
Raja Duryan pun siap,
lengkap berpakaian prajurit
81. Empat kuda sudah berkumpul,
tetabuhan para bupati.
Raja Salkam naik unta,
dengan semua prajurit
Raja Duryan naik gajah,
dikawal oleh prajurit
82. Meriam berbunyi menggelegar,
bergeraklah semua prajurit,
berjalan keluar dari negara.
Tambur terompet dibunyikan,
gendang, gong, beri, berbunyi,
gemuruh musik serdadu.
83. Diceritakan lagi para raja,





84. Tidak diceritakan sewaktu di jalan
Para prajurit tidak berhent^
menuju ke perbatasan negeri,
Perkampungan Banurungsit,
Sudah dekat ke negeri itu,
sudah tiba di perbatasan negara.
85. Meriam dinyalakan menggelegar,
tetabuhan berbunyi nyaring.
Para raja geus sadia, 1191
sadayana prajurit.
Raja Duryan geus sadia,
sadangdosan prajurit,
Kuda opat geus ngaliud,
tatabeuhan para bupati.
Raja Salakam tunggang onta,
jeung sadaya prajurit.





Tambur tarompet geus muni,
gendang, goong, beri disada,
ngaguruh serdadu musik.
Kocap deui para raja,
geuspasang bandera jurit,
Tinggaleburpanganggona,
ti pungkur para prajurit,
banderana para raja,
kocap gancangkeun perkawis.
Di jalanna teu kacatur,
Hanteu kandeg prajurit,
nyorang ka wales nagara.
Tepis wiring Banurungsit,
geus deukeut ka nagarana,





gendang gong, beri, dan suling
bercampur dengan sorak sorai;
Banurungsitsudah terkepung,
86. Pasukannya sembilan ratus orang .
heboh orang Banurungsit,









dengan Putri Ningrum Kusumah,
88. Hatinya sangat gundah
mendengar berita prajurit
dan semua wadya balad,
tak satu pun yang setia.
Semua bergabung dengan Duryan.
tak satu pun yang membela.
bereleng tambur disada,
















jeung Ningrum Kusumah Putri,
Manahna kaliwat langkung
ngadangu guyur prajurit
jeung eta wadya balad,
taya nu bela sahiji,
Kabeh karumpul ka Duryan,
taya nu bela sahiji.











"Engkang, Kuring ngiring jurit."
90. Suryaningrat segera berkata, Suryaningrat enggal nyaur,
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" Wahai Dinda Kakang yang
cantik,
Dinda jangan ikut berperang,
nanti terpukul prajurit!
Lebih balk berdoa untuk kanda
karena Kakang membela Nyai."
91. Berkata lagi Ratnaningrom,
"Saya pun ingin setia.
Maksud saya adalah
mati atau hidup ingin ikut.
Hanya kakang yang saya bela,
biarpun rata menjadi tanah."
92. Suryaningrat berkata sambil
tersenyum,
"Memang betul begitu Adinda,
Kanda sangat percaya.
Sekarang begini saja Nyai,
meskipun ada kemampuan,
untuk sementara jangan dulu.
93. Perang tanding tidak tampak;
jika kalah tampaklah takut.
Dinda janganlah dulu,
lebih baik nanti saja,
kalau Kanda kalah perang,
di situlah Nyai maju.
94. Kalah pun bisa selamat,
kecuali ajal datang;
itu tak dapat dibantah,
walaupun kita terkenal jaya.
Adinda kuatkanlah hati,
janganlah lemah hati.i"
"Duh Rai Engkang nu geulis,
Rai montong milu perang,
bisi kababuk prajurit!"
Anggur duakeun pun Engkang,
da Kakang beta ka nyai."
Matur deui Ratnaningrwn,
Kersa gumela sint abdi.
Tapi abdi nu dimaksud,
paeh hirup hayang ngiring.
Nu dibelaan ngan Engkang,
misti rata jadi bumi."
Suryaningrat nyaur imut,
"Leres kitu tea mah Rai,
Kakang percaya kacida.
Kieu ayeuna mah Nyai,
najan aya pangawasa,
saheulaanan teh pahing. 1211
Tar a tembong perang tanding;
mun nu apes tanwande risi,
Rai montong heulaanan,
anggur kajeun engke deui,
lamun Engkang kalah perang,
didinya rek maju Nyai.
Sangkan kalah ge rahayu,
kajaba ajaling tulis;
eta mah geus hanteu beunang,
najan urang mashurjurit.
Ngan Rai sing pageuh manah,






sudah tiba di alun-alun.
Raja Duryan dan Raja Salkam,
menantang Suryaningrat.
Raja Salkam membentak keras,
dengan wadya baladnya,
memegang panah dan rantai besi,
Sudah terdengar oleh Raja
Muda Den Ningrat;






Hentikan dulu yang sedang
menangis di dalam,
diceritakan kembali Suryaningrat





raja yang sepuluh pun berani.
98. Serentak senjata dikokang,
peluru menghantam keras,
mengenai tubuh Suryaningrat,
yang tak gentar sedikit pun.
Tak ada keturunan dari kakek.
97.
Kacarita raja anu sapuluh tea,
ka alun-alun geus sumping.
Raja Duryan Raja Salkam,
nantang ka Suryaningrat.
Raja Salkam ngahaok tarik,
reujeung baladna,
ngagem panah rante beusi,
Geus kadangu ku RajaAnom Den
Ningrat,





engkang ninggalkeun ka hiring
Kasigeugkeun nu nangis dipa-
daleman,
kocap Raden Ningrat deui,




raja nu sapuluh wani.
Cakep bedil diwengkang bareng
sapisan,
buk-bek pelor keuna tarik,
ka salira Suryaningrat,
teu gimbir bulu salambar.
Taya turunan ti aki,
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untuk melarikan diri.
Datangtiya peluru terasa dingin,







Keempat raja kabur lalu mati.








101. Raden Suryaningrat bingung.




terbelit oleh keenam panah,
sudah tak berdaya.
Jatuhlah Raden Ningrat,
102. Bersorak wadya balad seperti
lautan pasang.
Raden Ningrat terus menangis,
terbelit oleh panah raja.
nya kana ngejat.
Pelorna teh datangna tiis.
Para raja posing pisan nyandak
panah,
"Temen sia teguh want."
Panah rante ditingalan,
Suryaningrat miheulaan,
mentang panah ngan sakali,
biro dilepas.
Mabur opat raja mati








Ari ieu bingung Raden
Suryaningrat,
Raja Duryan leuwih posing.
Nyiat panah bareng pisan,
jebrod kasalira Ningrat,
ku panah genep kabeulit,
geus taya polah.
Rubuh Raden Ningrat Nagari,
Surak balad eundeur lir sagara
pasang,
Raden Ningrat tuluy nangis,










ke dalam penjara besi!
Kemudian Suryaningrat dipen-
jarakan,
dijaga oleh empat patih,
di dalam istal kuda.
Suryaningrat selamanya.
siang malam menderita sakit,
ditunda dulu sebentar.
Diceritakan Raja Duryan nagri.
Wadya balad sudah berkumpul
di dalam istana,
berkumpul di dalam kota,
sang Duryan ke pedaleman,
dikawal oleh lima raja,




Perasaan Raja Duryan tidak
menentu,
"Wahai Putri, janganlah menangis."
lima orang raja telah menyerah,
kepada Ratnaningrum Kusumah,
"Sudah Manis, jangan menangis,
inilah Kakang,
janganlah menangis!
Raja Duryan atoh pisan,











Kocap Raja Duryan nagara.
Wadya balad geus kumpul ka
jero nagara,
ngaliud di jero kota,
sang Duryan ka padaleman,
during ku lima raja,
sup ka gedong Ningrum Putri,
Di kartil emas,
Nyi putri eukeur nangis.
Raja Duryan retep geus teu
puguh rasa,
"Aeh model ulah nangis."
Raja lima pada sumangga,
ka Ratnaningrum kusumah,




106. Sekarang suami Nya i adalah
kakang.
Jangan ingat kepada si Ningrat!
Nyai hanis menerima,
diboyong oleh diri Kakang."
Ningrum Kusumah segera bangkit,
sambil berkata,
"Man dibagaimanakan saya.
107. Sudah takdir saya berpindah
suami.
Hanya saya mohon waktu,





sial pada kakang juga saya."







109. "Apa pun keinginan Enden akan
kupenuhi."
Kita singkatkan cerita,
diceritakan raja sudah siap,
semua para ponggawa,
diceritakan sudah malam lagi,
raja bekumpul,
pinucung sudah tak menentu.
Ayeuna mah caroge nyai teh
engkang.
Ka si Ningrat montong eling!
nyai teh kudu tarima,
kaboyong ku diri engkang."
Ningrum Kusumah seg tanghi,
bari ngan<Uka,
"Nya dikumahakeun kuring.
Geus takdir kuring teh pindah
ngaraka,
Ngan nyuhunkeun tempo kuring,
Idra opat lima bulan;
ulah patarema tangan,
jeung hdem nya kitu deui
karana segah,
apes di engkang di kuring."
Raja Duryan seuri nyalakatak,
"Sumangga engkang nyai."
Ratnaningrum seg ngadika,
mangga engkang enggal pesta,
kaulan diri sim kuring.
Sang Raja Duryan,
beuJd bungahliwat saking,
"Naon bae kahayang Enden teh
mangga,
Urang gancangkeun perkawis,
kocap raja geus sadia,
sakabehpara ponggawa,
caturkeun geus peuting deui,
raja kumpul,
pinucung geus samar galih.
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PUPUHPUCUNG




ron^eng pelog dan bading-
dong.
111. Para raja sudab berkumpul
di gedung.
Raja Salkam Raja Duryan,
diceritakan sudah berjejer,
berjejer pula semua ponggawa
112. Semua raja sudah berkumpul,
sama-sama bersuka-ria,







ronggeng pelog jemg bading-
dong.
Para raja ke gedong geus
kumpuL
Raja Salkam Raja Duryan,
kacarita geus ngaberes,
geus ngajajar sadaya para
ponggawa.
Sadaya geus karumpul para raja,
serta pada sukan-sukan,
ngaguruh kabeh di gedong,
ting goleyeh sawareh nu weureu
arak.




tidak akan pulang akan menikah
di sini.
Raja Duryan ka para ratu
ngadawuh,
eh ayeuna sadaya,
ieu kula ayeuna teh,
moal batik di dieu arek
rendengan.
114. Wabainyaimengapakahsebabnya? Aehnyaihmahanumatakkitu?
Sakit sekali badan ini, Nyeripisan ieu awak,
janganlah engkau bergurau, ulah sok heureuy enung teh,
badan kakang sakit sekali. engkang nyeri ieu awak.
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115. Wahai Nyai janganlah menjual
senyuman,
hanya akan merusak badan.
Kerja pun tak akan baik,
karena pikiran sangat terganggu."
116. Para raja pun setuju.
Mereka begitu mendengarkan,
pada perkataan sang raja.
Sambil bersorak,
sambil kembali meneguk arak,
117. Sudah berbunyi tambur dan
degung.
Diceritakan Putri Ningrum,
bertanya kepada Raja Duryan,
"Kakak Prabu Banurungsit yang
gagah,
118. Saya ingin bertanya apakah
Suryaningrat itu sudah mati
atau melarikan diri?
Tidak ada berita menang atau
kalah,"
raja Duryan menjawab, "Sudah
dipenjara.
119. Akan dipenjara selamanya
oleh kakang
sebab raja yang empat,
telah dibunuh oleh Suryaningrat
Kakang membalas dan memen-
jarakannya di dalam istal."
Aeh nyai ulah sok ngajual imut,
matak ruksak kana badan.
Da gawe ge matak rajet,
sabab pikir takabur kacida,"
para raja-sadaya pada sumuhim,
Yen ngupingkeun pisan,
kana lahiran sang katong.
Bari surak,
jeung deui seug nginum arak,
Geus bereleng disada tambur
jeung degung.
Kacarita Ningrum Putra,
ka raja Duryan seg naros,
Raka prabu Banurungsit
anugagak,
Kuring naros Suryaningrat teh
geuspupus
atawa lumpat ngejat?
Taya wartos meunang eleh."
Raja Duryan nyaur, "Enggeus
di panyara.
Saumurna ku engkang teh rek
ditutup
sabab raja anu opat,
ku Suryaningrat teh paeh.
Kakang males di panjara dina
istal."











"Bismilahi sirep aing jebang
baya"
121. Scinuanya disihir oleh Ratnaningruin Sadaya disirep ku Ratnaningrum.
Diceritakan lagi Raja Duryan Kocap deui Raja Duryan,
tidur membujur;
semua terkena sihir dan
tidur semuanya.
122. Tetabuhan sedang berbunyi,
kemudian datang sihir itu,
semuanya jadi berhenti.
Anjing pun tidur terkena sihir.




Begitu pun Raja Duryan,
"Hai Nyai memberi badan."
124. Ratnaningrum berlalu sambil
tersenyum,
sambil dilihat semuanya,




dug bae ngajepat ebog;




tuluy datang sirep tea,
eta kabeh jempe bae.
Anjing kasirep galempar.
Kocap rame anu kerek,
patingsalegruk,
sawareh anu keur gunam,
malah raja Duryan age,




bisi aya nu teu sare,
geus dironda sadaya taya nu
gugah.





ditempelkannya pada dahi Raja
Duryan.




keenam raja itu sudah dicoreng.
127. Selesai mencoreng kemudian
Ratnaningrum,
pergi ke istal kuda,
hendak menemui Raka Anom.
Tatkala bertemu ternyata sudah
dipenjara,
128. Empat orang patih menjaga di
atas,
tetapi mereka tidak tabu,
karena sudah disihir semua,
Ratnaningrum membuka pintu
penjara.














genep raja sakabeh geus di-
corengan.
Sanggeus cerong lajeng Ratna
ningrum,
kana istal kudo,
rek ngalayad Raka Anom.
Barang gok teh tetela geus di-
panjara.
Opat patih nu ngajagana di
luhur,
tapi teu uninga, •
wantu geus disirep kabeh,
Ratnaningrum mukakeun
lawang panjara.




Suryaningrat geus bijil tina
panjara.




.^i^endang sampai hancur. disepak geus paburangsak,
Selesaini^ Ratnaningrum sanggeusnyepak Ratnaningrum
punpergi. tuluyangkat.
I3|tv( Ratnaninpuro telah
negara, A u U ;.
berjalan malin^i tagak
kasasar fcarena gelapii.
; i Sudah siaitgidra-kira pukul
lima.
1324 i Sibjr itU; dihukajoleh; i; a








Sayalah yang mernbawa dari
penjara.;.t.
134. Suryaninpat menangis terse-
du-sedu,
"Wahai Nyai, inilah Kakang.
Engkau telab menolong suami.
Kakang kira tidak akan ber-
temu lagi." - v









ningrum, , ( ; . '
Suryaningrdtlajenggugah.
Mahahna raosnu ngimpen,










beta diri ka caroge.
Rasa engkang geus moal bisa
patepang."









lajeung angkat geus mundur
deui ti dinya.
PUPUH PANGKUR
136. Tundalah dulu Suryaningrat,
yang pergi bersama putri.
Kembali lagi ke belakang,
yaitu yang kena sihir,
sama-sama bangun begitu pun
Raja Duryan




137. Mel ihat kepada Raja Salkam
adiknya,
"Mengapa mukanya penuh dengan
tinta?"




Dan itu ada surat,
pada dahi Kanjeng Gusti."
138. Raja Duryan lalu berkata,
"Bacalah dengan teliti Raja
Salkam!
Sinigeug Suryaningrat,




pada gugah kocap deui Raja
Duryan,
seg ningali Rdja Salkam,
gumujeng bari ngagikgik.
Ningali rai Raja Salkam,
"Na kunaon rarayna pinuh ku
mangsi?"
raja Salkam matur imut,
"Geuning gamparan ge etah,
dina raray masih cerong kaula-
nun?"
Sareng eta aya surat, 1281
dina taarKangjeng Gusti.
Raja Duryan seg ngandika,
"Coba baca Raja Salkam
masing apik!
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Siapa yang membuat kerusuhan?"
Segera surat dibaca
oleh Raden Salkam, Untuk raja
Duryan
dan para raja semua,
yang dicoreng oleh tinta.
139. Aku yang membuat surat,
Ratnaningrum, istrinya
Suryaningrat.
Kalau betul orang kuat,
susul aku yang melarikan diri!
Katanya kamu orang yang kuat,
tapi masih bisa dicoreng.
Susul oleh kamu anjing!"
140. Mendengar isi surat,
para bupati pun bengong;
tundalah para raja.
Tersebutlah patih yang empat,





141. Mereka menghadap kepada raja,
dan telah sampai ke hadapan
raja,
kemudian Raja Duryan berkata,
"Ada apa gerangan patih?"
Keempat patih menyembah lalu
berkata.
saha nu nyieun rusuh?"
Enggal diaos seratna,
ku Den Salkam, "Dumatang
sang Dutyan ratu
jemg sakabeh para raja,
sakur nu dicoreng ku mangsL
Kaula nu nyieun surat,
Ratnaningrum, garwana
Suryaningrat.
Lamun enya estu pamuk,
Aing susul anu minggat!
Bora kocap sia teh digjaya
pamuk,
tapi bari beunang dicoreng.




sigeug ieu para ratu.
Caturkeun patih nu opat,
gugah ningal panjara geus am-
buradid,
guneman pada baturna,
sangkan salamet na dirL
Pada ngadeuheus ka raja,
enggeus sumping kapayuneun
kangjeng gusti,
Raja Duryan geuwat nyaur,
"Aeh Patih, naon beja?





142. hendak melaporkan Suryaningrat
yang melarikan diri dari
penjara besi.
Besinya pun hancur.
Sewaktu ditangkap oieh ham
ba keduanya berlari,
dia berbalik menonjok,
menempeleng saya sampai jatuh
terlentang,
semua tidak sadarkan diri.
143. Ketika kami roboh,
Suryaningrat lari tunggang-
langgang,
sepertinya masuk ke gedung,




144. Bekas ditampar Ningrat."
Raja Duryan sangat marah,
dadanya merah sambil berkata,
"Tidak disangka si Ningrum,
sungguh sulit dipercaya
Ratnaningrum begitu.
Suryaningrat yang ke gedung,
yang ditandai oleh putri.
"Kaula nun Kangjeng Raja,
mawi marek jisim abdi.
nguningakeun Suryaningrat
nun sumuhun leupas tina pan-
jara beusL
Beusina ge amburadul,
Art ku abdi ditewak pada
angkat,
manelma malikan numbuk,





jigana ka gedong asup,
panyana abdi rekpasrah,
ka salira kanjenggusti kaulanun,
jisim abdi kabeunangan,
jeung ngarasa kaberik
Urut dicabok ku Ningrat"
Raja Duryan pusingna kaliwat
langkung,
dada beureum bari nyaur,
"Ka si Ningrum hanteu nyana,
ngan teu ngandel eta estu
Ratnaningrum.
Nu ka gedong Suryaningrat
ngan ditandakeun ka putri,
145. Saat ini juga, semua raja
harus menangkap si Putri
Ayeuna, sadaya raja
kudu susul beunangkeun si
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Ningrum;
dan beri tahukan setiap raja,
kepada yang sepuluh raja,
seandainya dapat goroklah
lehernya."
Seorang patih telah pergi,
mengabarkan ke setiap negeri.
146. Tersebutlah Raja Salkam,
berkata ke hadapan raja,
"Hamba akan menyusulnya,
menyusul si Suryaningrat
Kalau belum sampai terpotong
lehernya,
hamba tidak akan segera pu-
lang;
dan kalau menang dalam ber-
perang.
147. Tentang Ningrum Kusumah,
kalau tertangkap akan saya
nikahi."
Raja Duryan segera menjawab,
"Boleh saja kalau dapat,
jadikan istri kalau Ningrum,
tertangkap."
Raja Salkam berhatur sembah,
naikonta kemudian berangkat
148. membawa senjata dan pedang,
tidak membawa seorang pra-
jurit pun.
Raja Salkam menuju ke gunung.
Ningrum Putri,
jeung swratkeun ka unggal
raja,




nyuratan ka unggal nagari
Kacaturkeun Raja Salkam,
seug unjukkan ka payuneun-
jenggusti,
"Sim abdi teh bade nyusul,
nyusul si Suryaningrat.
Lamun tacan kateukteuk beu
heungna rampung,
abdi moal waka mulang;
sareng lamun kengingjurit.
Perkara Ningrum Kusumah,
lamun beunang ku abdi bae
dikawin."
Raja Duryan seg ngadawuh,
"Kop bae ari beunang mah,
jieun garwa lamun katangkep
Den Ningrum."
Raja Salkam cedok nyembah,
tunggang onta semprung indit
nyandak senjata jeung pedang,
hanteu nyandak hiji balad pra-
jurit.




Tundalah cerita Raja Salkam.
Tersebut lagi raja Duryan.
149. Menyuruh patih dan demang
semuanya harus memeriksa
pinggir kali.
"Cegatlah setiap jalan ke gunung!
Tangkap sampai dapat dibawa,
hams berjaga di setiap gunung!
Kamu jangan dulu pulang
kalau belum ditemukan
150. walaupunsudahsebulan!"
Patih menyembah lalu pergi
mengumpulkan semua serdadu.
Semua keprajuritan
empat ratus orang sudah siap
di alun-alun.
Semua perbekalan sudah siap
prajurit dibagi uang
151. Diceritakan keluar dari negara
hendak menyusui Suryaningrat
dan putri.
Prajurit dengan delapan tambur
telah jauh dari negara,
prajurit telah pernah memasuki
pegunungan,
menyusuri hutan,
berjaga siang dan malam,
ngadeder pijalaneun nu kabur.
Kasigeugkeun Raja Salkam,
Kocap raja Duryan deuL
Miwarang patih jeung demang
kudu matrol sakabeh dlsisi
cat.
"Pegat unggal jalan gunung!
Beunangkeun masing kabawa,
kudu pisan ngajaga di unggal
gunung!
Maneh ulah waka mulang
lamun teu acan kapanggih
sanajan meunang sabulan!"




opat ratus geus cakep di
alun-alun
Bekel kabeh geus sadia,
prajurit dibagi duit,










152. Hentikan dulu yang sedang mencari,
wadya balad, kangjeng Raja
Duryan,
Ada yang dikisahkan lagi





153. waktu itu sedang berkumpul
dihadiri oleh para menteri,
begitu pula Demang Langlaung.
Semua ponggawa pun siap,
Raja Jenggala berkata kepada
patih,
"Hai Raden Patih, sekarang
carilah istri-istri untuk pelayan
154. Kira-kira tiga empat lima orang
kalau mendapatkan putrl yang
cantik
akan dijadikan permaisuri raja.
Sudah tentu dihormati
kalau mendapatkan putrl cantik
putri raja
tentulah akan kuberi hadiah
diserahi sebuah negara."








Aya deui nu dicatur
nu ngaran Nagri Durselan









Raja Jenggala ka raden patih
ngadawuh,
"Eh Raden Patih ayeuna
nyiar baris para nyai
Kira tilu opat lima




lamun meunang putri geulis
putra ratu
ku kami tangtu diganjar
diserenan hiji nagri."
Cedok nyembah sadayana.





dia berharap menjadi raja.
la telah jauh dari negara
mencari calon permaisuri
raja.
156. Demang menelusuri gunung




Air deras di sebelahnya gunung,
namanya Cibarata
airnya deras sekaii.
157. Jarang sekaii ada orang lewat,
apalagi hutannya lebat sekaii,
kecuali orang yang kabur.
Ceritakan dulu cerita Raden
Demang
yang sedang berjaga, kembali
ke belakang
menceritakan Suryaningrat
tidak harus bagaimana karena
prihatin.
manehna teh pasti meureun
dijieunratu,
Enggeus jauh ti nagara
nyiar pigarwaeun gust'i.
Eta demang migunungan




cai gede dihapitna gunung,
Cibarata ngaranna;
cai gede liwat saldng.
Arangjalma ngaliwat
wantu leuweung gedena liwat
saking
mun lain jalma kabur.
Kasigeugkeun Raden Demang
nu keur matrol malikan deui
kapeungkeur
nyarhskeun Suryaningrat
tambuh polah nu prihatin.
PUPUH GAMBUH
158. Diceritakan Ratnaningnim Kacarita Ratnaningrum
sudah berada di hutan belantara geus di leuweung luwang-
liwung
berdua dengan suaminya. sarengna Jeung raka-rai.
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Keduanya yatim-piatu
Raden Ningrat Prabu Anom
159. Kemudian berkata kepada
Ratnaningrum
sepertinya sangat sedih sekali;
berkata sambil menangis,
"Bagaimanakah kita kakang prabu
ke manakah kita harus pergi?
160. Saya ingin sekali minum."
Berkata lagi Raden Surya,
Di mana yang ada air
kakang juga ingin minum."
Tatkala melibat ke arah barat
161. terkejut di dalam hatinya




berkata pelan kepada suaminya,
162. "Mari kita ke sana Kakang!
Cepatlah Kakang!" kata Ningrum.
Telah menelusuri hutan kayu
ada jalan besar sekali.
Hati Raden Ningrat pun lega,






Raden Ningrat Prabu Anom
Seug nyaur ka Ratnaningrum
semua nalangsa kalangkung;
nyaur barina jeung nangis,
"Kuma urang engkang prabu
urang teh ka mana nya las?
Reujeung kuring hayang nginum."
Raden Surya deui nyaur,
Di mana nu aya cai
kakang ge da hayang nginum."






ka raka seug nyaur alon,
Mangga Engkang urang jugjugf
Enggal engkang! saur Ningrum.
Geus kapungkur leuweung kai
beh jalan gede kalangkung.
Manah Raden Ningrat
ngemplong
Seug nyaur ka Ratnaningrum,
Rai kumaha bet kitu?
Caina kaliwatpiUih
coba rai urang maju!"
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164. Setelah minum lalu membuka
bersama Siti Ningrum




165. diceritakan mandinya telah selesai
Raden Ratnanlngrum
begitu pun Raden Ningrat
Suryaningrat Ningrum berkata,
"Marilah kita berangkat Kakang
Anom!"
Geus ngarot raden seug cucul
bareng Siti Ningrum
seug siram di taman sari
caina tiis kalangkung.
Pada silih ruru tonggong
Kocap siram enggeus putus
sareng Raden Ratnaningrum






166. Tunda dulu kisah Suryaningrat
yang sedang berjalan di taman sari.
Diceritakan utusan dari Durselan,
Raden Patih Indrabumi
sedang mencari calon istri raja;
yang ditujunya Negeri Kanjung.
Patih berangkat melewati taman
dikawal oieh para menteri.
Tatkala melihat ke depan kagetlah
hatinya,
167. berkatalah kepada para ponggawa,
"Mengapakah ada wanita di situ?"
Cantik dan begitu bercahaya
dan dikawal oleh laki-laki
Sudah pasti kanjeng gusti
Sinigeug Suryaningrat




nu diseja Nagri Kanjung.
Patih angkat turut taman
diiring ku para mantri.
Barang ningali kapayun kaget
manahna
Ngadawuh ka para ponggawa,
Na bet itu aya istri?"
Geulis mancur cahayana
jeung diiringkeun lalaki.




Sudah tidak karuan hatinya.
Sudah past! kepada saya pun
akan memberikan pemerintahan.
168. Para ponggawa berkata,
"Tuanku Juragan patih,
Tuan adalah orang yang berkuasa;
sekali pun yang sudah bersuami
diumpamakannya putri itu
kalau itu suaminya
pintalah dia dengan kejam.
Kalau melawan sembelih saja!"
Kemudian Raden Patih bertanya
kepada putri.
169. Ketika tiba di taman
Ratnaningrum pun melihat
kemudian Indrabumi bertanya,
Sedang apa wanita ini
mengapa wanita ini ada di taman
tempat ini khusus untuk raja




170. Raden patih ingin tahu
bertanya kepada Putri Ningrum,
"Dari manakah asalnya Nyai
dan ksatria yang gagah ini
seperti sedang prihatin?
Apa yang sedang dicari?
lamm mendak putri kitu
geus moal tetep mqnahna.




"Kaula nun Juragan Patih,
da Gamparan mah kawasa;
masing nu boga salaki
saupama itu putri
lamun salakina estu
mundut nyai masing garang!"
Ngalawan bae dipeuncit!"
Raden Patih gancangna ka
putri nanya,




bet di taman ieu istri
ieu teh rarangan ratu





mariksa ka Ningrum putri,
Nyai teh nya urang mana
jeung ieu satria ginding
semu eukeur prihatin ?
Naha naon nu dimaksud?
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Ratnaningrum yang telah pasti,
sedangkan ini Suryaningrat
saudara sepupu saya sebagai adik.
Saya berasal dari negara
Banurungsit
172. Sebabnya datang kepada Tuan
saya orang yang minggat
kangjeng raja kalah dalam perang.
Saya akan dibawanya
sebab itu saya
tidak sudi lebih baik melarikan
diri;
akan menuju Karsinah.
Di Sana ada paman saya.
Sebabnya saya berada di taman.







sim abdi teureuhing patih
sareng ngaran jisim abdi
Ratnaningrum anu matuh,
ari ieu Suryaningrat
ka kuring teh kapiadi
Ari kuring ti Banurungsit
nagara
Mawi dongkap ka Paduka
jalma kabur jisim abdi
kangjeng raja kalah perang.
Dek diboyong jisim abdi
anu mawi jisim abdi
hanteu sudi anggur kabur;
dek ngajugjug ka Karsina.
Didinya teh paman abdi.
Ari abdi anu mawi kana
taman
173. Saya tidak tahu
dan saya pakai untuk mandi.






Jisim abdi teu uninga
kuabdi dipake mandi
sugan teh lain larangan.
Neda maklum jisim abdi
tina lepat jisim abdi."
Patih Indrabumi nyaur,
Kajeun kitu ayeuna mah
Nyai teh enggeus pinasti
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akaii dijadikan istri raja di
negara,
174. sebab kakang ini sedang mencari
d^raiig yang cantik untuk istri raja;
dan sekarang Nyailah orangnya
yang langsing dan cantik.
Sekarang menghadaplah kepada
gusti
menjadi istri kangjeng raja.
Jangankan masih sendiri
walaupun sudah bersuami
iikan dipaksa kalau cantik seperti
Nyai.




pada apa-apa yang diucapkan
katijeng gusti.
Saya sama sekali belum mau






176. Libatlah cahaya keris ini!"
KeniudianSuryaningrat berkata,
"Baiklah tuanku
asal jangan sampai dibunuh!"
Raden patih berkata lagi,
''Mari kita menghadap raja!"
bakaljadi garwa ratu di
nagara,
karena kakang teh nyiar
nu geulis ganvaeun gusti;
nya ayeuna Nyai pisan
ana lenjang serta geulis.
Ayeuna marekka gusti
jadi garwa kangjeng gusti.
Ulah bon nya lengoh pisan
sanajan bogasalaki




jisim abdi sanes baha
kana lahiran jeng gusti.
Tacan pisan Jisim abdi
wantu aya nu dimaksud."
Indrabumi walon keras
serta bari matek keris,
"Temen sia ka aing hanteu
ngaula.




Raden patih nyaur deui
"Hayu ayeuna ka ratu!"
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Kita singkatkan cerita
putri pun telah berangkat
dikawal oleh patih dan ponggawa.
177. Suryaningratbeserta ponggawa,
raden patih di belakang putri.
Patih dikawal ponggawa
telah datang ke keraton.
Raja Jenggala pun melihat,
melihat kepala Ratnanihgrum.
"Raden patih, sambutlah cepat
suruh duduk nyai di kursi!"
Ratnaningrum segera saja di-
persilahkan duduk di kursi.
178. Kemudian raja bertanya
yaitu kepada Raden Patih
"Dari manakah putra putri ini?
Cantiksekali
dan lagi laki-laki ini
suami atau saudara?
dan siapakah namanya?"
Raden patih segera menjawab,
"Yang laki-laki ini bernama
Suryaningrat.
179. saudaranya Nyi Putri
bernama Raden Suryaningrat
Kemudian diceritakan
diceritakan satu per satu
asal-usulnya putri Ningrum
•oleh patih tidak terlewat
asal-usulnya orang ini.
Telah didengar oleh kangjeng
gusti
Urang gancangkeun carita;
geus jung angkat nyai putri
diiringkeun ku patih sareng
ponggawa
Suryaningrat jeung ponggawa,
pungkureun putri den patih.
Patih diiring ponggawa
geus sumping ka serimangantu
Raja Jenggala ningali,
ningali ka Ratnaningrum.
Raden patih geuwat hiap,
calikkeun nyai na korsi!"
Ratnaningrum enggal
dicalikkeun pisan.
Gancang raja pek mariksa
nya eta ka raden patih
"leu putra putri mana
manan geulis-geulis teuing
jeung deui eta salaki
salaki atawa dulur?
Jeung saha jenengannana ?"
Den patih enggal ngalahir
Nu pameget jenengan
Suryaningrat.




asalna Nyi Ningrum Putri
ku patih hanteu ngalangkung
asalna teh ieujalma.
Kadangu ku kangjeng gusti,
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"Aduh Patih, syukurlah bahagia
sekali rasanya?.
180. Hai Patih, cepatlah siapkan
aku akan menikah
pada hari ini juga




kira-klra lima atau enam malam."
"Dubai Nyai Kakang ingin
sekarang
181. dan lagi Suryaningrat
akan dijadikan menteri
pada hari ini juga."
Ratnaningrum lalu berkata,
Tuanku Kangjeng Gusti,
semoga Tuan bermurah hati.
Saya mohon izin
jangan terlalu terburu-buru."
Raja berkata sambil terkantuk-
kantuk,






nanti kita akan seranjang,
tetapi saya meminta
Tuan harus meminum arak
supaya mesra padaku."
"Aduh Patih, sukur bagja kuma-
yangan.
Eh patih geura sadia
kaula teh arek kawin
(Una poe tea pisan
ulah (Uisukewt deui
Ratnaningrum pek ngalahir
aduh gusti abdi nuhunna
sim abdi tempoan heula
wates lima genep peuting




dina poe ieu pisan."
Ratnaningrum pek ngalahir,
Kaula nun Kangjeng Gusti
mugi Gamparan sing luntur.
Kuring teh mugi idinan
ulang waka rusuh teuing."
Eta raja ngalahir bari nun-
dutan,
"kajeun teuing rek dipaksa,
sapira tanaga istri."
Ratnaningrum hatur nyembah
"Mangga atuh kangjeung gusti,
engke teh urang sakartil^
tapi aya deui maksud
Gamparan teh nginum arak
aya geugeut ka sim kuring."
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Kangjeng raja suka sekali hatinya kangjeng raja sukana
kabina-bina
183. Kangjeng raja sangatlah suka,
"Ada-ada saja gadis cantik ini
kekasih kakang seorang.
Beruntung sekali diri ini
mengatakan nanti akan seranjang.
Nyai teman tidur kakang
sama-sama teman bersatu.
Nyai bersuamikan gusti
atas perintah Kakang Nyai diberi
makan.





biar sayalah yang menjamu.
saya sudah biasa membuat arak
sewaktu di negara saya
sudah termashur saya suka mem
buat arak
185. Raja sangatlah gembira,
"Sukurlah, Nyai yang cantik."
Nyai putri lalu berangkat
membawa dua buah botol
kemudian dibawa ke tempat
yang tersembunyi
Suryaningrat pun mengikutinya
kemudian keduanya pun sibuk
mereka akan membuat racun
Kangjeng raja leuwih suka,
"Aya model anu geulis
beubeureuh engkang sorangan.
Mani asa dapet diri
nyaurkeun engke sakartil.
Nyai deungeun engkang tidur
deungeun nyai deungeun
gusang.
Nyai punya laid gusti






"Lamm aya idin gusti
abdi bae anu nyuguh.
hiring baku nyiem arak
eukeur di nagara hiring
enggeus mashur sim hiring
sok nyieun arak.
Raja atohem kacida,
"Suhir, Nyai nu geulis."
Nyai putri lajeng angkat
mawa botol dua siki
pek dibawa kanu buni
Suryaningrat oge milu
tuluy pakepuk duaan
nu dijieun daru beusi
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setelah siap kemudian dibawa ke
meja









tetapi hanya air yang diminum.
Raja menteri dan ponggawa
semuanya mabuk.
187. Ratnaningrum lalu berdandan
begitu pun Suryaningrat,
"Marilah kita berangkat





lalu lalang orang yang berjaga
tak diketahuinya yang minggat
Ningrum dan Ningrat.




dan Raden Putri Ningrum.
Diceritakan telah jauh dari negara







Tuluy bae pada nginum
Suryaningrat oge dahar










Ti peuting pukul dalapan
nu ngajaga balawiri






kocap geus jauh ti nagri
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sesudah siang menemukan gunung
Ratnaningnim dan Suryaningrat
sudah memasuki hutan kayu.
Kicau burung menambah risau
dan main.




geus asup ka kuweung kai.




"Wahai Adindaku yang cantik,
ayolah berjalan lebih dulu ke
Sana.
Apalagi di hutan kayu
jangan jalan bergandengan
tidak baik kata orang tua."
190. Kemudian putri berjalan lebih dulu
berjalan di dalam hutan belantara
Suryaningrat ada di belakangnya
mengiringi Putri Ningrum.
berjalan dengan penuh ketakutan
gemuruh suara burung.
Suryaningrat seug ngalahir,
"Aduh Eulis Rai enung
hamen tiheula kaditu.
Wantuning di kuweung kai
Utah kumpang rerendengan
pamali saur sepuh mah."
Seug tiheula Nyai Putri















ting rarebeh monyet nenjo,
kawas ngahalangan nu maju.
Tred disada tarik,
burber nyabetan ka Ningrat
julang disada hag hagan.
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192. Burung toed pun menjerit-jerit
burung-burung berkata di dalam
hatinya,
"Hei manusia, jangan teruskan
perjalanan
di depan ada bahaya."
Bunyi burung dudut seperti
melarang,
"Berhentl!" Suara burung diganti
dengan suara jengkerik.
193. Takut sekali hati Nyi Putrl
mendengar kicauan burung.
Hatinya tiada menentu
"Kakang, perasaanku takut sekali."
Lewatlah harimau seperti
menghalangi
tapi bukan untuk menerkam.
194. Macan berkata di dalam hatinya,
"Hai manusia, janganlah terlalu
tenang
di depan ada bahaya.
Berjalanlah ke arah lain!"




pikir manuk nu ngaromong,
"He manusa ulah maju
di payun ay a balahL "
Dudut disada lah lahan
reup manuk gaang disada.
Kareueung manah Nyi Putri
ngadangu manuk nu recet.
Manahna asa mangpaung
Engkang, kareueung teuing!"
Lar macan pek ngahalangan
tapi lain rekngahakan.
Macan ngomong jero pildr,
"Hei manusa, ulah jongjon




195. Kicauan burung seperti memper- Recet manukpengeling-ngeling,
ingatkan.
Semuanya berbunyi ramai sekali. jeung disada kabeh raung.
Suryaningrat hatinya takut Suryaningrat keueung kalbu
menjerit di dalam hatinya ngerik sajeroningpildr
berjalan seperti lesu ngalenghoy semu teunangan
sambil berkata di dalam hatinya, nyaur sajeroning manah,
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196. "Hatiku takut sekali




begitu sengsaranya diri ini.
197. Ingat akan pusaka negeri.
Siapakah yang mengambil senjata
itu?"
Dahulu sewaktu berperang tanding
Suryaningrat seperti menangis
teringat akan panah yang hilang
yang membuatnya jadi sengsara.
198. kita singkatkan cerita
Ratnaningrum dan Raden Anom
turun naik gunung
berjalan di hutan kayu
hatinya sedih sekali
tidak diketahui dari belakang
"Kareueung teuing nya pikir
asa dina leuwemg ganggong
tugenah diri nu kabur.
Mana nyeri-nyeri teuing
merasa siksaan dunya
diri kieu nya sangsara.




ras ka panah henteu ay a
lantaran diri sangsara.
Enggalkeun bae perkawis
Ratnaningrum Raden Anom /
turun gunung unggah gunung




199. Tundalah dulu yang berjalan.
Menceritakan kembali Raja
Salkam
yang busuk menyusul dari Duryan
kepada Ningrum sedang
'berjaga di hutan itu
seorang diri tanpa serdadu
membawa senjata dan pedang
dengan seekor unta.
Sinigeug anu keur angkat.
Nyaritakeun Raja Salkam
anu julid ti Duryan nyusul
ka Ningrum keur matrol di
leuwemg eta
ngan nyalira hanteu nyandak
sardadu
nyandak pedang jeung senjata
katilu onta sahiji.
64
200. Hutan begitu gelap.
Raja Salkam sangat berani,
menyusul Ratnaningrum.




putri itu pun ditemukannya.
201. "Sudah pasti menjadi raja
beruntung sekali nasibku.









202. Raja Salkam mengambil senjata;
dibidikkannya panah itu,
busurnya ditarik keris sekali,
kemudian mengintip dari
belakang.
Suryaningrat sama sekali tak tahu
ada yang mengintip dari belakang.
Panah pun terlepas dari busurnya






Barang ningali ka wetan
beh katlngal nyai Putri
Ratnaningrum.
Lamun mendak aing bagja
kapanggih eta Nyi Putri.
"Bakal tulus jadi raja
kontol menyokhade teuing
sisU aing.
Isukan kulem jeung Ningrum."
Kacarita Suryaningrat.




Raja Salkam top senjata;
geus disipat gondewana leuwih
tarik.
seug ngadodoho ti pungkur
Suryaningrat teu uniga
anu eukeur ngadodoho ti
pungkur.
Biur jamparing dilepas
jetot Raden Ningrat guling
6S
Kdpdnggangpisattkupiartah









roboh teifkefia selijatai -





204. "Kakaiigi%t%if apakiah^^^^ ^Ei^Mhg^'kdihMngM bodas
".'.y-'j nsbifi;
Sepertinya ke^kiitan kekali." semma teh kawas rUl'l^iueung
Ratnaningrum melihat ke RatnaningM^iddgal mungkur
irudrny- rTHi>!!y0 kibJI •
"Mengapa'saya berbicara sendiri?" "Na ha aingteh ngomong
v-v:.d:Md 'v-VVl S-iCl
MataHyiai'ib^libat-lihafdan terliHai '^'ijdrdiiefdt'fdkdM kaWft^al
suaminya roboh. rubuh.
Raja Salkam lalii meshgiejarnya Raja Salkamenggalrigd^g
datang kte hadapari PutVK siimpihg ka payUheM'Putri.
Raja Salkam seUg h^xhMka,
"Denok tenjang garwadngkang
dmi geulis, ' f
Suryaningrat jgddspi^d^
dipanah ku engkdng niodar
Sekarang bagaimana a^kah Nyai jemg ayema kumahdNyai dek
akan tunduk? nuriU?
Kalau tunduk akan kujadikan istri; Mm nurut dijiem garwd;
kalau setia kapada siiaini Idmm beta ka salaki
205. Raja Salkam keffludiaii berkata,
Istriku yang rahtik dan langsing,
Suryaningrat talahtiada
telah mati dipanah oleh Kakang.




Kakang ini sayang sekali padatnu
akan kupersembahkan untuk raja
dengan kepala Suryaningrat. (42)
Kalau Nyai tidak menuruti kakang,
pilihiah yang mana
ingin hidup atau mati?"
207. Kemudian Ratnaningrum berkata,
"Sekarang sudah menjadi takdirku
sudah pasti sekarang saya berganti
suami.
Sekarang akan berbakti kepada
Kakang."
Raja Salkam gembira sekali,
"Wahai Nyai buah hatiku,
terasa menembus ke dalam hati.
208. Cepatlah naik unta
biar duduk di pangkuanku Nyai!"
Ratnaningrum kemudian berkata,
Tuanku Raja Salkam,
kalau duduk berdua di depan saya
tidak sudi."
Kemudian Raja Salkam berkata,
"Silakan Nyai duduk di belakang!"
Da Kakang teh ayeuna nyaah
ka Nyai,
disanggakeun ka sang ratu
jeung hulu Suryaningrat.
Lamun Nyai ka Akang hanteu
nurut,
coba pilih mending mana
hayang paeh hayang hirup ?"
Ratnaningrum pek ngandika
Ayeuna mah takdir diri
jisim kuring pindah ngaraka
geus tangtu.
"Ayeuna baktina Engkang."
Raja Salkam sukana kaliwat
langkung,
Duh Nyai bandera engkang
terus teuing kana ati
Mangga geura nitih onta
dina onta dilahun ku engkang
Nyai!"
Ratnaningrum segruknyaur,
"Kaula nun Raja Salkam,
mun ngadua tipayun mah
kuring cadu."
Raja Salkam pek ngandika,
"Mangga ti pungkur ge Nyai!"
209. Kemudian Raja Salkam naik unta, Enggal tunggangRaja Salkam
Ratnaningrum naik di belakangnya. Ratnaningrum ngadua ti
pungkur nitih.
Unta pun sudah berlari cepat Digitik ontana nyemprung
Ratnaningrum lalu berkata Ratnaningrum seug haturan
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kepada Raja Salkatn,
Janganlah terlalu kencang larinya
jalankan saja dengan tenang.
210. Raja Salkam mengendalikan unta
unta itu dijalankan dengan pelan.
Ratnaningrum berkata,
Tuanku Raja Salkam,




211. biar kupotong ekor unta ini."
Raja Salkamberkata manis,
"Enung takut terkejut (43)




sekalipun hanya ekomya sudah
pelit."





silakan saja potong ekor unta itu!
Untanya pun tak apa-apa
karena mungkin untuk Nyai.
Ratnaningrum ka Raja
Salkam pek matur,
"Utah sind Iwnpat gancang
leumpangkeun bae singnyirik
Raja Salkam narik onta
eta onta dlleumpangkeun serta
nyirik.
Ratnaningrum unjukhatur,
"Kaula nun Kang Raja Salkam
kuma hiring mani beurat ieu
punduk
kababukan buntut onta.
Lamun aya idin gusti,
urangpotong buntut onta."
Raja Salkam ngalahir jeung
semu manis,
"Enung bisi ngagUrubug




buntutna ge ku caredik."
Kadangu ku Raja Salkam
pek gumujeng barina tuluy
ngalahir,
"Aduh Nyaii Engkang maklum.
poho teh kacida pisan,





213. Potong saja sekarang
dan berpeganglah pada pinggang-
kuNyai!"





Pedang itu dicabut oleh putri
214. Pedang itu telah diambil






bukannya memotong ekor unta
ditusukkannya kepada Raja
Salkam
215. Leher Raja Salkam terputus,
tubuhnya terbagi dua.
Ratnaningrum segera turun,






216. "Aduhai Kakang Suryaningrat,
biarlah aku ikut mati,"
kemudian Suryaningrat berkata,
(44)
"Adikku, janganlah berputus asa!
Teukteuk bae ayeuna mah




Kadieukeun eta pedang geura
eabut!"
"Mangga ku Nyai pek candak!"
Pedang dicabut ku putri
Pedangna enggeus dicandak
pek dipesat pedangna ku Nyai
Putri
Enggal nyekel Ratnaningrum
kana cangkeng Raja Salkam.
Ratnaningrum ngulang pedang
dongkap ka rubuh,
lain ngadek buntut onta
jekokRaja Salkam gating.
Beuheung Raja Salkam rangsak
jadi dua mastakana tea jeung diri
Ratnaningrum enggal turun,






tuang rai ayeuna teh milu mati."
Suryaningrat tuluy nyaur
"Rai, ulah waka ihlas
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Aku masih punya harapan hidup.
Cabutlah panah ini
yang ada pada tubuhku ini sakit"
217. Ratnaningrum kaget sekali melihat






Cabut saja panah ini
daripada mencabut panah malah
mengambil jamparing!"
218. Ratnaningrum mencabut panah
sambil memejamkan mata Putri
menangis.
Ketika panah itu berhasil dicabut,
Suryaningrat tidak sadarkan diri.
Sangkaan Putri suaminya telah
meninggal,
tetapi suaminya sadar kembali
"Maafkanlah aku Kakang." -
219. Suryaningrat sadar kembali.
Putri Ratna melihat ramuan daun,
kemudian berkata kepada
suaminya,
"Makanlah ramuan ini kakang!
Kalau dari luka itu keluar air,
diri engkang masih ayakeneh
umur.
anggur paiU ieu panah
dina diri engkang nyeru "
Ratnaningrum kaget ningal
eta panah pastina teh parah
bijiL




"Paut bae eta panah
batan maut mawa jamparing
Ratnaningrum mautpanah
mani peureum segruk putri
bari nangis.
Barang geus panah kapaut,
Suryaningrat kapaehan.
Putri nyangka ka rakana
enggeus pupus,




Ratna Putri ngadamel lepit
sahiji,
ka rakana tuluy nyaur,
Engkang, ieu lepit tuang!




saya akan bunuh diri."
220. Ramuan itu tplah dimakan





"Sudah tidak adaharapan sembuh
tinggal menunggu ajal".
221. Takdir yang menjadikan sebab
datanglah dua ekor ular dari
dalam kayu.
Ular cinde berjalan di depan
diikuti ular sutra.
Atas kehendak Tuhan ular itu
menjadi sebab
untuk kesembuhan diri.
222. Ular sutra itu ternyata
berjalan mendahului lewat
samping;
ingin berjalan di depan.
Ular cinde tidak mau,
kemudian ular sutra itu dipatuk
sampai mati.
Saat itu ada susah dan suka
tapi setelah lama seperti berpikir.
223. Ular cinde sangat bingung




arek newek maneh hiring."
Lepit teh enggeus dituang





"Geus taya taksiran mulya
ngan kari ngantosan mati."
Pinasti marga lantara
datang or ay dua tina jero
kai
Oray cinde nu ti payun
(Hiring ku oray sutra.
Eta oray kersaning nu mahaAgung
ngalap lantaran waluya
piwaraseunana diri.
Kutan eta oray sutra
miheulaan leumpangna eta
ka gigir;
hayangeun leumpang ti payun.
Eta oray hanteu suka
cok dpacok oray sutra lajeng
pupus.
Harita mah susah suka
geus lila semu nu mihr.
Oray cinde bingung pisan
hanteu aya pibatureun anu
ngiring.
Oray cinde jadi bingung
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melihat ke timur dan barat
Tatkala ular itu melihat ke
selatan,
menemukan kayu singawalang
kemudian digigit oleh ular cinde
224. lalu disemburkan
pada luka bekas patukan.
Kemudian ular siitra itu hidup,
terlihatlah oleh putri Ningrum
ular itu seperti memberi petunjuk
seperti memberikan jalan
mengingatkan diriku
225. Kemudian Ratnaningrum berangkat




kemudian memotong kayu lawang
kemudian disemburkan oleh
Raden Ratnaningrum
pada bekas luka itu.
Sudah kehendak Yang Kuasa.





Dari hutan kayu itu menyusuri
gunung
tampaklah batas negeri Durselan
tempat orang jail mencegat.
luak lieuk ngulon ngetan.
Eta oray barang ningali ka
kidul
mendak kayu singawalang
ku oray cinde disigit,
tuluy diburakeun pisan
kana eta urut nu dipacok tadL
Oray sutra lajeng hirup,
katingal ku Ningrum Kusumah.
Eta oray kawas merean pituduh
masihan marga lantara
kawas ngingetan ka aing.
Ratnaningrum lajeng angkat
pek nurutan kana lengkah
oray tadi;
sugan merean pituduh
tuluy nyopak kayu lawang
pek diburakeun ku den
Ratnaningrum






enggalna ti dinya angkat.
Dina leuweung kai turut-turut
gunung




227. Diceritakan ki Demang Langlaung,
suruhan raja Jenggali,
mencari putri yang cantik
untuk dijadikan istriraja





Pekerjaan demang itu menyebe-
rangkan orang di laut;
Dayungnya sudah disediakan
adapun dayung itu
sengaja dibuat dari besi
karena sudah berniat jadi
pembajak.
Tetapi ki demang Langlaung ini
saudaranya raja Jenggali
saudara yang paling tua,
tetapi dia telah turun tahta
pensiun sebab sudah tua.
Namun, keinginan raja ini
sebabnya berjaga di pinggir kali
karena sudah ada perkataan raja
kalau mendapatkan putri yang
cantik





Tukang berjaga itu menaksir
Kacarita eta ki Demang
Langlaung,
piwarangan sang Jenggali,
neangan istri nu alus
buat pigarwaeun gusti
nu geulis lajenganom.
Ki demang tukang meuntas-
keun di laut.
Welahna enggeus maragi
nu ngaran eta pangdayung
beunang ngahaja ku beusi
wantuning niat ngabajo.
Tatapina ieu ki Demang Langlaung
saderek raja Jenggali
jadi ieu anu sepuh,
tapi anjeuna geus nyingkir
mareman wantu geus kolot.
Tatapina kapalay kangjeng ratu
nu mawi matrol di cai
enggeus aya lahir ratu






Tukang matrol eta naksir
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menemukan putri cantik lagi
muda.
mendak putri geulis anom.
232. Ratnaningrum berkata kepada
yangberjaga,
"Paman, saya akan menyeberang
dan lagi paman
berapa harus membayar?" (47)
Tukang menyeberangkan itu
menjawab,
233. "Saya bukan mencari uang di sin!
tidak meminta imbalan uang
karena paman sudah tua;
hanyalah menolong orang
takut yang menyeberang hanyut.
234. Akan tetapi, tidak akan kuat oleb
tiga orang
karena perahunya kecil.
Kalau tiga orang suka tenggelam
perahunya suka terbalik.
Ratnaningrum menjawab,
235. "Paman siapakah yang lebih dulu
naik perahu?"




236. Raden Ningrat sudah naik perahu
dikemudikan oleh ki Langlaung.
Ratnaningrum ka tukang meun-
taskeun nyaur,
"Paman, neda meuntas /curing
reujeung deui paman atu/i
sabaraha mere duit?"
Tukang meuntasketm ngawalon.
"Dapon mah didieu lain buburuh"
harUeu pamrih Icana diut
ngan mungguh paman geus
sepuh;
seja tutulang ka jalmi
bisi nu meuntas ngaleong.
Tatapina moat kuat mun
kutilu
wantu parahuna leutik.
Mun ku tilu sok kalebuh
parahuna sok tibalik".
Ratnaningrum ngawalonan,




eneng mah engke pandeuri."
Gancang nu dicarios
Raden Ningrat geus nitih kana
parahu
id Langlaung teh ngamudi.
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Perahu didayung melaju,
tetapi menuju arah timur
putri sudah. tidak tampak.
237. Ki Langlaung bergerak lalu
membalikkan perahu.
Suryaningrat pun terbalik
tercebur ke dalam air.
Ki Langlaung lalu mengambil
besi
Suryaningrat dilempar pakai besi;
238. Yang tenggelam itu ditambah
lagi penderitaannya oleh
Langlaung.




239. Ki Langlaung orang yang dengki
sangat gembira sekali,
"Saya akan menjadi raja (48)
hadiah dari kangjeng gusti
sebab mendapatkan putri muda.
Diwelah parahu maju,
tapi midikna ka hilir
ka Nyi Putri geus teu tembong.




Ki Langlaung top kana beusi
Suryaningrat pet ditenggor;
Nu titeureub ditambah ku Ki
Langlaung




Ari anu tukang dengki ki
Langlaung
atohna kaliwat saking,
"Bakal aing jadi ratu
paparin ti kangjeng gusti
sebab meunang putri anom.
240. Kemudian Ki Langlaung mendayung Seug diwelah parahuna Ki
perahunya
telah tiba di hadapan
Ratnaningrum
menunggu di perahu
Ratnaningrum lalu ke pinggir kali.
Kemudian Ki Langlaung berkata.
Langlaung
ka Ratnaningrum geus sumping




241. "Enung, cepatlah naik perahu
kemudian Ratnaningrum pun naik
perahu didayung melaju
tapi menuju arah barat
seperti ke timur tapi ke barat
242. Ratnaningrum berkata kepada orang
yang menyeberangkan,
"Mengapa paman berbeda sekali?
menyeberangkan bertolak arah?
Suami saya ke arah timur,
sedangkan saya ke arah Barat,"
243. Ki Langlaung menjawab kepada
Ratnaningrum,
Periu kau ketahui cantik.
Suamimu sudah meninggal
dihanyutkan ke dalam air
hanyut ke arah timur.
244. Eneng akan dijadikan istri
raja.
Jangan mengingat-ingat suami;
ingat pun dia sudah mati.
Lebih baik menjadi istri raja
akan kaya dengan raja kentong
245. menjadi raja di negeri Duselan."
Ratnaningrum lalu berkata,
"Harus bagaimana lagi (49)
sudah takdir berpisah dengan
suami
biarlah tidak apa-apa.





nyirik ngetan maju ngulon
Ratnaningrum ka tukang
meuntaskeun nyaur
"Naha paman beda teuing
meuntaskan pahial maju?
Salcdd kuring ka hilir,
ari kuring bet los ka kulon."
Ki Langlaung ngawalon ka
Ratnaningrum,
"Saterangna anu geulis.
Tuang raka mah geus pupus
dikunclungkeun kana cai
ka hilir geus ngagaleong.
Ari eneng deuk dipake garwa
ratu.
Montong eling ka salaki;
najan eling ge geus pupus
Anggur jadi garwa ratu
sugih dunya raja kentong




takdir pisah jeung salaki
sim kuring taya sawios.
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246. Akan lebih baik kalau menjadi
raja,
tetapi ada permintaan saya
kalau ada buah loa yang bagus
dan yang buahnya banyak
tolong petik untuk obat."
247. Ki Langlaung lalu berkata kepada
Ratnaningrum,
"Bukankah ada itu Nyai
pohon loa yang besar dan tinggi
itu di pinggir kali
buahnya masak dan ranum.
248. Ketika tiba di pinggir kali
Ratnaningrum lalu berkata,
"Tolong petik buat saya
buah loa itu! Ayolah paman
itu yang paling atas ranum!"




yang naik pun tak terlihat
Ratnaningrum mengambil golok,
250. Golok itu digunakan untuk me-
nebangduri.
Pohon loa itu dikelilingi duri
hendak membunuh Ki Langlaung
duri yang besar maupun kecil
loa itu telah dipetiknya.
Sukur oge kuring teh jume-
neng ratu,
ngan aya maksud sim abdi
mm aya ha nu alus
serta nu bmhna rimbil
kudu ngala pikeun landong."
Ki Langlaung pek nyaur ka
Ratnaningrum
"Kapan aya itu Nyai
tangkal ha gede luhur
tub geming di sisi cai
buahna arasak rohroy.




ha tea! Paman ejig
tub nupangluburna obroy!"
Hatur mangga tuluy naek ki
Langlamg
Ratnaningrum gancang indit
kana tangkal ha gancang maju;
nu naek teu katingali
Ratnaningrum nyandakbedog.




cucuk nu gede nu leutik
di bandap ha geus beres.
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251. Ki Langlaung metnanggil dari
atas pohon loa,
"Ini buah loanya Nyai,
sudah matang sampai berair."
Ki Langlaung melihat
putri pun pergi berlari
252. Dengan tergesa-gesa Ki Langlaung
turun dari pohon
hendak mengejar Nyai Putri (50)
dari atas terburu-buru.
Tubuhnya terkena duri lalu ter-
guling
Ki Langlaung menjerit,
253. " Aduh biung sakit sekali duri
ini."





menangis karena sangat sedih
Ki Langlaung ti luhur loa
peknyaur,
"Mangga leu loa Nyai,
asakna teh wani ngucur."
Langlaung bari ningali
Nyi putri lumpat ngaleos
Ki Langlaung ti luhur turun
ngarusuh
rek ngudag ka Nyai Putri
luhur keneh tuturubun.
Gebrus kana cucuk guling
Ki Langlaung dengek ngagero,
"Aduh biang nyeri teuing ieu
cucuk."
Langlaung teu lila deui












antosan sim kuring mati.
Ieu kang rai nyusulan.





lebih baik saya mati
hidup pun terpisah denganmu;
patinggaljeung engkang;
leuwih hade kuring mati
hirup ge pisah jemg engkang;
256. Ratnaningrum memohon kepada Ratnaningrum neda-neda ka
YangKuasa YangWidi
agar tidak terpisah, hayang ulah tinggal,
"Kakang mati saya pun mati." "Kaka mati kuring mati."
Lalu pergi seperti langkah pendeta. jung angkat turut bangawan.
257. Sudab sebari perjalanan Nyai
Putri
menyusul suaminya;
sudab sebari semalam mencari,
tetapi tidak diketemukan.
Kemudian berangkat lagi menyusuri
pinggiran kali.
Diceritakan bari sudab siang
kemudian menemukan cadas
curam di pinggir butan
namanya sangiang terabing lemab




tetapi terus saja menyusuri butan.
260. "Sungguh keterlaluan penderitaan
ini (51)
bidup pun sunggub sengsara
terpisah dengan suami."
Kemudian menyerabkan dirinya.




tapi weleh teu kapendak.
Angkat deui mapay deui sisi
cai.
Kocapkeun geus beurang
beh gawir cadas paminggiran
sangiang terahing lemah
Di luhureun legana teh leu-
weung kai
Den Ningrum Kusumah
angkat kapegat ku gawir,
tuluy bae leuleuweungan.




Seug bae nyebakeun awak.
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261. "Harimau besar makaniah tubuhku
ini!
Ayolah datang padaku!
Apa saja yang kau suka
cepatlah makan tubuhku ini!"





263. Ratnaningrum berkata di dalam
hatinya,
"Sekaranglah saatnya mati
sudah sampai kepada takdir
mati diterkam naga."
264. Naga itu diterjang oleh Nyi Putri.
Naga itu menganga
putri tidak kelihatan lagi
meloncat pada mulut naga




Yang disangkanya naga itu ter
nyata goa.
266. Nyi putri terpana lalu diam.
Diceritakan goa itu
"Maung badag geuwat ieu hakan
aing!
Ka aing Kadarieu hiap!











nepi kana titis tulis
ajal dihakan ku naga."
Eta naga ditarajang ku Nyai
Putri.
Naga teh pek ngangah,
nyi putri teu tembong deui
luncat kana sungut naga.




Nu siga naga teh guha




ada seseorang yang sedang bertapa, nya nu tapa sahiji,
yaitu Seh Rukman dari negeri Seh Rukman ti nagri Mekkah.
Mekkah.
267. Seh Rukman telah lama tapanya,
telah mencapai delapan puluh
tahun
yaitu tahun penghabisan
tak peraah ada seorang manusia
pun.
268. Sudah takdir putri yang sedang
prihatin.
Seh Rukmin melihat
kepada putri yang sedang duduk
hatinya kaget lalu berkata.
Enggeus lawas tapana eta Seh
Rukman "
geus meunang dalapan puluh
nya eta tahun nu ahir
tara kasorang ku jalma.
Geus pinasti ieu putri prihatin.
Seh Rukman ningalan
ka eta putri nu calik
kaget manis jeung ngacUka.
PUPUH DANGDANGGULA
269. Seh pandita bertanya kepada putri,
(52)
"Dari manakah, ada apa datang ke
sini?"
Seumur-umur di sini
sudah delapan puluh tahun
baru kali ini bertemu
dengan seorang manusia,
perempuan yang sangat cantik.
Apa maksudmu Nyai?
Cobalah katakan pada embah!"
Ratnaningrum lalu berkata.
Seh pandita mariksa ka putri,
"Nu ti mana bet kadieu
datang?
Saumur keur didieu teh




Nyai naon nu dimaksud?




270. "Sekarang saya eyang,
ditanya oleh eyang,
walaupun saya ini ditanya,
sebetulnya eyang lebih tabu;
tabu perjalanan saya,
awal mula kedatangan saya."
Seb pandita berkata,
"Memang betul eyang sudab tabu,
Eneng berpisab dengan suami.
Sekarang sedang menderita.




eyang nu langkung maphum;
uninga dilampah abdi,
purwana sim abdi datang.
Seh pandita nyaur,
Bener eyang gem uning,
lampah Eneng papisah eujeung
salaki.
Ayeuna eukeur sangsara.
271. Sudab pasti akan bertemu lagi
dengan Eneng
karena sudab berpasrab diri;





sudab pasti ada sebabnya.
Jangan sakit kalau sedang
berduka,
jangan sakit kalau sedang
sengsara.
Gem pinasti jeimg Eneng pa-
panggih deui
tina nu enggem Hdas dirina;
tangtu soksoleh hatena.




gem kudu aya lantaran.
Utah nyeri lamun eukeur
peurih,
ulah nyeri keur sangsara.
272. Harus pasrah kepada Yang Kuasa,
sudab menjadi peribabasa;
yang mudab dan yang sukar,
sekali pun orang kaya,
sebelum makmur sengsara dulu.
Sekali pun turunan raja,
sebelum menjadi raja,
sengsara dan miskin;
Kudu pasrah ka Yang Widi,
sanes kanten asup paribasa;
nu babari nu hese,






ketika naik tahta menjadi kaya
dan senang,
serta adil makmur.
273. Hasil dari rasa prihatin,
mendapat pemikiran yang luas;
kejelekan terhalangi oleh kebaikan.
Dari masa lain,
dari miskin dan sengsara,
akhimya menjadi baik hati.




kalau mengambil jalan baik.
274. Kita bisa menghindarkan diri
dari ketidakcacatan
nafsu membuat orang lupa,
tidak ingat kepada Yang Maha
Agung
rizki pemberian yang Kuasa.
Kalau orang naik tahta
dan kurang bijaksana
banyak sekali contoh;
diri eyang telah merasakan begitu
sakitnya
sehingga eyang ikhlas berada di
dalam goa.
275. Apa-apa yang telah ditemukan
oleh eyang, sungguh Tuhan itu
tidak kurang kemurahan-Nya,
yang baik dan yang tidak baik
dari segala perbuatan buruk dan
ana hanjat meunang sugih
ning pikir.
eujeung adil palamarta.
Tina urut meunang prihatin pikir,
meunang panjang kaelingan;
awon kapegat ku sae.
Ti anu enggeus kapungkur,
sangsara masakat diri,
ahirna soksae manah.
suhud ka Yang Agung,
loba nu sangsara,
jot jumeneng beurat dunya
sugih mukti,
lamun nyandak kasaean.
Urang bisa cegahan diri
tina hanteu aya urut cacad
napsu datang ka lolos,
hanteu eling ka yang Agung
rizki pasihan yang widi.
Man jalma nu kapanggungan
an kurang kalbu
loba-loba nu kapendak;
diri eyang tina geus karasa
nyeri
ihlas eyang dina guha.
Sakadarna anu geus kapanggih
ku eyang mungguhing pangeran
teu kurang kamurahan teh,
nu awonsareng nu alus




atas kemurahan Yang Kuasa
Apalagi kalau yang baik
baik pada diri dan orang lain
perasaannya senang tanpa beban.
276. Ratnaningrum menunduk tidak
ber bicara
mendengarkan nasehat eyangnya
kemudian diberi nasehat yang baik.
Segala macam iltnu (54)
dari iahir sampai batin
murti melawan murta
ilmu yang bagus
dari yang kecil sampai yarig besar.
"Jangan lupa sewaktu pertama kali
menjadi orang berguna.
277. Pertamakal i bertemu dengan eyang,
sedangkan guna itu
bekerja dengan lebih baik
sewaktu kembang mekar
yakni seumpama putri
saat mengharum seperti bunga.
Ningrum menyadang nasib
akan mendapatkan kejayaan
saat kejayaan menjadi pasti
dalam diri
seperti kulit mengalahkan senjata."





Geus puguh tina sae mah
alus ka deungeun ka diri





enggal diwurukkan nu sae.
Elmu sarengna panemu
tata surti lahir batin
murti lawan murta
elmuna anu alus
tina gede leutik rupa
"Purwa jiwa guna lali
basa purwa guna tea.
Wiwitan jeung eyang panggih,
ari eta guna tea
gawe anu leuwih sae
basa gede kembang arum
nya eta gandaning putri
basa ganda seungit kembang.
Gelung malang Ningrum
pasti bakal nyangking jaya








Tuan Seh Rukmin berkata,
"Wahai Ratnaningrum
putra patih Banurungsit,
eyang ini memberi wasiat
sudah pasti diturunkan.
Terimalah ajimat ini,
ajimat eyang yang bernama
turangga wilis.
Terimalah ini
279. Khasiatnya kalau enung berperang
musuh tak akan sanggup melawan.
Wataknya akan membuat lumpuh
dan suka ada keinginan untuk
terbang
karena ini selendang jin,
tetapi akhirnya enung ini
akan bertemu dengan musuh
seorang wanita yang kuat
sebab turangga wilis ini ada
godaannya.
Terimalah ini enung!"
280. Ratnaningrum menyembah penuh
hormat,
sambil menerima jimat dari
pandita;
Ratnaningrum berkata perlahan,
"Saya menghaturkan seribu terima
kasih,
diterima oleh keikhlasan hati.
Saya gembira sekali
ngandika.





Tampanan nya ieu jimat,
jimat eyang nu ngaran tu
rangga wilis.
Eh enungmangga tampanan!
Kasiatna lamun enung manggih
jurit
eta musuh hamo bisa ngalawan.
Perbawana lumpuh bae
sertana sok hayang ngapung




sebab aya gogodana turangga
wilis.
Eh enung ieu tampanan!"
Ratnaningrum nyembah langkung
ajrih,
jeung nampanan jimat ti
pandita;
Rantaningrum matur alon,
"Sim abdi nuhun sarebu,
disangga ku lillah galih.
Sim abdi bingah salaksa
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atas berkah Yang Agung,
tetapi putra ingin bertanya lagi,
apakah kiranya saya akan ber-
temu lagi?"
281. "Anakku," kata Seh pandita,
"kalau cucu eyang ini mencari
akan mendapat bahaya besar
Enung haruslah menyamar,
hanis menjadilaki-laki
Kalau masih menjadi perempuan,
banyak orang takabur,
banyak lelaki yang mencintai
sebab Enung seorang perempuan
yang cantik
282. Sekarang cepatlah menyamar!
Pakailah selendang turangga itu
ikatkan pada kepala
dan lagi wasiat ini
untukmu bernama sutra jenar."
Ratnaningrum segera berdandan
pakaiannya gemerlap
hilang wujud perempuan berganti
wujud laki-laki




sareng naros deui putra,
Idra-ldra sim abdi patepang
deui?"
Seh pandita ngalahir, "Anaking,
putu eyang mun Eneng neangan
bakal mendak bahla gede
Enung kudu rupa nyamur,
mudu ngajadi lalaki,
Lamun istri keneh rupa,
rea jalma nu takabur,
pameget loba nu hayang
sebab Enung jadi istri geulis
teuing.
Ayeuna mah geura nyalin rupi!
Eta anggo kekemben turangga
udengkeun ka mastaka teh
jeung deui wasiat tuju
ngaran sutra jenar mere."
Ratnaningrum enggal dangdan
panganggonamubur
leungit istri jadi lanang;
Seh pandita jeung maparin
deui keris
ngaranna pun bantal naga
283. "Kalau keris ini dipakai berperang "leu keris lamun dipake jurit
harus dipegang erat-erat kudu pageuh nyekelannana
mengitari semua penjuru." muteran kana sakabeh."
Den Ningrum sudah menerimanya geus ditampi ku den Ningrum
pandita itu berkata lagi, pandita ngalahir deui.
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"Enung hams berganti nama
asalnya Ratnaningrum
diganti oleh nama eyang (56)
supaya tidak melupakan eyang,
yaitvi Raden Jaya Rukmantara.
284. Akan tetapi, sekarang hams pergi,
jangan menyusul Suryaningrat!
Sekarang raden hams berangkat,
pergilah ke Negeri Emm
sudah pasti akan bertemu
dan akan mendapat kesenangan."





setelah berpamitan kepada pandita.
285. Setelah Raden Rukmantara
berpamitan,




jangan menengok ke samping!"
Rukmantara kemudian
menyembah
lalu pergi dari hadapan eyang
berangkat dengan gagah
sangat menarik hati,
kinanti berangkat dengan berani.
"Enung teh digentos ngaran
asal Ratnaningrum
dUurunkan nama eyang
supayana ka eyang teu petot
lali,
Raden Jaya Rukmantara.
Tataplna nya, ayeuna indit
uliah nyusul ka Suryaningrat
Ayeuna raden angkat teh
itujugjug nagri Erum
tinangtu pasti papanggih
jeung deui bakal genah."
Los raden dijurung
mastakana diusapan,
Raden Jaya Rukmantara tuluy
indit
enggeus sujud ti pandita.
Sanggeus sujud Raden
Rukmantara aji,
Seh pandita mindo ngalahir,
"Didungakeun ku eyang teh
tujuh lengkah masing tungkul
ulah ningali ka gigir!"
Cedok nyembah Rukmantara
ti eyangna geus jung
angkatna geus ngadalangdang




286. Raden Rukmantara telah jauh
dari pertapaan Seh Rukmin,
kira-kira lima pal jauhnya
berjalan di hutan kayu,
gemunih suara buning
begitu pula jaralang lutung
dan surili.
287. Rukmantara sangat bingung
berjalan di hutan kayu
merasakan siksaan dunia
begitu sakit sekali
kera muka seperti mengejek (57)
gemuruh di atas kayu.
288. Kemudian melihat ke depan
ada yang terlihat
banyak orang berbaris
temyata itu adalah prajurit
suruhan raja Duryan
dari negara Banurungsit.




tak ada kabar sedikit pun,
tidak berhasil diketemukan.
290. Suryaningrat dan Ratnaningrum
pandai sekali melarikan diri.
Suryaningrat itu
sudah terlalu lama kita berjaga
perbekalan kita sudah habis
Raden Rukmantara jauh
ti panatapaan Seh Rukmin,
Idra jauhna lima pal








ngaguruh di luhur kai
"Seug deui ningal kapayun
aya anu katinggali











kabur teh bet bisa teuing.
Jeung eta Suryaningrat
urang matrol heubeul teuing
jeung bekel urang geus beak
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pulang pun malu oleh gusti.
291. Sampai sekarang belum ditemukan."
Saat mereka berbincang-bincang
datanglah Jaya Rukmantara
kemudian ditanya oleh patih,
"Orang manakah kamu?
keluar dari hutan kayu?
292. Seperti orang yang melarikan diri
sendirian di hutan kayu."
Rukmantara lalu berkata,
"Nama saya Rukmantara.
Rumah saya di pantal.
293. Saya berada di hiitan
karena sedang berburu,
berburu kancil dan kijang.
Itulah awalnya di hutan kayu
karena belum mendapatkan
kijang (58)
sekarang saya akan pulang."
294. Arya patih berkata lagi,
"Apakah kamu bertemu
dengan dua orang manusia?
Barangkali kamu bertemu
ataupun ada berita.






rek balik isin ku gusti.
Sakitu nya tacan timu."
Barang eukeur gunem warti
SumpingJaya Rukmantara
pek dipariksa ku patih,
"leu maneh urang mana
bijil tina leuweung kai?
Kawas jalma anu kabur
sorangan di leuweung kai."
Rukmantara seug ngalahir,
Ngaran kuring Rukmantara.
Ari imah ti basisir.
Numawi di luwang-liwung
lairing entas neang recik,
ngeuradan mencek jeung uncal.
Purwa aya di leuweung kai
purwana tacan meunang uncal
jadi kuring arek balik."
Arya patih mindo nyaur,
"Eh silaingsugan manggih
aya jalma nu duaan?










296. Raden patih berkata lagi,
"Dimanakah sekarang?
tunjukkan sekarang juga
kamu akan kuberi uang.
Ceritakanlah dulu
asal muasalnya dengan jelas!"
297. Rukmantara berkata lagi,
"Asal muasalnya yang jelas
tidak ada pada orang lain,
jelas ada pada saya.
Dia bemiat jadi pembantu
telah lama berada di samping
saya.
298. Suryaningrat meninggal
putri itu ada di samping saya
setelah ditinggalkan suaminya.
Sekarang menjadi istri saya.
Jadi sayalah suaminya. -
Kata putri itu.
299. Patih kaget sekal i mendengaraya.
Bergetar badannya marah,
badannya seperti kedinginan.
Sambil berkata di dalam hatinya,
"Kangjeng raja sekali pun




Raden patih mindo nyaur,






"Purwana nu matak sidik
eta lain di nu lian,
tegesnayen diri hiring.
Manehna niat bubujang
geus heubeul aya dikuring.
Suryaningrat mah pupus
tinggal putrina di hiring
sanggeus di tinggal ku raka.
Garwana ku sim hiring.
Jadi hiring salakina."
Saurna eta nyi putri.




"Najan kangjeng raja pisan
tacan ngarasa nyi putri.
390. Sekarang menjadi milik orang gunung. Ayeuna ku urang gunung.
Mengapa putri tertarik Naha kajima nyi putri
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sudah pasti suka sekali?"
Aduh biung, bagaimana rasanya?
Sungguh kurang ajar sekali
orang gunung bernasib balk."




Dia akan dijadikan istri.
Kalau kamu belum tabu
302. Yaitu menjadi istri raja,
raja dari Banurungsit.
Dia dicuri oleh Suryaningrat,
itulah asal mulanya putri.
Sayalah yang menyusulnya
dengan semua prajurit ini.
303. Biarlah saya memaafkanmu.
Sekarang kamu,
walaupun dia sudah dijadikan
istri,
sekarang akan saya
bawa pergi putri ini.
Ayolah ke rumahmu!"
304. Berkatalah Jaya Rukmantara,
Tuanku patih,
maafkan saya.
Kalau putri yang diminta
tidak akan saya berikan
karena saya sangat mencintainya.
geus tada teuing sukana ?
Duh biang karasa teuing?
Atah adol haram jadah
urang gunung hade sisit."
Kaget arya patih nyaur
eh ayeuna urang sisi
silaing wawanianan
eta lampah ka nyi putri
mangkana dijieun garwa.
Lamun teu nyaho silaing!
nya eta garha sang ratu,
ratu nagri Banurungsit.
Dipaling Suryaningrat,
purwana eta nyi putri.
Nya aing nu nyusulan
jeung ieu kabeh prajurit.
Kajeun aing mere ma'turn.
Ayeuna teh ka silaing,
pedah geus dijieun garwa,
tapi ayeuna ku aing
nyi putri teh rek dibawa.
Hayu ka imah silaing!"
Jaya Rukmantara matur,
Kula nun juragan patih
jisim abdi hatur mangap.
Perkawis mundut nyi putri
moal kasanggakeun pisan
gede duriyat sim kuring.




"Ngomong apa kamu anjing.
Rupanya kamu ingin mati




Kalau kamu tidak menurut
sudah pasti akan kubunuh,
akan kuhancurkan tubuhmu
coba kamu ptklrkan
kalau tidur senanglah hati!" (60)
"Ngomong naon sia anjing.
Bet sia teh hayang modar
make ngoretkeun nyi putri
kuma rarasaan sia
engke sia dUampiling.
Lamun sia tea ngagugu
tangtu diwejek ku aing,
remuk ajur badan sia
coba pUdran ku sia
kalu tidur merdu hati!"
PUPUH DURMA
307. Raden Jaya Rukmantara menjawab,
"Ngomong apa kamu anjing?
Gegabah sekali kamu berkata,
banyak yang menginginkan putri.
Aku ini iaki-laki.
Jangankan kamu,




"Ngomong naon sia anjing
Jangji bae sia ngangah
loba nu menta putri mah7
Aing ge jalma lalaki
Utah bon sia,
najan jeungrajana wani."
308. Patih marab lalu membentak
temannya,
"Mengapa kalian tanggapi?




tetapi tak ada yang meletus.
Eta patih pusing ka baturna
nyentak.
"Na bet ditaranggap teuing?





Senjata itu tidak membekas.




Arya patih mengeluarkan pedang
berdua dengan Mandalagiri,
Raden Rukmantara
ditusuk dengan pedang sang patih.








311. Tidak diceritakan kedua patih itu;
diceritakan raden Rukman
meneruskan perjalanan.




tiada menentu perasaan Den
Rukman.
Tingcaletrek eta bedit.







jeok dipedang ku patih.





eta nu dua bupati
seug dipedangan.
Duanana geus marati.
Hanteu kocap eta patih anu dua;
kacarita Rukman nagri
nuluykeun lampahna.
Teu kacatur di jalanna
kacarita enggeus dugi
ka wates nagara.
Den Rukman geus samar galih.
PUPUH ASMARANDANA
312. Tundalah kisah yang sedang berduka Sinigeug qnuprihatin
yaitu Raden Jaya Rukmantara, Raden Jaya Rukmantara
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Sekarang berganti cerita;(61)










tapi tak seorang pun diterimanya
karena putri belum berniat.
Hampir semua negara,
314. semua menginginkan putri; -
telah termashur ke seluruh negeri.









buah dada laksana limau,
menggoda pemuda tuk
menyentuhnya.












tapi taya nu ditampa
tina tacan purun putri.
Geus puguh unggal nagara,
sadaya palay ka putri;
geus mashur ka unggal nagri
Putra Erum langkung sae
kadeuleu bae santenna
keur geulis terusjeung lungguh
taya pisan tandingannana.












seperti bintang dari timur.








Raden putri dari Negeri Erum,
lima belas tahun usianya.
318. "Aduhai nyai selalu terbayang,
matanya berkedip-kedip,






319. Bila sang putri berjalan,




Putri dari Negeri Erum,
lima belas tahun umurnya.
320. Hai nyai terlihat terus,
matanya berkedip-kedip,
sangat sopan bila bertemu,
enak berbicaranya.
waosna gugurilapan
lir bentang ti beulah wetan.
Nu geulis tambah jeung lucu,
taya picawadeunnana.
Angkatna eta nyi putri
oyag bujur ngembang goyang,
ngageol ngahudang hate
kawas macan nu teunangan,
ngalenghoy sumeblak manah.
Den putri nagara Erum,
lima belas tahun yuswana.
"Eh nyai kadeuleu teuing,
kiceupna peupeureudeuyan,
harempoy lamun keur mando,
lajeng sasaurannana,
sieup ana rimbang sembah,
ret tungkul barina imut,
deudeuh teuing ku dontona."
Angkatna eta nyi putri,




Den putri dari Nagara Erum,
lima belas tahun yuswana.
Eh nyai kadeuleu teuing,
kiceupna peupereudeuyan,
harempOy lamun keur mando,
lucu sasaurannana.
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sangat sayang karena cantiknya.
321. Pada suatu hari,
sang putri sakit parah;
semua orang mencari obat.
Ibu dan bapaknya sangat kasihan
kepada putri Ratna Wulan,
Ayahnya berkata kepada putri,
"Wahai Nyai, Anakku,
322. Seandainya nyai sembuh,
kita akan berziarah ke makam
eyang,
ke taman menjati kures.
Semuanya pergi dari negara,
untuk berziarah dan berdoa,
agar keturunan kita selatnat,
juga ibu bapak semua."
323. Putri malah bertambah parah,
berbicara pun tak bisa,
orang tuanya menangis terus.
Ahli nujum dan dukun dipanggil;
semua mengobati sang putri.
Sesudah diobati oleh dukun,
nyai putri pun sembuh.
324. Nyai putri sembuh kembali,
serta mau makan lagi.
Orang tuanya begitu gembira.
Sieup ana rimbang sembah,
ret tungkul barina imut,
deudeuh teuing dontona.
Kocap dina mangsa hiji,
nyi putri welas tea damang;
bungbeng anu nyiar landong.
Ibu rama langkung welas
Ka nyi putri Ratna Wulan.
Ramana ka putri nyaur,
"Aduh Nyai, Putra Ama.
lamun pareng nyai damang,
urang kaul nyekar ka eyang,
ka taman menjati kures.
Serta budal ti nagara,
urang pada nadzar ka rama,
ngarah turunan rahayu,
jeung ibu rama sadaya."
Anggur beuki wales putri,
henteu kersa sasauran,





nyai putri pareng waras.
Nyai putri waras deui,
serta kersa barang tuang,
ibu rama langkung atoh.
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ibunya lalu berkata,
"Ratna Wulan Anak Ibu,
besok kita harus penuhi janji,
berziarah ke makam eyang,"
325. Kemudian sang putri tersenyum,
peoyakitnya sudah sembuh,
tapi tidak mau bicara,
tidak mau makan lagi,
dan tak mau bicara.
Prabumangkurat kemudian
bicara,
"Hai ahli nujum, bagaimana
tindakan kita?
326. Apa penyakitnya sang putri,
karena tak mau bicara?"
Ki nujum berkata sambil
menyembah,
"Tuanku Kangjeng Raja,
kalau penyakitnya sudah sembuh,
tetapijadi bisu,
sudah takdir Yang Kuasa.
327. Raja bertambah kasihan
kepada putri Ratna Wulan;
menangis di dalam hati.
Kemudian raja berangkat
sendiri ke serimanganti,
kemudian memanggil Patih Erum,
"Hai Pati Suryaningrat!"




"Anak ibu Ratna Wulan,
isukan mah urang haul,
ngembang ka makam eyang."
Enggal nyai putri seuri 1631
teu damangna mah tos waras,
nanging tuluy bisu bae,
hanteu kersa barang tuang,
jeungteu kersa sasauran.




Ki nujum nyembah ngawalon,
"Kaulanun Kangjeng Raja,
teu damang na mah geus waras,
nanging putratuluy bisu
geus pasti kersa Yang Maha.
Kangjeng raja wuwuh ketir




lajeng nyaur patih Erum,
"Eh Patih Suryamangkurat!"







utusan dari empat negara.
329. Prajuritsudahduduk,
di belakang Patih Santika,
duduk di hadapan sang raja.
Kemudian raja bertanya,
"Kalian ini prajurit dari mana?"
Prajurit menyembah,
"Hamba utusan raja.
330. tapi hamba hanya sendiri.
Dan yang bertiga ini,
lebih baik ditanya oleh Tuan Raja."
Ketika prajurit berkata.
"Hamba utusan sang raja."
Yang dua prajurit berkata lagi,
"Hamba dari negara Kebar."
331. Prajurit yang satu lagi berkata,
"Hamba utusan dari Kuta Beusi."
Namun, yang memegang
pemerintahan,
semuanya bawahan negara Erum,
termasuk ketiga negara ini,
Kuta Beusi, Kebar, dan Kanjung
semuanya memberi upeti pada
Raja Esam.
332. Akan tetapi, semua urutan ini,
semuanya membawa perintah,








madepdi payun sang katong.
tuluy sang raja mariksa.
"leu prajurit ti mana?"
Cedok nyembah serdadu,
Sim abdi utusan raja.
tapi sim abdi pribadi.
Ari ieu nu tiluan,
langkung parios sang katong."
Prajurit tilu ngandikd.
"Abdi utusan sang raja. "(64)
Nu dua deui pek matur,
abdi mah ieu ti Kebar."
Nu hiji deui ngalahir,
"ti Kuta Beusi abdi mah."
Tapinu nyangking gegeden,
ka bawah ku raja Erum,
ieu nu tilu nagara,
Kuta Beusi, Kebar, Kanjung;
upeti ka raja Esam.
Nanging sadayana abdi,
kabeh nya ngemban dawuhan,





keempat surat sudah diterima.
333. Lalu memerintah kepada raden Patih,
"Coba baca surat itu Patih.
satu persatu dengan jelas!"
Raden Patih menyembah,
menerima surat dari raja,
kemudian dibaca di hadapan raja
Pertama surat dari negara Esam.
334. Dalam isi surat,
mengharapkan kangjeng raja,
yang berkuasa di negara Erum,
datang surat dari putra,
yang berkuasa di negeri Esam.
Sang putra bermaksud,
hendak melamar sang putri.
335. Semoga bapak berkenan hati,
membantu kepada Raja Esam,
sebab putra ini,
sangat tertarik sekali,
oleh putra Ratna Wulan,
selalu menjadi bahan obrolan.
Putra tidak enak hati.
336. Kalau berkenan hati,
begitu besar terima kasihku,
semoga dapat memaklumi
anak muda,
untuk mengingatkan putri Tuan.
Bila hati bapak,
tidak setuju kepada Raja Erum.
sadaya abdi gamparan.
Kangjeng raja enggal mundut,
opat serat geus kacandak.
Nimbalan ka raden patih,
"Coba Patih waca surat,
hiji-hiji sing pereleJ"
Raden Patih cedok nyembah,
nampanan serat ti raja,
diwaca payuneun raja.
Mimiti serat ti Esam.
Dina salebeting tulis,
sayogya ing kangjeng raja,
hing Nagri Erum maraton,
tumeka serat kang putra,
Anu maraton di Esam.
kang putra gaduh piunjuk,
deuk nyuhunkeun tuang putra.
Muga rama luntur galih,
mantuanka raja Esam,
karena diri putra teh,
geus satengah kaedanan,
ku putri Nyi Ratna Wulan,
wawalehan tungtung saur.
Putra hanteu raos manah.
Saupama luntur galih, 1651
kasuhun katedapisan,
muga maklum kanu anom,
Ngelingkeun putra gamparan.
Saupama galih rama,









sebab saya Raja Esam,
nanti marah sama Bapak.
Begitulah kehendak Raja,
saya tidak menyerbu perang."
Setelah mengerti isinya,
isi surat dari Esam;
lalu mengambil surat yang lain,
Isinya pun sama.
Raja Kuta Beusi melamar;
ka hiring tea ngawldian.
Sing iyatna tatabaris,
ti suklakna ti siklukna.
bok mangsa saeutikjago,
sebab hiring Raja Esam,
nanti marah sama Rama,
tah kitu keresa ratu,
hiring moal ngarurug perang."
Parantos lebeting tulis,
mi serat Raja Esam;
top deui surat nu sejen,
nya kitu deui mina,
Sang Kuta Beusi ngalamar;
lalu mengambil surat dari Kanjung, top deui surat ti Kanjung,
340.




Surat dari tiga raja,





sudah selesai membaca surat,
terdengar oleh kangjeng raja,
segera memerintah kepada patih,
"Beri jawaban para raja,
yang isinya sayembara.
nya htu pisan mina.
Katilu Kebar nagari,
unina serat lamaran;
mggelna teh sami bae.
Serat anu tilu raja,
hi Patih tuluy diaos,
ngaos serat enggeus putus,
mina surat panglamar.
ngalamar ka nyai putri.
Den Patih Jayasantika,
ngaos serat enggeus beres,
kakuping hi kangjeng raja,
enggal ka patih nimbalan,
"Walonan ka para ratu,
lebetkem saembara.
341. Keadaan putri sekarang. Mangsa ayeuna nyi putri.
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bisu tak bisa bicara.
Siapa saja yang bisa,
menyembuhkan Ratna Wulan;
itulah yang akan menjadi
jodohnya,
kalau bisa bicara lagi,
putri seperti sedia kala.
342. Tak akan mel ihat ora ng,
begitu pun kaum raja,
biar pun seorang pengembala,
kalau bisa mengobati,
serta bisa menyembuhkan,
itu yang bakal menolong,
Jodohnya Nyi Ratna Wulan,"
343. Raden patih segera menulis,
menulis surat balasan.
Surat Sang Patih selesai,
diserahkan kepada utusan,
semuanya sudah menerimanya,
kemudian pergi dari hadapan raja.
Dikisahkan prajurit yang pulang.
344. Kemudian kangjeng raja,
memerintah pada sang patih,
"Raden Patih, pukullah gong!
Sekarang tinggal negeri kita,
mengumumkan Nyi Ratna
Wulan."
Setelah menghormat patih pergi,
untuk mengumumkan sayembara.
bisu teu bisa ngandika.
Saha-saha anuyaktos,
nyageurkeun ka Ratna Wulan,
eta anu bakal jodona,/66/
lamun bisa deui nyaur,
nyi putri cara katukang.
Hanteu arek milih jalmi,
sumawonna raja-raja,
sanajan ka budak angon,
lamun bisa ngalandongan,
serta diparengkeun waras,
eta anu bakal tumulung,
jodona nyi Ratna Wulan."




ku sadaya geus ditampa,
geus mundur ti payun ratu.
Sigeug serdadu nu mulang.
Ari ieu kanjeng gusti,
nimbalan ka raden patya,
"Raden Patih nakol bende!








345. Tertundalah kisah sementara,
tentang sayembara di dalam negeri.
Dikisahkan tentang Raja Esam,
Maha Raja Prabu Kandi
sedang berada di keraton,
ditemui para tumenggung.
Dikisahkan si pembawa surat,
pulang dari Negeri Erum,
sudah datang di hadapan sang raja.
346. Prajurit menyerahkan surat,
diterima oleh sang raja,
segera memerintahkan sang patih,
Cobalah baca Raden Patih,
supaya terdengar olehku,
balasan surat dari Raja Erum."
Saat semua berkumpul,
di hadapan sang Maharaja
patih bersujud. Setelah
menerima surat dari raja.
347. Secepatnya surat dibaca,
dalam isi surat itu,
"Anakku di negeri Esam,
yang terhormat Prabu Kandi,
tentang lamaran pada putri,
oleh bapa sudah diterima,
semuanya melamar,
tak ada yang tidak diterima,
karena semua lamarannya di
terima
348. Sebab sang putrinya lagi sakit.
Katunda nu dicarita,
nu keur saembara nagri.
NyarUakem raja Esam,
Maharaja Prabu Kandi,
keur linggih di srimanganti,
di deuheusan para tumenggung.
Kocap anu mawa serai,
anu ti Erum nagari,
enggeus sumping ka paymeun
maharaja.
Prajurit nyanggakeun surat,
dicandak ku kangjeng gusti,
enggal ka patih nimbalan,
"Coba baca raden patih,
kukula masing ka kuping,




patih nyembah. Geus nampa
serat ti raja.
Enggal serat teh dibaca,
(Una salebeting tulis,
"Kang putra di nagari Esam,
kakasih Prabu Kandi,
perkawis ngalamar putri,
ku kang rama geus kasuhun,
sadayana mi ngalamar,
taya anu teu ditampi,
anu mawi ditampi unggal
nagara








siapa saja yang bisa,
menyembuhkan penyakit Putri,
itulah yang akan menjadi
jodohnya.
349. Bapak tak akan memilih orang.
Siapa pun yang menginginkan
putri,
semua raja-raja,
begitu pun para menteri,
tak ada yang tidak diterima,
sudah tentu para tumenggung.
begitulah sayembaranya;
semoga di negeri Erum,
atas kehendak Bapak ada lagi
sayembara."
Teu damang nusaperkawis,
lain puyeng lain lanas,
pang teu damangna Nyi Putri,
ngan tadina panas tiris.
Barang waras tuluy bisu,
saha-saha anu bba,
nyageurkeun eta Nyi Putri,
enya nyata nu bakal jodona.
Ama teu dek milih jalma.
Sakur nu hayang ka putri,
sadayana para raja,
sumawona para menteri,




kersa ama ngadeg deui
saembara."
350. Itulah isi suratnya,
terdengar oleh Prabu Kandi,
kemudian memerintah kepada
patih,
"Wahai Raden Patih, sekarang
bawalah obat. Raden Patih
berikan obatnya kepada Putri
Erum.
Siapa tahu Ratna Wulan jadi
sembuh."
Lalu Sang Patih pun membawanya.
Setelah menyembah lalu permisi
Sakitulebetingsurat,
kakuping ku Prabu Kandi,
enggal ka patih nimbalan,
"Eh ayeuna Aden Patih,
candak landong, Raden Patih,
landongkeun ka Putri Erum.
Sugan waras Ratna Wulan."
Top dicandak ke Den Patih,
bari nyembah geus mungkur
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dari hadapan raja.
351. Setelah datang ke kepatifaan,
kemudian Sang Patih berangkat,
dengan semua pengawal,




satu orang satu obat.
Sang Patih pun cepat menaiki
kuda,
352. Bersama para pengawal,
raden patih lalu berangkat,
Keluar semua pengiringnya;
semuanya sama-sama naik kuda,
Dikisahkan telah jauh dari negara,
tidak dikisahkan sewaktu di
perjalanan.
Semua menteri dan ponggawa,
sudah datang ke negara Erum,
di negara Erum ramai sedang
sayembara.
353. Datang dari tiap negara,
untuk mengobati putri.
Tak satu pun sanggup
Obat dari tiap negara.
Begitu pun Patih Wirasandi,
obat dari Kuta Kanjung,
obatnya tak ada yang mempan.
Patih Esam hilir mudik,
lalu datang utusan dari negara
lain.
tipaym raja.
Geus sumping ka kapatihan,
lajeng angkat Raden Patih,
jeung sadaya para ponggawa,




hiji landong hiji jalma.
Raden Patih enggal geus nitip
kuda,
Sarengna para pengawal,
kocap raden patih angkat.
Budal anu ngiringan;
pada naik kuda samL
Kocap geus jauh ti nagri,
dijalanna teu dicatur.
Sadaya menteri ponggawa,
ka nagara Erum geus sumping,
eukeur rame di nagara seam-
bara:
ti unggal nagara dongkap,
pada ngalandongan putri.
Sadaya taya nu mental.
Landong ti unggal nagari.
Malah Patih Wirasandi,
sareng obat Kuta Kanjung,
landongna taya nu mental.
Patih Esam lantrak-lintrik,
jol datang piwarangan raja
lian.
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354. Sudah tentu orang Emm,
tak seorang pun sanggup.
Sekarang ganti cerita,
yang sedang mengobati putri,
Cerita diganti iagi,
kembali lagi ke belakang.
Raden Jaya Rukmantara,
sudah datang ke negeri Erum,
ketika sedang ramainya
sayembara.
355. Raden Jaya Rukman,
bertanya kepada seseorang,
Sedang sayembara apa
Paman? Saya belumlah tahu,"
Yang ditanya pun menjawab,
"Sedang sayembara putra raja,
Raden.putri Ratnawulan,
bisu penyakit putri.
Siap saja yang bisa menyembuh-
kan sang putri.
356. Kalau bisa sembuh lagi,
seperti sediakala,
itulah jodohnya,
begitulah ucapan kangjeng gusti,




masuk ke dalam negara.
Raja bertanya kepada Rukmantara.
Geus puguh urang Erum mah,
taya jalma anu bukti.
Sumangga tunda carita,
Anu keur ngalandongan sang
putrL
anu kocap gentos deui,
malikan anu kapungkur.
Raden Jaya Rukmantara,
ka nagri Erum geus sumping,
pareng rame anu keur
saembara.
Raden Jaya Rukman,
mariksa ka hiji jalmi.
"leu saembara mana,





Saha-saha anu bisa nyageur-
keun putra.
Lamun bisa deui waras,
cara bihara-bihari,
pasti pijodoeunnana,




asup ka jero nagri.
Kangjeng raja mariksa ka
Rukmantara.
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357. "Ini satria dari mana?
apakah maksud Raden?"
Jaya Rukmantara menyembah,
"Terima kasih atas pertanyaan
Gusti
bertanya tentang asal-usul saya.
Dahulu asal saya dari Banurungsit.
Maksud saya menghadap
hendak mengabdi lahir dan batin.
Sekarang paduka sedang me-
ngadakan sayembara."
358. Berkata Prabu Mangkurat,
"Bersyukur pada Yang Kuasa,
silahkan segera lihat.
Sang Putri ada di belakang.
Kalau Raden berhasil,
putri sembuh dari bisu,
sudah pasti menjadi jodohnya,
serta akan diberi negara,
karena gembira itulah
perjanjiannya."
359. Kemudian Rukmantara menyembah,
mengharap pertolongan Tuhan,
"Mudah-mudahan diridoi Allah,
Inilah obat dari saya,
untuk mengobati Putri Tuan."
Prabu Mangkurat lalu menjawab,
"Silakan cepat obati!
Raden, inilah sang putri,"
Raden Jaya mengobati-Ratnawulan
'leu satria ti mana?
Naon raden teh nya galih?"
Jaya Rukmantara nyembah,
"Kaula nun parios Gusti,
marios asal sim abdi.
Ti Banurungsit kapungkur.
Anu mawi ngadeuheusan.
seja ngesto lahir batin.
Nya gamparan ayeuna keur
saembara."
Prabu Mangkurat ngandika,
"Sukur ka gusti yang widi,
sumangga geura tingalan.
leu di pungkur nyi putri.
Lamun ku raden teh kenging,






Sugan dipareng ku Allah.
Sareng ieu landong /curing,
eukeur landong putra gusti."
Prabu Mangkurat seg matur,
"Sumangga geura landongan!






"Makanlah obat dari saya,
semoga Tuhan menghendaki,




Atas pertolongan Allah saat
itu juga putri bicara.




ayahnya berdiri sambil melihat
begitu pun ibunda Putri,
"Alhamdulillah terkabul."
Sang Raja lalu memerintah,
sebagai tanda putri sehat kembali.
"Raden Patih kumpulkan semua
pengawall"




oleh satria yang tampan;
dan saya sudah berjanji,
seandainya putri sembuh dari bisu,
yang menyembuhkannya akan
dihadiahi.
Kekuasaan saya berpindah tangan




"Enden tuang landong kuring,
sugan dipareng Yang Widi,
enden teh cara kapungkur."
Ratnawulan enggal nyandak,
lajeng dituang sakalL
Barang kop teh kersa Allah
ningnyoara.
Nyi Putri mesem ngandika,
"Duh bandera jodo kuring."
Dirontok digalemohan.
Ramana cengkat ningali,
sareng ibuna Nyi Putri,
Alhamdulillah dikabul."






sabab ayeuna nyi putri,
ayeuna dipareng warsa,
eta ku satria ginding;
sareng kula enggeus jangji,
lamun putri waras bisu,
anu nyageurkeun diganjar.
Karajaan kula ngalih
jeung geus pasti duriyatna
Ratnawulan.
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363. Patih sekarang cepatlah!
Semua pejabat harus hadir.
Pada saat ini saya akan,
menyerahkan kekuasaan."




semua harus berkumpul di
gedung.
364. Diceritakan semua menteri,
sudah hadir di gedung.
Para penghulu sudah datang,
marebot dengan ki modin.
Para menteri semuanya duduk,
semuanya sudah berkumpul,
dari jauh mereka datang.
Para penonton hilir-mudik,
semua tak ada yang terlewat.
365. Dikisahkan semua,




"Terima kasih atas pertanyaan raja.
Nama saya Rukmantara,
hanya itu nama saya."
Pakaian Rukmantara sudah
disiapkan.
366. Kita singkatkan cerita,
jangan sampai bosan mendengar,
apalagi saya masih belajar.
Eh Patih ayeuna geuwat!"
Pangkat kabeh maslng hadir,
rek ayeuna teh kaula,
karajaan kula ngalih."
Cedok nyembah patih gasik,
nakol bende enggeus ngungkung
Kumpul kabeh wadya balad,
jeung tatabeuhan sakali,
kudu kumpul di gedong urang
sadaya.
Kocap menteri sadayana,
ka gedong geus pada hadir.
Asar panghulu geus hempak,
marebot sareng ki modin.
Para mantri kabeh calik,
sadayana geus karumpul,
anujauh pada datang.
nu nongton geus balawiri,
sadayana hanteu aya nu
kaliwat.
Kacaturkeun sadayana,
raja linggih dina korsi,
mariksa ka Rukmantara,








bisi kesel anu nguping,
kawantu kuring diajar.
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belum paham sedikit pun.
Putri duduk berdampingan,
kemudian dinikahkan,
di hadapan kangjeng gusti.
Setelah itu Rukmantara
dinikahkan.
367. Sang Raja lalu berkata
kepada semua ponggawa dan
mentri,
"Sekarang saksikanlah saya
baik pejabat maupun rakyat,
dalara acara akad nikah ini;
beritakan putriku bisu,
kalau ada yang bisa,
menyembuhkan penyakit sang
Putri,
akan dijodohkan dengan Nyi
Putri.
368. Sekarang ini buktinya;
Rukmantara membuktikan,




"Saya hanya menerima perintah,
siang ma lam akan mengabdi,"
Mahkota raja itu dipakaikan
kepada Rukmantara.
369. Meriam berbunyi menggelegar,
tetfibuhan pun berbunyi keras,
pengawal bersalam-salaman,
undangan dan para menteri.
teu pisan paham saeutik.
Rendengan eta nyi putri,
tuluy bae dirapalan,
di pay uneun kangjeng gusti.
Sanggeus kitu Rukmantara
dirapalan.
Kangjeng raja pek ngandika
eh kabeh ponggawa menteri,
"Ayeuna kula saksian,
kanugede kanu leutik,
tina kula akad nikah;
embarkeun Nyi Putri bisu,
mun aya nu waspada.
Jalan nyageurkeun Nyi Putri
dijodokeun jeung Nyi Putri.
Ayeuna ieu buktina;
Rukmantara anu bukti,

















masing-masing duduk di kursi.
Setelah ma lam lalu berpesta.
370. Semua bergembira ria,
duduk berjajar di kursi;
semuanya makan-makan,
minumannya air manis,
minuman sirop dengan bir,
arak bir dan air kelapa,
Semuanya makan-makan,
sesudahnya bergembira-ria,
dikisahkan pagi harinya bubar.
371. Prabu Anom Rukmantara,
berangkat ke pancaniti;
begitu pun Ratnawulan.
Paman patih datang menghadap,
lalu Prabu Anom berkata,
"Kasihku permata Erum,
Kanda hendak berterus terang,
tentang kanda kepada Dlnda,
sudah tentu ucapan ini bukan
rayuan semata."
sadaya para bupati,
pada muji sujud sukur.
Gem munjungan sadayana;




ngaberes kabeh dina korsi;
sadayana barang tuang,
inuman serta ermanis,
sirop minuman sareng bir,
arak bir jeung duwen.
Sadayana barang tuang,
parantos nu suka ati,





Nu ngadeuheman den patih,
prabu anom pek ngalahir,
"Duh Nyai Mmtika Erum,
Engkang teu benten dek wakca,
perkawis Engkang ka Nyai,
gem tinangtos saur teh di-
manisan."
PUPUH DANGDANGGULA




"Aduh Engkang intenna soca,
arek aya saur naon.
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Silakan Dinda mau mendengarkan
Pangeran Muda pun berkata,
"Maafkan Kakandamu ini,
kepada engkau yang cantik
karena keadaan Kanda ini;
Kanda dan Dinda telah resmi.
Namun, keadaan kanda ini
373. sudah lama berpantang,
empat belas bulan lamanya,
tapi baru dilaksanakan,
baru sepuluh bulan ke belakang;
tinggal empat bulan lagi.
Itulah maksud yang dituju,
oleh Kanda;
yang berpantang itu adalah,
Kanda dan Dinda hanya tidur
saja.
374. Putri menjawab sambil tersenyum,
"Kanda janganlah berkecil hati.
Teguhkan pendirian!
Jangan jadi bahan omongan,




wanita itu menerima saja.
Misalnya,
mau diapa-apakan juga boleh,
karena sudah milik Kanda."
sumangga Rai ngadangu!"
Prabu anom pek ngalahir,
"Pangapunten diriKakang,
ka enden nu ayu,
anu matak diri Engkang;
geus tinangtos diri Engkang
jeung Nyai saresmi.
Tatapi, diri engkang.
eukeur pantang engkang teh
geus lami, opat belas bulan,
tapina nu geus kenging teh,
sapuluh bulan kapungkur;
ngan kari opat bulan deui.
Kapayun anu dimaksud,
ku Engkang sakitu;
anu dipantang tea mah,
diri Engkang ngan sakuleman
bae jeung Nyai.
Nyi putri mesent jeung ngalahir,
"Aduh engkang singpageuh
Ulah leutikmanah!"
Ulah sok jadi carios,
ulah kapegat ku buntut,
masing kuat nahan galih,




dek dibulak-balik ge pasrah
diri.
nu kagungan salira Engkang."
375. Rukmantara menjawab sambil Rukmantara mesem bari
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tersenyum, ngalahir,
"Dinda permata hatiku, "Aduh nyai kembangpanon
mustika istana. ^ngkang, mustika kadaion.
Sebaliknya Kanda mohon maklum, Balikan Engkang neda maklum,
karena sedang prihatin; t^u pira anu prihatin,
semoga mendapat anugerah, muga aya kanugrahan,
jadi raja negeri Erum nyepeng nagri Erunt
dari sebab Putri nikah dengan kanda; lantaran Nyai ka Engkang,
nn n nuteudamangjodojeung
anu prihatin."
yang sakit berjodoh orang prihatin."
376. Tunda dulu cerita permaisuri,
dengan pangeran muda
Rukmantara
yang sedang menimbang rasa,
Ada lagi cerita,
tentang Mahaprabu Kandi,
yang berkuasa di negara Esam,
ketika itu sedang berkumpul,
mengadakan rapat di panglurung
dihadiri oieh semua bupati.
Batara Kandi berkata,




dari sini pun sudah mengutus
patih yang berangkat ke Erum.
Menurut berita patih,
sudah ada yang mendapatkannya,
sebab sudah ada yang bisa;
seorang satria Banurungsit,




Aya deui nu kacatur,
Serimahaprabu Kandi,









Kumaha anu yaktos teh,
tapi didieu geus ngutus,
nu iang ka Erum patih.
Saurna kipatih tea,
jadi geus karebut,




yang menyembuhkan Ratnawulan. nu nyageurkeun ka Ratnawulan.








dari dulu saya menginginkan,
kepada Putri Raja Erum,
sampai jadi melamarnya.
379. Waktu umur empat belas tahun lebih.
Ratnawulan sewaktu dilamar,
dia beium mau menikah,
karena putri masih kecii,
beium punya cita-eita,
dan saya pun menunggu,
menunggu den putri mau.
Tetapi setelah putri mau,
diserahkan kepada negara lain.
380. Badan saya sampai kurus
karena ingin sekali menikahi
Ratnawulan
Sekarang milik orang lain.
Kurang ajar Raja Erum,
memilih dapat yang lebih,
yang jelas membohongi,
si Mangkurat Raja Erum,
setengah menolak diriku.
Tuluy matur raja Kutabeusi,
nun sumuhun gusti leres pisan,
malah geus nyepeng karaton,




ka Nyi Putri putra Raja Erum
nagri,
nya dongkap ka dilamarna.
Umur opat belas tahun leuwih.
dilamarna eta Ratnawulan,
eta putri tacan purun,
tina leutik keneh putri,
teu aya kahayang,
nya kula teh nunggu,
ngantosan putri purunna.
yen ayeuna geus purun eta
putri,
dibikeim ka nagri lian.
leu kula sampe begang diri
tina hayang ngawin
Ratnawulan,
Ayeuna sok kanu sejen,
Bangkarwarah raja Erum,
pipilih nyiar nu lewih,
tegesna bohong kacida,
si Mangkurat Erum,
satengah nya nampik awak.
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Sudah jelas di Mangkurat
tidak membutuhkan,
seperti bukan raja saja."
381. Begitu sakit hati raja Kutabeusi;
diri Kakang ini oleh si Mangkurat,
tap! rasakan saja nanti.
Berarti Raja Erum ingin hancur,
belum tahu marah saya.
Patih cepat-cepatlah,
bariskan para prajutit,
kita serang si Mangkurat,
dengan menantunya. Kalau takut
oleh saya,
pasti dia menyerahkan Ratnawulan.
382. Keempat raja kemudian berkata
kepada gusti,
"Kami akan pulang dulu,
akan mempersiapkan pasukan."
Prabu Kandi cepat menjawab,
"Lebih baik sekarang kembali.
Bawa semua pasukan!
Erum menantang negara Esam,
sekarang juga saya akan
berangkat,
menyerang kepada si Mangkurat."





Diceritakan sudah da tang kembali,
Pasukannya; Tunda dulu para
Tegesna nista si Mangkurat
teu peryogi,
kawas lain para raja."
Matak nyeri raja Kutabeusi;
diri kakang ku si Mangkurat,
nya seg teu rasa bae.
raja Erum hayang bubuk,
racan nyaho marah aing.
Coba patih geuwat-geuwat,
bariskeun serdadu,
urang rurug si Mangkurat,
jeung mantuna. Lamun sieuneun
kuaing,
meureun mikeun Ratnawulan.
Raja opat pek matur ka gusti,
"Sim abdi seja wangsul heula,
rek natakeun balad-balad."
Prabu Kandi gasik nyaur,
"Hade ayeunamarulih.
Giringkeun sakabeh balad!
Erum nangtang ka Esam,
sebab kaula ayeuna bae rek
indit,
ngalurug ka si Mangkurat."
Cedoknyembah sang raja
marulih
dek ngumpulkeun balad di
negara;
kalangkung marah sakabeh.




Diceritakan iagi Patih Esam,
setiap kali diumumkan,
untuk mengumpulkan pasukan.
384. Semua prajurit datang,





siap dengan tombak, senapan,
dan pedang.
Tak terhitung jumiah semua
serdadu;
tetabuhan berbunyi diiringi dengan
tambur.
ratu.
Kocap ieu Patih Esam,








cakep tumbak bedil pedang.




385. Tambur terompet dan suling,
gong dan kendang penca,
tambur biola dan orgel;
semua serdadu telah siap;
semua bendera berkibar,
Iring-iringan sudah siap,
gemuruh pasukan Raden Patih
menghadap,
ke hadapan sang Raja Prabu Kandi,
lalu bertanya kepada patih
386. "Prajurit dan patih sudah siap?"
Patih menyembah sambil berkata,
"Semuanya sudah siap!"
Tak diceritakan banyaknya,
Tanji beri terompet jeung suling,
goong reujeung kendang penca,
tambur biole orgel teh;
cakep kabeh serdadu;
bandera kabeh ngalewir.
Lawe rontek geus sadia,
baladna ngaruruh Raden Patih
ngadeuheusan,
ka payuneun kangjeng raja
prabu Kandi,
ka raden patih mariksa




lobana mah teu dicatur.
115
"yang akan ikut dengan gusti,





387. Pedang, jimat, panah, rantai,
dan besi,







kalau dibeli dengan harga
sekarang,
raturan juta ringgit.
388. Pakaian Prabu Kandi,
"nu bade ngiring ka gusti,





Pedang, jimat, panah, rante-
jeung beusi,







lamun dibeuli waktos ayeuna
sajuta ringgit ratusan.
Raksukan eta Prabu Kandi,
dari sutera jenar setebal kulit badak, sutra jenar kandel kulit badak.
Celananya berhiaskan pita emas, Lancingan wungkul kupasmen,
bercahaya dan bersinar. marakbak murub mancur.
Sesudah berpakaian. Sang Raja Parantos nganggo sang aji
kemudian berangkat ke serimaha, lajeng angkat ka serimaha,
dengan dandanan rapi; beunang nganggo segut;
meledak suara meriam, beledug der mariemna,
bergema keras suara musiknya, bereleng ger tatabeuhannana
tarik,
semua keluar dari negara. budal kabeh ti nagara.
389. Di jaian prajurit begitu sulit bergerak Heurin usik di jaianprajurit;
ramai suara musik dan sorak-sorai, tatabeuhan rame jeungsurak,
seperti iautan pasang. lir sagara pasang bae.
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Dikisahkan Prabu Kandi,
dengan gagah menaiki gajah hitam;
di belakangnya Raden Patih
menaiki kuda abu-abu,
bersatu dengan para ponggawa.
Benderanya berkibar tertiup angin,
berduyun-duyun para pengiring.
390. Dikisahkan telah jauh dari negara,
hutan rimba ditebangi;
rimba yang lebat dibabat,
kayu hutan dihancurkan,
dijadikan jalan prajurit;
barulah terlihat batas negara.
Batas Negara Erum.
Telah melewati padang rumput
yang panjang,
begitu luasnya kira-kira dua
tiga malam perjalanan;
padang rumput Erum sangatlah
luas.









Kacaturkeun geus jauh ti nagara,
leuweung bala kabeh dicacaran,
nu bala dibukbak kabeh,
kayu leuweung digalempur,
dijieun jalan prajurit,
beh bae wates nagara.
Tapel Nagari Erum.
Enggeus nyorang legal lega.
leuwih lega kira-kira lakon dua
tilu peuting;
legal Erum langkung lega.
391. Para prajurit kemudian bermalam
di Sana;
berkemah dan membuat tenda.
Setelah selesai membuat barak,
dinding benteng pun tertutup.
Semuanya sudah rapi,
meriam sudah dipasangkan,
sudah berkumpul di arena,
berkibaran benderanya.
Kilatan api membuat ketir yang
pek ngarereb didinya prajurit;
masanggrahan nyieun
papanggungan.
Nyieun langsi enggeus bereSj
kula benteng enggeus tutup.
Sadayana geus tarapti,
mariyemna geus dipasang,
di medan geus kumpul,
ting kelebet benderana.
Burinyay bedil mantak kelas nu
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melihatnya.
Suara musik pun ramai sekali.
392. Semua prajurit sudah siap.
Dikisahkan Raja Esam
duduk di atas menara,
kemudian memanggil sang patih,
"Wahai Patih Wirasandi,
siapa yang akan membawa surat
kepada Raja Erum?"
Raden patih pun menjawab,
"Putra saya saja ini Widanusi,
dan ini Widanusa." .
393. Raja berkata sambil tersenyum,
"Widanusa, bawalah surat ini
secepatnya ke Negeri Erum!"
Sambil menyembah ia menerima
surat dari raja.
kemudian pergi dari perkemahan,
Tundalah cerita tentang,
Sanusa dengan Sanusi.
Dikisahkan Prabu Anom dari
Negeri Erum,
saat itu sedang berkumpul.
394. Didatangi oleh Den Patih,
dengan semua pengawal,
berbaris di istana.
Begitu pun Raja Sepuh,
sama-sama duduk di kursi.
Ketika sedang berkumpul,
utusan pun sudah datang,
Raden Sanusi menuju ke istana,
sudah duduk di belakang raja.
ningali.
Tataheuhan rame pisan.
Geus sadia sakaheh prajurit.
kacarlta kangjeng Raja Esam,
Unggih dina palalagon,
ka raden patih pek nyaur,
"Aeh Patih Wirasandi,
saha nu rek mawa surat,
ka sang Nata Erum ?"
raden patih pek ngandika,
"leu bae putra abdi Widanusi,
sareng ieu Widanusa."
Kangjeng mesem barina ngalahir,
"Widanusa, ieu bawa surat
ka Nagri Erum sing tereh!"
Nyembah nampi surat ti gusti,
geus mundur ti pasanggrahan.
Sigeug teu dicatur,
Sanusa sareng Sanusi.
Kacarita Frabu Anom Erum
Nagril79l
waktu harita maseban.




calikna sami na korsi.
Barang eukeur karumpulan,
utusan geus jebul,





langsung saja Widanusa ditanya,
oleh sang Raja Erum,





396. Hendak menyerahkan surat,"
Prabu Mangkurat nimhalan,
tuluy bae dipariksa Widanusa,
eta ku sang nata Erum,
"leu tatamu ti mana?"
Cedok nyembah Widanusi
unjukhatur,
"Sim ahdi ti pasanggarahan,
utusan ti Prabu Kandi
Sumeja nyanggakeun serat."
Dengan hati-hati surat itu diminta Enggal raja mundut serat
oleh raja.
Widanusa maju ke depan,
menyerahkan surat kepada raja.





397. Secepatnya surat itu dibuka,
kemudian dibaca isinya.
Ke hadapan Kangjeng Raja,
yang ada di negeri Erum,
langkung apik.
Widanusa seg kapayun,
nyanggakeun serat ka raja.
Geus dieandak ku Sang Nata
Erum, Tua,
sok dipasihkeun ka putra,
ka Rukmantara SangAji.
Enggalna surat dibuka,
pek diaos unina lebeting tulis.
Sayogya ingKangjengRatu,l80l
yang di dalem negri Erum,
memberitahu bahwa sekarang saya kasih kabar saya sekarang
ngarurug,
akan menyerang,
saya sudah membuat perkemahan, saya udah masanggrahan,
di perbatasan negeri ini. batas tegal nagri ini.
398. Sekarang prabu Mangkurat,
sebabnya saya menyerang.
Ayeuna prabu, Mangkurat
anu matak kaula teh ngarurug
jurit
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karena begitu sakit hati,
sebab saya dikecewakan,
seperti bukan prilaku raja,
mengharapkan Ratnawulan,
sampai tak enak perasaan.
399. Menunggu kesediaan putri,
tapi sekarang memilih yang lebih,
dikabarkan mendapat yang jelek.
Sekarang prabu Mangkurat,
relakanlah putrimu akan kupinta,
walaupun sudah bersuami,
paksa saja putrimu itu.
400. Akan saya nikahi.
Seandainya tetap tidak mau
menyerahkan putri,
saya ajak seluruh Negeri Erum,
prabu Mangkurat dengan saya,
kita perang mengadu kekuatan.
Seandainya raja tidak berani,
serdadu melawan prajurit.
401. Kalau raja tak berani,
sekarang cepat keluarkan serdadu,
kalau serdadunya tidak berani,
semua perempuan orang Erum,
beri mereka cawat datangkan ke
sini!
Raja Erum hati-hatilah,
dalam menjaga perang tanding!.
ngenes ati Uwat saking,
Una ku sebab cidera,
lalampahan kawas lain ratu,
ngarep-ngarep Ratnawulan,
sampe mani gering pikir.
Tina ngantosan purunna,
bet ayeuna pipilihnyiar nu
leuwih,
kocapkeun beunang nu bengkul.
Ayeuna prabu Miangkurat,
Eta putri dipenta bae sing
luntur,
sanajan enggeus lakian,
bedol bae eta putri.
Arek dikawin ku kula.
Saupama keukeuh teu mikeun
nyi putri,
diajaksanagri Erum,
prabu Mangkurat jeung kula,
urang perang ngadu kadigjaya
pupuh.
Upama teu wani raja,
serdadu jeung prajurit.
Upama teu wani raja,
serdadu ayeuna geura pek bijil,
lainun teu wani serdadu,
urang Erum awewena,
carawetan kadieu sing datang
jebul!
Raja Erum sing iatna,
nya ngajaga perang jurit!
120
402. Seumpama mau itienyerah,
cepatlah serahkan putri itu;
saya tidak akan jadi menyerang
serta badan selamat,
dan saya akan menetap di Erum.
Bila saatnya tiba,
biar hancur tinggal cerita."
403. Begitulah isi surat.
Sudah terdengar oleh sang
raja sepuh,
begitu pun pengawal dan menteri,
Prabu Anom berkata,
"Ramanda janganlah takut
karena sekarang menerima surat,
dari Raja kandi.
404. Sekarang benar-benar mengerti;
tak ada lagi selain saya sendiri,




mari kita berperang saja.
405. Putra yang akan melawan,
dan lagi putra berkeinginan
supaya
tentara Negeri Erum,
diperintahkan, tapi jangan dipaksa.




kula moal tulus nempuhlSlI
sertana waluya badan,
jcung abdina tetep di Erum.
Mun basa geus tan mangsana,
lebur tandur papan tulis."
Sakitu leheting surat.
Geus kadangu ku raja sepuh
sangaji,
ponggawa mantri nya kitu,
Prabu Anom ngandika,
"Kaula nun Rama ulah miris
kalbu
ayeuna nya nampi serat,
ti Raja Prabu Kandi.
Ayeuna kahartos pisan,
taya pisan ngan abdi nya
pribadi,
geus tunggal aya di Erum,
leres tumbalna kang rama.
Mangga bae sadayana geura
kumpul,
lalaki mah da geus jamakna,
hayu bae perang jurit.
Putra nu bade ngalawan,
sareng deui putra niat mugi-
mugi,
wadya balad Negri Erum,
marentah ulah papaksa.
Serdadu pilihan bae nu purun.
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seandainya tidak punya niat,
suka menjadi pengecut!"
406. Prabu Mangkurat memerintahkan,








407. Komandan lelnan dan scrsan,
sudah datang membawa prajurit,




sudah slap di aiun-aiun;
riuh rendah suara prajurit
yang datang.
408. Selatan, utara, barat, dan timur,
semua ingin maju perang;





telah datang menyiapkan barisan.
lamun anu teu niat mah,
temahna sok miris ati!"
Prahu Mangkurat nimbalan,
atuh geuwat.patih geura mapag
jurit
saantero balad Erum!"
Cedok nyembah Patih gancang,




Kumendang leknan jeung sersan,
enggeus sumping ngabringkeun
prajurit,




di alun-alun geus pasang,
saheng prajurit geus sarum-
ping.
Kidul, kaler, kulon, jeung wetan,
sadayana pada hayang maju
jurit;





geus sumping natakeun baris.
409. Tunda dulu cerita para pasukan; Sinigeug wadya baladna;
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diceritakan yang membawa surat
sudah datang,
Widanusa dan Widanusi kembali.
Sementara itu, sang raja
sudah memakai pakaian perang,
ditemani Raja Sepuh,
memakai pakaian prajurit,.
410. Dikisahkan prabu Anom,
memanggil permaisuri
Ratnawulan,
"Wahai istriku mustika Erum,
sekarang Kanda akan berperang.
Berdoalah kepada Tuhan Yang
Agung,
dan lagi Kakanda ikhlas,
kalau sampai gugur di medan
perang.
411. Sekarang harapan Kanda,
jangan lupa ucapkan kehendak
hati,





semoga tidak hilang ingatan.
412. Kanda mintajawaban,








Ari ieu, kangjeng raja,
enggeus nganggo sadangdosan
perang pupuh,
sareng Ratu Sepuh pisan,
dangdanan panganggo jurit,
Kocap ratu anom tea,
nyaur garwa Ratnawulan
prameswari,
duh nyai mustika Erum,
ayeuna engkang rek perang,
mugi-mugi neda ka gustiyang
Agung,
jeung deui engkang teh serah,
hok mangsa kasamhut jurit.
Ayeuna pihatur engkang,
ulah hilap wakcakeun ciptaning
galih,





sugan moat edan eling.
Pun Engkang menta wangsulan,
terutama kepada Dinda yang
baik hati.
Engkang mah iuh ku payung,
nurut kana gelung making.
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Kanda berjalan sebagaimana piatu,
sudah takdir Tuhan,
cinta Kanda kepada Dinda."
413. Ratnaningrum berkata sambil
menyembah,
"Wahai gusti buah hatiku yang
malang,
hati saya tersentuh.




414. Jangan berbicara terus,
yang membuat diriku takut.
"Saya turut mendoakan Kanda
Prabu,"
Prabu anom segera berangkat;




415. Diceritakan lagi Rukmantara,
begitu gagahnya berpakaian
prajurit;




suara tambur gong dan gamelan,




duriat Engkang ka Nyai."
Nyembah matur Ratnawulan,
"Aduh Gusti jungjungan kuring
prihatin,
kuring sumeredet kalbu.1831




nya mangga diri sim kuring.
Utah teras sasauran,










cakep pisan sadangdosan pra
jurit;
sareng deui Ratu Sepuh,
geus jelegur mariemna.
Nata balad ger, tatabeuhan
ngaguruh,
tanji renteng goong gamelan,
torotot disada suling.
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416. Serdadu bergerak maju,








417. Di belakangnya pasukan Sang Raja,
Prabu anom diiringi pengawal dan
menteri;
di depannya Prabu Sepuh,
di belakangnya Raden Patih.
Prabu Anom dan Patih Erum
menaiki unta,




semua sudah keluar dari negara,





sudah beres membuat perkemahan.
419. Bendera sudah dipasang.
diceritakan pasukan Prabu Kandi,
merinding melihat musuh.






nata balad ajudan sersan maju,
budal ngiringkeun balad,
diselang bandera deui.
Pungkureun balad Sang Nata,
prabu Anom diobengponggawa
menteri;
payuneun Sang Nata Sepuh,
Den Patih pungkureun raja,





geus kaluar sadayana ti nagara,










Wani kabeh balad Esam./84/
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Prabu Kandi sudah melihat musuh, Prabuenggeus ningali ka
musuh,
pasukan dari Rukman sedikit,
Prabu Kandi menjadi berani.
saeutik baled ti Rukman,
kauntup ku Prabu Kandi.
420. Semua slap maju perang,
bendera merah diangkat tanda
mandi darah;
begitu pula dari Negara Erum.
Pasukan Esam bertambah napsu,
dua puluh ribu tentara memasang
senapan,
bertempur di medan perang,
perang landing tengah ber-
kecamuk.
Pada madep maju perang,
cung bandera beureum tanda
mandi getih;
ti Erum nya Idtu.
Tambah panas balad Esam,
dua laksa anu pasang bedil
serdadu,
campuh di medan perang,
geus dur der nu perang jurit.
PUPUH DURMA
421. Dua puluh ribu prajurit Esam
sudah siap,
peluru berdesing kencang,
datang lagi dari Erum.
Prajurit berperang dahsyat,
sampai gelap oleh asap senapan;
semakin dahsyat,
saiing tembak saling brcok.
422. Sebagian saling-tumbak saling-gada,
saling tendang saling pukul.
Sebagian saling-menendang;
ramai senapan dan tumbak,
suara senapan seperti petir,
pasukan sudah menyatu,
saling tusuk dengan keris.
Dua laksa prajurit Esam geus
pasang,
ting harieng pelor tarik,
jol deui Erum datang.
Prajurit campuh perangna,
geus poek ku haseup bedil;
geus beuki rongkah,
sili pedang sili bedil.
Nu sawareh sili tumbak sili gada,
sili tajong sili biti.
Sawareh sili talipak;
campuh bedil reujeung tumbak,




423. Bergelimpangan serdadu yang
banyaic yang hiati dari Esam,
begitu pun pihak Rukman.
Bangkainya bertumpang tindih,
para prajurit bertambah nafsu,
dari Erum dan Esam;
muslk pun semakin keras.
424. Ketika berperang landing, sebagi-
an pedang mereka patah.
Bermadam-maGam prajurit
memohon,
begitu pun pihak Esam;
ada yang memohon kepada
bapaknya,
kepada uanya kepada kakeknya,
juga kepada istrinya,
doakan saya sedang berperang.




ada yang pada binatang,
berupa-rupa pihak Esam,
sedangkan orang Rukmin
inemohon, dzikir dan istigfar
sehingga matinya sempurna.
426. Yang meninggal banyak yang
berbusa,
perang landing bertambah sengit.
Dikisahkan dari pihak Esam,
yang ada di pengintaian
menyaksikan perang tanding;
Sefdadu nu paeh geus pdgoletak,
ti Esam loba nu mati,





Perang campuh sawareh nu
potong pedang.
WarM sasambat prajurit,
mungguhing balad ti Esam;
nu menta tulung ka bapa,
anu kauaka aki,
ka pamajikan,
rewahkeun aing keur jurit.




aya nu ka hewan,
warna-warna pihak Esam,
ari sasambat ti Rukmin,
dikif istigfar
mana pupusna lastari.
Maotna teh eta mani ngabaru-
dah,
beuki campuh perang jurit.
Kacaturkeun balad ti Esam,
linggih dinapapanggungan




427. "Komandan, cepatlah bawa
pasukan!
Desak pasukan Negeri Erum!"
Komandan terus menyembah,
kemudian membawa pasukan,
membawa empat puluh ribu
prajurit,
pergi ke medan perang.
Pihak Rukimn banyak yang lari.
428. Bertambah sengit serangan peluru
dan panah,
beradu senapan dan tumbak.
Tentara Erum semakin berkurang,
dikejar oleh Raja Esam.
Diceritakan Prabu Anom Erum,
yang ada di pengintaian
melihat pasukan semakin sedikit.
429. Kemudian herkata kepada Prabu
Sepuh Mangkurat,
"Saya mohon izin
hendak pergi ke medan perang.
Saya kasihan melihat pasukan."
Prabu Mangkurat menjawab,
"Kalau kehendak bapak,
jangan dulu maju perang!"
430. Biarkan pasukan sampai Jelas
larinya,




Ki Kumendang, geura giring
wadyabalad!
sedek balad ti Erum Nagri!"
Ki Kumendang pek nyembah,
tuluy ngagiringkeun balad,
opal laksa nyandak prajurit,
ka pangperangan.
Bubar-bubar balad Rukmin.
Beuki campuh hujan pelor hujan
panah,
pakotrek tumbakjeung bedil.
Balad Erum beuki carang,
diberik ku Raja Esam.
Kocap prabu anom Rumti,
di papanggungan,
ningal balad geus saeutik.
Pek unjukan ka Ratu Sepuh
Mangkurat,
"Sim kuring nyuhunkeun widi,
bade maju ka medan.
Abdi ninggal balad welas."
Prabu Mangkurat ngalahir,
"KahayangAma mah,
ulah waka maju jurit!"
Itu balad ingkeun singpuguh
bubarna,





sebab itu kewajiban Ananda,"
Prabu Anom lalu berkata,
431. "Begini Bapak, bagaimana kalau
bubar dan kalah,
akibatnya akan takut berperang;




ini dengan Paman Patih."
432. "Silakan paman patih cepat berdan-
danl
Bawalah rantai besi ini,
Patih jangan naik kuda!"
Raden Patih segera berdandan,
lalu mengambil pedang dan
rantai besi.
Raden Rukmantara
hanya membawa sebilah keris.
433. Titipan dari pandita bantal naga,
dengan selendang turangga jati.
Kemudian menghadap raja,
setelah itu lalu berangkat,
diiringi Raden Patih.
Telah tiba di medan perang,
pihak Esam sedang mendesak.
ari ceuk ama mah,
tobat lain maksa pisan,
sebab awon katinggali,
wajib kang Putra,"
Prabu Anom pek ngalahir,
Anu mawa ama bisi eleh bubar,
temahna sok miris jurit,/86l




ieu jeung mamang patih."
Mangga atuh mamang patih
geura dangdan!
Ieu candak rante beusi!
Patih montong tunggang kuda!"
Raden Patih enggal dangdan,
top pedang jeung rante beusi.
Den Rukmantara
ngan nyandak keris hiji.
Nu wasiat tipandita bantal naga,




diiring ku raden patih.
Geus kana medan,
balad Esam eukeur ngangsit.









tak ada yang berdaya,
435. Datang lagi seratus orang lalu
terguling iesu;
datang lagi tiga ratus orang ter
guling lagi;
empat ratus orang tergeletak;
lima ratus orang bergelim-
pangan.
Semuanya lumpuh,
sudah tak ada kekuatan,
tak ada tenaga sama sekali.
436. Pihak Esam lari ketakutan, takut
lumpuh.
Tidak seorang pun yang perang;
semua raja terheran-heran,
Pihak Esam semuanya lumpuh,
tak ada yang tidak terguling.
Pasukan dari Esam,
merintih memohon hidup.









Barang ngaronom ka Rukman^
dek medang patah ngagulingi.
Salad ti Esam,
taya nu tea lumpuh dirt,
Datang deui saratus guling teu-
nangan;






Salad Esam nyingkir, sieun
kalumpuhan.
Taya jalma nu jurit;
bengong kabeh para raja.
Salad Esam kabeh rebah,
taya anu teu garuling.
Salad ti Esam,
tinggalerung menta hirup.




Salad ti Esam satengahna.
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lumpuh di medan perang.
Pasukan Esam,
sebagian lari menghindar.
438. Berhamburan prajurit lari dari
peperangan;
prajurit takut lumpuh,
ada yang berlari ke utara dan timur
ke selatan atau ke barat;
lari dari medan perang,
di medan perang prajurit hilang.




Musuhnya pergi ke mana?
Mengapa patih?
Saya ingin jawaban sekarang!
Saya tahu di dalam hati."
440. Yang berperang menantu prabu
Mangkurat,
yaitu yang memegang tahta,
si raja baru,
dan juga dengan patihnya.
Prabu Kandi sudah melihatnya,
sangat tajam penglihatannya,
"Itukah dukun putri?
441. Patih, sepertinya dia masih muda,
lima belas tahun umurnya."
Dikisahkan kedua anak patih,
menghadap kepada raja,
Secepatnya anak patih.






lumpat nu ngaler nu ngetan,
nu ngidul ngulon lumpatna;
birat tina tengah jurit,
di medan caang.
Kacarita Prabu Kandi teh ninga-
lan,
kaget barina ngalahir,
Kunaon balad abdi bubar ?
Pergi ke mana musuhnya ?
Kenapa itu patih ?
Gua sekarang jawab!
Saya tahu dalam hati."
Nu merangan mantuna prabu
Mangkurat,
nya eta nu mangku nagri,
si nalendra anyar,
kaulanun jeung patihna.
Prabu Kandi geus ningali,
awas kacida,
"Kutan eta dukun putri?"
Geunihgpatih jigana bet budak
pisan,
lima belas tahun umurna."
kacaturkeun putra patih dua,
haturan ka kangjeng raja.
Enggal teh putra patih.
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Sanusi dengan Sanusa,
mengusulkan kepada sang raja.
442. Paduka saya berani sekali
menangkap raja Rukman."
Prabu Kandi lalu menjawab,
"Tangkaplah Widanusa,
kalau satna saya terlalu mudah,
main melawannya.
Tangkap dan ikat dengan besi!"
443. Kemudian Widanusa dan Widanusi
menyembah;
keduanya membawa gada dan
besi,
dibawa ke medan perang,
Teiah bertemu dengan
Rukmantara,
sambil mengangkat gada besi,
tanpa pikir tatkala beradu lang-
sungterguling.







cepat berdiri dan pergi!"
445. Widanusa bangun sambil bertobat,
kemudian dirantai oleh Den Patih,
Sanusi Sanusa,
unjukkan ka kangjeng gusti.
Kaulanun sim abdi teh wani
pisan.
nangkap ratu raja Rukmin."
Prabu Kandi pek nimbalan,
"Coba tangkap Widanusa,
mun ku aing eta hanyir,
era ngalawan.
Tangkap tambalung ku beusi!"
Kocap nyembah Widanusa jeung
Widanusi;
pada nyandak gada beusi,
di bawa ka medan.1881
Geus jonghok jeung
Rukmantara,
bari ngangkat gada besui,








"He si musuh kembar,
gear a hudang maneh indit!"
Barang hudang Widanusa bari
tobat,













lari ke medan perang.
Patih Erum lalu berkata,
"Gusti bagian Paman
yang melawan patih itu."
447. Prabu Anom menjawab,
"Bagus sekali paman."
Patih Esam kemudian berlari,
Prabu anom bertepuk tangan,
"Lawanlah paman patih!"
Setelah berhadapan
patih Erum dengan Wirasandi,
Raden Patih Wirasandi kejam
sekali,

















Patih Erum pek ngalahir,
gusti pikeun mamang,
ngalawan itu /dpatih."
Prabu anom nyaur, Sae pisan
mamang."
Patih Esam seg nyurimtul.




patih Erum jeung Wirasandi,
Raden Patih Wirasandi bengis
pisan.








paling rasanya seperti dicubit
yang cantik."
449. Patih Esam membabatkan
pedangnya lagi,
Patih Erum malah menari,
Wirasandi lalu berkata,
"Ayo balas patih Rukman!"
Patih Erum pun membalas,
"Terima pedangku!"
Patih Rukman pun membabatkan
pedangnya.
450. Patih Esam meliuk-liuk menari lagi




musik pun semakin keras,
keduanya berhadap-hadapan,
Santika dengan Wirasandi,
451. Membuang pedang mengambil
tombak dan saling tendang.
Keduanya saling menangkis,








asa diciwit nu geulis."
Mindo deui Patih Esam jekok
medang,
Patih Erum baksa ngiblng,
Wirasandi pek ngandika,
"Geura males patih Rukman!"
Patih Erum males deui,
"Tampanan pedang!"
Jekok medang patih Rukman.
Patih Esam ngalayang deui pek
baksa,
"Pedang sia age hanyir,





Miceun pedang cos tumbaksili
sepak.
Tinggalenjreng pada nakis,
pada ngebul eta tumbak;
miceun tumbak top ngagada,




452. Prabu Anom menonton sambil
mendekat,
Patih Esam lalu melihat,
lalu lawannya ditinggalkan.
Begitu marah kepada Rukmantara,
lalu menyerang dengan gada besi;
kepada Rukmantara,
dihantamnya kemudian terguling,




badan seperti tak bertulang."
Prabu Anom kemudian berkata,
"Paman, ikatlah
patih Prabu Kandi inj!
ting haruleng pada patih.
Prabu anom nanggap bari nga-
deukeutan,






Patih Esam lumpuh di handap
ngajoprak,
leuleus tangan tulang sandi,
"Aduh biang tobat,
awak asa taya tulang."
Prabu Anom pek ngalahir,
"Mamang, talian
ieupatih prabu Kandi!"
454. Patih Erum lalu mengikat Patih
Esam,
kemudian memanggil prajurit
untuk memboyong Patih Esam;
kemudian dibawa ke perkemahan.
Bersorak sorai pasukan
Rukman
disertai musik yang keras,
Patih Erum pek ngarante patih
Esam,
pek ngagupay parajurit patih
Esam dicikrak,
tuluyna ka pasanggrahan,
surak balad parajurit balad ti
Rukman,
reujeung tatabeuhan tarik.
455. Tihggallah Raja Esam, bukannya
Takut malah marah,
kemudian membawa gada besi,
membawa pedang mengangkat
Tinggal Raja Esam lain miris
angggur marah,
enggal nyandak gada beusi,





lalu dinaikinya maka berangkatlah.
456. Prabu Kandi, Sudah tiba di perke-
mahan,
Rukmantara pun melihat.
Raja Esam berkata membentak,




457. "Hati-hati Rukmantara!" kata Raja
Esam,
"Sambut gadaku ini!
Tapi saya masih kasihan.
Daripada kamu rata dengan tanah,
lebih baik mengabdi.
Serahkanlah putri kepadaku!
458. Dan kamu akan dijadikan anak su-
lung,
jadi kaya selamat badan,
Cobalah pilih yang mana?









nitih gajah semprung indit.
Prabu Kandi, Geus sumping ka
pasanggrahan,
Rukmantara pek ningali.





"Cek Raja Esam, "Rukmantara
sing iatna!"
"Tampanan heh gada aing!
Tapi aing rada nyaah.
upama maneh meureun rata
jeung bumi,
anggur ngaula.
Putri teh dieu ku aing!"
Serta maneh dijieun anak
cikalna,
sugih dunya lulus diri,
Cobapilih mending mana?
Aing nyaah ku kasepna,
eta beungeut jiga istri."
Den Rukmantara
maju bari ngalahir.





dasar tidak punya rasa malu.
Mau coba menyuapiku,
mari kita bertarung,"
Memerah muka prabu Kandi.
460. Naik gajah satnbil mengangkat
gada,
"Ngomong apa kamu anjing!"
Dengan cepat memukulkan gada,
gajah negeri Esam begitu setia,
lalu melilitkan belalainya kepada
Rukmantara,
tetapi segera dilawan,
ditikamnya gajah itu lalu mati.
461. Prabu Kandi jatuh dari atas
gajah,
lalu bangun sambil menghunus
pedang.
Prabu Erum waspada,




Prabu Kandi pun ambruk.
462. Prabu Esam berkelojotan,
serasa remuk tulang sandinya,
"Aduh Ma tobat.
Bunuhlah cepat-cepat!
Tak ada kekuatan sama sekali,
begitu perasaanku."
euleuh-euleuh hayang putri,
geura bae meungpeun carang,
hayang tea boga ka era.
Waka ngahuap ka aing,
elk coba pecak."
Beureum raray Prabu Kandi
Tunggang gajah baringajung-
jungkeun gada,
"Ngomong naon sia anjing!"
Jebrod barang digada,




Prabu Kandi tipecah ti tuhur
gajah,
hudang matek pedang pusing.
PrabuErum iyatna.
Raja Esam jekok medang;





asa remuk tutang sandi,
"Duh Biang tobat.
Sumangga geura paehan!
Taya tutang urat daging,
nya rarasaan."
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Maka bersorak-sorailah dari pi-
hak Rukman.
463. Musik bergemuruh bercampur n
denga sorak-sorai,
melengking suara terompet dan su
ling,




tak ada yang berbudi sombong.










464. Dikisahkan sang prabu Anom
Erum,
bertanya kepada Raja Esam,
"Wahai Sang Prabu Kandi,
bagaitnana kehendak hatimu
sekarang?
465. Saya akan menunggu kalau ingin
mati akan dibunuh;
kalau ingin hidup,
sekarang tidak akan dibunuh
dan tetap menjadi raja di negara
Esam.
466. Prabu Kandi menangis sambil
berkata,
"Wahai raja yang baru,
lebih baik bunuhlah saya,
hidup pun akan mendapat malu
Kacaturkeun kangjeng prabu
Anom Erum,
mariksa ka raja Esam,
"He Prabu Kandi sang Katong,
kuma galih ayeuna kersa sang
raja?
Kuring ngantos mun hayang
pupus dibunuh;
mun palay waluya,
ayeuna moal di potong
serta ngaraton di Esam.
Prabu Kandi segruk nangis ba-
ri nyaur,
"Eh prabu anyar,
leuwih hade bae potong,
hirup oge da wirang di alam
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di dunia.
467. Hidup pun tak akan seperti di
Negeri Erum,
dan lagi raja muda,
saya tetap harus dipotong."
Prabu anom kaget mendengar
perkataannya.
468. Kemudian berkata kepada Raden
Patih,
"Paman ini adalah raja,
silakan rantai saja,
bawa ke negera dan penjarakan!"
469. kemudian Raden Patih memanggil
serdadu,
"Bawa tahanan itu!"
Raja Esam sudah dirantai,
kemudian dibopong ke negara.
470. Kemudian Prabu Anom Erum,
membangunkan tawanan;
semua yang lumpuh.
Semuanya sudah memeluk agama.
471. Prabu Anom kemudian menemui
Raja Sepuh
ke perkemahan.
Semuanya telah duduk dengan
rapi,
semua pasukan makan minum
bergembira.
dunya.
Gumelar ge moal santi reujeung
Erum,
sareng raja muda,
kuring mudu bae potong."
Prabu Anom ngarandeg
mendaksaurna.
Enggal bae ka raden patih pek
nyaur,
"Mamang leu teh raja,
sumangga pek rante bae,
ka nagara pekpanjaraj"
Raden patih pek nyaur ka sara-
dadu,
"Eta bawa cikrak!"
Raja Esam geus dirante,
serta tuluy digotong ka nagara.




Sadayana geus pada anut
agama,
Prabu Anom pek nepangan raja
sepuh
kana pasanggrahan.
Geus calik kabeh ngaberes,
wadya balad dahar leueut
sukan-sukan.
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472. Prabu Anom menghadap kepada
Ratu Sepuh,
sedangkan para pengawalnya,
duduk berjejer di bawah.
Pati Erum berdampingan dengan
Patih Esam.
Prabu Anom mayunan Ratu
Sepuh,
ari ponggawana
M handap calik ngaberes.
Patih Erum ngarendeng jeung
Patih Esam.
473. Karena patih Esam sudah tak-
luk
dengan putranya,
Danusa dan Danusi muda,
makan-makan berkumpul di per-
kemahan.




Biarkan prabu anom kenyang
makan,




hendak membantu perang kepada
Prabu Esam.




barang tuang ngariung di pa-
sanggrahan.
Tacan ngurus muiih ka nagara
Erum.
Sumangga ieu carita,
urang tunda deui bae.
Sina wareg prabu anom
barangtuang.
Can kapindopalawira nu dica-
tur,
nyarioskeun deui raja,
bawahan Esam nu ngereh,
rek mantuan perang ka Prabu
Esam.
476. Tiga raja dari Kutabeusi,
Kebar, dan Kanjung
membawa banyak pasukan;
Tiga batalion prajurit, yakni
Jlwantara, Jiwangkara, dan
Talkenda.
Tilu raja Kutabeusi, Kebar, jeung
Kanjung
nyandak balad loba;








Seorang komandan Esam yang
lari dari perkemahan.




"Amboi telah datang tiga raja".
479. Komandan itu menghadap kepada
tiga raja,
kemudian bersimpuh.
Ketiga raja lalu bertanya,
"Engkau dari mana sepertinya
seorang senapati?"




hamba komandan Negara Esam,





Kumendan Esam nu kabur ti
pasanggrahan.










"Nu ti mana kawas
senapatya?"




jisim abdi kumendang Nagara
Esam.




telah dibawa ke Negeri Erum
Rek nguninga abdi teh ka jiwa
ratu.
"Ayeuna teh raka,
Esam teh geus diborogod,
ka nagri Rum kaboyong Jeung
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dengan Raden Patih."
482. Saat mendengar itu, ketika raja
pun menangis,
air matanya berjatuhan;
kasihan kepada yang tertawan,
"Sekarang ini janganlah kakak
bersedih.
483. Adikmu yang akan membalas
hukum
karena banyak balatentara.
Semoga tuhan patekong mengasihi,
sekarang berbesar hatilah dan
pergilah lekas."
Raden Patya."




"Mangsa ieu engkang kedah
anggo kelar.
Tuang rai keun nu bade males
hukum,
banyak ini balad.
Mugi kasih yang patekong,
besar hati sekarang mungkur
lekas."
PUPUH PANGKUR
484. Dikisahkan yang menolong
berperang.
Semua prajurit sudah berkumpul,
Prabu Kutabeusi dan Kanjung
telah datang ke pasanggrahan
menyiapkan pasukan. Semua
serdadu telah berbaris,




ribut yang menantang musuh,
Jiwangkara, Jiwantara,




geus sumping ka pasanggrahan,
nata balad. Kabeh geus baris
serdadu,
bendera beureum geus pasang,
jegur mariemna muni.
Ger tatabeuhan disada,
surak balad ngaguruh kaliwat
saking,
ribut anu nangtang musuh,
Jiwangkara Jiwantara, jeung
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486. Tunda dulu musuh yang datang,
dikisahkan Prabu Anom Raja
Rukman.
Semuanya sudah mendengar
wadya balad sorak; apakah itu
ramai sekali, seperti musuh
sedang menantang.
Patih Esam lalu berkata,
"Benar Kangjeng Gusti.
487. Musuh itu menolong berperang,
yakni negara bawahan Prabu
Kandi Raja Esam.
Musuh itu jumlahnya tiga ratus;
sudah pastiakan menyerang
paduka
sebab dengan para raja,
hati mereka masih penasaran."
488. Prabu Erum terus berangkat,
sambil memerintah kepada para
bupati,
"Dengarkan semuanya,
jangan sama-sama maju perang!
Aku yang akan menangkapnya,
biarkan aku yang maju!
Perhatian semuanya,
tak seorang pun boleh berperang.
489. Melihat pun jangan;
diamlah duduk saja di
sang Talkenda tina gajah hanteu
lungsur
geus hayang gear a der perang,
pusingna kaliwdt^saldng.
Sinigeug musuh nu datang,
kacarita Prabu Anom Rukman
AJi.l94l
Jeung sadaya geus ngadangu
suraknaon eta balad
rame pisan kawas anunangtang
musuh.
Patih Esam seg haturan,
"Nun sumuhun Kangjeng Gusti.
Eta musuh nulungperang,
nu kaereh ku Raja Sang Prabu
Kandi.
Eta musuh tilu ratus;
tinangtos yen ka gamparan,
sebab sareng saembaran ratu,
pada panasaran galih."
Prabu Erum lajeng berangkat,




Tangkep bae keun kuring bae
nu maju!
Poma-poma kasadayana,





sebab aku akan tnengelabui musuh.
Perhatikan kepada aemuanya."
Setelah berpamitan Prabu Erum
segera berdandan,
lalit ihengambil keris si bantal
naga;
dibelit selendang turangga jati.
490. Kemiidian melesat ke tni^an perang,





segera mengeliiafkati ajian sabda
haliiiiun.




491. Keris si baittal naga,
bema£su ingin meminuin darah;
prajurit berjatuhan,
tinggal yang terlihat saja.
Semua teman serdadu,
saling tusuk dengan temannya,
mengapa keris bisa berperang.
492. Ditangkisnya oleh pedang mereka,





sebab rek nyiluman musuh.
Poma-poma ka sadayaha."
katur mangga enggal dangdan
Prabu Erum,
top duhung si bantal naga,
dibeulU turangga jatL
Melesat kapangperangan,




pekngawatek iajidn sabda hdli-
ihUn.
Jalma loba nu teu hingdl,
dek ngamuk ka prajurit.







na bet keris bisa jurit.
pada ndkisan ku pedang,
hanteu beunang keris eukeur
ponyo getih.
Sardadu uh eh geus guyur,
bubar-bubar pada nyihgkah.
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mereka heran mengapa keris bisa
hidup.
Rukmantara kemudian berkata,
"Tahan oleh kalian prajurit!





lari pontang-panting kata sebagi-
an ada setan mengamuk;
sebagian ada yang mati,
para prajurit bertumpang tindih.
494. Sebagian lari pontang-panting;
ada yang lari ke barat, ke selatan,
dan ke timur.
Diceritakan ketiga orang raja itu,
bertanya kepada bala tentara.
"Ketiganya heran, "Ada apa
serdadu?
Mengapa berlari tanpa perintah,
sedangkan musuh tak ada yang
keluar.
heran teuing aya keris bisa
hirup.
Rukmantara pek ngandika.
"Sing tahan sia prajurit!
Lamun sia hayang mulya,













Pada ewed tilu, "Naon serdadu?
Bet birat tanpa larapan,
da musuh taya biji.





ada apa! "Serdadu itu berkata
kepada Ratu?
tuanku, sebab saya berlari
mengapa musuh tuan itu setan
Mani ieu birat pisah."
raja Kanjung newak sahiji,
"Na kunaon sia kabur?
Cik coba aing bejaan,
aya naon ?" Serdadu matur ka
Ratu,
kaulanun mawi lumpat
bet musuh gamparan jurig
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496. menusuki hamba tuan?







Oleh sebab itu prajurit lari."
497. Kemudian Raja Kanjung berkata,




ingin sekali melihat; setan atau
manusia agar jelas,
sampai semua bala tentara bubar,
tak seorang pun sanggup
bertahan."
newakkan abdi gamparan?
Prajurit nu pupus geus
tumpang tindih;
pupus ku jurig diamuk.
Hanging anu katinggalan
ngan kerisna newekkan ka sar-
dadu.1961
Jurigna mah hanteu aya.
Nu mawi kitu kabur prajurit."
Raja Kanjung pek ngandika,
"Coba Rai urang paju masing
sidik."
Raja Kutabeusi nyaur,
"Cing coba atuh mangga,
hayang ningal; jurig jalma
hayangpuguh,
mani balad kabeh birat,
taya nu teguh sahiji."
498. Maka ketiga raja pun berangkat;
semuanya naik gajah menyandang
pedang.
Diceritakan Prabu Anom Negeri
Erum,
sudah melihat kepada tiga raja,
kemudian ilmu sabda halimunnya
dibuka,
maka terlihatlah oleh ketiga raja,
dan bertanya dengan kasar sekali.
Lanjeng angkat tilu raja,
tunggang gajah nyoren pedang
pada sami.
Kocap Prabu Anom Erum,
geus katingal tilu raja,
pek dibuka ajina sabda halimun,
katingal ku tilu raja,
mariksa kalangkung bengis.
499. "Siapa ini yang maju perang? Saha ieu nu maju perang.
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Dari mana kamu bangsat perang?"
Kemudian Prabu Erum berkata,
" Akulah Rukmantara,
Prabu muda yang menguasai
Negeri Erum.
Pengikutmu olehku
telah bubar diamuk dalam perang.
500. Dan lagi kamu raja,
tak perlu berperang, takluk sajalah
sebab Prabu Kandi sudah takluk."





501. "Jangan bicara Raja Muda,
Kamu masih muda masih bisa
dipetik
Raja Kanjung dari belakang,
kethudian Rukmantara dikeroyok;
Jiwangkara dan Jiwantara sudah
mengelilinginya.
Rukmantara sudah dikepung,
dikelilingi pleh tiga raja.
/




Ketiga raja itu lumpuh seketika,
dan gajahnya lari,
"Aduh Ma, saya ampun Prabu
urang mana sia bisa mating
jurU,
tuluy nyaur prabu Erum,
"Nya kaula Rukmantara.




jeung deui sampean raja,
montong perang anggur taluk
bae jurit
da prabu Kandi geus taluk."
Geus midanget tilu raja,
Jiwangkara, Jiwantara, jeung
sang Kanjung;
sami pada narik pedang,
jebrod gajahna digitik.
Montong ngomong Raja Ngora!
Pentil keneh sia teh beunang
dipetik!"





ku tilu raja dibungHng.
Barang bek sami rek medang,
Rukmantara nonjok jeung bari
nampiling.
Gebrug lumpuh tilu ratu,
ari gajahna mah birat,




terasa lemas seluruh badan."
503. Ada lagi yang datang,
tiga orang patih hendak menusuk
gusti,
kemudian ditangkap oleh Prabu
Erum.
Tatkala kerisnya dihunuskan,
ketiga patih itu pun roboh,
lumpuh, dan tergeletak;
terasa remuk seluruh persendian.
504. Prabu Anom lalu berkata,
"Bagaimana sekarang para bupati,
ingin hidup atau ingin mati?
Kalau kamu ingin selamat,
segeralah masuk Islam ucapkan
kalimah ashadu;
kalau ingin mati sekarang,
sekarang akan disembelih.
505. Ketiga raja pun berkata,




yang dibaca oleh ketiga raja itu
adalah,
ashadu anla illaha ilallah
Prabu Erum!
Taya tangan pangawasa,
asa leuleus tulang sandi "
Aya deui anu datang,
papatihna tilu deuk newak ka
gusti,
ditewak ku Prabu Erum.
Barang dihemat kerisna,
tilu patih rubuh pada
ngarumpuyuk
lumpuh geus pada ngajopak,
asa remuk tulang sandi.
Prabu Anom pek mariksa,
"Cing kumaha ayeuna para
bupati,
hayang hirup hayang paeh,
lamun sia hayang waluya,
geura Islam ngucap kalimat
ashadu;
mun hayang pupus ayeuna,
misti ayeuna dipeuncit.
tilu raja pek ngandika,




nu diaos eta ku raja tilu,
ashadu anla illaha ilallah
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wa ashadu anna musakalamullah.
506. Semuanya telah Islam.
Tubuh mereka diangkat
dan mereka pun sembuh kembali.
Begitu pun ketiga patih,
semuanya menghadap;









Sareng anu tilu patih,
sadaya pada munjungan;










tetapi siapakah nama sebenarnya?"
Kemudian ketiga raja itu
menyembah,
"Nama yang jelas adalah.
508. Nama yang di Kutabeusi,
bernama Paman Jiwangkara
menjadi raja di Kutabeusi,
sedangkan yang menjabat di
Kebar,
namanya Raden Jiwantara,
dan yang menjabat di Kanjung,




pantes hiring nyebut Paman,
sareng saha nya jenengan?"
cedok nyembah tilu ratu,
"Nu terang namina eta.
nu jenengan di Kutabeusi,
ngaran Mamang Jiwangkara,
di Kutabeusi ngaraton,
ari nujeneng di Kebar,
wastana Den Jiwantara,
ari nujeneng di Kanjung,
katelah Prabu Talkenda.
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Sekarang, sudah takluk kepada
Kanda.





Kalau sudah begini, kita
sudah menjadi saudara
karena sudah habis amarahnya.
Sekarang tinggal setia saja."
526. Semua raja menunduk malu
mendengar ucapan permaisuri.
Prabu Anom lalu menjawab,
"Di manakah Raja Esam?
Dipenjarakan di mana?"
Raden Kodara lalu menjawab,
"Di los kereta."
Jadi, geus taluk ka engkang.
Nyi putri imut ngalahir,
"Nya syukur Alhamdulllahy
dipareng ngalih ngakbaktos.
Ari geus kieu mah, urang
jadi geus panjang baraya,
tina anggeus seep napsu.
Sugan ngan kari tetepna."
Para raja tungkul isin
ngadangu parameswari
Prabu Anom pek ngawalon,
"Di mana sang Raja Esam ?"
dipanjarana di mana?"
Raden Kodara pek matur,
"Sumuhun di los kareta."




"Ramanda, saya ingin bertanya
mengenai Raja Esam,
bagaimana kalau tidak mau
mengabdi?
Bagus kalau terus ditutup,
selamanya di penjara."
528. Prabu Mangkurat berkata,
"Terserah kau anakku.
Mudah-mudahan saja dia mau.




kumaha nun teu ngawula?
Sae mun tuluy ditutup,
salawasna dipanjara."
Prabu Mangkurat ngalahir,









Lajeng angkat Prabu Erum.
bari ngagilirkeun ladrang.
PUPUH LADRANG




sudah datang ke penjara Raja
Esang."
530. Prabu Anom melihat penjara
besi;
Prabu Kandi
sedang tidur di penjara;
terperanjat karena sedang
tidur pulas.
531. Begitu melihat ke luar
ternyata ada crang.
Jelas terlihat,
Prabu Kandi sudah jelas.
menunduk melihat kepada
RajaEsam.
532. Begitupun kepada Kutabeusi
semakin malu saja
karena bekas bawahannya.
Prabu Anom bertanya kepada
Raja Esam.
Prabu Anom ngalahir ka Prabu
Kandi
sareng Patih Erum tea,
"Kaopat raja boyongan,





ker kulem dina panjara;
ngagurubug wantuning ker
kulem tibra.
Barang reret ka luar bet
ayajalmi.
sidik katingali.
Prabu Kandi geus awas,
ngeluk tungkul ningali ka
Raja Esam.




Prabu Anom mariksa ka
RajaEsam.
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533. "Coba bagaimana sekarang Prabu
Kandi?
Sekarang kamu harus menjawab,
mau mengabdi atau tidak?
Kalau tidak tentu akan tetap
di penjara.
534. Selamanya kamu dalam penjara
besi;
tetapi kalau mau mengabdi
akan dikeluarkan dari penjara.
Sudah pasti akan tetap
menjadi raja.
535. Saya ingin kesungguhanmu,
sambil pikirkan dahulu.
Prabu Kandi lalu menyembah,
Tuan, terserah Tuan saja.




karena paman ingin beristri.
537. Prabu Anom berkata kepada
Prabu Kandi,
"Soal itu mudah sekali.
Soal mencari istri itu,
akan saya carikan istri yang
cantik."
Cing kwnaha ayeuna Prabu
Kandi?
Maneh ayeuna geurajawab,
maneh rekngabdi atawa moal?
lamun moal tangtu tetap
di panjara.




geus tinangtu tetep detu raja.
Coba-coba nu enya prabu Kandi,
bari pildr heula.
Prabu Kandi matur nyembah,
Kaula nun kumaha kersa
gamparan.




nyakitu mamang hayang gaduh
garwa."




urang nyiar nu denok pikeun
garwa mah."









Patih Erum kemudian membuka
penjara besi,
lalu Prabu Kandi dikeluarkan.
Telah keluar dari penjara,
kemudian bersalaman karena
sudah menganut agama,




kemudian berangkat ke gedung,
semuanya sudah duduk.
Dikisahkan pada malam hari
gembira sekali,
men^dakan pesta ramai sekali,
kemudian meriam dibunyikan.
542. Ronggeng, reog, silat seirama
dengan tanji.
Siang malam bersuka ria,
berpesta sesuka hati;






Bagja teuing meureun menang
anu lenjang.
Patih Erum mukakeun penjara
best,
pek Prabu Kandi dibuka
Geus kaluar tina panjara,
pek munjungan sareng geus
anut agama.




lajeng angkat ka gedong
geus pada lenggah.
Kacaturkeun mangsa enggeus
peunting, suka ati pisan,
ngadep pesta rame-rame,
bur marieum geus tatabeuhan
nu loba.
Ronggeng, ogel, penca sarawuh
jeung tanji. -
Beurangpeuting sukan-sukan,
pesta pada suka ati;
lima poe lima peuting ngadeg
pesta.








raja pada suka bae,
nu keur pesta sumangga gentos
kumambang.
PUPUH KUMAMBANG
544. Yang berpesta gembira sekali.
Raden Rukmantara,
terlena sampai lupa,
pada masa-masa ke belakang.
545. Sebagai laki-laki yang gagah,
begitu senang hatinya;
subur makmur loh jinawi,
memerintah di Negara Erum.




tak tabu siapa tempat berlindung.
547. Sampai di sini ceritanya,
mungkin sudah cape yang
mendengar,
ceritanya diramai-ramai,
548. Marilah sekarang kita
dengarkan
kembali ke belakang.




kana lampahna ka tukang.




di Erum nyepeng nagara.




Lir saha nu nyanggap.
Ngan sakitu carios anu ka
gending,






Ya Allah kasihan sekali;
sekarang menceritakan
Suryaningrat
549. Waktu hanyut terpisah dengan
Ningrum,
sangatlah sengsara;
terdampar di pulau jln
tertimbun lumpur segara.
550. Sudah sampai lima bulan
lebih,
tertimbun oleh lumpur;
sebatas leher dan telinga,
yang tidak tertimbun,
551. Hanya rambutnya yang penuh




lalu pisau lipat dari telinganya.

















nyangsarakeun di dunya iprit,
karuang ku leutak sagara.
sampe enggeus menang lima
bulan leuwih,
karuang ku leutak;
simet tenggekna jeung cepil,
tegesna nu teu karuang.
rambutna teh pinuh ku leutak
jeung keusik, v
mani enggeus gimbal.
tina rambuk jukut jadi,
rejeng aya peso tikel na cepilna.




sasambat nu matak welas.
"Aduh Ratnaningrum buah ati,
geulis ulah melang,
nedakeun bae ku nyai,
bisi cara diri akang
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555. sengsara tinggal di tengah rawa.
Ratnaningrum putra
tidak akan bertemu lagi
dengan Kakanda,
walaupun Adinda mencari.





tentu Dinda bersalah kepada
Kakanda.
kasasangsara di tengah cai,
Ratnaningrum putra
jeung engkang moal papanggih,
it
sanajanNyai neangan.
Hamo kenging jeung Engkang
patepang deui.
anggur sambung du 'a,
munNyai permeswari teh,
tinangtos ka Engkang lepat.
557.
558.
Seiagi Kakanda dalam keadaan
menderita,
di tengah laut,
terdampar di pulau jin.






Kandamu sudah berbeda rasa."
Peupeurih mah Engkang keur
dipareng,
di tengah sagara,





jauh pikir menunang hurip,
engkang geus sejen rasa."
559. Dikisahkan banyak penyu di pantai. Kacaturkeun reapenyu ti basisir.
Penyu yang bertelur Penyu ten dek arendogan,
sudah banyak di Nusa Ipri, geus rayap di Nusa Ipri.
Penyu bertelur di rambut Penyu ngendog eta dina rambut
ningrat. ningrat.
560. Disangkanya rumput yang baru
jadi.














562. berkata kepada suaminya
hendak pergi ke air;
naga betina berkata,
"Sebentar saya mau ke air,"
"Jangan lama sebab Kakak mau
pergi."
563. Naga betina pun sudah pergi
ke air,
padahal naga
berkata pergi ke air;
padahal naga betina berpacaran,
564. Bemama naga resi ular kecil.
Sudah bertemu di nusa,
naga resi tersenyum simpul,
kemudian mengajaknya berzinah.
565. Naga Warti mau sekali kemudian
pergi ke Nusa Ipri,
langsung berzinah dengan naga
resi,
di atas rambut Suryaningrat.
Sigeug ningrat nu kocap
digentosdeuL
Eta siluman jin ipri,
awewena naga warta,
pek haturan ka rakana rek ka
cai;
Nyi naga ngandika.
Hade, Nyai dek ka cai,
"Utah lila sabab Engkang arek
nyaba."
Naga istri geus jengkar rek
ka cai,
sihoreng teh naga,
haturan soteh ka cai;
naga istri bobogohan.
Eujeung ngaran oray leutik naga
resi.
Geus tepang di nusa,
naga resi imut letik,
tuluy seug ngajakan zinah.
Naga Warti purun pisan tuluy
indit kana Nusa Ipri,
prak nnah jeung naga resi,
teu mernah dina rambut
Suryaningrat.
161




kemudian berkata di dalam hatinya,
567. "Setan itu tidak sopan,
kepada diriku,
tidak melihat sama sekali.
Dikiranya apa saya ini,
tidak melihat ada manusia.




pada pisau yang ada di telrnganya.
569. Tangan Raden Suryaningrat
lalu bergerak,
mengambil pisau itu,
lalu ditusuk naga resi,
tiba-tiba putus ekornya.








Na marukan naon aing,
tea nenjo aya manusa.
Aduh Gusti, peureus teuing
buukaing;
rieut asa panas."
Suryaningrat jeung ras eling,




pek dicocog naga resi,
gurubug potong leungeuna.
570. Naga Warti lari dengan naga resi. Naga Warti lumpat sareng naga
resi.
Larinya berpisah,
dibarengi dengan rasa kaget;
apalagi melihat ekornya berdarah.






jeung kaget kaliwat saking;
jeung ningal buntutna geutihan.




bet aya urang manusia.
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Naga Giri, lalu berkata,
terus memanggil adiknya.
573. "Mengapa Neng lama sekali
pergi ke air."
Lalu adiknya menjawab,
"Aduh mati saya Kakak,
disiksa manusia.
574. Ekor saya sampai berceceran
darah.
Saya tidak berdosa."
Naga Giri lalu berkata,
Di mana sekarang manusianya?
575. Kebetulan sekali aku ingin
memakan daging manusia."
Kemudian adiknya menjawab,
"Ada di Nusa Ipri,"
Naga Giri kesal hatinya.
576. "Akan kuusir sekarang juga",
aku tidak suka.
Berani sekali datang ke tempatku;
akan kukunyah sampai hancur."
577. Kemudian Naga Giri pergi
hendak mengusir manusia.
Sesudah datang ke nusa,
hidungnya kembang kempis
mencium bau manusia.
Naga Warti gagancangan tuluy
mullh,
geus tepang jeung rakana,
Naga Giripok ngalahir,
tuluy nyaur ka raina.
"Naha Eneng ka cai teh lila
teuing."
Pek walon raina,
"Aduh tiwas Engkang /curing,
dianiaya manusa.
Buntut /curing mani ucur ecer
geutih.
Kuring taya dosa."
Naga Giri pek ngalahir,
"Di mana si manusia ?
Su/cur teuing aing hayang
nyatu manusa,
Pek walon raina,
"Aya di Nusa Ipri."
Naga Giri pusing manah.
cing ku aing ayeuna erek di usir;
aing hanteu suka.
Jeung wani di nusa aing;
mun tacan bubuk disepah."
Tuluy indit naga giri ngusir
jalmi.
Geus datang lea nusa,






578. Begitu Naga Giri melihat,
yang bergerak itu tampaklah
lebihjelas.
Begitu akan mematuk, tiba-
tiba ia berhenti
karena sudah tertimbun oleh
rumput
Naga Giri bertanya sambil
menangis,
"Wahai apakah ini manusia,
atau siluman?"
Suryaningrat menjawab,
"Metnang betui saya ini manusia;
saya bukan siluman."
579. Naga giri lalu menjawab lagi,
"Kebetulan sekali kamu manusia.
Betui kamu yang jail itu
menganiaya istri saya?
Awas Nanti kamu dimakan
oleh saya sampai hancur;
dan kamu berani sekali,





"Insya Allah sudah takdir saya.
barang reret eta naga giri,! 1061
leuwih awas anu usik katingal.
Ngarandeg barang rek macok
jeung geus kalampud ku jukut.




enya pisan kaula teh jalmi;
kula lain siluman."
Naga giripek ngawalonan deui,
"Sukur pisan sia manusia.
Enya sia anu julid teh
nganiaya garwaNingsun?
Kuma sabab sia dihakan,
ku aing teh bubuk;
jeung sia wawanianan,




"Insya Allah geus takdir kaula.
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mungkin tiba saatnya terlihat
mati di tengah lautan.
Siang malam selalu berdoa,
terlalu lama saya sengsara,
mudah-mudahan mencabut
nyawaku.
Adapun sebab saya jail,
melukai ekor istrimu,
sebab saya tidak sudi
581. Rambut saya jadi semerawut
Tidak pernah sekalipun
dijadikan tempat jinah.
Sakit sekali kepala saya,
seperti ditusuk-tusuk Jarum;
karena saya tidak tahan,
istri tuan itu saya lukai
pada waktu
berjinah dengan naga resi.
Adapun naga resi itu oleh saya,
sampai dipotong ekornya.
582. Itulah sebabnya saya jail,
hendak membayar hutang
bukan menganiaya."
Naga Giri berkata perlahan,
"Aduh Enung ternyata begitu.
Awalnya Enunglah yang jahil.
Bapak sangat menyayangkan,
Baiklah kalau begitu,
tak pelak lagi akan dibunuh;
siang dan malam oleh bapak,
akan diancam.






nyocog buntut kasalira tuang
raiy
ku aing oge hanteu suka
Buuk aing mani ruwang-rawing
hanteu pernah dianggo jinah.
Mani peureus hula hiring teh,
asa dicocogan jarum;
tina teu katahan hiring,
tuang rai teh digurat
eukeur mangsa htu
jinah jeung naga resi tea.
Ari eta naga resikna ku hiring,
dongkap ka dipotong buntutna.
Eta htu kuring anu mawi dengki,
mayor hutang lain nganiaya."
Naga Giri nyaur alon,
"Aduh Enung hitan htu.








583. Mengapa berzinah dengan sikisi.
Sekarang tertangkap basah
oleh raden;
syukurlah sudah dipotong ekornya
si resi kurang ajar."
Raden Ningratberkata lagi,
"Tidak tahu meninggal atau tidak."
Naga Girl lalu berkata,
"Salahnya sendiri,"
naga lain menjawab kembali,
"Sekarang bapaklah yangbertanya.
584. Di manakah rumah Raden?
Dan mengapa berada di Nusa?
Dan kamu mengubur diri?
Apa yang diinginkan?"
Suryaningrat lalu menjawab,
"Bapak, saya orang sengsara.
Waktu zaman dulu,
saya menjadi raja
kalah perang dari negara
Banurungsit;
melarikan diri ke hutan
bersama istri,
585. Sampai tiba di tempat
penyeberangan,
di tempat itu saya dirampok,
oleh yang orang yang
menyeberangkan.
lalu saya jatuh tenggelam.
Saya tidak tahu bagaimana
istri saya.
Saya terbawa arus sendiri
berpisah dengan istri,
Ku sok zinah jeung si bedul kisL
Bet ayeima ku raden teh
beunang,
dUeukteuk buntutna atoh,
si resi bedul kitiu "
Raden Ningrat nyaur deui,
duka anu pupus na mah,
naga giri pek matur,
Bogan ari kitu mah,"
naga lajeng ngawalonan deui,
"Kari bapak naros lampah.
Ari raden ti mana nya bumi?"
Sertapurwa hgersakeun di nusa?
Jeung anjeun ngaruang maneh?
Naon anu dipimaksud?
Suryaningrat pek ngalahir,
"Ngan Bapak kuring sangsara.
Purwana kapungkur,
kuring teh jumeneng raja
kalahperang ti nagara
Banurungsit;
kabur ka leuweung jeung garwa.
Dongkap aya peupeuntasan cai,
ari didinya kuring teh di begat,
kunu tukang meuntaskeun teh.
nya kuring teh ti kacebur.




lalu tiba di sini.
Diri saya tersiksa tertimbun
pasir.
Saya sudah tidak berdaya."
586. Naga Giri merasa kasihan sekali,
"AduhGusti, ternyata Tuan
turunan raja.
Pasti bapak mendapat anugrah.
Kata orang tua zaman dulu,
kalau nanti bertemu,




karena sama-sama diberi nyawa
oleh yang maha kuasa,
dan setia mengabdi-Nya,
587. Sebangsa hewan yang hidup,
menyembah kepada Nabi
Sulaeman,
Sudah kehendak Yang Maha
Kuasa".




sarungnya sudah tidak ada,
hanya lilitannya yang
tinggal sedikit lagi.
Tubuhnya sudah seperti gambang.
589. Suryaningrat cepat menjawab,
"Aduh bapak tidak ada gunanya
nya dongkap kadieu pisan.
Diri kuring sangsara ka
saeur kesuik.
Kuring geus teu bisa polah."
Naga Giri welas liwat saking,
"Aduh Nyawa kutan bangsa
turunan raja.
Pasti bapak bagja gede.
ceuk saur sepuh kapungkur,
upama kapayun panggih,
ay a jalma kasangsara,
eta geuwat tulung,
serta enya ge hewan,
da sarua dinyawaan ku yang
widi,11081
serta dumuk ngawulaan.
Bangsa hewan sakur nu kumelip,
gumustina ka Nabi Sulaeman,





sinjangna mah geus teu aya,
ngan beulitan nu tinggal
saceuwir deui.
Salirana geus lir gambang.
Suryaningrat enggalna ngalahir,
"Aduh bapak deus taya petana
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kalau saya tinggal di sini;
ada yang ingin saya tuju.




dalam keadaan sengsara begini,
tentu tidak ada yang mau
mengaku,
kepada diri saya,
ditambah lagi badan saya koreng.
590. Sekarang diri saya Bapak,
saya akan mencari ilmu,
ingin tahu pulau yang lainnya,
yang jauh dan yang lebih jauh,
mana yang lebih dekat ke negara."
Naga Giri lalu berkata,




diserang oleh tiga raja.




Dulu sewaktu bapak melihat,
kapalnya juga ada tiga puluh,





lamun cicing di dieu teh,




keur kieu hiring sangsara,
moal aya nu ngaku,
ka diri hiring,
reujeung hiring budug awak.
Ayeuna mah Bapak diri hiring,
dek babarah abdi nyiar luang,
hayang nyaho pulo sejen,
nu anggang sareng na jauh,
mana nu deukeut ka nagri.
Naga Giri pek ngandika,




dihurug hi tilu raja.
Mun ka Erum masing ati-ati,
bisi nyawa kadupak hi balad.
Kapungkur pun bapak nenjo,
kapal na oge tilu puluh,




enggalna pek geura tunggang.
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sudah pergi dari negara
Ipri,
juru demang yang berangkat.
enggeus jengkar ti negara nusa
Ipri,
juru demang nu arangkat.
PUPUH DEMANG
592. Suryaningrat menunggangi naga,
kemudian naga itu ke laut.
Nusa itu sudah terlewati,
Suryaningrat bertanya,
"Bapak tabu apakah itu?"
"Lautan sulub, Jawab naga





di sanalah tempat hukumannya.
594. Berkata lagi Suryaningrat,
"Oh Bapak, maaf sekali.
Bapak mau menolong diri saya,
saya minta maaf
sebab saya tidak sopan.
Naga Giri lalu menjawab,




kalau raden ada bencana.
Panggillah bapak segera!
Suryaningrat nitih naga,
soloyong naga ka laut.
Ti nusa enggeus ka kapungkur,
Suryaningratpapariksa,
Bapak laut naon itu?
Ceknaga, "Lautan sulub.





"nya didinya paragi mintu."
Nyaur deui Suryaningrat,
"Oh Bapak agung paralun.
Rek nulung diri sakujur,
kuring neda pangampura
bet kuring cucungah diuk."
Naga Giripek nyawangsul,
Ulah aya manah mangmang,
Bapak teh suka kalangkmg,
masing teteg jero kalbu.
Suka Ulah diri bapak,
mun raden aya pakewuh.
Bapak ba.e gear a saur!
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596. Barang kali segera bapak datang;
memanggilnya harus keras
serta dengan menepuk laut".
Suryaningrat mengucapkan,
"Terima Kasih."
Meureun bapak gancang datang;
nyaur na teh kudu celuk
serta jeung tepak laut."
Suryaningrat nyaur, "Nuhun."
597. Singkatcerita,
sudah sampai ke tepi laut,
Naga Girl lalu berkata,
"Silahkan cepat turun putra,
sudah sampai di pinggir laut!
Naga Giri lalu berkata,
"Silahkan cepat turun putra;
sudah sampai di pinggir laut,
perbatasan Negara Erum.
598. Suryaningrat segera turun;
sudah berjalan di tepi laut,
Naga Giri menjawab lagi,
"Sudah sampai di sini Bapak"
mengantar.
Bapak khawatir yang di
belakang,
dan kalau-kalau istri menyusul.
599. Suryaningrat lalu berbicara,
"Semoga Bapak selamat di
perjalanan,"
Naga Giri kembali menjawab,
Nya Bapak, selamat tinggal!"




geus simping ka sisi laut,
"Naga Giri pek ngawangsul,
"Mangga geura lungsur putra,
"ieu geus ka sisi laut!"
Naga Giri pek ngawangsul
"Mangga geura lungsur putra,
ieu geus ka sisi laut,
"tapel wates Nagri Erum."
Enggal lungsur Suryaningrat,
geus napak ka sisi laut,
Naga Giri mondo ngawangsul.
Eh samet dieu pun Bapa.
Pun Bapak melang di punghir,
"eujeung bisi pamajikan nyusuL "
Suryaningrat pek ngandika,
"Bapak mugi salamet laku."
Naga Giri deui ngawangsul,
"Nun Bapak selamet tinggal!"









tak berikat tak bersarung,
hanya bercelana selebar tangan.
601.
Tidak lama kemudian,
keluar dari hutan lebat,
menemukan Tegal Erum,




602. Prajurit yang gugur,







dengan tas bekas pistolnya,
tetapi sudah jelek;
mencari ikat kepala tidak ada.
Kemudian Suryaningrat
berangkat menelusuri sungai.
604. Raden seperti kakek-kakek,
menemukan buah harendong,
Kasigeugkeun Naga Giri,
pantas iiu leu carios.
Suryaningrat enggeus maju,
beh mendakan leuweung kai,
teu di udeng teu di sinjang,
ngan dicangcut kari satampah.
Teu lami waktuna deui,
kaluar ti leuweung ganggong,
beh mendakan Tegal Erum,
urut perang Prabu Kandi,









jeung kantongna urut pestol,
tatapina enggeus butut;




beh manggih buah harendong,
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dan tampak buah "kanjut
terus dimakannya.
Raden perutnya lapar sekali
karena sudah lama tidak makan.
605. Singkatnya ceritera,
lanjutkan lag! ceritera ini.
Tampaklah jalan besar terlewat,
dan menemukan warung berjejer;
Suryaningrat meminta-minta,
ke warung yang jualan kupat
606. Yang berjualan kupat bertanya,
"Ada apa kakek bongkok?"
Suryaningrat menjawab,
"Juragan, saya seorang musafir;
minta keridhoan Tuan,
mau minta kupat.
607. Pemilik warung lalu menjawab,
"Tidak kakek sedang sepi,
apa lagi untuk pengemis.
coba ke sebelah sana Kakek!
Surya terus berangkat
dari warung tempat jualan kupat.
608. Tidak lama kemudian, datang
seekoranjing.
Ketika yang berjualan lengah,
anjing telah masuk ke warung,
terus mengambil kupat satu.
Setelah dapat, anjing terus lari,
tidak sepengetahuan yang jualan.
"sareng timbul buah kanjut,
tuluy dituang sakali.
Raden peurih padaharan
wantu geus lami teu tuang.
Urang gancangkeun perkawis,
tuluykeun deui carios.
Beh jalan gede kalangkung,
jeung mendak warung ngabaris;
seug jajaluk Suryaningrat,
ka warung nu dagang kupat.
Nu dagang kupat ngalahir,
"AreknaonAH bongkok?"
Suryaningrat walon nyaur,lllll
"Kaula nun lairing musafir;
mendak diteres gamparan,
"arek baramaen kupat."
Tukang warung seug ngalahir,
"Moal aid eukeur jomlo,
"boro ampar nu jajaluk,
"tuh kaditu sugan aki!"
Surya terus angkat
ti warung nu dagang kupat.
Teu lila jol datang anjing.
sabot nu dagang teh bongoh,
anjing enggeus kana warung,
tuluy nyantok kupat hiji.
Geus meunang, anjing teh
lumpat,
teu nyahoeun anu dagang.
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609. Lalu melihat kupat,
diambillah tempat menyimpannya,
dihitung oleh yang punya warung,
"mengapa ketupat hilang satu?
Tidak salah lagi oleh kakek
bongkok.
Suryaningrat lalu dikejar.
610. "Mengapa si kakek mencuri?
Mengapa ketupatku diambil?
Suryaningrat lalu menjawab,
"Sama sekali saya tidak
melakukannya."
Pedagang kupat tidak percaya,
dipukulnya Suryaningrat.





"Ini yang mencuri dagangan.
612. Suryaningrat tak sadar,
semua menendang dan memukul;
setelah menyerang segera pergi.
Tinggallah kakek tak sadarkan
diri.
Tak lama kemudian kakek bangun
dan badannya bengkak.
613. Suryaningrat berangkat lagi,
menangis mengusap air mata,
sampai basah kuyup,
"Oh Gusti betapa sakitnya.
Seug kana kupat ningali,
wadahna bari dicokot,
di bilang ku tukang warung,
"Naha kupat euweuh hiji?
"Moal teu ku aki bengkung."
Suryaningrat seug diudag.
Naha si aki mating?
"Kupat aing bet dicokot?
Suryaningrat deg ngawangsul,
"Hanteu pisan-pisan kuring."





"na ku naon eta aki,
anu ngarangket ngandika,
"ieu nu mating dagangan.
Suryaningrat tat teu eting,
pada nyabokpada najong;
enggeus narajangan mundur.
Tinggat aid hanteu eting.









614. Berjalan sambil menangis,
Suryaningrat sudah belok,
ke gerbang pintu Negeri Erum,
terus ke dalam negara,
ke pasar terus (menghibur diri),
sekedar yang sedang bersedih.
615. Tinggalkan dahulu yang sedang
bersedih.
Tersebutlah Prabu Anom Erum,
sedang duduk di kursi,
di kanoman dengan isterinya,
sejak malam pukul sembilan
616. Ratnawulan sedang bersedih,
"Aduh Engkang Prabu Anom,
mengapa janji tidak tepat?
Saya sudah cukup waktu,
orang lain sudah punya,
teman sebaya sudah berputra.
617. Tinggal saya sendiri,
oleh kakanda tak diperhatikan;
tidak gila tidak kehilangan akal,
tidak buta tidak cacat diri,






ka saketeng Nagri Erum,
tuluy ka jero nagari,l\12l
ka pasar tuluy babarah,
sakadar nu keur sedih.
Sok tunda anu keur sedih.
Kocap Prabu Anom Erum,
eukeur linggih dina korsi,
di kanoman jeung garwana,
tipeuting pukul salapan.
Ratnawulan keurprihatin,
"Aduh engkang Prabu Anom,
naha janji hanteu tulus?




Kari ngan diri sim kuring,
ku engkang teh teu dianggo;
hanteu gelo hanteu burung,
teu pecak teu bengo diri,
teu tanda hideung jeung bodas,
kinantinya rarasaan.
PUPUHKINANTI





bagaikan kera memegang kelapa,
isiilya tidak dikupas,
619. Diibaratkan burung,
Engkang ini burung merpati,
jinak hanya liarnya,
di dalam hati,
sering menaklukan burung merak,
menggerakkan tangannya akan
menari.




eusina mah teu dibukti.
diupamakeun manuk,
Engkang teh manuk japati,
lindeuk soteh ngan semuna,
dina manah ati-ati,
sok taluk mah manuk merak,
ngarengkenek soteh ngibing.
620. Engkang Prabu Anom Emm,
saya minta kitab kecil,
ingin melihat hurufnya,
dibuat sewaktu hujan kecil,
turunlah hujan tembaga,
bermunculah penyu dari pantai.
621. Menyindir sewaktu tidur,
tergila-gila oleh perjaka kecil,
beginilah rasanya,
hati sedikit pedih,
membuat air mata berjatuhan,
mengandung arti dalam hati.
622. Hayam leuweung pondok buntut,
uyuhan rasaning ati,
kapinis di mana siram,
pada kubangan,
kerbau,
saya di mana janjinya,
janjinya pada bantal guling.
Engkang Prabu Anom Erum,
kuring neda kitab leutik,
hayang ninggal aksarana,
nyieun keur hujan leutik,
paralak hujan tambaga,
rabul penyu ti basisir.
Sindiran di dalam tidur,
kaedanan ku bujang leutik,
bet kieu nya rarasaan,
nyungkelit ati saeutik,
matak ragragan cisoca,
ngandung semu dina pikir.
Hayam leuweung pondok buntut,
uyuhan rasaning ati,






623. Manuk lukung ulam padung,
berjodo dengan satria gagah,
ayam merak masuk ilalang,
hati bagaikan disayat sembilu,
aneh memikirkan diri.
624. Manuk uter imah panggung,
bupati kapan geus jadi,
jaralang di kajuaran,
mengapakah,
untun tipung tambang beas,
cepat laksanakan saya!"
625. Rukmantara sudah mendengar,
kasihan di dalam hati,
"Aduh Nyai isteri engkang,
oleh engkang sudah terpikir.
Ratnawulan menjawab,
"Sekarang engkang adipati.
626. Lebih baik saya kabur.
Kalau diri begini terus,
namaku Nyi Ratna,
jangan seperti serdadu Turki;
ya mabon ingin merasakan,
sarasmi mendapat diri.
Manuk tukung ulam padung,
jodo jeung satria gandang,
hayam beureum saba eurih,
hate asa didudutan,
heran miidran nya diri.
Manuk uter imah panggung,
bopati kapan geus jadi,
jaralang di kajuaran,
cing atuh lelepan teuing,




"Aduh nyai garwa engkang,
"ku engkang enggeus kapikir.
Ratnawulan ngawalon,
"Ayeuna engkang dipati.
Leuwih hade abdi kabur.
Lamun kieu-kieu diri,
eh nama kuring Nyi Ratna.
montong cara dadu Turki;
nya mabon hayang ngarasa,
sarasmi nya dapet diri.
627. Hanya sekedar seperti rumput laut,
akil pun terkurung diri.
Engkang Prabu bagaimana?
Kapankah saya jadi permaisuri?
Disebut tidak senang tetapi senang,
bagaimana Kang Dipati?"
Ngan bati ngajukut laut,
beger ge kurungan diri.
Engkang Prabu kumaha ?
Kapan kuringparameswari?
Sebut teu suka da suka,
na kumaha Kang Dipati?"
628. Prabu Anom Emm tersenyum simpul Mesem Prabu Anom Erum,
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sambil turun dari kursi,
terus digandeng Ratnawulan,
sambil dicium nyi puteri,
"Aduh Nyai, betul sekali."
Puteri senyum dan berkata.
629. "Hams ingat pepatah dahulu,
Engkang Prabu kepada saya,
hanya empat bulan saja,
kata itu bohong tak yakin.
Bagaikan kayu barlan,
buahnya masak man is rasanya.
630. Selama saya di Emm,




betul kata Kang Adipati.
631. Memetiknya memakai kasur,
disangga oleh
ranjang keranda;




632. Nyi puteri tersenyum sambil
berkata
"Silahkan petik nanti malam,
saya mau mencoba mencicipi
Ratnawulan prameswari!
"Dub Enung belumlah matang.
Nyi Ratna puteri marah.
bari lungsur dari kursi,
seug dikaleng Ratnawulan,
bari dicium nyi putri,
"Aduh Nyai leres pisan."
Putri imut nyaur deui.
"Sing eling saur kapungkur,
Engkang Prabu ka sim hiring,
laku opat bulan tea,
saur teh cidra teu yakin.
Upama kayu barlan,
buahna sok amis.
Kuring saumur di Erum,
ayeuna karak dek manggih,
kana eta buah barlan
Saleresna Engkang amis,
sim kuring cik ngaraosan,
leres saur Kang Dipati.
Ngalana sok nitih kasur,
disangga ku
ranjang katil




Nyi putri imut pok matur,
"Mangga ngala ke tipeuting,
abdi rek mecak ngasaan
"Ratnawulan prasmewari!"
"Duh enung teu acan masak."
JangilekNyi Ratna putri.
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633. Termakan kata-kata sendiri,
berkata terlalu lepas karena kesal,
"Mengapakah kakang Prabu Anom,
sangat disayangkan diri ini,
rasanya disengsara badan,
bukan putera yang sekandung,
punya anak tak ada bapaknya,
oh rasanya tak laku diri ini.
634. Rukinantarabalik berkata,
"Aduh Nyai permaisuri,
besok malam tiba waktunya,
sudah pasti akan tidur bersama.
Untuk malam ini,
Kakang mohon jangan dulu.
635. Dan juga tidak akan tidur bersama.
Nyi Putri mendelik sambil
menangis.
Sudah lama tersenyum cerah,
Prabu Anom kemudian berkata,
"Cepatlah tidur isteriku!"
Kemudian raja putri pun tidur,
636. Prabu Anom terus turun,
dari kursi tempatduduk,
terus masuk ke dalam kamar,
pintunya dikunci,
kemudian istirahat,
dia duduk dalam keadaan
kasmaran.
Kasarengan am nyaur,
misah saur anu posing,
"Engkang Prabu Anom naha,
leuwih lebar diri kuring,
raos dikaniaya badan,
lain putra no sabinih,
anakan taya bapana,
"oh asa tea payu diri."
Rukmantara mindo nyaur,
aduh nyai parameswari,
wengi isuk pan mangsana
geus tangtos bakal saresmi.
Samangsa wengi ayeuna,
Engkang panuping pahing.
"Jeung deui moal satidur."
Nyi Putri ngadelek nangis.
Geus lila mesem jeung bear,
Prabu Anom seug ngalahir,
"Geura kulem garwa Engkang,"
Lajeng ebog raja putri.
Prabu Anom lajeng lungsur,
tina pancalikan korsi,
tuluy sup kana kamar,
pantona jebrod disosi,
lajeng bae istirahat,
dina kasmaran seug calik.
PUPUH ASMARANDANA
637. Memohon kepada Tuhan. Neda-neda kayang Widi.
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Permohonan Rukmantara,
ingin berjumpa dengan suaminya.
Kalau betul jauh di mana
tempatnya,
kalau dekat ingin segera
berjumpa,
kalau wafat di mana wafatnya,
sang adik mau turut serta.
Paneda Rukmantara,
hayang tepung jeung caroge.
Man jauh-jauh di mana,
mun deukeut hayang gok
tepang,
mun pupus di mana pupusna,
sang rai seja ngiringan.
638. Beristirahat siang dan malam,
permohonannya sangat kuat
Bersujud syukur kepada Yang
Kuasa,
dan ingat nasihat pandita,




639. Sudah kehendak Yang Kuasa,
tiba-tiba mengantuk sekali,
kemudian tidur menghadap ke
barat.
Kemudian ada yang datang,
dalam mimpi, yaitu kakeknya,
bertanya kepada Raja Erum,
"Cucu emas kesayangan eyang.




seperti apa yang terlihat,
Istirahat beurang peuting,
sangetpisan panedana.
Sujud syukur kayang Manon,
jeung ingeut wuruk pandita,
di Erum yen bakal tepang.
Kacaritakeun
enggeus surup,
panginten geus pukul opat,
Pinasti kersa yang Widi,
sumping tunduh banget
pisan,
reap kulem mayu ka kulon.
Geus kitu aya nu datang,
dina impian aya eyangna,
Mariksa ka Raja Erum,
"Putu emas kembang eyang.
Dina mangsa ayeuna Nyai,
kalangkung tina sangsara,




bahkan sekarang di Erum,
badannya pun rusak.
641. Enung kalau ingin bertemu,
cucu harus membuat gambar,
gambarnya harus seperti Eneng
serta memangku Suryaningrat,
dengan cacad bekas senjata;
harus seperti waktu di gunung,
sewaktu dibegal oleh Raja Salkam,
642. Gambar harus seperti yang
menangis,
seperti yang sedang bersedih,
harus seperti enden yang sedang
memangku,
kepada Suryaningrat itu.
Kalau sudah selesai manggambar,
letakkan di tengah alun-alun;
masyarakat supaya melihat.
643. Siapa orang yang menangis,
melihat wajah di gambar itu,
itulah suamimu Enung,





644. Tatkala raden ingat ia pun
menangis.
Ketika sadar pukul lima,
bersujud syukur pada Yang
Kuasa.
malah ayeuna di Erum,
ruksak dina salirana.
Enung mun hayang papanggih,
putu kudu nyieun gambar,
gambar teh slang rupa Eneng
serta mangkon Suryaningrat
cacadkeun tapak sanjata,
sing cara waktu di gunung,
dibegal ku Raja Salkam.
Gambar sing rupana nu nangis,
jiga anu keur nalangsa,
sing cara enden keur mangkon,
ka Suryaningrat tea.
ari enggeus beres ngagambar,
teundeun tengah alun-alim;
jalma loba sina ningali.
Saha jalma nu nangis,
kana eta rupa gambar,
enung eta caroge teh,
Lamun raden teu uninga,
nya eta salaki,
sakitu enung piwuruk."
Les Hang tanpa karana.
Marengan raden jeung nangis.
Ana elingpukul lima,
sujud sykur kayang Manon.
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Prabu Anom terus mandi.









Prabu Anom lalu berkata,
Wahai Paman Patih Santika,
cepat'gambar harus lucu,
wajah saya cepat gambar,
646. dengan Ratnawulan,
supaya memangku badan saya,
dan Nyai harus gambar itu
embok
dan saya harus dalam keadaan
cacat.
Gambarnya seperti bekas senjata,
begitulah perintah!"
Patih Erum menerima perintah.
647. Kemudian menggambar di depan
raja.
Patih rajin sekali;




terus diserahkan kepada ratu;
oleh raja sudah dibawanya.
ParbuAnom tuluy sirant.







Prabu Anom seug ngantMka,
"Eh Mamang Patih Santika,
geura teken masing lucu,





jeung kula sing aya cacad
Rupakeun tapak sanjata.
sakitu timbalan ratu!"
Patih Erum hatur mangga.




Geus beres ngadamel gambar,
seg dipasrahkeun ka ratu;
ku sang raja geus dicandak.
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648. Begitu raja melihat,
tersenyum manis,
mengapa susah sekali,
"Terima kasih paman, bagus sekali.
Sekarang bawalah segera!
Letakkan di tengah alun-alun!
Setiap orang harus melihatnya!
649. Barang siapa yang menangis,
menangisi gambar ini,
orang tua atau muda,
tangkap dan bawa kemari!"
Den Patih menerima perintah;
setelah beres ratu berkata,
den patih menyembah lalu pergi.
650. Ke alun-alun sudah tiba,
terus di letakkan gambar itu.
Setelah diletakkan patih pergi,
memukul gong keramat.
Masyarakat dipanggil.
tua muda di Negeri Erum,
sudah da tang melihat gambar.
651. Semua orang tertawa,
menertawakan gambar itu;
ada yang tertawa terkekeh,
"Itu gusti apa-apaan."
Kata sebagian orang,




emiU masem leleb welas,
na bet teuing ku beleke,
"Nuhun Mamang, aluspisan.
Ayeuna mah geura candak!
Simpen tengah alun-alun!
Jalma kabeh masing ningali!"
Saha-saha anu ceurik,
nangisan ka ieu gambar,
budak atawana kolot,
tangkep seg kadieu bawa!"
Den Patih hatur sumangga,
sanggeus beres lahir ratu,
den patih nyembah Jung angkat.
Ka alun-alun geus sumping,
seg disimpen eta gambar.
geus disimpen patih leos,
nakol bende kabuyutan.
Jalma kalah diuaran,
kolot budak urang Erum,
geus sumping ningalan
gambar.
Kabeh jalma pada seuri,
nyeungseurikeun eta gambar;
aya nu seuri ngaheheh,
"Eta gusti nanaonan."
Ari ceuksawareh jalma,
"Meureun nu gancet jeung
dulur.
matak isin teuing ngewa.
652. Kalau menurut kakek-kakek. Ari mungguh aki-aki.
182
yang sudah tidak jelas
penglihatannya,
seiagi melihat gambar berkata,
"Barangkali saja sedang
bersetubuh dengan kuda."
Kata sebagian badewi hutan,
macam-macam yang menyebutkan,
orang yang melihat gambar.
653. Sebagian orang pulang,
di alun-alun sudah jarang.
Tunda dahulu ceritera,





654. Pekerjaannya sedang meminta-
minta;
diatn di pedagang kupat,
pedagang kupat mendelik,
dide^ci bleh kakek itu,
Pedagang kupat laiu pergi,
bend melihat kakek korengan,
kupatnya jatuh satu.
655. Ditemukan oleh Suryaningrat,
ketupatnya lalu dimakan,





meminta-minta ke sebelah timur.
anu geus kurang awas,
keur ningali gambar ngomong,
"Da meureun nu ngewe kuda."
Ceuk sawareh badewi alas,
warna-warna anu nyebut,
jalma nu ningali gambar.
Sawareh jalma marulih,








cicing dinu dagang kupat,
nu dagang kupat ngadelek,
dideukeutan aid tea,
Nu dagang kupat seug ny ingkah,




kalangkung ngeunah jeung raos
Kocap anu nongton gambar,
sadayana enggeus bubar,
Suryaningrqt tuluy maju,
jajaluk ka tebeh wetan,
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656. Sudah takdir yang Kuasa,
begitu melihat gambar,
dipandang dengan penuh perhatian,
dirinya jadi ingat,
sewaktu dipangku istrinya.
Gambar dirangkul dan didekap,
"Aduh Ningrum, panggillah
kakanda;
657. Suryaningrat tak sadarkan diri,




Mengapa Nyai digambar orang,
meninggalkan Kakanda mati,
yaitu jiwa dan raga."
658. Tersebutlah Raden Patih,
melihat yang mendekap gambar,
Menteri lihat apa itu,
umpan kita sudah kena,
kakek-kakek yang menyangkut,
"Bukankah kata Kanjeng Ratu,
barang siapa yang mendekap
gambar,






sudah datang ke hadapan raja.
Pinasti kersaning Widi,
pareng ningalan ka gambar,
diteuteup dipencrong bae,
ras eling diri ayeuna,
waktu dipangkon garwana.
Gambar dirontok geus gebrug,
"Aduh Ningrum, Engkang
sambat."
Suryaningrat lat teu eling,
geus eling tuluy sasambat,
"Ratnaningrum, engkang dago,
ieu Engkang Suryaningrat.
Naha Nyai bet digambar,
ninggalkeun ka Engkang pupus,
nya badan raganing sukma."
Kacarita Raden Patih;
ningal nu ngarontok gambar,
Manteri coba itu naon,
eupan urang enggeus meunang,
aki-aki anu nyangutna,
kapan lahir kenjeng ratu,
saha anu ngarontok gambar.
Kudu dicandak ka Puri,
ku urang mudu di cikrak,
sugana eukeur parepeh."
Enggal bae Raden Patih,
Suryaningrat geus dicikrak,
digotong ku sardadu,
geus sumping ka payim raja.
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660. Rukmantara sudab melihat,
senyum sambil berkata,
"Duduknya yang betul Mamang,
serta awas,





"Calikna Mamang sing hade,
sertana teh reujeung awas,
di manah ieu Kang Ningrat,
enggal-
bae PrabuErum
segera bertanya kepada si Muda. pok mariksa ka si Noman.
PUPUH SINOM
661. Prabu Anom bertanya,
"Siapa nama Kakek?
Dan bagaimana asal muianya
sebab di dalam gambar menangis,
bagaikan yang sakit sekaii."
Berhatur sembah kakek menjawab,
"Ya Tuan Raja,
menanyakan asai-usul hamba;
asal saya turunan perwira.








punya isteri yang sangatsetia.
Prabu Anom seg mariska,
"Saha nya jenenganAki?
reujeung kumaha purwana
mawi dina gambar nangis,
kawasanu nyeri teuing."
Cedok nyembah aki matur,
"Kaula nun Tuan Raja,
marios asal sim abdi;
ari asal abdi turunan palwira.
Saha Raja Suryanagara,
di Nagara Banurungsit.
Ari abdi teh nya ngaran,
Suryaningrat Raspati;
ari purwana sim abdi,
numawi gambar dirangkul,
wantu abdi kaedanan,
asal purwana sim abdi,
gaduh bojo teuing ku bela ka
awak.
663. Belum sampai tengah ceritera,
Prabu Anom yang mendengar.
tacan tengahna carita,
Prabu Anom anu nguping.
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sudah bercucuran air mata.
Suram cahayanya sang raja,
saputangan berganti-ganti,
sampai sudah habis tiga,
dipakai menyeka air mata,
mendengar dan melihat suami.
Prabu Anom berkata lirih
geus murubut c'lsocana.
Alum cahyana jeung gusti,
sulampay diganti-ganti,
mani enggeus seep tilu,
pake nyusutan cisoca,
nguping jeung ningal salaki.
Prabu Anom nyaur deui
dumareda.
664. "Aki teruskan ceriteranya,
dan juga tentang istri kakek
itu siapakah namanya,
yang setia kepada kakek?"
Kakek menyembah sabil berkata,




di pinggir hutan batas negeri
Tuan.
665. Di sana ada sebuah penyeberangan.
Aimya besar sekali,
saya datang ke sana,
saya ikut menyeberang.
Tukang dayung itu berkata,
boleh menyeberang dengan
perahu,
tapi jangan tiga orang,
sebab perahunya kecil,
suka karam kata yang
menyeberangkan.
666. Saya menyeberang lebih dulu,
tinggal isteri saya, di pinggir.
AU lantaskeun carita,
sareng deui bojo aki,
eta teh saha ngarana,
nu beta ka diri aki?"
dak nyembah aid ngalahir,
"Ngarana pun bojo Ningrum;
jeung sim abdi papisahna,
eukeur waktu meuntas abdi,
sisi leuweung wates nagari
gamparan,
Aya hiji peupeuntasan.
Cai gede liwat saking,
sim abdi datang kadinya,
milu meuntas jisim abdi.
Pok tukang dayung ngalahir,
hade meuntas ka parahu,
tapi ulah tilujalma,
sebab perahuna leutik,
sok kelebuh saur nu
meuntaskeun tea.
Sim abdi tiheula meuntas,
tinggal pun bojo di sisi.
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Ternyata orang itu,
yang suka menyeberangkan itu iri,
saya ditenggelamkan
dan saya tercebur,
berpisah dengan istri saya.
Saya hanyut ke Hulu.
Kehendak Allah, saya terdampar
di Pulau.
mana horeng eta jalma,
tukang meuntaskeun teh dengki,
dikunclungkeun jisim abdi,
atuh labuh tikecebur,
jeung bojo abdi paplsah,
abdi mah ka Hilir palid,
kersa Allah abdi nyangsang
dinaNusa.
/667. Allah yang lebih mengetahui,
saya bisa pergi dari tempat itu.
Kemudian diceritakan juga,
asalnya dengan Naga Giri.
Disebutkan satu persatu,
sampai tiba di Erum.
Sudah selesai kakek bercerita,
Prabu Anom tambah sedih.
Tidak panjang ceritra waktu itu.
668. Suryaningrat lalu dibawa
oleh Prabu Anom yang cakap
terus dibawa ke pemandian
kakek itu oleh Prabu Anom,
tempat mandi sang.raja,
Tersebutlah Ratnawulan menyusul,
sudah datang kepada suaminya.
Prabu Anom lalu berkata,
"Nyai, ambilkan sabun kakanda
mau mandi!"
669. Ratnawulan segera mengambil
sabun untuk mandi kakek,
dengan saputangan merah jambu.
Allah nu langkung uninga,
abdi bisa indit deui,
tuluy dilantaskeun pisan,
asalna jeung naga giri,
Ditetek sahi-hijim,
dongkap ka aya di Erum.
Geus tamat aid nyarita,
Prabu Anom langkung ketir.
Hanteu panjang carita mangsa
harita.
Suryaningrat seug dicandak
ku Prabu Anom raspati;
tuluy dicandak ka jamban
ku Raja Anom teh aki,
paranti siram sang aji.
Kocap Ratnawulan nyusul,
enggeus sumping ka rakana.
Prabu Anom seug ngalahir,
"Nyai, candak sabun engkang
arek siram!"
Ratnawulan enggal nyandak




"Kakang, mengapa jadi kakek-
kakek?"
Diajak masuk ke pintu.
Prabu Anom lalu berkata,
"Jangan banyak bicara cantik,
lebih balk silahkan bersihkan oleh
Nyai.
670. Ratnawulan sangat marab,
"Kakang Prabu sadarlah!
"Saya tidak mau sungguh
tidak mau;
saya tidak mau sekali
membersihkan kakek yang
barokan.
Saya tidak mau karena saya jijik;
Kakang Dipati,
kemarin saya mengira kakek ini
untuk tumbal.
671. Kakang, saya tidak mau saya jijik."
Prabu Anom kemudian mengambil
pecut,
"Nyai, cepat bersihkan!
Nanti malam kita tidur bersama;
benar nanti kita jadi tidur.
Oleh sebab itu, cepat bersihkan!"
Ratnawulan lalu tersenyum,
sambil mencubit kecil,
"Takut bohong berani apa coba.
Ratnawulan seug ngalahir,
"Engkang, naha aki- aki?"
Dicandak asup ka pintu.
ParbuAnom seg ngandika,
ulah loba saur eulis,
anggur hempek ku Nyai geura
ruruan."
Sanget bendu Ratnawulan,








Engkang, aim abdi gila."
Prabu Anom top panggitik,
"Engen geura pek ruruan!
Urang kulem ke ti peuting;
tulus ke mah urang nyai.
Mana kudu geura ruru!"
Nyeh imut Nyi Ratnawulan,
bari jeung nyiwit caletit,
"Owa ohong engkang teh daek
kumaha.
672. Kembang goyang Dewa Sanga,
yang harum hanya bunga melati.
Kembang goyang Dewa Sanga,




esok lupa pun hilang.
Surawung katinyuh cai,
hasilnya hanya kasih palsu,
"Jahe mah sok nyorang rasa",
sudah bahagia dari saya,
gunting sirip pameulahan jebug.
673. Sudah terbayang dalam hati,
hanya hati yang bisa membuktikan,
godaan di dalam badan,
silahkan pikir Kang Dipati."
Prabu Anom lalu berkata,
Tidak nyai berani sumpah."
"Berani apa Kakang?




boa seungU ngan ayeima,
isukpageto mah leungit.
Surawung katinyuh cai,
asih soteh da ngan semu,
jahe mah sok nyorang rasa,
enggeus bagja diri kuring,
gunting sirip pameulahan jebug,
Geus kacipta dina manah,
ngan kalbu nu enggeus bukti,
daweja jodoning awak,
coba manah Kang Dipati."
Prabu Anom seug ngalahir,
moat nyai daek medu,
naha daeknaon engkang,
saksi akang sukma diri,
enggal bae Suryaningrat
diruruan.
674. Dimandikan di pancuran;















Suryaningrat ku Nyi Putri,
lajeng diberesan rambut,
gimbalna diguntingan.




675. Bagaikan air wayang emas,
korengnya hilang tak ada sedikit
pun.
Prabu Anora lalu memerintahkan,
"Coba buka selandang Nyai;
itu yang dipakai oleh Nyai.
Kakek supaya memakai cawat,
Ratnawulan lalu membuka
selendangnya sendiri.
Selesai mandi Suryaningrat sudah
memakai cawat.
676. Kemudian dibawa oleb raja
ke dalam, duduk di ruang tamu.
Suryaningrat berkata di dalam hati,
"Mau dibagaimanakan aku ini,
seperti budak belian."
Tapi hanya bicara di dalam hati,
tak kuasa diucapkan.
Prabu Anom lalu berkata,
"Pakailah segera kain ini Kakek!"
677. Kainnya seperti gambar bubuk kaca,
terlihat seperti Dewata sedang
duduk,
duduk dihadapan Rukmantara,
tujuh kali lipat dari rupa semula.
Raja Putri terus melihat,
berkata di dalam hati,
"Aduh sangat cakep sekali,
satria yang sedang menyamar ini."
Raja Puteri kaget melihat Den
Ningrat.
Kawas aer emas wayang,
budug tea aya saeutik,
Prabu Anom seug
nimbalan,ll21l
cing loan kekemben Nyai;






Enggal dicandak ku raja
ka jero kanoman linggih.
Manahana Suryaningrat,
"Na rekdikumaha aing,
kawas jalma beunang meuli."
Ngan nyaur lebeting kalbu,
lisan mah taya petana.
Prabu Anom seug ngalahir,
geura anggo ieuAki tah
sinjangna!"
Jiga reremukan kaca,
kawas Dewata keur calik,
ngungkulan ka Rukmantara,
tujuh tikel rupa tadi.
Raja Putri seug ningali,
nyaur sajeroning kalbu,
"Aduh na bet kasep pisan,
ieu satria nu nyangling."
Raja Putri hookeun ningal Den
Ningrat.
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678. "Engkang hams bati-hati!"
Prabu Anom segera berkata,
"Coba Nyai lihat yang jelas,
bagaimana sekarang Nyai?
Apakah Nyai cinta kepada kakek?"
Ratnavsmlan tersenyum sambil
berkata,
"Alangkah malu sekali Engkang,
jawabannya tidak jelas,
"Tidak mungkin, Kakang juga
belum habis."
"Nya engkang anu waspada
Prabu Anom seug ngalahir
"Cing tingal Nyai sing awas
kxmaha ayeuna nyai?
Nyai teh bogoh ka aki?"
Ratnawulan imut matur,
"Matak osen teuing Engkang,"
sauma teh hanteu uni,
"Bale ampar, da Engkang teh
can beak."





Nyai kalau tidak menyebut
nanti tidak akan jadi;
meskipun mengaku juga Nyai,
kakang tidak akan apa-apa."
680. Nyi putri senang sekali,




kalau tidak punya suami
ingin saya tidur bersama,
kepada Suryaningrat ini.
Saya sangat mencintai,
kalau sendiri saya berani lacur.
Prabu Anom lajeng newak,
ka panangan Raja Putri,
"Masih saterangna pisan,
geura pok ayeuna Nyai!"
Bogoh eta teh ka aki?
Nyai lamun hanteu nyebut,
moal tuluy engke tea,
sanajan nyebat ge Nyai,
ku Engkang maol bet
dikukumaha."
Nyi putri berag kacida,
kitu ge engkang punten abdi,
kuring mah darma timbalan,
reujeung katerusan.
. Kuring,ll22l
lamun teu boga salaki
daek-daek kuring gebrug,
ieu ka Suryaningrat.
Carek boboh teh sim kuring,
lamun lagas daek-daek lacur
awak
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baru bertemu dengan orang yang
baik dan cakap,
satria yang menyamar ke Emm.
Sewaktu saling berdebat kata,
putra siapa yang cakap dan
gagah."





Prabu Anom sedang menyamar,
kemudian memanggil permaisuri,
dibawa ke dalam istana,
Ningrat ditinggal di kadaton,
Prabu Anom dengan puteri,
ke kamar sambil ditutup pintunya.
683. Tinggal Ningrat sendiri.
Sementara itu. Raja Putri,
"Aduh eulis permaisuri,




seribu maaf kepada Nyai,






satria nyangling ka Erum.
Ari basa,
putra saha kasep ginding."





Prabu Anom eukeur nyangling,
seug disaur parameswari,
dicandak ka jero Kadaton,
Ningrat kantun di kanoman,
Prabu Anom sareng putri,
kana kamar bari ditutup
pantona.
Kantun Ningrat bae nyalira.
Ari eta Raja Putri,
"Aduh eulis prameswari,
garwa engkang anu geulis.
Perkawis ayeuna Nyai,'
lawasna Kakang di Erum,
agung Nyai palamarta,
sarebu ampun ka Nyai,




684. Kakang mohon maaf, Nyai,
yang hitam manis yang denok.
Kakang ini sebenarnya,
bukanlah laki-laki,
sebenarnya saya seorang wanita,
bemama Ratnaningrum,




kita bakal menjadi kakak adik,
hubungan Nyai kepada kakak
sebagai istri muda.
686. Adapun kakak menyamar sebagai
lelaki,
asalnya dahulu,
seperti yang dikatakan Ningrat,
kakak ini turunan patih,
di Negara Banurungsit,
Ningrat itu Putra Raja
687. Tetapi ayah kakak seorang patih,
adiknya Raja Surya,
yaitu ayah Suryaningrat




688. Sebenarnya kakek waktu dulu,
sudah mempunyai keraton.
Pangapunten Engkang teh, Nyai,
nu santen nu denok.




Enya nyata satria nu tadi,
afd-aki bongkok,
ka aceuk teh jadi caroge
nama Ningrat tea geulis;
bakal raka rai,
ka aceuk mah maru.




aceuk mah turunan patih,
di Nagara Banurungsit,
Ningrat Putra Ratu.
tatapi na rama aceuk patih,
rai Surya Katong,
nya ka rama Suryaningrat teh.
Aceuk ka Ningrat Raspati,
jadi sabrayna yakti,
tah pancdkaHna kitu.




ada raja yang iri,
memerangi dengan kejam,
itulah sebabnya kakak minggat.
689. Sewaktu tiba di hutan kayu,
sudah kehendak Yang Kuasa,
kakak pun berpisah,
mungkin jodoh kepada Nyai,
kepada Ningrat suami kakak
Nyai sebagai istri muda dari
suami kakak.
mawi dongkap ka kabur teh,
aya raja anu dengki,
merangan ngajulid,
purwana aceuk kabur.
Ari dongkap kana leuweung kai,
geus kersa yang Manon,
nya papisah jeung aceuk teh,
lantaran jodo jeung Nyai,
jeung Ningrat salaki,
ka aceuk teh maru.
690. Suka tak suka kakak minta
pertimbangan,
kepadamu sayang;




691. "Tidak disangka Kakak itu seorang
wanita;
saya dikelabui.
Coba kalau terus terang,
aduh maiu-malu sedikit,
kalau sama-sama bersedia,
mungkin seperti mengadu kerang.
692. Biar saja saya tidak malu,
karena ada pengganti,
akan menikah dengan Kakang
Ningrat
Hanya saya tidak mengerti,
Suka teu suka aceuk neda galih,
kasalira Enung,
luntur hanteu luntur age,
ka Ningrat angken salaki,
mesem Nyai Putri,
imut berina nyaur.
Na bet kutan aceuk teh istri;
abdi teh kalao.
jadi naha lamun waleh,
heuheuy deudeuh era saeutik,
lamun pada luntur galih,
keplok ngadu kewuk.









693. Coba saya melihat,
wajah seorang istri;
saya ingin sekali meiihat"
Prabu Anom lalu berkata,
"Nanti saja,
di depan berkumpul.
694. Tentu kakak berwajah wanita,
tapi jangan ribut,




695. Kemudian keluar dari kamar,
masuk ke ruang tamu,
dengan Nyai Ratnawulan,
sudah datang ke Suryaningrat;
dengan Raja Putri,
Ratnawulan tersenyum.
696. Terus dibawa keluar dari
kanoman,
sudah datang ke gedung,
dihadiri para tumenggung.
Prabu Anom sudah duduk,
berdampingan dengan putrl
di atas kursi bersinar.
na bet mika rai,
sok nyarangling patut.
Atuh coba kuring teh ningali,
istri rupa embok;
bet ku hayang ningal kuring
teh."
Prabu Anom pek ngalahir,
"Atuh engke deui,
di payun berhimpun.
Meureun aceuk pasti rupa istri,
tapi ulah cekcok,
jeung ka Ningrat Htu keneh,
ulah diwartoskeun istri." 11231
Putri walon deui,
"Mangga kaula nun."
Lajeng angkat tina kamar bijil,
asup ka kadaton,
sareng Nyai Ratnawulan teh,
ka Suryaningrat geus sumping;
sareng Raja Putri,
Ratnawulan imut.
Pek dicandak ti kanoman bijil,
geus sumping ka gedong,
nyondong para tumenggung
kabeh.
Prabu Anom enggeus calik,
parendeng jeung Putri
dina korsi mubur.
697. Di hadapan Raja Suryaningrat, Suryaningrat dipayuneun gusti.
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duduk membungkuk di kursi,
betapa malunya oleh para bupati.
Kaget sekali hati Raden Patih
dengan Prabu Kandi
bersama ketiga Tumenggung.
698. Melihat satria di atas kursi;
tampan lagi bersinar,




bersinar kerisnya di belakang.
dina korsi dongko,
isin temen ku para bi^ati,
Kaget manah hati raden patih
sareng Prabu Kandi
jeung Tumenggung tilu.
Ninggal satria dina korsi;
kasep mani moncorong,
malahRatu Sepuh age,
ningali anu keur linggih,
mani kasep-kasep teuing,
ngumpur ladrangan di pungkur.
PUPUH LADRANG
699. Prabu Anom gembira sekali.
di dalam hatinya.
Tersebutlah Raja Sepuh,
terus bertanya kepada Prabu
Anom,
Prabu Anom bungahna kaliwat
salUng, dina galih.
kocap ratu sepuh tea,
lajeng naros ka putrana prabu
anyar
700. "Duh, anakku Prabu Anom,
kepada yang duduk,
Ama tidak tabu betui,
siapa ini yang duduk di kursi
goyang.
Duh kakang putra Prabu Anom
nagri, anu linggih-linggih,
bet ama lepat teu terang,
ieu saha anu linggih na korsi
goyang.
701. Prabu Anom berkata kepada
ayahnya
sambil menghormat,
"Kauia nun Ayahanda Raja,
ini adalah satria yang menderita.




nun sumuhun ieu satria
sangsara.
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702. Asalnya saya bermimpi;
ada seorang kakek,
satria sedang sengsara,
sedang bersedih, tulus setia
kepada istrinya.
703. Kakaknya sama dengan "aceuk
putra giisti".
Pada waktu bermimpi,
harus dirawat oleh saya
maka oleh saya diumpan sampai
dapat."
704. Raden Patih tertegun sewaktu
mendengar,
teringat dalam hati,
lalu berkata dalam hati,
"Saya telah menyia-nyiakannya.
705. Tidak disangka terayata satria
yang menyamar."
Semua yang mendengar,
takjub dan memuji raja,
Prabu Anom lebih tahu kepada
satria.
Waktu asal kuring ngintpi;
aya aki-aki,
satria eukeur sangsara,
keur ka sengsrem bela tumutur
ka garwa.
Rakana teh satni aceuk putra
gusti.
waktu ngimpi,
ku kuring kudu dirawat





bet ku aing dilalaworakeun
teuing.
Hanteu nyana satria anu
nyangling."
Sadaya nu nguping,
ewed jeung muji ka raja,
leuwih awas Prabu Anom ka
satria.
706. Nyai Putri tersenyum pada waktu
mendengar,








mangga bae satria gandang
carita.
707. Kemudian Prabu Anom berkata Nya eta Prabu Anom pek marios
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708. Sungguh-sungguhkah saya ng
kepada istri,
yaitu kepada Putri Ningrum?"
Suryaningrat lain nyembah,
"Betul Tuan, seperti yang Tuan
ucapkan.
709. Kalau kata peribahasa,
seandainya
diganti dengan delapan putri,






Tegesyakti beta teh eta ka
rai,
nya ka Ningrum Putri?"
Suryaningrat cong nyembah,
"Nun sumuhun, dawuh timbalan
gamparan.
Cek babasan teh mah nya jisim
hiring, saupamina,
digentos putri delapan,
moal paler abdi ka Ningrum
Kusumah.
710. Kalau saya belum menemukannya Lamun tacan ku abdi kapanggih
lagi,
biarlah saya begini;
sudah enak seperti ini,
merasa diurus oleh Tuan.
711. Saya ingat tak akan lupa,
kepada istri saya,
kepada Putri Ningrum Kusumah,
selama masih hidup di dunia.






saheu abdi geus ngeunah,
keur ngarasa dibuluan ku
gamparan.
Moal paler abdi teh eling,
garwa abdi tea,
ka Ningrum Kusumah Putri,
sabot aya keneh umur nya di
dunya.









dijadikan jodoh apakah cocok?"
714. Suryaningrat tersenyum sambil
berkata,
"Ini bagaimana,
seandainya saya pun man,
sesuatu hal yang tidak mungkin."
715. Oleh sebab itu, tertawalah yang
mendengarkan.
Nyai Putri pun
tersenyum sampai ke dalam hati,
"Nanti juga kamu akan
menggaulinya."





717. Coba pikirkan di dalam hati
jika istrimu datang,
apa yang akan kau lakukan,
jawablah dengan sungguh-
sungguh Kakang Ningrat?"







najan abdi purun pisan,
kadinya mah suganneureuy
buah ha."
Ku kituna ger gumujeng nu
ngaruping.
Nyai Putri eta
gumujeng terus jeung manah,
"Da sia teh engke bakal
nganjutan."
Prabu Anom pok ngalahir deui,
"Cing Engkang upami,
ayema manah engkang teh,
mun jol sumping rai teh
Ningrum Kusumah.
Kumanahna engkang teh dina diri,
lamm istn sumping,ll26l
areknaon pakaulan,
coba nyaur Engkang Ningrat
masingenya?"




tidak ada niat apa pun,
hanya jika saya bertemu.
719. Sudahlah bagajmana saya saja nanti
akan senang sekali hati ini."
Prabu Anom lalu berkata,
"Percuma kalau begitu Kang
Ningrat"
720. Semula saya akan meramalnya.
Sekarang saya tahu benar,
sekarang tidak jadi
karena Kakang tidak sungguh-
sungguh.
721. Suryaningrat menyembah sambil
berkata,
"Baiklah Gusti, sekarang
saya akan berbuat sesuatu (pesta).
Akan tetapi, sebagaimana
keinginanTuan.
722. Bagaimana baiknya Kanjeng Gusti;
terserah Gusti saja.
Waktu pestanya itu,
saya menunggu perintah Tuan."






ngan upami kaula nun lamun
pendak.
Geus kumaha be engke hiring,
suka ati pisan."
Prabu Anom pek ngandika,
"Eh bet cumah lamun Idtu
Kang Ningrat.










Tatapina ku ma timbalan
gamparan.
Kama galih eta Kanjeng Gusti;
teu langkung jeng Gusti bae,
Dina pakaulan mah,
sim abdi ngantos lahiran
gamparan."
Rukmantara imut barina ngalahir,
"Serta manis pisan,
sae ari mun kitu mah.
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tetapi nanti jika sudah ada.
724. Adinda Ningrum Putri nanti hams,




725. "Baiklah terserah keinginan
Kangjeng Gusti.
Saya itu,
bagalkan yang sakit payah,
mendapat pertolongan Tuan.
726. Saya sudah sangat ingin bertemu,
akan senang sekali
berbulan madu dengan Ningrum,
tujuh hari tujuh malam tidak
terlewat"




menyanyi kinanti karena senang.
tatapina di mana engke geus
ayd.
Tuang Rai Ningrum Putri engke
misti,
kudu sono kanu anyar."
mesem nyaur Suryaningrat
bari nyembah,
"Kaula nun langkung kersa
Kangjeng Gusti,
Jisim abdi mah,
sapertos nu gering payah,
mendak "tawaku" ti gamparan.
Geus hayang gok bae ieu jisim
kuring,
suka ati pisan
panganten jeung Ningrum tea,
tujuh poe tujuh peuting '
moal elat."




imut leleb nembang kinanti
ku suka.
PUPUH KINANTI
728. Prabu Anom Emm berkata
kepada semua bupati.
Prabu Anom Erum nyaur,










Prabu Anom kemudian berangkat.
Raja Putri dibawa
dengan Raden Suryaningrat.
Sudah sampai ke dalam gedung.
"Ayeuna hiring saksian,
sumeja dek nujum sidlk,





Prabu Anom lajeng angkat,
pek dicandak raja putri
sareng Raden Suryaningrat.
Ka jero gedong geus sumping.
720.
731.
Kemudian pintu kamar ditutup.
Prabu Anom lain berkata, -
"Kang Ningrat harus menurut,
duduk saja di luar;
saya mau tidur dulu
kira-kira setengah jam.
Kakang minta selimut,
kain milik Nyai Putri.
Raja Putri pun sudah
mengambilnya;
kain songket bergaris kuning
sudah diambil olehnya,
sambil berkata.
732. "Engkang Ningrat harus
menunggu
di luar dengan Nyai Putri,
Nanti saya mau meramal,
benar ini mau meramal."
Seug lawang pangkeng ditutup.
Prabu Anom pek ngalahir,
"Kang Ningrat kudu wayahna,
di luar bae caralik;
hiring arek sare heula,
hra satengah jam hiring.
Sareng engkangmenta simbut,
eta sinjang Nyai Putri.
Raja Putri enggeus nyandak,
sinjang songket udat kuning
hi enggeus dicandak,
barina ngalahir.
Engkang Ningrat mudu tunggu,
di luar jeung Nyai Putri.
engke hiring arek norah,




733. Oleh Nyi Raden Putri Erutn,
Raja Putri terns berkata,
berbisik kepada Den Ningrat
beradu hidung dengan pipi,
"Yang tidur kita tunggu
Engkang sambil kita duduk.
734. Putri tersenyum sambil mencium,
"Tuan juga rasa ubi,
biar saja kalau hanya mencium,
tidak akan luka ini.
Mudah-mudahan saja jadi layak,
terpikat oleh saya.
735. Upah saya menggosok badan,
mencubit sedikit."
Suryaningrat lalu berkata,
"Mengapa begitu cengeng sekali,
kan tidak akan apa-apa,
nanti juga akan dimiliki."
736. Sewaktu sedang bercanda,












KuNyai Raden Putri Erum,
raja putri pek ngalahir,
ngaharewos ka Den Ningrat,
aduh pangambung jeung pipi,
"Anu kulem urang antosan
Kakang, bari urang calik.
Putri imut bari nyium,
"Juragan ge hasa hui,
keun bae nyium bae mah,
da moal bohak saeutik.
Sugan bae jadi layak,
ka leugeutan ku sim kuring.
Kuring buruhan ngaruru,
putri jeung nyiwit caletit."
Suryaningrat pek ngandika,
"Na bet ku engesan teuing,
da moal matak kumaha,
engke ge bakal kamilik."
Barang ke'ur hareureuy Idtu,








memakai baju sutera jenar.
kain songket berbaju kuning;
muncul wanita hilang sipat
prianya.
Jadilah Den Ningrum Putri.
738. Kemudian den Ratnaningrum,








Pada waktu pintu dibuka, .
Ratnaningrum terus berkata,
"Kakang-kakang Suryaningrat,
inilah saya Putri Ningrum."
740. "Assalamuallaikum,
Ya kekasih saya datang."
Pada waktu terlihat oleh Ningrat,
putri itu pun dipeluknya.
Lemas seluruh tubuh Ningrat;
ia setengah tak sadar.
741. Dalam pelukan Ratnaningrum,




"Kakang, sambutlah saya segera!
diraksukan sutra jenar.
sinjang songket baju kuning;
timbul istri leungit lanahg.
Janggelek Den Ningrum Putri.
Geus kitu Den Ratnaningrum,
lajeng nyaur Raja Putri,
sareng ka Suryaningrat,










ieu abdi Ningrum Putri "
"Assalamuallaikum,
nya panutan hiring sumping,"
barang katinggalku Ningrat,
gabrug dirontok nyi putri
Lesu salirana Ningrat;
satengah Raden teu eling.
Dina pangkon Ratnaningrum,




"Engkang geura ahi hiring!
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742. Jangan terlalu lama.
Silahkan sambutlah saya."
Suryaningrat lalu bangkit,




Saya merasa tak baik hati.
Usaplah air mataku!
Begitu kangennya pada Nyai,
yang cantik yang ramping,
gembira sekali hati Kakang.
744. Tak dikira bertemu di Erum,
istri Kakang yang cantik,
patuh dan setia,
dari lahir sampai bathin.
Syukur alhamdulilah









Rumaos teu sae galih.
Cisoca eng/cang susutan!
Milu sumono tea Nyai,
nu geulis nu denote lenjang,
bungangang Engteang nya piteir.
Teu nyana tepang di Erum,
garwa Engteang anu geulis,
anu asih anu t>ela,
ti lahir dongteap tea bathin.
Alhamdudillah dimaksud,
neda-neda tea Yang Widi
745. bertemu lagi dengan Enung.
Sekarang Kakang tidak sukar lagi,
menceritakan penderitaan,




Patepang deui jeung Enung.
engteang teh teu hese deui,
nyarios tcasangsaraan,
jeung deui da Engteang tadi,
basa Engteang teh diciterate."
Ratnaningrum nguping nangis.
746. Sujud syukur kepada Yang Maha
Agung
karena sudah bertemu lagi.
"Aduh Kakang Suryaningrat,
saya juga demikian.
Sujud syuteur tea Yang Agung
mrehna geus tepang deui.
"Aduh Engteang Suryaningrat,
sim tearing nyatdtu deui.
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rasanya tidak akan bertemu lagi,
pikiran serasa tidak menentu.
raos moal deui tepang,
pUdr asa selang seling.
747. Selama menjadi Ratu, Sajeroning jeneng Ratu,
ingatan saya seperti terbalik, pikir mah asa tibalik,
ingat kepada Engkang Den Ningrat. emut ke Engkang Den Ningrat.
Mata perih sampai lentik soca rubeh geus carentik
karena terus melihat Kakang." balas ningalan Kakang."
Suryaningrat terus berkata. Suryaningrat pek ngalahir.
748. "Sudah tentu hati bingung,




dengan Nyai Ningrum Kusumah,






jeung Nyai Ningrum Kusumah,
ngan seubeuheun silih ciwit."
749. Tersebutlah Ratnaningrum Erum, Kocap Ratnaningrum Erum,






750. Ratnawulan berhatur sembah.
"Sayalah yang akan ikut,"
terus Ratnaningrum pergi
bergandengan dengan sang putri;
di belakangnya Suryaningrat
datang ka Gedung Wangkilas.
751. Masih ada para ratu,
sama sedang bermain kartu.
Putri,
imut rada era meuseusan.
Ratnaningrum pek ngalahir,
"Raja Putri atuh mangga,
aceuk sumeja dek ngiring."
Ratnawulan nyembah matur,




ka Wangkilas Gedong sumping.
Nyondong keneh para ratu,
eukeurmaen kartu sami.
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Raja Putri cepat duduk di kursi;
begitu pun dengan Ningrum,
duduk berjejer dengan Ningrat,
Para Raja melihat kaget
752. "M^mandang ke Ratnaningrum,
berkata di dalam hati,




753. Saya Ratu Anom Emm,
yaitu suami putri,
bernama Jaya Rukmantara.
Asalnya saya ini wanita,
sekarang balik ke asal,
saya menjadi wanita lagi.
754. Nama saya Ratnaningmm,
asal mulanya saya,
waktu di hutan berpisah,
sewaktu dengan suami saya,
sekarang sama-sama bertemu,
inilah suami saya.
755. Saya sudah punya negara
di Negara Banurungsit;
sababnya minggat,
bukan saya kalah perang.
mungkin sudah takdir saya,
berpisah dengan suami.
756. Sampai sekarang berada di
Negeri Erum.
raja putri enggal linggih;
jeung Ningrum sami na korsi,
ngarendeng tilu jeung Ningrat.
Para Raja kaget ningali.
Malencrong ka Ratnaningrum,
nyaur sajeroning galih,




Kuring Ratu Anom Erum,
nya nyata caroge putri,
ngaran Jaya Rukmantara.
Asalna kuring teh istri,
ayeuna malik ka asal,




waktu jeung salaki kuring,
ayeuna pareng papendak,
nya ieu caroge kuring.
Kuring geus nyahgking kadaton,
di Negara Banurungsit,
numawi abur-aburan,
lain kuring eleh jurit,
ngan geus takdir bae awak,
papisah reujeung salaki.
Dongkap ayeuna di Erum.
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Begitulah asal mulanya saya,
tetapi waktu sekarang,
karena saya menjadi wanita.
Bagaimana kehendak ayahanda,
sekarang yang memegang upeti.
757. Kepada Negara Erum ini?"
Raja sepuh terus berkata,
"Aduh kesayangan Rama,
terpuji sekali oleh cantiknya,
Ama tidak mengira,
ternyata Raden itu wanita.
758. Sungguh tidak disangka,
betapa beda sekali.
Ternyata wanita yang setia,
kepada suami lahir dan batin,
itu contoh istri yang baik,
turutilah Enung dengan baik
759. Enung itu dia maru dan guru,
jangan merasa sombong diri,
sebagai putra raja haruslah
terdidik,
berpikir harus matang,
kepada maru harus mengabdi,
kepada raja juga demikian."
760. Banyak lagi nasihat,
terdengar oleh para bupati.
Semuanya tercengang
dan kaget oleh Kangjeng Raja,
kalau sudah tahu dari semula.
Raja Erum itu sedang menyamar.
kitu purwana sim /curing,
tatapi wa/ctu ayeuna,
sareh /curing jadi istri.
Kuma galihna jeng rama,
ayeuna nu nyepeng upeti.
Ka ieu Nagara Erum ? "
Raja Sepuh pe/c ngalahir,
"Aduh nyawa Putra Ama,
/cayungyun teuing /cu geulis.
diri Ama hanteu nyana,
/cutan nya Raden teh istri.
Teu nyana /caliwat lang/cung,
mana beda-beda teuing./130/
Tegesing istri panutan,
/ca sala/d lahir /xitin,
tuh contoh istri panutan
turutan enung sing teli/c.
Enung eta maru guru
ulah rasa ieu aing,
putra ratu geus dipulas,
pi/cir sing /cadua leuti/c,
/ca maru masing ngaula,
/ca raja pun /citu deui."
Loba-lobaningpiwuruk,
/cadangu /at para bopati.
Caroloho/c sadaya,
jeung /caget /cu /cangjeng gusti,
lamun seug nyaho tadina.




mengapa tidak dikira sama sekali;
yang cantik sangat terpuj i,
sudah pasti suaminya,
jaya dalam perang jurit,
762. Istrinya pun sudah begitu,
dapat menaklukah bupati.
Kita singkatkan caritera,
tersebut lagi Raja Sepuh,
terus bertanya kepada Ningrum
Putra,













dengan cepat yang diperintah,
sudah datang semuanya.
765. Antenar semua berkumpul,




basa eukeur perang jurit,
naha bet tea nyana pisan;
nu geuliska yungyun teuing,





kocap ratu sepuh deui
pek naros ka Ningrum Putra,
"Putra Ama Raja nyangling.




"Sampurna keun nu ngabelaan,
perkawisna Putra Gusti "
Gancang bae Ratu Sepuh,













766. Alat musik salendro dan gainelan,
tambur, penari, pencak suling,
dog-dog reog dan badingdong;
semuanya sudah siap,
kemudian Suryaningrat dilantik.







768. Yakni kepada kakaknya
Ratnaningrum,
memangku jabatan raja,
yang disebut menjabat ini,
yaitu kembali memerintah,
sedangkan menjadi raja itu,
bisa juga menguasai bangsa lain.
769. Pada waktu raja,

















anu gede anu leutik,
geura dangukeun! Kaula
dek ngalihkeun deui upeti.
Nya ka rdka Ratnaningrum,
mangku denda nyakrawati,
ari basa mangku denda,
mangku nyepeng deui negri,
ari basa nyakra eta,
kajeun ngawasa bangsa lain.
Ari basa wati ratu,
jumeneng di jero puri,
sareng garwana teh duo,
sami ngadeg prameswari,
Prabu Anom Suryaningrat
ayeuna nu nyepeng nagri.
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770. Semuanya hams pa tub,





sama-sama sujud kepada gusti.
771. Begitu pun raja,
semuanya mendengarkan,
diterima oleh dua belah tangan,
terdengar oleh dua telinga,
disimpan di dalam hati,
semoga terus berbakti.
772. Dipakainya mahkota Prabu Emm,
semuanya memberikaasalam,
meriam pun dibunyikan,
begitu pun suara tambur,
tetabuhan ramai berbunyi,
suaranya bergemuruh.
773. Semua para tumenggung,
antenar, ponggawa, dan menteri,
semua telah mengucapkan selamat,









sami sujud ka gustL
Raja pun nyakitu,
sadayana pada nguping,
katampa ku dua asta,
ka kuping ku dua ceuli,
dicangreud lebeting manah,
mugi-mugi tuluy ngarabdi.
Rap makuta Prabu Erum,
rob sadaya munjung sami,
jedur meriam disada,




antenar, ponggawa, jeung mantri,
Sadaya geus marunjungan,
sami lenggah dina korsi.




Para tumenggung duduk berjejer. Para Tunggeung ngaberes caralik,






sirop, air manis kembang,
bir, air kelapa, dan anggur.
Semua ponggawa,




775. Ada yang main dengan dandanan
rapih,
ada yang menaksir diri sendiri;
semua berpakaian gemerlap.
Sebagian lagi ada yang beriiiain
catur,






begitu pun Raden Ratnawulan.
bade rek metak sakabeh.
Sukan-sukan para ratu,
inuman geus warna warni,
sirop er manis kembang,
bir, duwegan jeung anggur.
Sadaya para ponggawa,
taya nu ngabantah sahiji;
sawareh nu permainan.












776. Semua bupati bersuka ria,
ramai yang sedang berpesta,
gemuruh semua orang,
tetabuhan pun berguruh,
ada ronggeng, ogel, pencak
suling,
begitu pun dog-dog dan degung.
Bermacam-macam alat musik
ramai sekali berpesta siang
Sukan-sukan sadaya bopati,
rame nu eukeur pada pesta,
ngaguruhjalma sakabeh,
tatabeuhan geus ngaguruh,
ronggeng, ogel penca suling,
dog-dog rawuh degung,
warna-warna tatabeuhan,




111. Setelah pesta selesai semua
sebagian pergi ke barat dan ke
timur;
hanya semua tumenggung
yang tidak boleh pulang,
yang boleh tumenggung dari luar
negeri,
Patih Esam ke Esam,
dari Kanjung ke Kanjung,
Patih Kebar pulang ke Kebar,
Patih Kuta Beusi ke Kuta Beusi,
yang akan menunggu negara. .
778. Rajanya masih di Negeri Emm,
Prabu Kandi mempunyai
"pangaluaran,
menanti perintah sang raja,
inilah Raja Kanjung,




Ratu Kebar dan Tumenggung
Kuta Beusi,
sudah i>ergi semuanya.
779. Diceritakan lagi Prabu Anom
Negeri,
Suryaningrat sedang di padaleman







ngan para tumenggung kabeh,
anu hanteu meunang wangsul,
Nu meunang ngan luar
nagari,
Patih Esam ka Esam,
ti Kanjimg ka Kanjung,
Patih Kebar ka Kebar,
Patih Kuta Beusi ka Kuta Beusi,
nu bade nunggu nagara.
Rajana masih di Erum Nagri,
Prabu Kandi nyangking
pangaluaran,
nganti sauran ti gedong,
ari ieu Raja Kanjung,
anu nyangking sri manganti
ngantosan heula timbalan
nya ti Raja Kanjung,
Jiwangkara Jiwantara,
Ratu Kebar jeung Tumenggung
Kuta Beusi,





jeung garwa sepuh anom.
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sedangkan Ratnaningrum,




yang jadi pikiran Nyi Putri,
Permaisuri Ratnawulan.
780. Siang berganti malam.
Raja Suryaningrat Sinalendra
tetap di dalam istana,
bersujud dan bersyukur kepada
YangAgung;
sudah mendapatkan anugrah, diri,
Gusti Allah Yang Maha Pengasih
pada semua mahluknya,
tanpa dibeda-bedakannya,
memberikan rizeki kepada yang
besar dan kecil;
mengabulkan kehendak umatnya.
781. Banyak tingkah laku manusia
sewaktu di dunia.
sebagian manusia berhasil,
banyak manusia bohong dan
dengki,
sebagian yang ingin ilmu,
yang ingin berdagang dan gaya,
Sekarang kita perhatikan,









nu di anggo awitna eta Nyi
Putri,
Prameswari Ratnawulan.









maparinan kanu gede kanu
leutik;
dianteur kahayang umatna.
Keur di dunya rea lampah jalma.
kenging sawareh mah eta jalma,
loba jalma sulit bohong,
sawareh nu hayang elmu,
nu hayang dagang jeung
ginding.
Ayeuna urang bandungan,
jeung nu nguping Ningrum,
saupama ningal jalma,
sanak baraya atawa kulawargi,
ulah upat-upatan.
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782. Gembira sekali ketika kita gagah,
atau yang bersifat kurang ajar,
kita biarkan saja,
kalau hati berkata,
mernibicarakan orang yang sedih,
kita disebutnya mengupat,
kalau di belakang kita
membicarakannya,




'783. Yang berbicara ini Puteri Ningrum
bahkan Raden Suryaningrat,
cocok sekali mendengarkannya,
ketika dengan istri muda,
yang sekarang sudah ditemukan.
Tambah malam menasihatinya,
sudah tepat pukul sepuluh,
kemudian Ratnaningrum pergi,
ke Kaputren kemudian tidur
karena waktu sudah malam,
Ningrat tinggal di Kanoman.
784. Waktu itu ketika Jeng Gusti,
sedang beristirahat di Serimaha
dengan semua istri berdampingan,
didatangi oleh Sang Prabu,
Keempat tumenggung berbaris,
kemudian Siti Ningrum
bicara kepada Sang Prabu;
begini ucapan Raja Putri,
Kakanda Prabu Suryaningrat
Dumeh atoh urang txw ginding,
atawa anu cirigih tea,
urang kudu kajeun bae,
saupami lisan kalbu,
ngomongkeun jalmi nu sedih,
urang teh kasebut ngupat,
lamun di tukangeun nyaur,
geus puguh taya jalan,
ku urang teh ngupat ka hiji
jalmi,
boh hadena boh gorengna.
Nu nyarios ieu Putri Ningrum,
samalahan Raden Suryaningrat,
ngupingkem teh mani cocok,
boh mangsa waktu jeung maru,
nu ayeuna geus kapanggih.
Beuki peuting wuwurukna,




Ningrat kantun di Kanoman.
Dina mangsa harita Jeng Gusti,
eukeur lenggah di Serimaha,
jeung garwa kabeh ngarendeng,
dideuheusan ku Sang Prabu,
tumenggung opat ngabaris,
kocap Siti Ningrum tea,
matur ka sang parbu;


















786. Sudah pasti di sana jatuhnya,
daiam Taman Nusantara,
tapi sudah ada yang mengambil,
oleh Raja Nusantara
bernama Ratu Jamba wati,
wanita yang jadi raja,
begitulah menurut petunjuk.
Cepat susul oleh Sang Putri,
pedang itu pusaka negara,
sekarang cepat pelihara.
787. Itulah yang dapat didengar oleh saya,
bagaimana sekarang hati Kanda?"
Terdengar oleh Prabu Anom,
gembira sekali Enden Ratu,
"Kakanda bersyukur pada Tuhan.
Marilah kita cari sekarang.
Nagari,
sim kuringgaduh impian
Mra-Ura pukul sebelas peuting.
ngimpen sumping kangjeng
eyang,
ka abdi lajeng nyarios.
Eyang teh mere pituduh,
engkang waktu perang jurit
di Banurungsit Nagara,
mentangkeun senjata ampuh,
panah leungit Engkang kalah.
Aripiayaeunana ceukpituduh
ka sim kuring
panah teh di 11341
Nusantara.
Di dinya ragragna tehyakin,
dina Taman Nusantara,
tapi geus aya nu nyokot,
ku Raja Nusantara
wasta Ratu Jambawati,
istri anu jadi raja,
ceuk pituduh kitu.
Ku Nyai geura susulan,
eta pedang jimat nagari,
ayeuna geura rawatan.
Tah sakiiu anu ka kuping ku abdi,
na kumaha ayeuna manah kang
Raka?"
Kadangu ku Prabu Anom,
bagja temen Nyai Ratu,
"Engkang syukur ka Yang Widi.
Ayeuna urang teangan.
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pedang isi hati, pedang galih kalbu,
dan bersyukur alhamdulillah, nya syukur alhamdulillah,
kakanda takut sekali, engkang keueung liwat saking,
ditinggalkan oleh panah andalan." katilar pinucung panah."
PUPUH PUCUNG
788. Secepatnya Prabu Anom Erum
berkata,
pada Ningrum Kusumah,
"Istri Kakanda yang cantik,
marilah sekarang klta pelihara!
Enggal bae Prabu Anom Erum
nyaur,
ka Ningrum Kusumah,
"Nyai Engkang anu denok,
cing atuh ayeuna kurang
rawatan!
798. Kita pergi semua dari Erum,
dan berapa tama perjalanan,
siapa yang sudah hapal,
yang tahu ke Negara Nusantara?" nu uninga ka Nagara
Nusantara?"
Urang budal ayeuna kabeh ti
Erum,
jeung sabaraha lampahna,
saha anu geus waspaos.
790. Kemudian raja Kanjung
menyembah,
memberitahukan bahwa dia tahu,
"Tuanku Prabu Anom,
saya sudah tahu ke Nusantara.
Cedok nyembah eta hijl raja
Kanjung,
nguninga ka uninga,
"Kaula nun Prabu Anom,
abdi nu geus terang teh ka
Nusantara.
791. Kalau ingin melakukan perjalanan
ke laut,
lamanya perjalanan sebulan.
Kalau melakukan jalan darat,
tiga bulan lamanya di jalan."
Lamun bade ngersakeun jalan
laut,
lampahna eta sabulan.
Man ngersakeun daratan teh,












Mendak luntiir manah Engkang
teh,
sidikeun heula ka Nagara
Nusantara.
793. Tetap saja Prabu Anom ingin
pergi,
"Nyai lebih baik pergi semuanya.
kalau diselidiki dulu berabe
dan juga ingin tahu Negeri
Nusantara.
Keukeuh bae Prabu Anom geus
palayjung,
"Nyai mending budal sadayana.
sidikeun bisina kagok
reujeung hayang nyaho Negri
Nusantara.
794. Seolah-olab tamasya ke laut."
Ningrum hanya mengikuti,
dan setia hatinya
sambil permisi di hadapan
Kangjeng Raja.
795. Kemudian pergi ke gedung,
sambil memanggil Raja
Kanjung,
yang dengan cepat menghadap,
kepada Ratnaningrum di gedung.
Ratnaningrum memanggil Raja
Talkenda,







jeung binangkit manahna teh
bari mundur ti payuneun
Kangjeng Raja.
Pek ka gedong,
bari nyaur Raja Kanjung! 135!
gancang ngadeuheusan,
ka Ratnaningrum di gedong.
Ratnaningrum nyaur ka Raja
Talkenda,









797. Sambil bersujud, Raja
Kanjung mengemban perintah,
sudah berdandan dan siap






sudah datang di pelabuhan,
naik kapal kemudian beriayar.




Pengiringna enggeus jengkar ti
nagara.
Enggal bae carita digurung-
gusuhy
ieu sang Talkenda,
kana Palabuhan geus jol,
nitih kapal enggeus semprung
beber layar.




sudah siap akan berangkat ke
Nusantara.
Tunda heula Raja Kanjung keur
di laut,
kocap Suryaningrat,
sareng Ningrum Kusumah teh
geus sadia rek angkat ka
Nusantara.




Setelah patih Erum menghormat,
lain pergi mengemban perintah.






Cedok nyembah patih Erum,
hatur mangga.
Tuluy mundur ti payuneun
kanjeng prabu.
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datang ke balai pertemuan,




802. Setelah pasukan berkumpul
di alun-alun,
semuanya sudah beres;




803. Yang akan mengikuti Prabu Anom
Erum,
patih pun menghadap
ke hadapan Prabu Anom,
"Betul semuanya sudah siap?"
Suryaningrat bertanya kepada
Raden Patih.




"Betul semuanya sudah siap?"
Semuanya menanti-nanti sang
raja,
805. Tersebut yang datang lagi Raja
Tua,
kemudian bertanya pada anaknya,
"Anakku Prabu Anom,
sumping ka paseban,






kuda gajah bigal kabeh;
sadayana menak kuring geus
sadia.













Kocap deui anu sumping Raja
Sepuh,
pek mariksa ka putrana,
"PutraAma Prabu Anom,
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sekarang ini mau pergi ke mana?" ayeuna teh rek ngersakeun
ka mana?"








"Kaula nun Kangjeng Rama,
nun bade seja abdi teh;
lamun pareng dek ka nagri
Nusantara.




karena kehendak Allah panah
itu sekarang.




hanya itulah ingatan saya
tentang panah."




Bapa hanya bisa mendoakan
semoga selamat di perjalanan.
810. Malam hari perjalanan akan di
laksanakan;






bet anyeuna panah teh
kersaning Allah.
Wengi tadi ka Putra aya
pituduh;
ayana teh eta panah,
di nagri Nusantara;
ngan sakitu abdi emut kana
panah."
Raja Sepuh ka PrabuAnom
pek nyaur,
"Aduh Putra Ama,
atuh sing iatna bae.




di cai di darat,
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semoga semua pasukan,
tak ada bahaya dan kesulitan.
811. Putramu juga akan ikut,
yaitu Ratnawulan."
Prabu Anom kemudian menjawab,
"Bagaimana tentang Ananda?
ka balad-balad sekabeh,
Utah aya pancabahaya ka
rupetan.
Sareng deui tuang putra bade
milu,
eta Rai Ratnawulan.
Prabu Anom pek ngawalon,
"Kaula nun ieu perkawisKang
Putra.
812. Hanya seorang saja yang akan
dibawa oleh saya,
yaitu Ningrum Kusumah,
karena Ratnawulan sedang hamil,
oleh saya tak akan dibawa
sekarang.
813. Ratnawulan kemudian bicara
pada Kakanda Prabu,
"Saya hanya mendoakan,






semuanya naik kapal di pelabuhan dipalabuhan parahu kapal
sadaya.
Ngan sahiji ku abdi bae di
bantun,
pun Ningrum Kusumah,
Ratnawulan mah keur bobot,
ku abdi teh moal dibantun
ayeuna.
Ratnawulan pok matur ka Raka
Prabu,
kuring sambung doa,,
mugi-mugi ka Yang Manon,
sing wilujeng sadaya anu
angkat."




815. Setelah semuanya menaiki perahu, Enggal bae sadaya geus ka
parahu,
bersama semua para raja. sadayana para raja
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Layarna sudah terpasang rapih,
Ratu Sepuh menyaksikan di
pelabuhan.
816. Semjua para sepuh tnembaca doa.
Setelah tamat berdoa,
layarnya sudah berkibar,
ramai yang mengayuh dayung
di pinggir lautan.
817. Kapal maju diterpa angin timur.
Sang Prabu Mangkurat cepat
pulang ke kerajaan;
semua penjaga keraton pada
pulang.
Layarna dipasang beres,
Ratu Sepuh numutkeun di
pelabuhan.
Maca doa sadayana para sepuh.




Kapal maju hiliwir angin timur.
Sang Prabu Mangkurat enggal
mulih ka karaton;
sadayana juru demung ka
nagara.
PUPUH JURUDEMUNG
818. Hentikan dulu yang sedang
pergi ke negara,
menceritakan lagi Ratnaningrum,
dengan Prabu Anom Erum,
sedang berlayar di tengah
lautan;
kapalnya cepat sekali.
819. Semua pasukan sedang sibuk,
tumenggung, ponggawa, menteri,
semua berguruh di kapal.
Semuanya bergembira ria,
mempertunjukkan kesenian.
820. Kapal majunya semakin cepat,
seperti kuda berlari cepat.
Sinigeug anu ka nagara,
kocap deui Ratnaningrum,
sareng Prabu Anom Erum,
keur layar tengah lautan
kapal gancang kalangkung.
Wadya balad geus pabuis,
tumenggung ponggawa menteri,
di kapal kabeh ngaguruh.
Sukan-sukan sadayana,
permaenan juru demung.
Kapal maju langkung gancang,






Perginya menuju arah selatan,
bercampur suara ombak,
tnenggelegar barat dan timur.
metier majuna ka kidul,
oar jeung sawara lambak,
tinggeleger kulon kidul.
821. Siang malam memasang meja, beurang peuting masang meja,
bergembira ria di tengah lautan. sukan-sukan tengah taut.
Prabu Anom dan para tumenggung, PrabuAnom jeung para
tumenggimg,
minuman pun bermacam-macam, inuman geus warna-warna,
sirop ermanis dan anggur, strop ermanis jeung anggur.
Siang malam di lautan.
Singkat cerita;
sekarang yang jadi tujuan,
cerita perjalanannya di laut,
Suryaningrat Ratnaningrum.
Tak diceritakan lamanya,
walaupun jauh pastilah datang.
Kapal paling depan sudah sampai,
layarnya sudah dilipat,
di lautan sudah membuang
jangkar,
Prabu Anom dengan pasukannya,
Ratnaningrum dan tumenggung,
mariem pun ditembakan meledak,
memberi tanda bahwa semuanya
sudah naik ke daratan,
ke pelabuhanNusantara.
Simpan dulu Suryaningrat,
dengan Raden Siti Ningrum,
para tumenggung, dan prajurit.
Beurang peuting di lautan.
Gancang na anu dicatur;
ayeuna nu dipimaksud,
kocap lampah di laut,
Suryaningrat Ratnaningrum.
Teu carios lamina,
jauh ge tanwande cunduk,
Di payun kapal geusjebul,
layarna geus digulungan,
geus buang jangkar di lautan.




nandakeun kabeh geus hanjat,
ka palabuhan Nusantara.
Tunda heula Suryaningrat,
sareng raden Siti Ningrum,
pertumengung jeung serdadu.
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yang sedang berada di pelabuhan.
Selanjutnya Ratnaningrum.
826. Yang disuruh di depan,
sang Talkenda dari Negeri
Kanjung,
sudah datang ke Nusantara,
diiring pasukannya,
berangkat ke alun-alun
nu aya di pelabuhan.
Kocap deui Ratnaningrum.
Nu dipiwarang ti heula,
sang Talkenda Nagri
Kanjung,
geus sumping ka Nusantara,
diiring wadya balad,
angkat dina alun-alun
827. langsung menuju istana. tuluy bae ka paseban.
Setelah bertemu dengan Raja Putri, Geus kosondongPutri Ratu,
yang menghadap pun berkumpul. nu ngadeuheusan ngariung.
Laporan pada sang penguasa,
tumenggung dan Juru bahasa.
828. Yang pergi menghadap raja,






Maseban di seri maha,
juru basa jeung tumenggung.
Nu ngadeuheusan ka raja,
sareng Raden Patih Darus,
kocap leu Raja Kanjung;
sempoyong marek ka raja.
Putri Anom ningal imut.
PUPUH SINOM
829. Raja Putri kemudian bertanya,
"Tamu dari manakah gagah nian,
rupa seperti prajurit nagara,
tak disangka baru bertemu,
silakan duduk di depan!"
Raja Kanjung memegang
tangan,
menjawab pertanyaan sang raja,
Raja putri pek marlksa,
"Tatamu ti mana ginding,
pasemonyuda nagara,
teu nyana anyar pinanggih,
sumangga ka payun linggih!"
Nangkeup tangan raja kanjung,
dawuhpariksa gamparan.
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"Sang Putri pun lebih tahu,
betul sekali bahwa saya
pengembara
830. dari kerajaan negara Kanjung.
Nama saya Sang Talkenda.
saya sedang menjalankan tugas.
Pekerjaan yang pantas buat saya,
metnbawa kebesaran sang gusti,
perintah dari Raja Negeri Erum."
Raja Putri sangat terkejut,
"Coba silahkan duduk di kursi,
jangan duduk di bawah karena
tak pantas!
831. Silahkan duduk di kursi goyang!"
Sang Talkenda kemudian duduk
berdampingan dengan sang raja.
Kemudian raja bicara lagi,
yakni pasti kepada Sang Talkenda,
"Sekarang tamu dipersilahkan
untuk cepat berbicara sejujurnya,
mengapa datang ke negeri saya,
ada apa dan ada maksud apa?
832. Prabu Talkenda menjawab,




memegang kebesaran Sang Raja,
Prabu Anom Negeri Erum,
yang berkuasa Suryaningrat.
Hatinya sedang memerlukan
"Langkmg uninga Sang Putri.
leres pisan abdi nama paliwara
karaton nagri Kanjung,
Sang Talkenda wasta kuring.
kuring eukeur ngalakon.
Gawe nu pantes ka kuring,
ngabantun komara gusti,
timbalan raja ti Erum."
Raja Putri kaget pisan,
"Atuh mangga kana korsi,
ulah linggih di hadap teu
pantes pisan!
Mangga kana kursi goyang!"
sang talkenda lajeng linggih,
ngarendeng jeungpara raja,
raja pek ngalahir deui,
nyaeta ka sang talkenda,
"Mangga ayeuna tatamu,
geura nyarios anu enya,
numawi sumping ka kuring,
kersa naon mun maksad naon
nya nyandak?"
Prabu talkenda ngandika,
aduh ayu raja putri,
nu ngageugeuh Nusantara,
purwa merek jisim kuring,
ngagemgem komara gusti,





karena kehilangan panah di medan
perang.




ada petunjuk pada raja,
di daiam petunjuk itu,
panahnya berada di Nusantara,
ada dalam hati gusti,
itulah petunjuk yang datang
pada sang raja.









dengan suara yang manis
menjawab,
"Aduh buset bertemu yang
ka randan.
835. Tamu saya Sang Talkenda,
Raja Erum nagri itu.
Siapa yang mempunyai anak,
menurut orang negeri Erum?"
Raja Talkenda menjawab,
"Sudah pasti bukan orang Erum,
Hang panah katambias tina
medan.
Kola waktu perang jaya
katilar ku jimatnagru
Ayeuna keur peteng manah.
Ari dina mangsa wengi,
ay a pituduh ka gusti,
dina salebet pituduh,
panah teh di Nusantara,
ayana dina jiwana gusti,
eta kitu pituduh ka kangjeng
raja.
nya miwarang abdi pisan,
nyidikin ka linggih gusti
Nya kitu pisan purwana,
numawi mareksim abdi
Sugan bae enya yakin,
yen panah di ayu."




Mas tatamu sang Talkenda,
eta Raja Erum nagri
Saha nu kagungan putra,
teges urangErum nagri?"
Raja Talkenda ngalahir,
"Teges lain urang Erum,
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sedangkan yang mempunyai anak,




836. Tersenyum simpul Sang Ratu
Jambawati,
"Kalau begitu saya mengerti;
barangkali dia berada di Rukman,




sang Jambawati bicara lagi,
"Sekarang Raja Talkenda,
benar sekali bahwa panah itu
ada pada saya.
837. Ditemukan di taman bunga.
Silakan cepat lihat.
secepatnya diambil Sang Raja,
Dilihat oleh Talkenda,
benar dan ada tanda berbunyi.
"Panah bernama Cinde Marut,
kepunyaan Suryanagara,
pusaka negeri Banurungsit,
milik Salya Nagara dan Surya
Nagara."
838. Raja Putri kemudian menjawab,
"Wahai kakanda Raja Talkenda,
bagaimana sekarang ini?
Tentang senjata yang hilang,
sekarang ada padaku.




Mesem Sang Ratu Jambawati,
"Leres Idtu mah geus kaharti;






enya pisan panah teh aya di
kula.
Timu tina kebon kembang.
Geura sumangga tinggali,
enggal ku Raja dicandak,
Ku Talkenda ditinggali,
bener jeung aya cap uni,
"Nami panah Cinde Marut,
kagungan Suryanagara,
jimat nagri Banurungsit,
nu kagungan Salya jeung Surya
Nagara."
Raja Putripek nimbalan,
"Eh raka raja Talkenda,
kumaha ari ayeuna ?
Perkawis senjata leungit,




"Yang mulia Raja Putri,




"Kaula nun Raja Putri,
leres pisan disuhunkeun ayeuna
mah."
839. Raja putri menjawab,
"Wahai Talkenda Raja Kanjung,
perkara panah ini
tidak akan diberikan
karena telah menjadi milik saya;
walau ditebus oleh ribuan uang,
tak akan saya berikan.
katakan kepada Prabu Rumti,
daripada diberikan lebih
lebih baik mati di medan perang.
840. katakan kepada Raja Ningrat,
lebih baik mati berperang,
daripada memberikan senjata
panah;





cobalah sambut tantangan ini!"
Raja putri pek ngandika,
"Eh Prabu Kanjung Talkenda,
perkawis ieu teh panah
moal kasanggakeun teuing
enggeus pasti milik fairing;
najan ditebus ku ribu,
moal disanggakeun pisan.
Haturkeun ka Prabu Rumti,
jeung mikeun mah suka paeh
perang jaya.
Haturkeun ka Raja Ningrat,
anggur suka paeh jurit,
jeung mikeun senjatana panah,
leuwih hade mandi geutih.




coba bae ngadegkeun balabar
awak!"
841. Sang Prabu Talkenda tersenyum,
berkata dalam hati,
"Seorang istri begitu berani,
terkenal cantik dan pintar.
Oh nasib aku ini,
merasa kecewa hendak pulang.
mesem Sang Prabu Talkenda,
nyaur salebeting galih,
"Istri gede teuing manah,
keur maher wanter jeung geulis.
Aduh biung diri aing,
sareueul teuing rek wangsul.
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Oh Ratu Jambawat,
tak disangka seorang putri
cantik."
Raja Kanjung sampai tergila-gila.
842. Letih lesu hatinya,
terasa lemas seluruh tubuh,
membaca istigfar pun sudah






843. Tidak akan dapat ditebus,
kecuali oleh perang jurit.
Raja Kanjung tak berdaya,
begitu juga Raja Putri,










asa leuleus tulang sandi,
geus maca astafgirulloh
nyingkirkeun setan jeung jurig.
RajaKanjung pek ngalahir,
"Sim hiring sumeja wansul."
Raja putri matur mangga,
eta mah nyakitu deui.
perkawis senjata Suryaningrat.
mangka beunang ditebus,
tatapi hi perang j urit.
raja Kanjung tangkep tangan,
raja putri kitu deui,
wantu sami nyakrawati.
Kocap jengkar raja Kanjung,
kasigeugkeun raja Kanjung
keur di jalan.
844. Diceritakan kembali sang
Jambawati
ketika ditemui patih,
"Saya hendak pulang dulu,
hendak bersiap-siap."
Dalam perasaan saya,
itu sari Maha Erum,
banyak para abdinya;
Catur deui sang Jambawati
mangsa di deuheusan patih,
"Abdi seja wangsul heula,
kok mangsana be sim abdi."
Dina rarasaan abdi,
eta sari Maha Erum,
loba abdi para raja;
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tidak akan menyuruh bupati
lantaran banyak bawahannya.




Para bupati pun menyembah,
berangkatlah semua raja,
sebagian ke Pulau Kandar,
sebagian lag! ke Pulau Candi,
yang lainnya ke Negeri
Ingalamaya.
846. Ada yang ke negeri Mandil,
hentikan dulu cerita yang
pulang,
yang berada di bawah kekuasaan,
sekarang berbalik kembali,
kepada yang tengah bersedih.
Sang Talkenda Negeri Erum,
telah datang ke pelabuhan;
sang prabu Talkendi terkejut,
melihat perkemahan di pelabuhan.
847. Tak disangkanya kalau itu adalah
raja.
Ketika dilihat lebih seksama,
ternyata kanjeng Surya,
sang Talkenda seperti malu
pada Prabu Erum.





Raja putri pek ngandika,
"Hade atuh geura mulang.
Kumpulkeun wadya balad,
sabaladna tiap nagri!"
Cedok nyembah para bupati,
jengkar kabeh para raja,
sawareh ka Pulau Kandar,
aya nu ka Pulau Candi,
nu sawareh ka Nagri
Ingalamaya.
Anu ka nagri Mandil,
sinigeug raja nu mulih,
nu ka ereh Nusantara,
ayeuna malikan deui,
anu keur sedih prihatin.
Sang Talkenda negri Erum,
geus sumping ka palabuhan;
kaget sang prabu Talkendi,
bet katinggal masangrahan di
pelabuhan.
Samaruk lain sang raja.
Barang waspada ninggali,
bet tetela kanjeng Surya,
sang Talkenda seperti malu
ka sampean Prabu Erum.
Jormat solawat bopati,







kejelasannya tentang panah itu?"
Menyembahlah Raja Kanjung,
"Seperti yang mulia katakan,
ternyata benar,






perkawis panah teh sidik?"
Cedok nyembah Raja Kanjung,
"Kula nun dawuh gamparan,
sumuhun tetela sidik,
samalahan aya capna dina
panah.
849. Bertanda ayahanda yang mulia."
"Memang benar sekali Paman,
telah nyata dan jelas,
dan yang memegang upeti,
di Negara Nusantara.
Paman telah waspada,
laki-laki atau pun perempuan."
Sang Talkenda berkata kepada
Ningrum Kusumah
850. "Begitulah Kanjeng Raja,
yang menjadi ratu seorang wanita."
Dan perkara senjata,





masuk ke dalam negeri
jika diminta tidak akan
diberikan
851. Walau senjata itu mau ditembus
Bertanda Rama gamparan."
"Aduh memang enya pisan,
tetela atuh geus sidik,
sareng nu nyepeng upeti,
di Nagara Nusantara.
Mamang anu geus waspada,
pameget atawa istri."
Sang Talkenda matur ka
Ningrum Kusumah
Nun sumuhun Kanjeng Raja,






sumping ke lebet nagri,










tersenyum sambil dan berkata,
"Sungguh membuat malu."
dinar laksa moal kenging;





mesem imut jeung ngalahir,
"Edas bae eta mah nya matak
era.
852. Bagaimana ciri-ciri tubuhnya
wanita yang bernama Jambawati
itu,
isteri Nusantara asli,




walau tebal seperti dinding,
apakah kakang telah mengujinya?
853. Akupun tak akan mundur,
tak akan mundur sedikit pun,
berani melawan Jambawati.
Aku berjanji,
jika takut dalam berperang,
tidak
akan pengecut,
tidak akan lari sedikit pun.
Aku tidak suka."





nu ngageugeuh jero nagari?"
Ratnaningrum pek ngalahir,
"Bet engkang teu acan puguh,
muji teh mangke heulaan,
najan kandel jiga bilik,
ku engkang teh na enggeus
dipecak-pecak?
Urang ge moal ngejat,
hate teu mundur saeutik,
wani ngalawan Jambawati.
Keur paniatan mah kuring,
upami miris keur jurit,
moal
dek ngabaju butut,
moal pisan arek lumpat.
Moal-moal suka ati."
Para raja marunjung ngadangu
warta.
854. Dengan segera Suryaningrat, enggal bae Suryaningrat,
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memerintah kepada Raden Patih,
"Wahai Paman Patih Santika,
kumpuikan semua prajurit!
Klta serang ke dalam negeri."
Patih bersujud dan mundur,
kemudian memerintah komandan,
"Bunyikan meriam sekali!"
komandan itu mundur dari
hadapan raja.
nimbalan ka Raden Patih,
"Eh Mamang Patih Santika,
giringkeun deui prajurit!
Urang angseg ka nagari."










para tumenggung, Prabu Anom
Ratnaningrum.
856. Kendaraan para Bupati adalah
kuda, onta, lembu, dan gajah.
856. Diceritakanlah para prajurit,





meminta izin kepada Prabu Rumti,
857. "Yang mulya kanjeng raja,
saya mau mencoba memasuki
jedur mariem disada,




para tumenggung Prabu Anom
Ratnaningrum.
Kuda onta lembu gajah titihan
para bupati.
kacaturkeun wadia balad,
enggeus hanjat kana pinggir
nagari,
tapel bates Nusantara;
wadia balad ponggawa, mantri,
tumenggung,
kacaturkeun para raja,
unjuk ka Prabu Rumti.
kaulanun kangjeng raja,





Para prajurit menyembah, para
tumenggung mundur,
Jiwangkara dan Jiwantara,
sang Talkenda juga demikian,
858. Ketika tiba di tempat raja,
tampaklah Raja Putri tengah
duduk
didatangi Patih Darus.
kemudian masuk ke dalam.
Jambawati terkejui melihatnya;
dari manakah orang-orang ini,
kurangajarsekali.
859. Seperti orang gila,
keterialuansekaii.
Begini juga aku seorang ratu."
"Kami semua adalah para raja,
diutus oieh raja dari Negeri
Erum.
Kami punya maksud
mendapat tugas dari kanjeng gusti





Seluruh raja merasa lesu,




Para prajurit nyentbah mundur
para tumenggung,
Jiwangkara Jiwantara,
sang Talkenda kitu deui.
Ceus sumping kana paseban.
Raja Putri geus kasandang
eukeur linggih
dideuheusan Patih Darus,
lumebet ka seri maha.
Jambawati kaget ningal para
ratu,
ieu teh semah ti mana,
bedegong kaliwat saking.
kawas jalma nu edan,
abongdeui ari kitu-kitu teuing.
Hade goreng kula ratu."
"Kaula teh para raja,
geus diutus ku sang prabu
Negeri Erum.
Kaula teh aya maksud




nerapkeun pelet jeung duyung.
Lesu kabeh para raja,




melihat ke arah Jambawati.
861. Raja puteri segera berkata,
"Lebih baik kita perang landing,
daripada kehiiangan panah.
Aku tak akan lari,
tidak takut tidak main pada
kalian!"
Jambawati menungging,
menarik perhatian para bupati.
862. Seperti bulu pinang muda,
tampaklah paha sang Raja Putri.
Para raja menjadi iesu,
melihat putri berjalan,
"Aduh sungguh sangat menggoda;
lebih baik jadikanlah aku
sebagai suami,
betapa lemahnya diri ini."




kemudian para raja dirantai
diborgol, dirantai, dan disekap.





raja putri pek ngandika,
"Para raja leuwih hade perang
jwrit,
tinmbang panah teh lapur,
Kaula teh moal ngejat,




jiga humut jambe mayang,
nukatingalpingpingna sang
Raja Putri
Para raja tiba lesu,
ningal putri henteunangan,
"Aduh biang kabita teuing
kunu jemelu,
akang anggur jieun raka,
lalesu teuing nya diri "




ret dirante para raja,
diborogod dirante jeung
dibelengku,




kemudian para raja dipenjara,
di negeri Nusantara.
pekerjaan mereka,
hanya menyanyi dan berpantun.
Lagu yang dibawakan,
tentang kisah Nyi Jambawati,




memerintah kepada patih Darus,
"Suara apakah itu adlpati,
gemuruh seperti suara serdadu".







"Musuh yang mulia sudah datang,
Suryaningrat Raja Muda Negeri
Erum."




para prajurit komandan letnan
Kumendir,
para raja tuluy dipanjara
beusi,
leu di Nagari Nusantara.





sinigeug nu di penjara,
kocap deui Raja Putri
Jambawati
nimbalan ka patih Darus,
"Adipati naon eta,
nu ngaguruh seperti sora
saradadu".
Barang raja keur gunemen,
kocap aya jalma sumpirig.
senapati Nusantara.
Wastana teh Jembar Dada
Paragading
nguninga bari ngarahuh.
"Musuh dalem enggeus datang,
Suryaningrat PrabuAnom
NagriErum."
Raja Putri pek ngandika,
"Aduh buset, sukur teuing.
Atuh geura mapag balad,








Aku pun tak bakal mundur.
868. Bawalah ke Tegal Legal"
















ada tahi lalat di hidung dan pipi.
870. Tajam penciumannya;
lehernya berlipat-lipat,
pipinya seperti sepasi kadu,
punggung seperti menelungkup,
karakternya cepat berkedip dan
mencium,
871. Tangangnya memegang busur,
ngumpulkeun soteh serdadu,
lain eukeur baris perang,
pikeun raramean bae saradadu,
ari ngalawan musuh mah.
Kula oge moal buncir,









geus budal ka tegal lega.
Kacaturkeun Raja Putri
Jambawati.






leherna teh rerenggetan hiji-
hiji,
pipi lir sapasi kadu,





jarinya lentikmudah mencubit. fonto mecut gancang nyiwit.
872. A1 isnya tampak centik,







873. Raja Putri naik unta,
dikawal para menteri dan
ponggawa;
begitupun para emban,
seperti biasanya kalau perang,
emban Turga tidak ketinggalan,
sebagai ajudan puteri Jambawati.
874. Setelah keluar dari pesanggrahan.




tiang bendera itu terbuat dari
bendera;
yang memegang bendera itu
berbaju merah berani mati;
875. terus berdiri memberitahukan.




semu gagah lamun madep
eukeur jurit
jiga cadu kana mundur;
ngagebur panganggo raja.
Raksukan kana ditaretes inten,
tenggokputih semu dangah,
kawas wayang Srikandi,
Raja Putri nunggang onta,
seug diobeng ku ponggawa
para mentri
emban kabeh henteu kantun,
sasarina ana perang,
emban turga tara henteu milu,






tihangna ge bandera nu emas
wungkul;
nu nyekel eta bandera
baju beureum berani mati;
pek ngadeg balabar gawat.
Raja Putri ka pasanggrahan
geus sumping;
balad geus rame ngaguruh.
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suara tambur dibunyikan.
Para prajurit Nusantara telah
menantang;
prajurit Negeri Erum telah siaga
mari kita mengadu jiwa.






belum terlihat juga suamiku?"
877. Diceritakan lagi para serdadu,
yang diperintah Raja Puteri,
menyerahkan surat kepada ratu.
Sang ratu telah menerimanya;
dengan segera dibacanya surat itu.
878. "Semoga surat ini diterima,
surat ini dari Raja Putri,
yang berkuasa di Nusantara,
dan saya beritahukan,
Kakang Raja Prabu Anom.








urang Erum enggeus pasang,
urang silih ngadu jurit.





engkang bet teu aya tembong?"
kacaturkeun deui eta sardadu,
piwarangan raja putri,
nyanggakeun surat ka ratu.
Kusang ratu geus katampi;
enggal serat teh di aos.
ingkang serat sayogya mugi
kahatur,
ieu serat raja putri,
nu ngaraton Nusantara,
sareng matur jisim kuring,
Engkang Raja Prabu Anom.
enggeus perang mangga engkang
perang pupuh,
ngadu kadigjaya jurit,
cekel sabuk bilang tatu,
ngadukeun jajaten diri,
mangga sili rebut karaton.
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880. Dan keempat tumenggung ini,
telah tertangkap olehku.
Saat ini tengah dikurung,
dije|>loskan ke dalam penjara besi
karena rajanya kurang kuat
881. Sekarang tinggal kita Prabu
Erum."
Cepat Patih Surya lain menjawab,
"Cobalah Paman Patih maju,
mengawali perang,
menantang Raja Nusantara."
882. Patih Erum bersujud kepada
Sang Ratu






883. Dikisahkan Raja Putri telah tiba
menantang di medan perang;
memerintah kepada Raden Darus,
"Segeralah pergi Darusalam!
Itulah penantang yang paling
jago."
884. Darusalam menyembah lalu
mundur,
menggenggam pedang dan senjata,
maju ke dalam medan perang.





sebab raja kurang kahot.
cing ayeuna kari twang Prabu
Erum,"
Gancang nyaur Surya Patih,
"Coba Mamang Patih maju,
nyieim sapucuking jurit,
nangtang Raja Nusantara."








Kacarita Raja Putri enggeus jebui
di medan nu nangtang jurit,

















886. Saya bukanlah raja, saya Patih
Erum
disuruh oleh Sang Raja,
untuk memotong kepalamu.
Nanti dia harus mati!"
Darusalam melotot.
887. "Siiakanpotongkepalaku!
Saya memang suka darah.
Terserah bagaimana keinginanmu,
lekaslah sekarang juga,








Patih Erum pek ngalahir,
"Bernama Santika Jago.
Bukan raja, saya Patih Erum
disuruh sama SangAji,
mau potong kepala luh.
Nanti dia misti mati!"
Darusalam pekmolotot.
"Boleh potong saya yang
bernama Darus!
Memang saya makan getih.
Pegimana suka eluh,
lekas sekarang lastari;
bangus sia teh dek motong."




Keras sekaii patih membacok,
Darusalam menghindar sambil
memukul,
889. menusukkan tumbaknya, ditahan
oleh pedang Patih Erum.
Sebret pedang Santika papatih
Erum,
Darusalam teh ngalahir,








"Ini tak seberapa Nak,
saudara tinggal saudara,
coba,rUlangi lagi!"







coba sekali lagi pukul!"






Patih Erum bari ngibing,
Darusalam imut nyaur,
"Edas raja teuas lagi,
coba didinya pukul jago!
891. Patih Erum membabatkan
pedang ke arah kepala,
Darusalam segera menangkis,
kemudian melompat ke atas
sambil melayang membabat patih,
menyepak, menonjok sambil
menendang.




Dasar patih keturunan Jin,
perangnya lebih masyhur.
893. Patih Erum dibabat oleh
Patih Darus,
para prajurit bersorak sorai
menyaksikan yang sedang
berperang tanding.
Patih Erum ngulang pedang
bekkahulu,
Darusalam gancang nafds;
geus kitu sieut ka luhur
ngapung nyabetan ka patih,
nyepak, nonjok bari najong.
Darusalam aji waringin kurung.
cara kilat mun ngajurit,
najongan kapatih Eruum,





ningal anu perang pupuh.
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Diceritakan emban Turgi,
datang ke tempat pertempuran.
894. Mengambil panah, kemudian di




tewas kena panah rante.
895. Lalu ditangkap oleh prajurit
Nusantara; Patih Rum sudah
dibopong,
Para prajurit bersorak sorai,
Darusalam menantang lagi,
begitu pun prajurit Nusantara,
"Aye keluar Raja Anom.
896. Saya ingin tahu Raja Emm!"
Terdengariah oleh PutriNingrum,
secepatnya saya memanggil,
prajurit Erum cepat keluar,
Ki komandan pun cepat pergi.
897. Wadya balad dikeproki semua
serdadu,




898i Saling menghunuskan pedang,
saling tusuk dengan keris.
kacaturkeun emban Turgi
sumping kana perangjago.
Nyipat panah peh dipentang
ka Patih Erum
nyaeta ku emban Turgi,
Panahnakocap geus biur,
Raden Patih Erum guling
kupanah rante ngalonjor.
Rob ditangkap ku baladna
Nusantara geus kaboyong
Patih Rumti.
Wadya balad surak ngaguruh,
Darusalam nantang deui,
balad nusa kitu deui,
"Geura bijil Raja Anom.
Hayang nyaho aing di rajana
Erum!"
kadangu ku Ningrum Putri,
gancang manggil kumendur,
gancang prajurit Erum bijil.
Id komandan gancang leas.
Wadya balad dikeprok kabeh
sardadu,
tepung jeung balad ti Erum;
sami perang saling bedil,
geus morobot lir borondong.
Nusawareh sili pedang sili
bunuh,
ting kuciwek ngadu keris,
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pihak Erum berjumlah seribu;
dilawan oleh dua puluh ribu,
pihak Erum kalah perang.
899. Lalutinenantang komandan,
"Lekas raaju setnua patih,
kuhabisi semuanya,
jangan ada yang tidak mati,
cepat jalan komandan!"
900. Setelah terdengar oleh
komandan Negri Erum,
marah sekaii tampaknya.
Raden komandan berhatur sembah
sambil menyandang pedang
lari menuju para jago.






902. Emban Turgi maju berperang,
sambil membidik panah wilis,
mengenai komandan Erum.
Komandan Erum terguling,
tak lama kemudian diikat
dengan rantai.
balad Erum ngan sarebu;
dilawan ku dua keti,
balad Erum campuh kawon.
Barang nantang ka kumendang
NagriErum,
"Gancang maju sakabeh patih,
semua abisin laki,
jangan tidak dia mati,
lekas jalan sang kumendur!"
Geus kadangu ku kumendang
Nagri Erum,
ngagidir bawaningpusing.
Cedok nyembah den kumendur
bari nyoren pedang sami,
melesat ka para jago.






Emban Turgi maju deui perang
pupuh,
bari mentang panah wilis,
jebrod ka kumendang Erum.
Kumendang Erum tigiding,
ku rante geus kaborogod.
903. Bersorak sorai prajurit dari
Nusantara,






senapan pun sudah ramai
ditembakan.
Geus kabayang ku kumendur
diiringkeun ku serdadu.
Darusalam nantang deui,
jeung rame beil geus dur dor.
PUPUH DURMA
904. Dikisahkan senapati dari
Erum yang bernama kodara.
Hatinya terkejut dan takut,
kemudian pergi ke pesanggrahan
memberitahukan kepada raja.











komandan dengan raden patih,
sudah tertawan,
dengan semua pengikut gusti.
906. Sudah terbawa oleh ponggawa
Nusantara.
Adapun yang mengamuk itu
adalah perempuan,














sim abdi hatur uninga,
Kumendang sareng den patih,
enggeus ka bandan,
sareng abdi-abdi gusti
Geus kaboyong ku ponggawa
Nusantara.
Sareng nu ngamuk teh istri,
langkmg garangsena emban.
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Kami semua tidak kuat."
Kanjeng Suria berkata,
"Bagaimanapun juga,
hanya tinggal saya sendiri."
907. Prabu Surya segera memanggil,
keris pusaka,
yaitu bantal keris milik
adindanya.
Setelah memakai pakaian prajurit,
Kanjeng Surya menaiki gajah,
dikawal oleh senapati
Raden Kodara;
tambur dan beri pun bergema.




menendang ke kanan dan ke kiri.
Kanjeng Surya hampir terguling,
dari atas gajah.
Raden Darus membabat lagi,




seperti api memakan minyak,
Darusalam lari menghindar.
Diceritakan emban Turgi,
datang membawa panah wilis.
910. Kemudian membidik panahnya,
Abdi sadaya teu kiat."
Kanjeng Suria pek ngalahir,
nya kumaha,
ngan kari dirt pribadi."
Enggal nyandak parbu Surya
duhung jimat,
nya bantal keris kang rai.
Geus nganggo kaprajuritan,
Kanjeng Surya tunggang gajah,
diobeng ku senapati,
Raden Kodara;
bereleng tambur jeung beru
Prabu Anom melesat ka
pangperangan.
Darusalam geus ningali,
seok nyabet ka Suria,
kanan kiri ditajongan.
Kanjeng Surya meh tiguling
ti luhur gajah.
Den Darus menyabet lagL




jiga seuneu makan minyak
Darusalam ngejat nyingkir.
kecap emban Turgi,









sorak sorai wadya balad.










910. Den Kodara menikam Emban
Turgi;
emban pun tak takut kemudian
menempeleng.
Begitu kuat dan keras kulitnya,
emban Turgi cepat membalas;
Raden Kodara ditempeleng,
sempoyongan,












Kocap deui Den Kodara,
geus jongkok jeung emban
Turgi;
der rame perangna,
sili cabok eujeung embang
Turgi.
Den Kodara newek ka nyi emban
Turga;
jekok nyi emban teu gimir,
Kuat jeung teuas kulitna.
enggal males emban Turgi,
Den Kodara ditampiling,
kukurilingan,
tuluy rubuh Utah geutih.
911. Bersorak sorai lagi pihak Nusantara.
Suryaningrat semakin kesal,
Den Kodara sudah diusung,
diamankan di pasanggrahan.
Emban Turga maju lagi
menghadapi Suryaningrat
Surak deui eta balad Nusantara.
Suryaningrat langsungpusing.
Den Kodara geus dicikrak,ll49/
di simpe ka pasanggrahan,
emban Turga maju deui,
ka Suryaningrat,
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Setelah bertemu emban Turgi
pun melamun kaget,
912. "A4j|b Biung tampan sekali
raja ini."
Nyi emban Turgi jatuh cinta,
Suryaningrat kemudian berkata,
"Kita berperang emban!"
emban Turgi kemudian menjawab,
"Hairaja,





tak sama dengan orang lain.
Wanita bukan laki-Iaki pun bukan,
kelakuan bukan seperti wanita.
kamu seperti raksasa wanita."
914. Emban Turgi napsu karena
malu citanya ditolak,
kemudian cepat menghindar,








"Aduh Gusti raja Putri,
utusan paduka sudah kalah.
Barang gok huleng emban
Turgi,
Aduh Biyang, kasep temen leu
raja,
bogoheun Nyi emban Turgi.
Suryaningrat pok ngandika,
"Hayu perang sia emban!"
Emban Turga pikngalahir,
"Eh ieu raja,




batan /dtu rupa sia,
teujamak jeung anu loba.
Istri lain lanang lain,
raray wawadonan
sia kawas buta istri."
Emban Turgi berenget di
tampik wirang,
tutuluyan Icabur nyingkir,
nyHuman ka unggal buta.
Sinigeug bae teu kocap,
kocap ieu Jambawati prabu
Nusantara
di pasanggrahan jeung patih.
Puragading nguninga lea payun
raja,
"Aduh Gusti Raja Putri,
abdi gamparan geus kalah.
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emban Turgi kalah dalam perang."
Raja Putri kemudian berkata,
"Sekarang tinggal saya
yang akan maju ke medan
perang."






dikawal oleh dua orang patih,
Darusalam dan Puragading,
sambil membawa gada,
pergi menuju medan perang.
917. Ramai bunyi gong biola dan
tambur,
bergema tambur dan beri.
Setelah tiba di tengah medan
perang,




kamu Raja ataukah patih.
918. Secepatnya Prabu Anom
Nusantara menjawab,
"Aku bukan seorang patih;
inilah Raja Nusantara,
bernama Guna Wijaya.
Guna berarti kerja, jaya
berarti perang.
emban Turgi eleh perang.
raja putri pek ngalahir,
"Cing kari kaula,
rek maju ka medan jurit."
Enggal bae Raja Putri nyalin
rupa
jadi pameugeut nya ginding,
nyoren keris nyongkelang
pedang;




Raem gong biola tanji dordoran,
ngaguruh tambur jeung beri.
Geus di tengah medan perang,
gok jeung musuh dina medan.
Suryaningrat pek ngalahir,
"Eh pimusuhan,
raja atawa patih ?"




nya ngaran guna Wijaya,




















kita saling mengambil darah.
921. Suryaningrat menghunus keris
bantal naga.
Prabu Guna pun tak takut,
tapi bercampur menginginkannya,












Raja Erum nya kakasih,
geura pok terang!"
Suryaningrat pek ngalahir,
"Anu kocap kaula Suryaningrat."
Batara Gunangalahir,
"Nya di mangsa ayeuna
seja perang sembah tunggal,
sili ayun bela pati,
bilang tatunya,
urang sili ala geutih."
Suryaningrat matek keris bantal
naga.
Prabu Guna hanteu gimir,




bogoh pabaur jeung pusing.
PUPUH KINANTI
922. Hai mengapa kamu begitu. Eh na bet sampean kitu.
251
dari napsu jadi cinta,
tidak akan bisa dipermainkan;
masih tetap mengucapkan janji,
jangan berniat mengawini,
karena saya pun tak cinta,
923. Suryaningrat jadi terkejut,
mendengar ucapan putri,
"Hai Putri Ratu Jambawati,
cepatlah tikam tubuhku,
sampai mati pun saya iklas,
baru kali ni ditolak wanita.
924. Seumur hidup di dunia,




Raja Putri kamu berbaliklah."
925. Jambawati menghunus keris,
Suryaningrat pun begitu,
ketika akan menusuk Jambawati,
Nyi Putri memperlihatkan paha,
Suryaningrat pun berdesir,
tidak jadi menikam,
926. Malahan lemas badannya,
melihat kepada Jambawati.
Jambawati pun memburu,
akan menikam Surya Nagri.
Namun, ragu-ragu karena kasihan
Sebab Nyi Putri mencintainya.
sisik melik jadi asih,
moal beunang dibanyolan,
masih keneh ngedal janji,
sareng niat laldanmah,
jeung tea bogoh diri hiring.
Suryaningrat ngajalengut,
ngadangu nyaur nyi putri,
"Eh Putri Ratu Jambawati,
geura tewek awak kami,
paeh oge suka pisan,
kakara ditampik istrL
Di dunya saumur hirup,
tacan aya nu teu asih.
Ayeuna diNusantara
ditampik ku Jambawati.
Ayeuna mah nya kapalang,
Raja Putri sia malik."
Jambawati matek duhung,
Suryaningrat kitu deui,
barang dek newek Jambawati,
nyi putri nembongkeim pingping,
Suryaningrat sumeblak,




dek newek ka Surya Nagri.
agag-agagan karunya,
da puguh bogoh Nyi Putri.
927. Yang past! malah diciumnya Nu puguh mah ngok dicium
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Suryaningrat oleh Nyi Putri.
Raja Erum pun begitu
salk^ berciuman dengan Nyi
. , Putri.
Akhirnya, yang sedang berperang
jadi perang bukan perang
sungguhan.
928. Semua pasukan jadi bingung,
melihat kepada Raja Putri.
Purwa Gading dan Darusalam,






929. Surya Nagiri pun dihantamnya,
Jaya Nigrat tidak takut;




maka muntah darahlah Pura
Gading.





931. Kita hentikan dulu yang
sedang berperang.
Suryaningrat ku Nyi Putri.
Raja Erum kitu pisan
silih cium Jeung Nyi putri,
Tungtungna, eta nu perang
jadi perang mating resmi.11511
Wadya balad pada bingung,
ningali tea Raja Putri.
Purwa Gading Darusalam,
pusing ningali nu jurit.
Pura Gadingpek narajang,
ngagada ka Surya Nagri./15H
Jebrod Suryaningrat dipukul,
Jaya Ningrat hanteu gimir;
pusing Nyi Dewi Jambawati,
dicabok den Purwa gading,
dicabok kukurilingan,
Utah geutih Pura Gading.
Darusalam tuluy muru,
nyandak eta Pura Gading;
murukusunu manahna,
sedih ka Nyi Jambawati,
"Nu asih di pulang tahi.
Sok tunda nu perang alus,
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sareng Den Jaya Sanusi.
932. Den Ningrum kemudian
memanggil,
"Coba lihat Sanusi dengan jelas,
kelakuan yang sedang berperang;
membuat hati bosan sekali,
tak pantas dan tak pada patut."
933. Ratnaningrum cemburu,
kesal hatinya panas,




sayalah lawan si putri."
934. Berlari cepat Den Ratnaningrum





ketika dilihat ternyata Dinda Putri.
Den Ningrum enggalna nyaur,
"Coba sing awas Sanusi,
ilu lampah anu perang;
matak bosen teuing ati,
ilu teh tingkah Nyi Putri."
Timburu Ratnaningrum,
retep bawaning ku pusing,
reketek Den Ningrum dangdan,
diampokku "Turangga wilis",
"Saksikan aing Sanusa,
nya aing lawan si putri".
Melesat Den Ratnaningrum,
sumping kanu eukeur jurit,
ditongtak Suryaningrat,




935. Putri Nusantara terkejut. Kaget putri Nusantara,
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melihat kepada Ningrum Putra.
Kemudian Jambawati bertanya,





wanita ini dari mana?"
936. Ratnaningrum kemudian bicara,




sebal melihat yang berperang.
Kelakuan seperti lonte,
tak pantas bagi orang
memegang kekuasaan.
937. Bukan tempatnya di medan
perang,
jadi perang saling megang
Sekarang, akulah
pengganti musuh kamu;
jangan dengan suami saya,
banyak yang mau menciumnya,
itu hanya kemauan kamu,
menggoda suami saya.
Ningali ka Ningrum Putra.
Jambawati pek mariska,





istri urang mana ?"
Ratnaningrum pek ngandika,
"Eh Putri Raja Jambawati,
ieu garwa Suryaningrat
kakasih Ningrum Kusumah.
Anu mawi kula datang,
sebel ningali nu perang.
Lalu lampah cara dayang,
tea panteus nu mangku denda."
lain tatana di medan,
bet perang sill otelan.
Ayeuna mah nya kula,
gantina musuh sampean;
ulah jeung salaki kula,
loba nu deuk nyiuman mah,
kahayang hayang andika,
ngotelan salaki kula.
938. Sekarang saya yang punya, Kaula mah anu boga,
tapi kenapa kamu menyayanginya." naha nadika bet nyaah."
Hentikan dulu sebentar, sigeugkeun ieu sakedap,
orang yang sedang bertengkar; nu keurpada rekpasea;







kepada wanita laki-laki dan




"la sudah lupa diri,
laki-laki sedang bertempur pun
dilemparkan dari medan perang.
Aku tidak akan mengambil
kemaluannya.
Jangan terlalu cemburu,
hanya karena suami kamu."
Terkejut Ningrum Kusumah,
"Kamu pandai sekali bicara.
sebabnya saya da tang,
bukan tidak membela raja,
mengapa kamu malah memarahi,
mengapa kamu tidak menyadari
kamu terpentang panah asmara;
sekarang pun mencurinya,
Mari kita perang sesama wanita!
kamu raja saya pun raja,
bila berbeda sama bedanya,
tak akan malu bila kalah.
Kalau kamu dengan Raja Ningrat,
menang pun percuma."
Jambawati napsu sekali.
ka istri pameget bujang,
ka hiring sareng ka rama,
bakal aya saur cohag,
Jambawati pek ngandika,
"Nya geus poho dikieuna,
wani salaki keur perang
ditongtak bae ti medan.
Da moat nyoro etana.
Mm tong teuing timurmn,
talmg sUd gedang sia."
Ngarajug Ningrum Kusumah,
"Binasa sia omongna.
anu matak aing datang,
lain teu beta karaja,
ari maneh bet nyarekan,
bet maneh teu tumarima,
maneh nya kaculik manah,
ayeuna deui ngabangsat.
Sok jeung aing istri sia,
maneh raja aing raja,
beda sarua bedana,
moat era lamun kalah.
Upama maneh jeung Ningrat
menang oge kadongdora."
Jambawati pusing pisan.
"Kamu jangan bicara terus! "Montong ngomong teuing sia!
Saya pun tak akan lari; Aing oge moal ngejat,
pantang mundur dalam peperangan. cadu mundur tina perang.
Kamu pun mau mencuri, Sia deui nu deuk ngabangsat,
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Biarpun juga lonte Icamu
kamu juga menyebut dayang,
kajeun teuing lonte sia,
sia age nyebut dayang.
943. Cepat pergi kurang ajar!
kamu tak punya malu!
Kalau malu tentu menutup muka,
kamu akan mencuri hati."
Ratnaningrum menjawab lagi
sambil melihat Jambawati,
"Sebaliknya, kenapa kamu datang,
enak,
pencuri inginnya enak saja."
944. Nyi Jambawati pun menjawab,
"Cepat pergi sana!
Sanggul kamu seperti sampah!"
Ratnaningrum pun menjawab,




Jambawati mundur sambil siaga.
Geura indit tulang sia!
Maneh tea boga kaera,
mm era mah meungpeun
carang,
sia dek ngaculik manah."
Ratnaningrum deui nembal
bari ningali ka Jambawati^




"Geura indit deui enam!
Gelung sia jiga rmtah!"
Ratnaningrum deui nembal,






945. Terjadilah perang seru sekali, Der perang rame kacida,
Ratnaningrum membawa keris Ratnaningrum nyandak keris
SuryaNagari. SuryaNagari.
Sang Jambawati kemudian berkata, sang Jambawati pek ngandika,
"Ratnaningrum silahkan coba! Ratnaningrum coba-coba!






946. Jambawati pun ikut menghilang,
Ratnaningrum mencari-cari,







947. "Awas tahan oleh kamu!
Dengan cepat menerjang sambii




"Kakanda Ningrat, kalau nonton
harus jauh.
Jangan membuat malu saya;
ketika berperang banyak sakit hati.
948. Silahkan pergi yang jauh
karena tak akan ada yang memuji
kakanda.
Kita sedang berperang jurit,
karena dia itu mencintaimu;
kalau saya gugur kakang pun,
mungkin jadi jodohnya.













"Awas tahan ku sia!
Gancang muru dek newak
ngaleungit deui.
Ratnaningrum langkung bendu,
pek nyaur ka Suryaningrat,
"Engkang Ningrat, nanggap teh
masingna jauh.
Kuring ulah matak era,
keur jurit loba kanyeri.
Hiling nyingkah masing anggang
da engkang moal bet aya nu
muji.
Nya dina perang pupuh,
da puguh bogoh itu mah;
engkang oge lamun kuring teh
kasambut,
jodona meureun ka engkang.
Kuring ulah nungtun pusing.
258










berjalan sambil memegang keris.
950. Ratnaningrum kemudian bicara,
"Jambawati apakah kamu benar-
benar akan berperang?
Kalau perang jangan begitu,
kita berperang mengadu kekuatan."
Jambawati berlari menusuk pada
Ningrum;
Ratnaningrum memukul kerisnya.
Keris Jambawati pun hancur.
951. Ratu Jambawati pun terkejut.









"Masing geuwat ulah didinya."
Suryaningrat tuluy angkat ka
luarjurit.
Suryaningrat teu kacatur,
geus linggih ka pasanggarahan.
sigeug leu kocap deui
Ratnaningrum.
Jambawati geus nembongan,
keupat bari ngemban keris.
Ratnan'mgrum pek ngandika,
"Jambawati maneh arek teguh
jurit?
Eta perang ulah kitu,
urangpada perang jaya."







keris aing sampe bubuk.
Nya awas! Mangsa ayeuna
coba-coba aing males
Ratnaningrum.
dan Ratnaningrum kek newak,
gejos newek Ratna Putri.
952. Kerisnya ditangkap oleh Jambawati, Jambawati newak kerisna.
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senjatanya tak sempat makan tuan.






953. Ningrum Kusumah ditangkap,
kemudian Jambawati menikam
Ratnaningrum.







954. tertangkap kembali kerisnya,




Ketika Siti dalam keadaait kmah,
raib ke dalam bumi,
955. Ratnaningrum semakin bertambah
marah.
kalah pandai oleh Siti
Jambawati.
henteu kungsi makan tuan eta
keris.
karebut keris Den Ningrum,
eta ku Siti Jambawati.
Ratnaningrum pusing barina
jeungnyaur,
"Coba aing geura tinggang!
Balikeun deui ka aing!"
ditewak Ningrum Kusumah,







semu isin makan tuan.
Mustika baraja asih,
katewak deui kerisna,






basa Siti eta lemah,
buntala lebeting bumi.
Ratnaningrum tambah marah








tiba-tiba Putri Ratna diikat









di atas mega oleh Jambawati.
957. Setelah itu dengan cepat dilepaskan,
dengan kasar Ratnaningrum
dijatuhkan




datang garuda dari atas memburu
Ningrum,









Jambawati teu kanyahoan jol
ti luhur,
ngadododho kek ditewak,
ret dibandan Ratna Putri.
Ratnaningrum tanpa polah,
kerisna mah dipiceun ku
Jambawati,
rigidig dibawa ngapung.




di mega ku Jambawati.
Geus kitu gancang dileupas,
Ratnaningrum diragragkeun
langkung tarik,
geus taya taksiran hirup
Caturkeun di awang-awang;
jol garuda ti luhur muru
Ningrum,
geus karontok ku galudra,





Itulah sebabnya berada di
awang-awang,
sambil mengintai raja-raja,
sebab saudara garuda itu
hilang
ditangkap oleh Raja Malaka.
yang menyebabkan, garuda
bingung.
959. Dikisahkan perjalanan Garuda,
telah tiba di hutan kayu.
Garuda paksi pun sudah
terbang kemball
Ratnaningrum lalu disimpan
di dalam gua di lereng gunung
lalu si Garuda itu
terbang kembali putar haluan
960. Kita simpan dulu kisah Garuda.
Diceritakan Putri
Ningrum;
atas kehendak Yang Kuasa telah
sadar kembali,
sadar dalam keadaan terikat.
Ikatan itu ditepiskan oleh
Ratnaningrum,
maka putuslah ikatan itu,
dan ia pun terbebas.
961. Kemudian bersujudlah ia kepada
yang Maha Kuasa.
Ratnaningrum berjalan di dalam
hutan kayu.
Numawi aya di luhur,
sareng ngarah raja-raja,
tina sabab saderek galudra
lapur
beunang ku Raja Malaka.
nu matak Galudra fusing.
Kocapkeun lampah garuda,
enggeus turun kana eta
leuweungkai.
Galudra paksi geus ngapung.
Ratnaningrum sok ditunda
dina guha di pinggir bandara
di gunung,
ari eta si garuda
hiber deui enggeus muntir.
Sigeug lampahna garuda.
kocap deui eta Raden Ningrum
Putri;





murudul geus lulus diri.





Ketika melihat ke arah depan
itu yang terlihat,
dari tempat gelap ternyata itu
Seger Diu.
Ketika bunga itu mekar,




dinu poek mana horeng Seger
Diu.
Basa seger eta kembang,
basa diu buta seuri.




"Apa gerangan yang menyala?"
Kemudian didekatinya lebih jelas.






963. Diserangnya raksasa itu.




Sudah begitu kehendak Allah jua
atas diri Ratnaningrum;
di dalam gua tersebut,
ada seorang yang sedang bertapa,
964. yang beberapa waktu ke belakang
Yang memberi ajimat itu dari
Syekh Rukmin.
Sundana teh kembang buta.
Ratnaningrum nyaur sajeroning
galih,
"Naon eta anu hurung?"
Dideukeutan leuwih awas.
Geus tetela mata buta
anu hurung.
Geus kitu kersaning Alloh,
Ratnaningrum henteu gimbir.
Ditarajang eta raksasa.
Anu siga buta teh bet horeng
lain;
horeng tutup guha batu.
Geus kitu kersaning Alloh,
ngalantarkeun eta ka Nyai
Ratnaningrum,
dina sajeroning guha,
aya nu tapa sahiji,
nu basa waktu katukang,




Alkisah yang ada di dalam gua,
melihat jelas kepada Putri
Ratnaningrum,
"Assalamualaika,
cucuku Nyai Putri Ningrum.
965. Ini adalah eyang,









pada kaki syekh Rukmin.
966. Syekh itu pun lalu bertanya,




tentu sudah tabu kepada cucu
ini."
Pandita itu kembali bicara,
"Benar aku sudah mengerti.
967. Enung kalah dalam berperang




Kocap nu di jero guha,
awas ningal ka Putri Kusumah
Ningrum,
"Assalamualaika,
Nyai Ningrum putu aing.
leu teh pun eyang,





nya puraganda nu seungit nu
awas maklum."
Pek sujud Ningrum Kusumah,
ganda sampean seh Rukmin.
Seh mariksa pek ngandika,
"Kunaon Enung mawi balik
deui?"
Nyembah matur Ratnaningrum,
"Kaula nun Kanjeng Eyang,




Enung teh kalah peperang,
masing gede bae Enungnya
panggalih,
ngan kudu ngeureuyeuh maju,
najan upama cadas.
264
benda keras tertimpa air dari
atas.
Kalau terus mengalir,
pasti akan berbekas juga.
968. Eyang ini hendak berwasiat,





ketika burung paksi mengeluarkan
angin.
Terimalah jimat ini!"
Kemudian diterima oleh Putri.
969. Sesudah Ningrum menerima ajimat,







bangsa teuas katinggang cai
ti luhur.
Tina kuleukeun ngocorna,
teu burung legok ku caL
eyang ieu erek wasiat,
rupa kaos ngaranna pawana
paksL
Watekna leungit jeung ngapwtg,
art eta basaning pun,
eta angin basa paksi eta
manuk,
Tampanannya ieu jimat!"
Tuluy ditampa ku Putri
sanggeus Ningrum nampanan
jimat,
pek ditiup mastakan Ningrum
Putri,
"Los Enung geura lumaku;
sing teteg bae nya manah!





970. Ratnaningrum berpamitan, Ratnaningrum nyembah amit,
sambil menghadap kepada pandita. bari munjungan ka pandita.
Setelah selesai menghadap Sanggeus munjungan kebat bae;
kemudian pergi;
segera dipakainya kaos, enggal dianggo kaosna,




971. terbang ke angkasa.
Dikisahkan kembali burung
garuda







972. Garuda kalah sampai berputar-putar;
tak ada daya dan kekuatan
dari atas menukik,
jatuh ke pinggir pantai.
Simpan dulu kisah garuda,
teruskan kembali cerita Ningrum










973. Kemudian Putri Ratnaningrum
berdandan,
sambil membaca ilmu sabda
halimunan.
"Hewan dan burung-burung tak
melihatnya.
Setibanya di medan perang
tampaklah Suryaningrat,
tetapi Ratnaningrum,
tidak terlihat oleh siapa pun,
974. Semuanya tengah menangis,
menangisi Ningrum Kusumah;
Galudra lumpuh geus muntir;
taya tangan pengawasa,
ti luhur muih ngagoeng,




pek dangdan den Ningrum Putri,
ngaos sabda halimunan,
Sato manuk henteu nenjo.












Kanda tidak terbawa kalah.
975. Kakanda takutsekali,
walaupun menemukan kembali
yang cantik dan elok.
Kanda tak akan mempunyai istri
"nyieun tinun panganggeusan
manuk heureutn saba gunung"
Hati terasa disayat-sayat"




tetapi semuanya tidak melihat
Hentikan dulu yang sedang
bersedih,
kita ceritakan kembali Raja
Nusantara.






Engkang teu dicandak kalah.
diri engkang keueung teuing,
najan nimu age putra
nu demplon sarta jeung maker.
Engkang teh moat garbaan,
"nyieun tinun panaganggeusan
manuk beureum sab gunung".
hate asa didudutan."
"Euh Allah kumaha teuing,
Suryaningrat kaedanan,"
Den Ningrum mah imut bae,
tapi sadayana teu ningal.
sinigeung anu perlaya,
kocap Prabu Nusantara,
Rame sorak wadya baladna.
977. gemuruh di medan perang.
Kemudian Jambawati
memerintah,




ngaguruh di medan jurit.
Jambawati pek nimbalan,
"Puragading maneh jago,








Setelah tiba di medan perang
lalu menantang.
Puragading nyembah mundur.
Geus sumping ka medan
nangtang.
sosoak ka urangRumti,
coba aing menta lawan,
Suryaningrat geura jol,
Sesumbar kepada orang Rumti
"Hadapilahaku!"
Suryaningrat segera datang,








Yang namanya Putri Ningrum,





kita saling adu jiwa.
Rakyat Erum bertambah sakit
hatinya
mendengar seruan menantang;
semakin kasihan kepada Ningrum
terasa takut menghadapi lawan.





tak seorang pun tergerak hatinya,
malah hanya mampu menangis,
ditinggalkan oleh diriku.





coba eujeung aing tarung,
urang silih begal nyawa."
Urang Erum tambah nyeri
ngadangukeun anu nangtang,
ka Ningrum beuki hawcAos,
maruringkak dek ngalawan.




na geus campolehan teuing,




Kanda pun hanya menangis,
dasar lelaki pengecut,
menangis merah mukanya."
982. Den Ratnaningnim tiba-tiba
teringat
kepada tumenggung yang sedang
dipenjara,
kemudian berangkat ke keraton.
Sesampainya di depan pintu,
ditendanglah kuta itu,
semuanya roboh jadi hancur,
kuta benteng Nusantara,




"Adik bagaimana kita sekarang,
seperti orang yang giia,
sungguh sangat kasihan.
984. Raja Putri Raja kita semua,









985. Semua Bupati merasa beran,
mengapa penjara ini.
Anggur nangis itu engkang,
tayoh kontolna di punduk,
nangis euceuy katingalina."
Den Ratnaningrum ras eling,
ka tumenggung ka penjara,
kebat angkat ka karaton.
Sumping kana lori lawang,
disepaketakutana
rebah kabeh jadi hancur,
kuta benteng Nusantara,





jiga cara nu burung,
jeung tambah deuih ku welas.
Gusli urang raja putri,
carios kalebuh wafat,















986. Saya sedang menyamar dalam
perang,
sekarang cepatlah pulang,
jangan seperti orang gila.
Jauh-jauh perjalanan,
dari Erum ka Nusantara,
datang ke sini hanya begini,
tidak punya rasa malu.




Tetapi awas para raja,
saya jangan diberitahukan
berada di Nusantara.
988. Nanti kalau sudah datang,
kalau kakang menanyakan,
bicaralah yang benar,
dan harus segera ke medan perang
untuk menantang di Nusantara.
Cepat-cepatlah sekarang,
segera berangkat semuanya!"
989. Para biipati merasa pegal kakinya,
berangkat sambil terseok-seok,
keluar dari kuta benteng.
amuradulpaburangset.
Ratnaningrum pek ngandika,
"Eh sadaya para raja,
leu ngaran Ratnaningrum,
nu ngarubuhkeun panjara.
Kaula keur maling jurit,
ayeuna geura marulang,
ulah cara anu gelo.
Jauh-jauh lalampahan,
ti Erum ka Nusantara,






Tapi poma para raja,
kuring ulah dipiunjuk,
yen aya di Nusantara.
engke teh ari sarumping,
mun dipariksa ku engkang,
sasauran nu hade,
jeung deui geura di medan,











990. Komandan dan Senapati,
Ratnaningrum merasa kasihan,
penjara itu pun ditendang,
berantakanlah penjara itu;
yang ada di daiam penjara
pun kaget,
"Ada apakah gerangan Kumendur,
penjara kita roboh?"
991. Tak banyak cerita,
komandan pun lari,
lari karena gembira,












serta para tahanannya kabur.
993. Segeralah ia memberitahukan
kepada Gusti,









kaget anu di penjara,
"Aeh naha kang Kumendur,
panjara urang rarebeh?"
Teu loba carios deui,
kumendang berebet lumpat,
lumpatna kutina atoh,









kaget ningal benteng lebur,
sarta sakitan laleupas.
gancang nguninga ka GustL
Geus datang ka pasanggrahan.
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petugas jaga segera bicara,
"Tuanku Kanjeng Raja,




994. "Biarkan saya menangkapnya
kembali;
tidak akan ke mana datangnya,
pasti ke sinilah datangnya,
















Yang Mulia Dewi Ratu,




nu kemit matur alewoh,
"Kaula nun Kanjeng Raja,
pun sakitan teh laleupas.
Panjarana amuradul."
kaget sang Raja Jambawati,
"Cing keun aing nangkep deui;'
moal ka mana datangna,
meureun kadieu sakabeh,











Id kumendur teh nguninga.




"Kaula nun Dewi Raja,





997. Darussalam Puragading cepat
berdandan,






melesat ke medan perang.












nyandak pedang gada beusi,











teu tata bicara deui,
Prabu Esam,
bek ngagada perang tarik.






dipukulkannya gada itu kepada
Sang Kandi;




Puragading kitu deui buk- bek
medang,
miceun pedang maut keris.
Senapati gading ngangkat gada,
jehrod sang Kandi digada,












1001. Berkelojotan di tanah tertimpa
gada.






1002. telah melesat ke medan perang
Prabu Kandi pun sudah
melihatnya.
Darusalam tidak banyak bicara,
segera saja menghunuskan
pedangnya.
Prabu Kandi cepat menghindar,
kemudian Darusalam
ditebas oleh Prabu Kandi.
1003. Darusalam sangat pintar,
ia dapat menghindar.
Prabu Kandi semakin marah,
Darusalam menghindar,
sambil menendang Esam.
Esam terbang ke awang-awang.




"Sia montong rea ucap,
geura tadah gada aing!"
Jebrod digada,
ngarumpuyuk Puragading
kokoyosan di handap katiban
gada.






geus melesat ka tengah pang
perangan.




Prabu Kandi nyingcet tarik,
tuluy Darusalam
dipedang ku Prabu KandL
Darusalam dipedangpinter,
teu beunang.
Prabu Kandi tambah fusing,
Darusalam ngejat,
barina nalipakEsam.




1004. Prabu Kandi bingung melihat
lawannya
pandai tak mudah ditikam.
Darusalam menendang kembaii
kemudian tertangkap oleh Prabu
Kandi.
Kaki Raden Patih Darus
disepak sampai jatuh,
Darusalam terjungkir.
1005 I alu diburu oleh para raja
Talkendi dengan Kuta besi.
Darusalam tertangkap,




1006 Lalu dipakainya mahkota sekar
kencana,
ajimatnya konde panitih
maju ke medan perang;
amat marah kepada Raja Esam.
Tunda dulu kisah ini.
Ningrum Kusumah
melihat lawannya telah keluar
1007. kemudian mengeluarkan ilmu
sabda himengan,
lalu tiba di hadapan Jambawati,
sambil berkata.
Den Darusalam
najong ka Prabu Kandi
Prabu Kandipusing ningal
ka lawan
pinter teu beunang dibiti
Nyepak deui Darusalam,
ku Prabu Kandi katewak.
Sampean Den Darus Patih,
ditongtakrebah,
Darusalam ngajumpalik.
Rob diburu kusadaya para
raja.
Talkendi jueng Kuta BeusL
Darusalam dicangkalak,
dicikrak ka pasanggrahan;
ger surak prajurit Rumti
Ratu Jambawati
pusing ningali ka rai




pusingna ka Raja Esam.
sigeug ieu kocap deui
Ningrum Kusumah,
ningali lawan geus bijii









silakan saya ambil lagi."
1008. Jambawati terpana seperti
daiam mimpi.
Setelah masuk kemudian mundur
lalu bicara,
"Hei Ningrum Kusumah,








perang hebat yang tiada tanding.
Para prajurit ramai bersorak.
Negara Erum dan Nusan
tunda dulu yang tengah berperang.





siapa yang maju perang?




"Hatur Nyi Mas Jambawati,
Hayu ayeuna,
luka jiwa,
bae saya ambil lagi "
Jambawati hookeun lir na impian
Geus asup mundur ngalahir,
"Eh Ningrum Kusumah,
geus motong rea ucap,
geura tadah jimat aing,
kondesubal!"
Ratnaningrum malik wani.
Jambawati cos nyocog Ningrum
Kusumah.
Ratnaningrum henteu gimir,









saha anu maju perang?




1011. "Betul sekali, apakah Raden tak
tahu;







1012. Orang Nusantara mengtra sudah
meninggal,
dari ikatan prajurit,
Banyak raja yang menang.




dikira Adinda sudah meninggal."
1013. Suryaningrat berangkat ke medan
perang,
hendak melihat
Dinda yang sedang berperang,
dengan para ponggawa.
Sudah berkumpul semua di bawah,
dikisahkan yang sedang berperang
Ningrum Kusumah.
dengan Seri Maha Jambawati.
1014. Keduanya saling menumbak,
tumbaknya pun sama patah;
tumbak dibuang lalu diganti
kemudian saling menghunuskan
pedangnya.
"Nun sumuhun na gamparan tea
uninga;
kapan eta Raja Putri,
Rai Ningrum Kusumah,
sareng eta para raja,
anu di panjara beusi,
kabeh kaluar.
Malah ayeuna keur jurit.
Nyebut soteh pupus urang
Nusantara,
tina borogod prajurit.
Rea gamparan nu jaya.
Barang nguping Suryaningrat
cengkat bungah liwat saking,
"Alhamdulillah,
sugan teh Nyai geus mati."





Geus kumpul kabeh dihandap,
kocap nu perang jurit,
Ningrum Kusumah.
jeung sari maha Jambawati.
silih tumbak sami potong
bahu tumbak,








1015. Lalu dipukulkan Jambawati pun
menghilang,
masuk pada buntala siti.
Raden Ningrum Kusumah,




1016. Karena sindiran itu, Jambawati
pun datang







digentos ku gada beusi.
Ningrum Kusumah.





Eh maneh Ratu Jambawati,
hanjakal di^aya sakti,
bet ari perang
maneh teh sietm ku mati.
Jambawati kasindir cangkelek
datang,
top ngajungjung gada beusi,
"Ratnaningrum, coba atahan,





1017. Masuk ke dalam siti buntala.
Sewaktu siti bumi,





1018. Ratnaningrum datang dari arah
belakang Jambawati
nyapatala kalebet siti buntala.
Basa eta siti bumi,
buntala lebeting lemak,
hookeun Ratu Jambawati,








kena pukulan Ningrum Kusumah.






mengeluarkan goyang dua puluh
lima.
Panas hati Jambawati
lalu bicara kepada Ningrum,








menciptakan api sebesar bukit,
berkobar-kobar,
Api mengejar
ke arah Putri Ningrum,



































api diterjang oleh air,
api pun padam seketika,


















berubah wujud jadi iembu
wulung.
1024. Kemudian banteng wulung pun
maju ke medan perang.





banteng pun jatuh terlentang,





Jambawati ngaos deui ajianana,
jadi banteng kulit kuning,
tandukna ranggah ngulit gajah,
tuluy kana pangperangan.
Banteng teh tuluy ngalahir,
"Eh Ningrum, coba
ieu aing Jambawati!
Coba hayuperang nyato hewan.
Ieu aing Jambawati,
anu jadi banteng.
Hayu pada pangindra jala!"
Ratnaningrum ngaos deui,
ngawatek dipa,
jadi lembu wulung sidik.
tuluy maju lembu wulung kana
medan
Raja banteng pek nyirintil,
der diadu rame pisan,
silih sered silih dupak.
Lebu Ningrum teger tarik,
banteng nangkarak,
hudang jadi Putri deui.
280
1025. Jambawati menangkap lembu dan
diiemparkan





jadi ular naga panjang sekali









1027. Naga sama sekali tak bisa
membalas.
Naga kalah berguling-guling,
kemudian jadi Jambawati lagi.
Garuda kemudian menginjak
bumi,
lalu menjadi Putri Ningrum lagi.
Ratu Jambawati,
menjadi raksasa besar sekali.




nanti akan habis dimakan."
Secepatnya dia berganti rupa lagi,
Jambawati newak lembu pek
dibalang.






gebos rek newak Ningrum
Kusumah,
Den Ningrum mesem ningali,




ngabiti bari jeung nyiwit.
Naga marat teu pisan meunang
malesna,
Naga tobat ti buralik,
morengkad Jambawati.
Garuda seug nenjag lemah,





"Coba deuleu awak aing,
dapat dia sekarang,
nanti abis dimakan."
Lekas dia nyamar lagi.
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"Bagaimana sekarang,
cepat jangan kecil hati."
1029. Ratnaningrum membaca mantra
murta-murti,
menjadi orang serba bisa.
Den Ningrum Kusumah,
ketika itu jadi raksasa,
monyet banggala dari hutan wilis,
datang di hadapan buta,
ditubruk sampai berguling.



























1031. Ratnaningrum berganti wujud lagi;
Jambawati sudah terlihat capai,
napasnya cepat karena capai.
Ratnaningrum kemudian bicara,




Saya akan terus berperang.














1032. Saya akan terus berperang.
Silahkan cepat tak akan lari,
bagaimana keinginanmu saja."
Jambawati kemudian menjawab,
"Kamu banyak sekali bicara,
aku pun tak akan lari.
Coba kamu Ningrum,
terima senjata saya;
kalau kamu betui sakti,
cepat tahan si cinde!"
1033. Dengan cepat senjata dilepas oleh
Putri,
tepat mengenai Ningrum Putri.





seperti penyu kembali ke laut,




1034. Jambawati terkejut melihat,
pada panah pusaka,
"Mungkin sekali saya kalah."
Hatinya sudah,
maju mundur.
coba gera pek medang!
Moal weleh kula ngadujurit.
Coba geura moal ngejat,
dimana buntutna bae."
Jambawati pek ngadawuh,
"Loba omong sia teulng;
aing oge moal ngejat.
Coba sia Ningrum,
senjata aing lampanan;
lamun eunya sia teh digjaya
sakti,
si cinde geura tampanan!"
Geura dilepas senjata ku
Putri,
mener pisan ka Ningrum
Kusumah.
Kana salira geus jetot,
Ratnaningrum anggur imut,
katibanan senjata nagri.
Kocap eta panah tea
keuna ka eta Ningrum,
kawas penyu ka sagara,
ka enggona lir kuya luncat
ka cai,
lir manuk manjing kurungan.
Jambawati hookeun ningali,
kana eta jimat panah,














1035. Jambawati kemudian menangkis
Jamparing,
menghindar ke timur, tetapi
senjata
tetap saja mau menyerang.
Jambawati tergesa-gesa
menghindar,
hanya bisa menghindar sedikit,
terkena mahkotanya,
hancur berkeping-keping.








Ratnaningrum tuluy males ka
Jambawati,
blur senjata di lepas.
Jambawati pek nakis
Jamparing,
nyingcet ngetan tapina sanjata
keukeuh bae arek macok.
Jambawati ngejat rusuh,
nyingcet kaburu sa eutik,
keuna kana makutana,
reumuk amuradul,
Rebah kabeh jeung baladna;
sadayana anu ku panah kabiti;
kaburbalad Nusantara.
1036. Kemudian dikejar Raden Putri,
panah bernama Cinde maruta.







Pek disusul ku Den Putri,
eta panah pun Cinde maruta.




Ayeuna teh geura taluk!
Coba geura serah bongkokan;
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itupun kalau sudah kehabisan
alatberperang."
Jambawati menjawab keras.
1037. "Jangan banyak bicara kamu,
sebelum saya tertangkap,
jangan dulu menyebut kalah.
Sebelum saya jadi mati,




kamu juga jangan banyak bicara,
Silahkan terima lagi panahku!"
Senjata pun dilepaskan.
1038. Jambawati masuk ke dalam rumah,








sambii membawa keris si





lamun eta geus seeppanginder
jurit."
Jambawati nyaur keras.
"Montong ngomong sia Ningrum
Putri,
diri aing mun tacan katewak,
montong waka nyebut kawon.




maneh oge montong ngucap.
Coba deui tampanan jamparing
aing!"
Biur senjata dilepas.
Jambawati milebet ka bumi,
yen sieuneun eta ku senjata.
Senjata milepas bae;
disusul ku Ratnaningrum.
Panah nancep di bumi,
senjata enggeus dicandak,
Ningrum batik mungkur,
sumping deui sang Jambawati,
bari nyandak keris si
panungkul naga tadi,
cos newakkeun ka lawan.
Ratnaningrum hanteu owah
gingsir;
ditewekkeun ku sang Ratu
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Jambawati,







memasuki langit ke tujuh;;
Jambawati di ketemukan tapi
meloloskan diri lagi.
Ratnaningrum pun mengejar lagi
1040. Pihak Emm bersorak sorai
gembira;
Suryaningrat ponggawa dan raja,
menak semua gembira.
Diceriterakan pihak Nusantara,
ponggawa dan menteri bersatu;
seorang pun tak ada yang
melarikan diri.
Hanya serdadu yang tadi,
yang terkena oleh panah;
semua bangsawan tak ada yang
melarikan diri,
tua dan muda bermusyawarah.
Jambawati,
ditewak ku Ratnaningrum.












Surya Ningrat ponggawa jeung
raja,
pada suka menak bae.
Kocap balad Nusantara,
ponggawa mentri ngahiji,
taya nu ngejat saurang.
ngan tadi serdadu,
anu katiban panah,




1041. Diceritakan yang sedang perang.
Jambawati dan Putri Ningrum.
Sri Maha Ratu Jambawati
Kocap deui anu perang.
Jambawati Ningrum Putri.





berhi^nti di depan pintu,
kemudian dipukul oleh
Ningrum.
Pintunya hancur Jambawati pun
terkejutsekali.
1042. Kemudian bersembunyi di dalam
gelas.
Putri Ningrum sudah masuk,
dicarinya sang Jambawati,
tapi tak ditemukan juga.
Den Ningrum tajam
panglihatannya
pada gelas berwama ungu.
Dalam hati Ratnaningrum,
"Mengapa gelas yang ungu cuma
satu,
yang lainnya semua putih?"







bersembunyi di dalam tangan;
diselusuri sambil dibuka
kemudian Jambawati ditangkap.
lumpat kana jero puri,
jebrod pintu di sosi.
Ratnaningrum anu nyusul,
ngarandeug dina panto,
ditepak ku Ningrum Putri.
AmuradulJambawati kaget
pisan.
Tuluy nyumput kana gelas.
Geus ka jero Ningrim putri,
diteangan sang Jambawati,
weleh bae teu kapanggih.
den Ningrum awas ningali
kana gelas anu ungu,
Ratnaningrum ngamanaha,
naha eta gelas hiji,











1044. Kemudian Jambawati pun hilang lagi. Les deui leungit ti dinya.
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Ningrum Putri hatinya kesal,
"Hai kamu Ratu Jambawati,
kenapa susah sekali.
Saya akan terus mencari,
kaiau belum sampai tertangkap,
walaupun terbang ke angkasa
saya akan tetap mengejar.
Sekarang kamu bersembunyi di
tempat rokok,"




oleh Ningrum Putri ditangkap.
Jambawati terbang lagi
ke atas loteng tempat
persembunyiannya;
dikejar oleh Putri Ningrum,
Jambawati ditangkap tapi dia
hilang lagi.




larinya cepat bagaikan kilat.
Jambawati kemudian ingat,
pada saudaranya Darusalam.
Setelah datang ke penjara,
dicarinya oleh Jambawati,
Darusalam sudah keluar dari
penjara.
Susah marah Ningrum Putri,
"Eh maneh Ratu Jambawati,
mana hese-heseteuing.
Moat weleh aingngungsi,
man acan tepi ka buntu,
ngapak dek ngapatala
moat weleh aing ngungsi.
Sia nyumput ayeuna dina
tampekan."




ditewak ku Ningrum Putri.
Jambawati belesur ngapung,
kana loteng panyumputan;
disusul ku Ningrum Putri,
kek ditewak keleles Jambawati
musnah.




lir kilat lumpatna tarik.
Jambawati jeung ras eling,
ka saderekna di darus.
Geus sumping ka panjara,
dirakrak ku Jambawati,
Darusalam geus kaluar ti
panjara.





Kaka^ sudah tak kuat berperang;
sekarang kita melarikan diri










di atas kaki Suryaningrat,
Setelah bersimpuh bangun
dan berkata,
"Wahai Tuan buah hatiku di
dunia.
1049. Saya akan bercerita.
Mohon maaf setulus hati
dari kakanda serta semuanya
Sekarang memohon izin,
diri hati Kangjeng Gusti,







hayu ayeuna mah urang,
nya ayeuna miceun nagri.
Aceuk teu kuat jurit;
ayeuna mah urang kabur,









Den Ningrum solodok sujud,
ka sampean Suryaningrat.
Geus sujud cengkat ngalahir,
"Gusti hiring bandera di alam
dunya.
Abdi medar cariosan.
Neda ma'lum nu sajati
ti salira kalih engkang.
Ayeuna nyuhungkeun idin,
tina manah Kangjeng Gusti,






1050. Scbelum bisa menangkapnya. Tacan taya kawujudna.
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musuh itu sudah menghilang;
oleh saya akan dicari,
kalau saya belum mendapatkan,
kalau panah sudah dapat,
hanya musuh belum tunduk."
Suryaningrat kemudian
mengelusnya,




yang tak memperhatikan Nyai;
menerima kalau kakanda bodoh.






di perkemahan sudah waktunya
magrib.












perkawis musuh teh leungit;
ku kuring rek diteangan,
mun tacan padapet diri,
ari panah mah geus kenging,
ngan musuh teu acan taluk."
Suryaningrat pek ngusapan,
"Duh bandera Engkang geulis,
Insya Alloh Engkang Utah
palamarta.
Balikan deui di engkang
anu tamelar ka Nyai;
tarima dikabodohan,
Nu asih ngan diri Nyai,
teu meunang geus titik tulis,
Engkang kabawa ku ngelung.
Sinigeung nu keur guneman,
di pasanggrahan geus magrib.














1053. Ber^gkatnya sangat lesu,
berjalan sesuka hati,
membaca ilmu "terus rasa",
pinang dibelah gunting,
sudah tercipta di dalam hati,
oleh raden Ratnaningrum.
Setelah jauh dari Nusantara,
setelah melewati hutan dan
gunung,
ketika itu tiba di pinggir
laut.
1054. Ralu Jambawati terlihat




berlari di atas air laut,
dengan Patih Darusalam.
Ratnaningrum pun begitu,
berlari di atas air mengejar
Ratu Jambawati.
1055. Jambawati larinya cepat,
Jambawati kemudian berkata,
"Aduh kamu Darusalam,





enggeus cengkar seja rek
nangkep Jambawati.
Angkat lir macan leu nangan,
sampoyongan nganteurnya
galih,
ngaos elmu teras rasa,
jebug dibeulah kugunting,
geus ka clpta dina galih,
ku raden Ratnaningrum.
Geus jauh ti Nusantara,
geus ngaliwat tepis wiring,
barang gok teh anjok ka sisi
lautan.
Kapendak ratu Jambawati,
di basisir jeung patih,
itu ningal ieu ningal.
Ratnaningrum mum tarik,
Jambawati lumpat deui,
napak sanjang dina laut,
reujeung Patih Darusalam.
Ratnaningrum kitu deui,





los Rai ka nagara Jin,
bisi katangkap deui!"
Darusalam tuluy ngapung
ka lian deui nagara,
ari Ratu Jambawati,
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sudah datang ke lembah negri
Salemba.




sedang berada di seri manganti
dengan prajuritnya.
Di setiap barak bergema
akan berangkat ke Nusantara,
menolong pada sang putri,
tapi belum diperintah Sang
Raja,
enggeus sumping ka lembah
nagri Salemba.
Kocap rajana di dinya,
kumpulan ponggawa manteri.
tumenggung berajalengka
keur linggih di seri manganti
jeung baladna parajurit.
Di unggal tangsi ngaguruh
bade layar ka Nusantara,
nulung ka sang Raja Putri,
tapi nanti belon di suruh
Sang Raja.
PULUHKINANTI
1057. Ketika raja sedang berkumpul,
Raja Jambawati datang.
Sang Raja cepat menyalaminya
Setelah menghormat cepat
bertanya,
"Gusti akan berangkat kemana?
Yang jelas saya akan berangkat.
1058. Jambawati cepat menjawab,
"Hai Prabu Lengka Widati,
sebabnya saya datang
saya kalah berperang
oleh Raja Ningrum Kusuma,
prameswari dari Negara Erum.
1059. Sckarang meminta tolong
kepada raja Lengka Widati,
Barang raja keur karumpul,
sumping Raja Jambawati.
Sang Raja Lengka munjungan.
Geus tabe enggal nga-
lahir,
"Gusti dek angkat kamana ?
Puguh dek marek sim abdi."
Jambawati gasik nyaur,
"Eh Prabu Lengka Widati,
anu mawi aceuk datang
eleh juritan geus sisipi
ku Raja Ningrum Kusuma,
parmeswari Erum Nagri.
Cing ayeuna neda tulung
ku Raja Lengka Widati,
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menyerahkan diri siang dan
ma lam."
1060. Sang Lengka Widati berkata,
"Baiklah perintah Gusti."
Jambawati cepat pergi,
Ratnaningrum pun sudah datang
ke hadapan Barajalengka,
Tumenggung kaget sekali.




ingin sekali mencium wajahnya,
mencium pada pipinya."
1062. Den Ratnaningrum mendelik,













kula seug jiem geureuha,
serah badan beurang peuting."





ka payun Baraja lengka
Kaget tumenggung sahiji.
Ningali ka Ratnaningrum,
"Aduh denok nu timendi?
"Bet kasumpingan mustika.
Duh biung nya lucu teuing;
hayang gok bae rarayna,
angok leutik kana pipi."
Ngadelik den Ratnaningrum,
"Jey lalaki cua teuing.
Kumaha bieu sampean ?








kukira Nyai tak cantik.
Ternyata sekarang lebih cantik.
Coba Kakanda obati oleh Nyai.
1064. Lebih baik kita tidur bersama,
di dipan kancana rukmin
Ningrum Kusuma pun marah,
dengan keras meiudahi,
"Saya tak mau dihina,
oleh kamu Lengka Widati.
1065. Tak ada orang yang mampu,
tak ada yang berani padaku.
Semua raja menghormat,
tak ada yang menghina padaku,
hanya kamu saja sekarang,
menganggap enteng padaku."







"Sekarang kamu harus matil"




oleh Raja Ningrum Kusuma;
pedang hancur jadi air.
"Leres denok tadi namah,
sugan teh teu denok Nyai.
Anu lenjang ayeunamah.
Engkang landongan kuNyau
Anggur urang manjing tidur,
di kartil kancana rukmin."
Key fusing Ningrum Kusuma
napsu,
bari jeung ngareuhak tarik,
"Teu hayang teuing di unghak,
ku sia Lengka Widati.
Taya jalma anu mampu,
ka aing taya nu wani.
Raja-raja pada hormat,
taya nu ngunghak ka aing,
ngan ayeuna bae sia,
ngarujak gedang ka aing."




matek pedang bari indit,
"Sekarang luh diyah mati!"
Jekok dlpedang Den Ningrum,
ku Raja Lengka Widati,
Ratnaningrum hanteu obah,
ditepakpedang Widati,
ku Raja Ningrum Kusuma;
pedang bubuk jadi cai.
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1068. Ratnaningrum tambah marah;
ditamparnya Lengka Widati;
Raja Lengka pun pingsan,
terguMng dan muntah darah.
Patih menteri dan ponggawa,
terkejut melihat gusti,
1069. kemudian Lengka Widati
bangun,
sambil minta ampun pada Putri
Ratnaningrum lalu menjawab,
"Sekarang Raja Widati,
mau menyerah atau tidak?"
Sang Lengka Widati menyerah.
1070. "Saya akan menyerah;
saya pun akan mengabdi."
Ratnaningrum kemudian bicara,
"Silahkan membaca syahadat,











1072. Ratnaningrum kembali berangkat
menyusul musuhnya Jambawati,
Sudah keluar dari nagara,
lungkung marah Ratnaningrum,




hookeun ningali ka gusti.
Jung hudang Lengka
Widati,
bari jeung tobat ka Gusti.
Ratnaningrum pek ngandika,
ayeuna Raja Widati,
dek taluk atawa moal?"
Nyembah sang Lengka Widati.
"Kaula nun sumeja taluk;
















Geus kaluar ti nagara.
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kemudian terlihat lagi pantai;
Jambawati ditemukan lagi,
di pantai sedang kebingungan.
1073. Ketika melihat ke belakang,
Prabu Ningrum pun terlihat.
Jambawati berlari lagi,
tapi dapat dikejar oleh
Putri Ningrum;
jauhnya tinggal sepuluh pal,
sedang berlari di atas air,
1074. Yang sedang menjadi raja di sana,
bernama Kanjeng Prabu Makbul,
mempunyai empat orang putra,
tapi semuanya wanita.
Semua perawan tak ada janda,
cantik apalagi keturunan bupati.
1075. Sekarangdiceritakan namanya,
yang ke empat putri makbul;
yang sulung namanya Siti
Atmala.
Adik Atmalasugi;
yang ketiga Den Kamarmawat;
yang terakhir bernama
Gambarwati.
beh mendak deui basisir;
kapendak deui Jambawati,
rungas ringeus di basisir.
Barang ngareret ka pungkur,
katingal den Ningrum Putri.
Jambawati berebet lumpat,
kasusul ku Ningrum Putri;
kira jauh sapuluh pal,
keur napak sancang di cai.
Di dinya nu jadi ratu,
kangjeng Prabu Makbul
Nagri,
gaduh putrana teh opat,
tapi sadaya isteri.
Parawan taya nu randa,
geus wantu teureuh bopati.
Kakasih ayeuna catur,
eta putri makbulpari;
nu cikal Siti Atmala.
ngadi ka Atmalasugi,
ngalih ka Den Kamarmawat;
anu bun^u Gambarwati.
1076. diceritakan Kangjeng Ratu
Makbul sepuh
sedang berada di Srimanganti,
berkumpul dengan para raja,
dan sepuluh orang tumeng-
gung dari luar nagara;
Kocap Kangjeng Makbul
Sepuh.






sedang berada di sana,
1077. Sebabnya raja berkumpul,
setelah kedatangan patih,





1078. Semua raja bertanya,
menanyakan perkara perang,
Jambawati menerangkan,
ketika ia sedang berperang,
terdengar oleh semua raja,
ada yang menundukkan kepala
dan ada yang tertawa,







saya akan menyerahkan badan
siang dan malam."
1080. Para tumenggung menyetujuinya.
Ketika sedang bercakap-cakap,





nya didinya kersa linggih.
Numawi raja karumpul,
sanggeus sumping eta patih,




ka seri Nata Jambawati.
Kabeh raja pada matur,
naroskeun perkawis jurit,
Jambawati sasauran,
lampah anjeuna keur jurit,
kadangu ku para raja,








Lamun datang ka beunang,
serah badan beurang
peuting."
Halur mangga para tumenggung.


















gok jeung Dewi Jambawati.
Jambawati rungsuk-rangsak,
nangis barina ngalahir,
"Kemana urang nya lumpat,
kamana-mana kapanggih."
1082. Darusalam mcnyembah sambil
berkata,
"Kalau boleh sekarang,
kita pergi saja kepada mama,
ke Negara Madutara."
"Baikiah." jawab Jambawati,
kemudian mereka berangkat iagi.
1083. Menceritakan Iagi para raja
terkejut melihat Putri Ningrum.















kaditu bae ka mama,
ke Madutara Nagri."
nyaur, "Hayu, sang Jambawati,
tidinya pek jengkar deui.
sigeug ieu para ratu,





ku Ningrum bek ditampiling.
Tumenggung hiji ngajungkung,
rob kabeh newak Den Putri,
ku Ratnaningrum di gebah,
Tinggaruling para bopati,
lumpuh enggeus taya daya,
asa remuk tulang sandi.
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1085. Semua raja merintih-rintih.
Ratnaningrum kemudian berkata,
"Coba sekarang para raja,
apakah akan mengabdi
atau memilih mati,
sudah pasti dipenjara besi.
1086. Kalau ingin seperti dulu,
sekarang ganti mengabdi,
serta semua harus masuk
Islam!"
Para bupati menyetujuinya,
"Slang malam akan mengabdi.
Hamba akan mengikuti,




semua raja bangun kembali,
dan semuanya pun mengabdi.
1088. Ratnaningrum lalu bicara,
"Sekarang semua bupati,
berkumpul di Nusantara,
dan harus membawa prajurit.
Istri dan anak pun bawa,
negara wakilkan pada sang
patih!"
1089. Para ratu semua menghormat,








Mun hayang cara kapungkur,
ayeuna gentos nya ngabdi,
serta kabeh kudu
Islam!"
Matur mangga para bopati,
"Beurang peuting dek
ngaula.
Sim abdi sumeja ngiring,
Tapi abdi ulah lumpuh,
nyuhunkeun waluya diri.
Ku Den Ningrum dikebutkeun,
ku kekemben turangga jati.
kabeh raja pada gugah,








Cedok nyembah para ratu,
"Sumangga timbalan
gusti."
Ratnaningrum kemudian berkata, Ratnaningrum pek haturan.
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"Begitu saja para bupati,
sekarang saya akan berangkat
mengejar Raden Jambawati."





Sudah tiba di negeri siluman
dibukanya pintu Raspati.




sudah da tang di Srimanganti,

















geus dongkap ka Srimanganti,










"Saya sedang kalah perang."
1093. "Karena kamu bukan keturunan
kumendur;
Sang Madu Tara ngalahir,
"Aduh bagja galih Enung,
AnakAma naon maksud,
numawi gancang sarumping?"
Cedok matur sang Jambawati,
"Abdi teh nu jurit kawon."
"Da maneh teh tea aya turunan
kumendur;
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salah kamu ketika perang,
tidak memberitahu aku.
Kalau saja berpamitan, padaku,
pasti diberi ilmu yang sakti.




tak meminta izin padaku.
Itu sebabnya kamu jadi kalah.
1095. Jambawati kagetsambil berkata,
"Saya mohon maaf,
karena saya telah melupakan,
penguasa daerah ini,
karena saya masih bodoh.




jangan sampai saya salah
memanggil.
1097. "Kalau kamu ingln tahu,
saya yang berwujud bayi
sebab berada di atas pohon pisang.
Saya yang menjaga wilayah,
dan gua inilah bentuknya.
Kalau kamu tak mengabdi,
pasti terperosok masuk gua."
bongan tnaneh waktu jurit,
ka kami bet hanteu munjung.
Coba mun pamit ka aing,
dibere ilmu nu kahot.
Geuning maneh waktu nimu
panah alus,
nya aing anu maparln,
maneh atuh kalangsu,
teu amit heula ka aing,
anu matak maneh kawon."





anu kagungan ieu pinggir,
rek abdi bodo nya bengong.
Ayeuna mah abdi ngarobokan
saur,
seja naros jisim abdi,
sareng pamugi dimaklum,
"Gamparan saha kakasih,
bisi abdi kagok naros."
"Mun hayang nyaho mah atuh,
kami nu ngarupa orok
mawi aya di luhur cau.
Kami nu ngariksa pinggir,
nya guha ieu rupana.
Mun maneh hanteu ngawula,
ka guha pasti ngajeblos."
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yang menjaga kamu itu saya,
kamu janganlah berbohong.
1099. Itulah sebabnya kamu lari
dari perang.
Coba kalau pamit padaku,
musuh yang bernama Ningrum,
saat kamu berperang,
si Ningrum pasti sudah kalah.
1100. Saat kamu buang dari atas,
jatuh ke hadapan saya,
kemudian saya selamatkan.
Waktu kamu sedang berperang,
itulah sebabnya kamu kalah."
1101. Jambawati berkata pada yang
di atas,
"Kalau begitu saya sekarang
akan berguru saja;
mohon dilatih berperang,
ibu sudah kepalang tanggung
kalah.
Mesem nyaur orok nu di luhur
cau,
"Bener nya naros kakasih,
kami teh mustika cau,
nu ngariksa maneh aing,
mun sia ulah rek bohong.
Geus bae maneh teh perang
kabur.
Coba mun amit ka aing,
musuh nu ngaran Ningrum,
geuning maneh waktu jurit,
si Ningrum teh enggeus kawon.
Ku maneh teh dipiceun ti luhur,
ragrag ka payuneun kami,
ku kami tuluy dibantu.
Waktu maneh eukeur jurit,
anu matak jadi kawon."
Jambawati matur kanu di luhur,
"Ayeuna mah atuh kuring,
sumeja bade guguru;
nyuhungkeun diwuruk jurit,
ibu teh kapalang kawon.
1102. Sekarang saya ingin membalas
Ningrum,
bila belum hancur dipukul.
Seumur hidup baru merasakan
kalah."
hanya sekarang oleh si kurang
ajar."
Ayeuna mah ku hayangpuas ka
Ningrum,
mun tacan bubuk bae ngamuk.
Kakara saumur sbip,
ngan ayeuna ku si atah adol."
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1103. Bayi yang di atas pisang
segera berkata,
"Sekarang kamu sudah pasti
akan mengalahkan Ningrum
sebab telah bertemu dengan saya.
Silahkan kamu cepat bersujud
1104. dan kamu pun mesti setia,
bersujud sebanyak empat
puluh kali




1105. karena saya akan mewariskan
ilmu "Jaya pupuh."
Sang Jambawati pun memejamkan
matanya
bersama Patih Darusalam,
sambil bersujud empat puluh kali.
Setelah selesai bersujud
kemudian menunggu.




selendang pusaka Raden Ningrum
melihat pada pinggang Jambawati
berkata di dalam hati.
1107. "Bilaberlarijadipetaka."
Kemudian Jambawati berkata,
kenapa saya "mustika cau",
Enggal nyaur orok nu di luhur
cau,
"Ayeuna mah maneh pasti
bakal ngelehkeun Ningrum
sebab geus tepang jeung kami.
Coba maneh geura mando
serta maneh kudu estu,
nyembah opat puluh kali,
serta peureum reujeung
tungkul.
Kira sajam maneh lamina,
ulah arek beunta panon
Sebab kami rek nurunkeun
Jaya pupuh."
reup peureum sang Jambawati,
sareung Raden Patih Darus,
jeung nyembah pat puluh kali.
Geus tamat nyembah pek
ngatos.
Enggal lungsur orok teh geus
jadi Ningrum,
jeung ngalaan turangga jati,
kekemben jimat Den Ningrum
ret kana cangkeng Jambawati
nyaur sajeroning raos.
"Mun lumpat jadi bangbaluh."
Kocap nyaur Jambawati,




1108. Ratna Ningrum tersenyum
sambil berkata perlahan,




"Berikanlah karunia yang sakti,"
raraosan ieu embi,
leungeun asa diborogod."
Imut nyaur Ratna Ningrum
gentra lembut,
"Da enya atuh ku kami,




1109. Ratnaningrum kemudian berkata
"Silahkan buka matamu
Jambawati!
Cepat menengadah ke atas!"
Ketika sang Jambawati
membukakan matanya,
diperhatikan bayi itu temyata
Ratnaningrum.
Ratnaningrum mengejeknya,
mata melotot seperti mata bambu.
1110. Ratu Jambawati heran,
mau menghilang sudah tak dapat





tertelungkup tak bisa pergi.
Ratnaningrum pek ngandika,
"Geura beunta maneh Ratu
Jambawati!
Geura pek tanggah ka luhur!
Barang beunta sang Jambawati,
ditegeskeun orok teh bet
Ratnaningrum.
Ratnaningrum ngera-ngera,
bohtot bet mata awi.
Hookeun ratu Jambawati,
rek ngaleungit teu bisa geus
cambal diri
ngejat lampahna dekngapung,




nangkuban teu bisa indit.
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1111. Ratnaningrum kemudian berkata Ratnaningrimpekngandika,
"Sekarang bagaimana Jambawati, cing ayeuna kumaha nyi
Jambawati,
apakah sekarang kamu akan ayeuna maneh dek taluk,
menyerah?
Bila tetap tak akan menyerah; lamun maneh keukeuh moat,
bila sekarang tak man menyerah ayeuna teh ka kami henteu dek
padaku talidc,
sudah pasti ^ mu dipenjara." tangtu maneh dipenjara."
Jambawati menangis dan berkata. Jambawati nangis ngalahir.
1112. "Hei Ningrum Kusumah, DuhNingrumKusuma,
lebih baik saya dibunuh; leuwih hade kaula paehan
peuncit,
sudah ikhlas menyerahkan nyawa, geus ikhlas nyanggakeun umur,
walaupun hidup tapi pasti hirup oge da meureun lara,
sangsara,
karena saya tak man masuk an islam kaula da sangeuk
Islam." mumul."
Ratnaningrum kemudian berkata, Ratnaningrumpekngandika,
"Kamu tak akan disembelih." "Maneh teh moal dipeuncit."
1113. Jambawati kemudian menjawab, Jambawatipek ngandika,
Sembelih saja saya karena sudah peuncit bae kaula geuspasrah
menyerah diri."
"Tak akan dihukum olehku, "Ku kami moal di hukum,
tapi kamu harus masuk Islam; anggur maneh geura Islam,
sudah pasti kamu akan dinobatkan tangtu maneh ku kami bakal di
kembali olehku, jungjung,
asalkan kamu mau masuk Islam." asal maneh daekIslam."
Jambawati pun menjawab lagi, walon deui Jambawati,
1114. "Baiklah saya akan masuk Islam, "Mangga kuring daek Islam,





"Baik akan dijadikan istri
yang muda,
tapi saya meminta lagi satu syarat
untuk memenggal kepala seorang
raja
dari Negara Banurungsit.
1115. Namanya Raja Sombala
harus tertangkap lehernya
dan terbawa kepalanya.













pergi dari taman bunga,
Darusalam mengikutinya.
1117. Jambawati dan Putri Ningrum;
dua putri berjalan bergandengan.
Ratnaningrum nyaur imut,
"Sae dijieun nu ngora,











borogodna geus di laan,
nangkeup tangan Jambawati.







geus jengkat ti kebon kembang,
Darusalam anu ngiring.
Jambawati jeung Ningrum tea;




sudah datang ke pasanggrahan





"Coba sekarang bagaimana para
bupati semua,
yang sedang mengejar musuh,
sudah sebulan lamanya.
Kehendak saya sekarang cepat
susul!"
Raja-raja pun menyetujuinya,
tiba-tiba ada yang datang.
1119. Ningrum dengan Jambawati,
kemudian menyalami kakanda
Surya Nagri
dan juga para tumenggung.
Begitu pun sang Jambawati,
Darusalam menghadap kepada
Surya Negara,




Oleh Ratna Ningrum diceritakan,
sewaktu di perjalanan
ke Salemba ke Gordah dan
terakhir ke Malaka,
kemudian pulang lagi ke
Nusantara.
Jambawati jeung Ratnaningrum,
geus sumping ka pasanggrahan,
kira Magrib kasondong Prabu
Erum,
Keur guneman para raja,
pada hawatos ka Putri.
Pek ngalahir Suryaningrat,
"Cing kumaha ayeuna para
bupati,
eta anu nyusul musuh,
sampe geus meunang bulan.
Kula weleh ayeuna geura
sasusul!"
Matur mangga para raja,
geus kitu jol bae sumping.
Ningrum sarengna Jambawati,
pek munjungan ka raka
Suryanagara,
sareng ka para tumenggung.
Kitu deui sang Jambawati,
Darusalam ka Surya Nagri,
Kocap prabu anom Ningrat,
pek mariksa ka Ratna Ningrum
Sang Putri,
ku Ratna Ningrum ditutur,
lampah nyusul jeung di jalan,




Sang Ningrat Nagri termenung,
























1123. Emban Oten menangis bagai
putri cantik,
sambil memakan buah kurma,
menangis terisak-isak.
Terlihat oleh Putri Santara


















katinggal ku Raja Putra.
1125. Bale Bandung dan Srimanganti Bale Bandung jeung
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sepi,
sepi ditinggalkan sang Raja.
Pembantu dan para menak
menangis sambil makan kurma.
1126. Sating melihatsambil menangis,
bermacam-macam tangisnya.
Akhirnya, yang sedang menangis
melihat pada temannya.
1127. Sebagian tertawa terbaliak,
tidak jadi menangisnya,
melihat yang sedang menangis
semua tersenyum.




dan semua para raja.












Budak kuring menak kuring
ceurik bari ngambeng kurma.
Silih tingal jeung baturna,
nu keur nangis,
geus warna-warna jebengna.
tungtungna eta nu keur
nangis
ningali eta baturna.
Calakatak sawareh mah anu
seuri,
teu tuluy cerikna,
ningal jebeng nu keur nangis,
ger gumujeng sadayana.
















berjajar sudah memasang meja;
semua bergembira.
1131. Semua bupati makan-makan,






ikut mengabdi pada Sang Putri.
Setelah menyalami duduk
berjajar.





ngajajar geus pasang meja;
kabeh pada sukan-sukan.







ngiring takluk ka Sang Putri.
Geus munjung hempak
ngajajar.




calik na teh geus ngabarak.
PUPUH BALAKBAK
1134. Dikisahkan seorang bupati,
yaitu Prabu Kandi,
tidak mau makan-makan,
melihat terus kepada empat
putri tawanan.
1135. Putri itu anaknya Kanjeng
Makbul Pari.
Kemudian Prabu Kandi
tersenyum di dalam hati.
Kacaturkeun eta teh hiji bupati,
Prabu Kandi tea,
hanteu kersa barang tuang,
mencerong bae ka opat putri
boyongan.





"Semoga saya bisa menga
wininya."
1136. Prabu Kandi dalam hatinya
berkata,
"Saya sangat gembira sekali;
di dunia sudah lama menjadi
duda."
Ratnaningrum hatinya teringat
pada masa yang silam.






Akan dikawinkan pada salah
seorang bupati,
yang bernama Sang Kandi.
Nab ini yang dipinggir,
keempat raja semua menduda."




"Kalau menurut pendapat Paman,
sangat bersyukur sekali pada
siapa pun setuju.




Prabu Kandi ngerik salebeting
galih,
"Bagja dirl aing;
di dunya heuheul ngaduda."








rek ditikahkeun ka hiji
bupati.
Sang Kandi namanya.
Tah ieu anu digigir,
opat raja kabeh ge pada
ngaduda."
Enggal walon Sang Raja Makbul
Pari,
enggal kangjeng gusti,








siapa saja yang mau?"
Suryaningrat tersenyum
simpul melihat kepada istrinya.
1141. Ratnaningrum bertanya pada
Makbul Pari,
"Wahai Sang Raja,
akan meminta seorang putri,
yang bernama Kemu Mawat.




Sejak semula kata Paman boleh
saja."
Opat eta putrina,
saha bae anu palay?"











"Titadi ge cara mah sumangga.
1143. Akhimya, keempat putri
bersedia.
Yang bernama Prabu Kandi,
yang satu bernama Putri
Amarmala
mencintai Tumenggung Jiwantara, sukana teh Ki Tumenggung
Jiwantara,















ari ieu Sang Talkendi,
teu kaduum; jauh keneh
duriat na.





Nanti saja punya istri, di
Erum sudah ada.





1147. Semuanya sudah menikah,
"Mamang Talkendi,
"Mamang teh enggeus heulaan.
Gerhaan mah engke di Erum ge
nyampak.
Sang Talkendi emut bari
ngalahir,
"Nun eta Sang Putri,
cara abdi mah wayahna.
Mangga baeh anggur
gancangkeun carita!"
Sadayana lamun enggeus pada
kawin,
sekarang dikisahkan kembali ayeuna kocapkeun deui
Jambawati. Prabu Santara jambawati. Prabu Santara
meminta izin kepada Ratnaningrum pek unjukan ka Ratnaningrum
Kusuma. Kusuma.
1148. "Yang mulia, bagaimana nasib
saya?
Perkara itu,
yang diucapkan yang mulia,





berangkat dari Erum saja!"
Jambawati menjawab sambil
menyembah,
1150. "Maafkan saya bukan saya
tidak mau mengabdi.




dek ayeuna abdi ka nangri
Duriyan.
Enggal walon Ratnaningrum ka
nyi putri,
engke heula anan,
ti Erum ngadamel jengkar!"
Walon deui Jambawati bari
nyembah,







1151. Saya ingin segera berhasil,
hendak mengabdi sekarang,
biar nanti kalau saya kembaii,
mungkin saya kembaii ke negeri
Erum,
1152. Sedangkan negeri ini
hanyalah wakil;




abdi hayang sing puruna,
arek hanging arek henteu
ayema,
Hayang geura lulus diri jisim
abdi,
nya gumusti ayeuna,
kajeun engke ari mulang,
jisim abdi meureun ka Erum
nya mulang,
ari ieu nya negara jisim abdi
tadi oge wakil
Puragading bakal tinggal,
bade tungu ieu Negri
Nusantara.
1153. Dan saya sekarang hendak pergi.
saya ingin segera pergi.
Darusalam segeralah berdandan!
Kita jalan menangkap Raja
Sombala










Ari abdi ayeuna bae dek indit,
geus asa jung bae.
Darusalam, geura dangdan!
Urang leumpang nangkep si
Sombala Raja.
Anu ngandih eta nagri
Banurungsit.
Enggal Raden Patih!"










1156. Ratnaningrum berkata kepada
Putri,
"Nyai Jambawati,
saya doakan semoga berhasil;
mengambil ikan jangan sampai
keruh airnya.









Telab pergi dari Nusantara,
perginya dengan berjalan di air
Geus tidinya munjungan ka
para raja.




ngala lauk sing ulah Idruh
caina.




"Jisim abdi nyuhunkeun jiad
gamparan."
Kocap jengkar eta Dewi
Jambawati
reujeung patih tea.













geus sadia bade mundur ka
nagara.
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kita sudah terlalu lama,
sudah sampai
sembilan bulan lamanya-!L__















1163. Semuanya telah siaga,
kebetulan cuaca baik,
kapal terombang-ambing,
seperti kuda tengah menari,
Jangan tergesa-gesa cerita
ini,
kita tunda dulu cerita ini.
pek nimbalan,
nya eta ka Raden Patih,
"Geura tatapkeun wadia!
Mamang Patih Emm mangga,
urang teh geus lawas teuing,
mani geus meunang
salapan bulan nya lamL "
Raden patih cedok nyembah
pek unjitkan,


















siga kuda congklang goncang,
Utah gurung gusuh teuing
ieu carita,
tunda nu layar dicai.





sekarang kita ungkap kembali.
Sombala dan-Duryan,——"
di Negara Banurungsit.
1165. Perbuatan Duryan telah
keterlaluan.
suatu waktu di malam Kamis,
Raja Duryan sedang berpesta,
gemuruh bersorak sorai,
ponggawa menteri dan bupati,
semuanya ramai,
di Negara Banurungsit,
1166. Raja Duryan pesta minum,
gemuruh di Banurungsit.
Raja Duryan meledek,




1167. Suka-suka di negara orang,
tidak merasa basil rampasan;
bersuka ria semuanya,












Tayoh teuing kadengkian tata
Duryan.
Hiji mangsa malem kemis,









geus asa aing gagah,
taya pikir kadua leutik,
sadayana raja,
tayoh teuing anu dengki.
Ngeunah galih di nagara lain,
teu rumasa meunang ngandih,
sukan-sukan sadayana,
















sudah pasti Raja Duryan,
tidak bisa diam,
salah tingkah,
bahkan kentut tak terdengar.
1171. Perasaannya sudah tidak
menentu
karena melihat Putri,
"Oh gadis pujaan hati,
mustika dari manakah ini?
Gadis cantik kekasih hati,
mau apa datang padaku,
kaiau pulang, pulang darimana?
1172. Mendekatlah kalau berbicara
dengan Kanda.
Apa sebab datang malam-malam?
Putri darimana ini,
ingin sekali aku mendekapmu."
Cepat menjawab Jambawati,
"Kakang Sobala,
Sang Duryan seperti tak sadar.








Raja Duryan mariksa bari teu
nangan,
tina bogoh ningal Putri,
kulit beuneur mayang,
enggeus puguh Raja Duryan,
cumarekot cumarincing,
geus tanpa polah,
jedut hitut teu kakuping.
Tina enggeus teu puguh
rarasaan,
ku bawaning ninga putri,
"Duh biang bendera Engkang,
ieu mustika ti mana?
Nu demplon nyeredet ati,
dek naon ka engkang,
mun mulih, mulih timana.
Masing deket mun sasauran
jeung Engkang.
Nu mawi sumping ti peuting?
Nu model Putri ti mana,
hayang gebrug bae Engkang."
Enggal walonJembawati,
"Engkang Sobala,
Sang Duryan tiba teu eling.
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1173. Merasa gembira baru di
panggil Kakang."
Seipua termangu dan tertegun.
B^rdiri kembali Raja Duryan,
sudah tak tahan napasnya,




1174. Para raja terkena sihir
s^mua,
tertidur seroua di kursi.
Tetabuhan di luar,
diam semuanya tidur.
Begitupun menteri dan pong-
gawatidak sadar, ter
kena sihir, hanya raja
yang sadar.
1175. Jembawati berkata kepada
RajaDurya,
"Raja Duryan ini saya.
Sebabnya aku datang
ada sesuatu yang dimaksud;
utusan dari Negeri Erum,
Seri Maha Ningrat,
dan Putri Ningrum prameswari.
1176. disuruh memenggal kepalamu.
Kau yang terkenal kedengkiannya.
Sekarang mau tak mau,
berbaliklah mau kupenggal."
Tina atoh karek ku disebut
Engkang."
Nu hba olohok cicing,
Cengkat deui Raja Duryan,
geus hayang kop rerenghapan,
sama rasa ningalPutrL "
SitiJembawati
ngajewang sirep nu matUi.
para raja kasirep kabeh
galempar,
keur kulem kabeh na korsL




kasirep gempar ngan Duryan
anu tanghi,
Jembawati ngalahir ka Raja
Duryan,
"Raja Duryan ieu kami.
Anu matak datang,
ka sampean nu diseja;





Maneh tina mashur dengki.
Ayeuna suka teu suka,
geura nukang rek ditigas!"
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Raja Sombala segera sadar;
ternyata benar,
kukira Ningrum sudah mati















-  si Ningrat orang gila,
orang yang miskin,





mau anting sebesar tampir
akan diberikan,
akan kuberikan sekarang juga.
1180. Mau cebok dengan minyak pun
banyak.
Raja Sombala rasa eling,
euleuh bet enya,
suganteh Ningrum geus mati.
Enya naha Enung garha
Suryaningrat,
hina teumeun anu geulis.
Naha si Suryaningrat,
bet pikir kawas nuayan
bet ngutus isteri nu geulis.
hanteusalempang,
ngahuapan laukka aing.
Anu model enung teh geus bagja
Engkang.
Montong nungmulih deui,
ku engkang di Jieun garwa.
Aduh biung hayang kop
Engkang,
si Ningrat jalma teu eling,
mararat kurang,
teu pantes bet ngutus istri
Bet tayohna kontol na teh dina
tarang.
Ayeuna du demplon Nyai
jadi ayeuna ka Engkang!
Naon bae nya kapalay,
dek suweng sagede tampir deuk
wiwilangannana,
meureun beh ayeuna bukti
Arek ngisang ku minyak oge loba.
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tak ada niat padaku
kepada engkau Raja Duryan,
sebabnya aku da tang.




pergi kesini hanya berkunjung,
tidak bermaksud mencari laki-
laki;
di Sana pun banyak.
Aku datang ke tempat ini,







kepada pangkuan Nyi Putri.
1183. Jambawati menghindar sambil
memukul kepalanya,
Hai Sombalianjing,




Ku Nyai mah nya heug ells."
Jambawati pek ngandika,
"Aing kabebero pisan,
hanteu niat diri kuring,
ka raja Duryan,
anu matak datang aing.
anggur malik ka sia teh Sombala
raja,
hamo kurang ku lalaki,
salaki aing teh boga,
los kadieu soteh nyaba,
tea niat guyang lalaki,
diditu ge loba.
Nya kadieu soteh aing.




atuh pek siaran Engkang.
Cokotan kutuna Nyai!
Pernah Duryan.
Kana lahunan Nyi Putri.
Mastakana ku Jambawati di
ketig
bari ngejat,
He Sombali sia anjing,





mukanya basah oleh air,
1184. dan bibimya terkena dahak.
Sombaia merasa marah,
lain bangun karena mukanya
terkena dahak,




1185. Darusalam tertawa lebar,
mendengar marahnya menyebut
bentil.






1186. "Mati kata mulutmu, Duryan.
Terasanya olehku,
pedangmu seperti kayu bakar."
Durya menyerang kembali,
Jambawati tidak merasa takut,
bahkan menari-nari,
tambah lagi orang laki.
diseblok Duryan,
raraynabaseuh ku caL
reujemg deuih lambeyna teh
kareuhakan.
Pedenghel Sombaia fusing,
hudang raray kareuhakan, 11811
"Kurang ajar sia dayang,
sia lonte sia si bentil,
si cawang rebab,









Modar soteh carek sungut sia,
Duryan.
Karasana mah ku aning,
pedang sia asa rokrak."
Jekok deui Duryan medang,
Jambawati hanteu gimir,
anggur gigiyetan,
tambah lagi orang laki.








cobalah tikam dengan peda ngku I"
1188. Jambawati berkata kepada Raja
Duryan,
"Hai Sombala dengki,





yaitu susuk konde wanita.
1189. Raja Duryan ditusuk oleh
Jambawati,
ditusuk sekali lalu roboh,
dengan tusuk konde lehemya.
Raja Duryan terjungkal,




1190. Darusalam secepatnya mencabut
pedang,
leher Sombala disembelih.
Raja Duryan tidak mempan,
bahkan pedangnya sompal,
ditusuk lagi oleh Putri,
Sombala masih kuat,
menangis menahan sakit.
"Gera males sia bentil
Aduh biang nyata digjaya!
Coba geura males sia!
Teu wudu pet ngopi deui
bet istrigagahy
cing coba he pedang aing!"
Jambawati ngalahirka Raja
Duryan,
"Eh sia Sombala dengki,
aing ge boga pakarang,
moal bet ku pedang sia."
Lajeung bae Jambawati,
nyandak gelungna,
eta cucuk konde istrL
Raja Duryan dicocog ku sang
Jambawati,
dicocog sakali guling,
ku cucuk konde beuheungna.




Darusalam enggal bae nyabut
pedang,
gerehel Sombala dipeuncit.
Raja Duryan hanteu teurak,
anggur pedangna rompang,




1191. Namun, sudah tidak ada kekuatan,
Sombala tidak juga mati,










Raja Sombala oleh wanita,
hanya tidak sampai tewas.
Jambawati berkata,
1193. "Darusalam ikatsaja si Duryan!"
Segera diringkus oleh patih,




badannya penuh dengan tali.
1194. Jambawati pergi ke belakang
membuka lemari,
mengambil pena dengan tinta,
dan pisau besar untuk mencukur
Segera saja dicukur
jambang dan kumis Raja dicukur,
kepalanya botak,
Tatapina geus taya pangawasana,
Sombala tea daek mati,











Raja Sombala ku isteri,
ngan hanteu babar.
Jambawati pek ngaiahir,
"Darusalam borogod bae si
Duryan!"





geus pinuh awak ku tali




sareng peso jebir pangurudan.
Enggaina bae dicukur









pada dahi seorang bupati.
Dewi Jambawati,
berkata lagi kepada patih.







1197. Darusaiam memanggui sombala,
maka berangkatlah Jambawati,
dengan membaca aji saepi,
dengan Patih Darusaiam,
menuju ke Negeri Erum.
Raden Jambawati,
berjalan di atas air.
rarayna dibalur mangsL
Darusaiam geus nyukuran tuiuy
nyerat,
lebetingna mah engke deuL
Barang parantos nyeratna,
ditapelkeun eta seurat,
ka tarang hiji bopati.
Dewi Jambawati,
seug nyaur deui ka patih,





teuteukna mah kumaha Futri,
urang teu bisa,




ngaos saepi angin angkatna,
sareng Patih Darusaiam,
ngajugjug ka Erum Nagri.
Raden Jambawati,
kasmaran angkat di caL
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1998. Kita hentikan dulu cerita ini,
Jambawati dan Darusaiam,





yang pulang dari Nusantara.
Ratnaningrum dan Suryaningrat,
sudah tiba di Negeri Erum,
dengan para prajuritnya.
nu mulih ti Nusantara.
Ratnaningrum Suryaningrat,
geus sumping ka Nagri Erum,
jeung sakabehwadya balad.




sama duduk di kursi goyang.
Semua prajurit,
di tangsi semua tinggai.







1201. Kata pribahasa kakek,
membakar kayu dari ujungnya,





1202. Raja Sepuh sudah hadir,






jeung para tumenggung kabeh,
hempaksadaya lalenggah,
sami dina korsi goyang.
Wadya balad serdadu,
di tangsi kabeh narempat.





ngan muji bae ka mantu,
geus asa boga mustika.
Carek paribahasa aki,
meuleum suluh ti congona,
meunang bagja pakokolot.
Rupana ayeuna nyata.
Bari munjungan ka putra,
kabeh tumenggung merunjung.
Ralu Sepuh enggeus Unggih,
pek naros ka Raja Putra,
perkawis Nusantara teh.
Ratnaningrum pek ngandika,
Ditutur lampah keur perang
ka Salemba Gordah kitu;
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semua diceriterakan.





"Mengenai adik sudah melahirkan;
putranya lakMaki sehat.
Usianya sudah empat bulan."
1204. Ketika sedang berdialog,
datanglah Den Ratnawulan,
gontai dari dalam gedung,





1205. Selamat datang kakanda,




Kakak ingin sekali mengendong.
Cepat Nyai mana si ujang?"
1207. Suryaningrat berkata,
"Itu dia Nyai si Ujang,
sedang dipangku oleh emban."
Ratnaningrum memanggil emban,
"Emban, bawalah si Ujang!"
Emban menghadap permaisuri,
anaknya itu diambil oleh Ningrum.
kabeh seep di carita.
Malah nu ka Banuringsit,
Jambawati Darusalam,
eta oge dicarioskeun,
ratu sepuh pek ngandika,
perkawis rai geus babar;
kang putra pameget lulus.
Umurna geus opat bulan."
Barang eukeur gunem warti,
torojol den Ratnawulan,










Aceuk hayang teuing mangku.
Lengen Nyai mana si ujang?"
Suryaningrat ngalahir,
"Tuh Nyai geuning si Ujang,
ku emban keur dipangku."
Ratnaningrum nyaur emban,
"Emban bawa tah si Ujang!"
Nyi emban gek ka ratu,
putra ku Ningrum dicandak.
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Datang lagi Patih Erum,
Merebut dan menimangnya.




putra Prabu Ningrat tersebut,
sebuah nama yang akan mashur,
Suriakanta Kusumah.
Ditimbang ku Den Putri,
digalemoh diciuman,
"Anak ibu anu kasep."
direbut ku Suryaningrat,
digalemoh diciuman;
sumping deui Patih Erum,
ngarebut nimbang ka putra,




eta putra Prabu Ningrat,
jenengan nu bakal mashur,
Suriakanta Kusumah.
1210. Dikisahkan ketika malam hari,
diadakan pesta ramai sekali,
Parmas tengah bersanding,
tumenggung, demang dan aria,
berbaris di kursi goyang,
tetabuhan sudah berbunyi.
Diceritakan setelah siang hari.
1211. Bersuka ria kembali,
makan-makan di atas meja,
hilir mudik para centeng.
Hentikan sejenak yang sedang
makan,
Dikisahkan Ratu Jamba wati,
datang menghadap ratu,
dengan adiknya Darusalam
1212. membopong Sombala yang dengki,
dijatuhkan pada orang gila.
Kacaturkeun anggeus peuting,
tuluy pesta rame pisan,
Parmas eukeur ngarendeng,
tumenggung, demang, aria,
ngaberes di korsi goyang,
tatabeuhan geus ngaguruh,
Caturkeun ari geus beurang,
Pada sukan-sukan deui,
barang tuang dina meja,
geus pabuis para jongos.
Siningeung nu barang tuang,
Kocapkeun RatuJambawati,
jol sumping marek ka ratu,
sareng rai darusalam
memanggul Sombala dengki,
ditinggangkeun ka wong gila.
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"Silahkan penggal gusti" "Mangga gusti geura potong!"
Semua raja terkejut, kaget sadayana raja,
Jambawati segera menyembah, Jambawati pek munjungan,
dan berkata kepada Ratnaningrum, pek nyaur ka Ratnaningrum,
Silahkan kakak ini raja." mangga aceuk ieu raja.
1213. Sang Duryan Sombala yang dengki,
dibawa dengan badannya;
sebabnya tidak cepat dipotong,
takut kalau cedera.
Di slni saja supaya terlihat,
oleh Kakak dan Kanda Prabu,
memenggal si Sombala Raja
duryana."
1214. Suryaningrat menjawab,
"Dubai Nyai Mas Jambawati,
biarkanlah jangan dipenggal,
sebab kakanda disiksa
dulu sewaktu di penjara,
sekarang hendak membalas,
Penjarakan di kandang kuda.





Raja Duryan sudah dihukum,
dipenjara di kandang kuda.
1216. Setelah itu Jambawati menagih,
minta dikawin oleh Ningrat,
singkat ceritera cepatlah di
kawin.
Sang Duryan Sombala dengki,
dibantu reujeung awakna;
nimawi tea gancang dipotong,
boh mangsa marengan cidera,
Di dieu beh kapayunan,
ka A ceukjeung Raka Prabu,
motong si Sombala duryana."
Suryaningrat seug ngalahir,
"Duh Nyai Nyimas Jambawati,
keun bae ulah dipotong,
sebab kang disangsara,
bareto keur di panjara,
ayeuna rek males hukum.
Panjara di istal kuda.
Mun pati ditaur pati,
Engkang teh rasa merenah."
Ratnaningrum nyaur alon,
Mangga atus seug panjara,
Urang gancangkeun carita.
Raja Duryan geus ditutup,
dipanjara di istal kuda.
Geus kitu Jambawati nagih,





Jadi, sudah empat istrinya,
Jambawati terus menghadap,
kepada istri tua Ratnawulan.
1217. Diceritakan kembali Puteri
Ningrum
memberi tabu kepada Suryaningrat,
"Yang mulia Prabu Anom,
persoalan kita sudah beres,
orang dengki sudah tertangkap,
tinggai berziarah kepada nenek
moyang,
dan kepada orang tua.
1218. Serta merawat negara,
apalagi negeri titipan
pusaka dari nenek moyang."
Cepat saja Suryaningrat
menjawab kepada Raden Patya,
"Silahkan Bapak Patih Erum,
kumpulkeun semua prajurit!"
1219. Para bupati dan para menteri,
kita akan berziarah,
Waiaupun suka banyak istri,
dan akan memelihara negara,
Patih menyembah, "Baiklah."
Raja sudah mundur dari
pertemuan,
lalu keluar menyiapkan prajurit,
122Q. Semua telah siap,
tumenggung, demang, dan aria.
Geus jadi ka Suryaningrat..
Jadi, geus opat garwana,
Jambawati tuluy munjungan,
kanu sepuh Ratnawulan.
Kocap dew. Ningrum Putri,
unjukan ka Suryaningrat, /185/
"Kaula nun Prabu Anom,
geus rineh ayeuna urang,
anu dengki enggeus beunang,
kari nyekar ka karuhun,





nimbalan ka Raden Patya,
"Mangga Bapak Patih Erum,
kumpulkeun wadia balad!"
Jeung bopati sareng mantri,
wan'u urang rekngembang,
bok mangsa sok loba bpjo,
jeung rek ngarawat nagara,
Patih nyembah hatur mangga,





.  prajurit siap berbaris;
letnan, sersan, dan komandan,
senopati semuanya,
berkumpul di alun-alun,




yang mulia kangjeng bupati,
"Putra mohon izin akan berziarah.
Semuanya mau dibawa,
semua putera tak tertinggal,
Prabu Mangkurat mengizinkan.






telah berangkat dari Negeri
Erum,
tibaiah di pelabuhan.
1223. Di pelabuhan ramai sekali;
semua wadya balad
kapalnya telah siap sedia.
Semua telah naik kapal,
tidak lama kemudian berangkat,
kapal melaju ke tengah,
meninggalkan pantai.




geus katingal ku sadayana.
Suryaningrat pek amit,
ka rama Seri Mangkurat,
Kaula nun Kangjeung Bopati,
"Kang Putra amit rek
ngembang,
Sadayana bade dicandak,












Enggeus pada nitih kapal,
enggalna bae geus jengkar,
kapal ka tengah geus tuluy,
mungkur ti sisi lautan.
331
PUPUHPANGKUR
1224. Setelah satnpai di tengah,
setelah itu kehendak Yang Maha
Kuasa;
di depan ada bahaya,
ada bajak laut datang,
bertemu di tengah lautan,
singkat saja ceritanya
sudah tidak banyak bertanya lagi,
1225. Ketika berada di tengah lautan,
kapal para raja di tengah sudah
berhenti,
saling tembak semua serdadu,
kapalnya semua oleng.
Serdadu memasang senjata di
dalam kapal;
ramai sekali ada yang ke timur
dan ke barat,
ramai berperang di air.




mari sama-sama ambil senjata,
peluru keluar berdesingan.
Barang geus dongkap ka tengah,
sanggues kitu aya kersaning
yang Widi;
aya balahi di payun,
aya bajo anu datang,
di tengah lautan kapal
patepung,
gancangna bae carita 11861
geus hanteu tatanya deuL
Keur pareng tengah lautan,
kapal para raja di tengah
geus cicing,
sili tembak kabeh serdadu,
kapalna kabeh geus goyang.
Pasang bedil di jero kapal
serdadu;
pabuis nu ngulon nu ngetan,
rame nu perang di cai.
Raden Sombala nimbalan,
ka sadaya eta nu parajurit,
"Eh kabeh para serdadu,
morobot pelorna datang,
kudu kabeh ngongkang bedil,
morobot pelor kaluar kawas
hujan buah sidik.
1227. Setelah gelap oleh kabut,
kaget sekali para prajurit pun,
bermunculan dari dalam kapal,
semua mualim, sersan.
enggeus poek ku halimun,
kaget pisan kapal parajurit
rumti,
dina kapal tingjarungkung,
reres kabeh mualim sersan,
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satria lalu lalang; kelaSi {)Un -
siap.
Kapal polisi desa pun oleng,
kapal perang maju dan berputar.
1228. Ribut sang raja di kapal,
Kangjeng Surya di kapal
denganmu permaisuri;
demikian puia para fatu,
pelurunya berkilatan,








maju muter kapal jurit.
Pahihut sang raja di kapal,
Kangjeung Surya di kapal
jeung prameswari,
sami guyur para ratu,
pelorna geus bur baranyay.
Nembak deui parajurit Erum
geus ambruk,
pribumi nyakitu pisan,
sami ngambang pelor beusi.
1229. Dari Erum banyak yang kalah,
prajurit yang luka dan yang
mati,
demikian puia dari Banurungsit,
tewas berja Tuhan,
Serdadu saling menembak,
gelap di tengah iautan,
perseliweran panah dan senjata.
1230. Peiuru Jatuh ke lautan,
peiuru dari Banuringsit,
bergema di tengah lautan,
dari barat dan timur saling
menyerang,
Suriakanta tertembak di atas
kapal, terguling,
menjerit di atas kapal.
Ti Erum loha nu kalah,
anu tata anu pupus kapal jurit,
ti Banurungsit nya kitu,
geus suksek pada malodar,
geus dur dor sili bedil para
saradadu,
poek di tengah sagara,
ting baliurpanah bedil,
Pelor rag-rag ke sagara,
pelor nu ti Banurungsit,
ngaguruh di tengah laut,
bungbeng ti kulon ti wetan,
Suriakanta di kapal kabedil,
ngusruk,
jerit ngoceak di kapal,
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di atas pangkuan sang puteri.



















nu ti pandlta teh Ruknw^
1232. Di dalam selendangnya ada
bungna
obat pusaka singalawang, yang
tinggal sedikit lagi.
Disemburkan oleh Ratnaningrum,
pada luka bekas peluru,
Seketika itu Suriakanta sembuh,
diobati singalawang,
sembuh karena kehenda-Nya.
1233. Setelah Suryakanta sembuh lagi,
peluru berdesingan, prajurit
berperang tanding.
Dari Erum banyak yang gugur,
Jambawati dan Darusalam,
setelah berdandan cepat terbang
ke atas,











waras kersaning Yang Widi.
Barang enggeus waras Kanta,
geus morobot pelor campuh,
Ti Erum loba nu pupus,
Jambawati Darusalam,





1234. Kemudtan saling menghunuskan
pedangnya di atas kapal;




Lima kapal andab haneur,
Sombala dan serdadu melihat
kapalnya hanciirdafl^kalah.
Ratnaningruiji datang lagi





berjalan bertiga di atas air,
Ratnaningrum kemudian berkata
kepada Sambala,
"Sebenarnya ini pengacau dari
mana?
Mengapa menyerang di tengah
air.




lima kapal geus ngabatang,











Bet ngarempuk di tengah cai?"
1236. Sombala hatinya kesal,
sambil berkata, saya Raja
Banutungsit.
Saya Prabu Anpm termashur,
analdiya Raja Sombala.
Nama saya Sambali di bawah
penguaisa sang ratu,





Prabu Anom Aing mashur,
putrana Raja Sombala.
Nama aing Sambali ngabawah
ratu,
aing nyangking dua nagara,
Duryan reujeung Banurungsit.
1237. Ratnaningrum menjawab. Ratnaningrum ngawalonan.
335




Ke'napa kamu mencegah di tengah
laut?
Ki Sombala menjawab marah,
"Jangan banyak bicara kamu
anjing.
1238. Saya juga sudah lahu, '
maksud kamu datang padaku
untuk membunuh;
bukan suatu yang tak menentu,
karena memerangi kamu,
Niat saya akan membalas hukuman
padamu,
bapak saya oleh kamu,
dicurinya
oleh prajurit.





menarik picu senapan bersama-
sama.
Gencar sekali tembakan dari
Duryan;
disangkanya tak ada tuannya.
Dari Duryan tergesa-gesa
menembak.
Atuh maneh saderekpatih kami.
Kami ieuRatiiaitingrum,
garwana Raja Suryhnihgrat,
' Naha nianeh rigabegdl di tengah
laut? - •' ' ' '
Ki Sombala nyentor nembal,
"Montong ngomong sld dhji/tg.
Aing age enggeus nyaho,
lampah sia ka aing ngajulid
lain aing tea pugiM, ~
matak merdngan ka sia,
Niat aing ka sia teh males
hukum,




bari nyaket Sombala .
ngawangkang bedil;
sareng dalapan Tumenggung,
nyipat bedil bareng pisdn.
Geus durugdug deui tiburyan
ngamuk;
marukantayajurangan,
Ti Duryan rusuh ngabedil.
1240. Ceritanya Nin^m Kusumah, Kocapkeun Ningrum Kusumah,
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berjalan di atas air sambil
menggendong anak gusti.
Peluru tak ada yang kena,
walaupun datang dari segala arah,
terbang yang ke bawah, ke
pinggir, dan ke atas.
Ningrum Kusumah merangi,
yang kena hanya Janobawati,
1241. Jembawati kemudian bertanya,





"Nanti saja, kita panah dulu
musuh itu,
"anak merak kukuncungan",
bapaknya dengki anaknya pun
dengki.
napak hancang bari ngais putra
gusti.
Pelor taya anu mabuk,
ti pengker ti payun datang,
beng ka handap beng ka sisi,
beng ka luhur
Sewot Ningrum Kusumah,
ngan keuna ka JambawatL
Jambawati pek haturan,







bapak julik anak julik.






tengadah seperti Raden Srikandi
lalu maju,
ke belakang sambil bergoyang,
siet jamparing dilepas.
1243. Terkena senjata sampai berbunyi,
menghantam kapal lalu terbalik
Cekel heula ieu si ujang!"
Cedok nyembah ku Jambawati
tampi,
nyandak senjata Den Ningrum,
tuluy mentangkeun senjata,





jekok mabuk kapalna tuluy
tibalik,
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Semua isinya jadi karam,
semua para raja,
membuat sedih tenggelam ke
dasar laut,
semuanya hilang,
mati mengambang di atas air.
1244. Tak seorang pun tersisa,
sudah menjadi makanan buaya di
air.
Kemudian panahnya Den Ningrum,
yang menerjang kapal tadi,
panah itu melesat hilang,
jatuh di atas pusara ayahnya,
di Negara Banurungsit.
1245. Di Makam Suryanagara,
menceritakan lagi komandan
dari Banurungsit;
dia selamat tak mati,
menaiki sampan lalu mendarat,
dengan temannya sepuluh orang,
melarikan diri ke negara,
pulang ka Banurungsit.
1246. Hentikan dulu cerita tentang
komandan;
menceritakan perjalanan yang








matak kelar ti tereb di
tengah laut,
tumpur kabeh beak pisan,
parupus ngambang di cai.
Tayahiji-hijiacan,
enggeus jadi parab buaya di
cai
Kocap panahna Den Ningrum,
anu mabok kapal tea,





catur deui nu kumendang di
Banurungsit;
salamet et teu pupus,
tunggang sampan enggeus hanjat
jeung batur nu kira sapuluh,
enggeus kabur ka nagara,
mulihna ka Banurungsit.
Sinigeung ieu kumendang;
kocap lampah anu keur di cai.
Jambawati Ratnaningrum
haturan ka Suryaningrat,










1247. Suryaningrat kemudian bertanya,
Ratnaningnim Kusumah,
perkara panah itu
sudah pasti hilang lagi.
Itu pun bagaimana Nyai,
hanya barangkali saja,
nanti ditemukan lagi
sekarang mari kita meianjutkan
perjalanan,
barangkali tidak ada perampok
lagi;
mari kita cepat bergerak!"
1248. Setelah beputar lalu berangkat,
"satriman sumear",
kemudian kelasi mendayung,
sambil menyanyikan lagu sedih.
Kebetulan anginnya baik,
angin yang berhembus dari timur
kapalnya melaju cepat,
di belakang empat kapal
prajurit,
kapal yang kalah berperang.
1249. Semua bergembira di tengah
lautan.
Semua pasukan berpesta ramai
Suryaningrat pekmarUcsa deui,
nyai Ratnaningrum Kusumah,
eta perkawis panah teh
enggeus pasti deui lapur.
Nya geus dikumaha Nyai,
ngan sugan jeung sugan,
kapendak di payun
ayeuna mah hayu lantas,
sugan moal aya deui bajo
jurit;
hayu uranggeura mangkat!"
Geus diputer labuh jangkar ki
Kolesi,
satriman sumear,
sareng eta jaga matros,
disauran melas metis.
Pinareng hade angin na,
eta angin ti timur,
kapal majuna ku gancang,
ti pandeuri opat kapal
parajurit,
nya eta kapalpacalang.
Sukan-sukan sadaya di tengah
laut.
Wadya balad pesta rame
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sekali,
begitu pun maha raja,
serdadu banyak yang luka,
siang dan malam di lautan,
dikisahkannya semuanya.
Pasukan bersama ratu,




jurumudi pun sudah membuang
jangkar
pisan,
nya Idtu deui sang katong,




geus sumping ka palabuhan,
der meriem nandakeun kabeh
geus indit,
kumendir geus buang jangkar.
1250. Semuanya sudah naik dari kapal;
semuanya cepat berangkat ke
negara;
semua prajurit bersorak sorai,
dan musik pun bergema.







Angkat hanjat sadaya ti cai;
lalu angkat sadaya ka nagara;
surak prajurit sakabeh,
jeung tatabeuhan ngaguruh.







1251. Kemarmawat dengan Kemarwati,
permaisuri semua berjejer,
dengan semua para raja.
Dikisahkan permaisuri,
permaisuri Raden Sombaii,
waktu itu iari ke negaranya,












di dalam istana hati bertambah
sedih,
teringat pusaka dahulu.
1252. Tetapi isi di dalam puri,
ketika diperiksa masih ada,





tak lama kemudian datang
hidangan,
kemudian makan bersama,
ceritanya yang menjadi penghulu,
menghadap sambil memeluk gusti,
"Aduh selamat datang anak
Mamang."
1253. Tak dikisahkan yang sedang
meiepaskan rindu pada Maharaja.
Diceritakan pada pagi hartnya saja;
kemudian berziarah ke pusara,
permaisuri dan para ratu,
duduk berkumpul di pusara.
Diceritakan panah itu,
ditemukan lagi oleh Ningrum,
ajimatku katanya di dalam hati,
yang lain heran melihatnya,
panah mendahului berziarah.




eling ka jimat baheula.
Tatapina si/at eusi puri,
di rondana masih keneh aya,
baranganu aheng
ngarondajeung Ratnaningrum.
Geus ngaronda enggal calik,





"Aduh haturan putra Mamang."
Teu dicatur nu sono ka gusli,
kacaturkeun bae isukna;
luluy ngembang ka makam
leh,
parmeswaripara ratu,
dina makam ngariung calik.
Kacaturkeun panah tea,
kapendak ku Ningrum,
pedang galih dina manah,
nu loba heran ningali,
panah miheulaan ngembang.
Kacaturkeun ti makam geus
pada mulih.
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semuanya termasuk raja dan
istrinya,
para raja duduk berjejer.
Ceritanya pada malam hari,
kemudian pesta ramai sekali,
di Negara sampai bergema,
suara musik ramai sekali,
pestanya dilaksanakan tujuh hari
tujuh malam,
masih terus mengadakan hiburan.
sadayana garwa sareng raja,
geus ngaberes para ratu.
Caturkeun ari geus peuting,
tuluy pesta rame pisan,
di Nagri ngaguruh,
tatabeuhan rame pisan,
pestana tujuh poe tujidi
peuting,
masih kenehraramean.
1255. Di Negara Banurungsit pun,
tidak berhenti bermain musik,
bergema berisik sekali,
semua ratu bersuka ria,
para Bupati makan dan minum.
Sebagian minuman,
bir, arak dan anggur.
Marilah kita hentikan dulu derita,
yang sedang beruka ria di
Banurungsit,
diganti dengan ceritra yang lain.
Di Negara eta Banurungsit,
henteu elat ku tatabeuhan,
ngaguruh mani geus gandeng,
suka bungah para ratu,
dahar leueut para BopatL
Sawareh inum-inuman,
bir, duwen jeung anggur.
Sumangga ieu carita,
tunda deui keur rame di
Banurungsit,
diganti ku nagri Han.
PUPUH KINANTI
1256. "Agung-agung ya paralun"
yang mengarang ini saya,
di daerah Garut Limabangan.
Kalau rumah saya,
di Desa Sindang Nagara,
terkenal dengan padang ilalang
yang luas.
Agung-agung nya paralun,
nu ngarang ieu sim hiring,
ka bawah Garut Limbangan.
Ari rorompoksim hiring,
di Desa Sindang Nagara,
tegal gede nu kawarti.
1257. Dan semua yang mendengarkan, Sareng kabeh anu ngadangu.
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mengucapkan saiam dari saya, hatur salam baktos hiring,
kepada tetangga dan keluarga, ka sanak ka kulawarga,
sudah tentu pada yang Maha Mulia, geuspuguh ka Maha Mulya,
terutama yang dipuji. babakuna nu dipuji.
1258. Semoga kehendakku ini,
menceritakan yang sakti,
dan juga sangat gagah.
Bukan saya tahu sekali,
hanya bisa berceritera.
sedangkan diri sendiri
1259. Mungkin sore mungkin pagi,
hidup hanya menunggu umur,
tidak menyadari diri,
bisa berjalan bisa diam,
berubah sandang dan pangan,
hanya kehendak yang Maha
Tinggi.
1260. Yang mengarang lagu harus sadar,
jangan terlalu berlebihan,
perut harus diisi dulu,




1261. Dan lagi semua yang
mendengarkan,
semoga memaklumi saya,
bila ceritanya banyak ngawur,
ditatiibah bukan semestinya,







ari seug diri pribadi.
Duka sore duka isuk,
hirup katungkul ku pati,
tea ngarumasakeun awak,
bisa leumpang bisa cicing,
obah gingsir sandang pangan,
kersaning ya Maha Tinggi.
Sing eling nu ngarang lagu,
ulah katungkulkeun teuing,
beuteung teh eusian heula,
bisi keur ngarang has mati.
Ari aya eusina mah,
sugan malah mandar diri.
Jeung eukeur anu ngadangu,
mugi maklum jisim hiring,
loba cohag caritana,
reujeung sahanteuna teuing,
moal rame teu kitu mah,
ditambah dangding saeutik.
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1262. Dengan meminta maklum,
sebenarnya bukan saya;
saya cuma menyalinnya,
sama sekali tidak berani,
menceritakan jaman dahulu,
entah siapa yang mengarang.
1263. Marilah kita lanjulkan,
sekarang kembali lagi,
ada pekerjaan yang terlewat,
sekarang menceritakan lagi,
Negara Durselan itu,
rajanya Sri Maharaja Jenggali.
1264. Setelah disakiti Ningrum,
sekarang sudah sembuh lagi.





sayaklosna lain sim kuring;
kuring mah darma nyalinan,
hanteu kawasa teuing,
nyarioskeun nu baheula,
duka saha nu ngadangding.
Suinangga lajengkeun atuh,
ayeuna ngagugat deal,




Nu dibaruang ku Ningrum,





1265. Raja Jenggali kemudian berkata,
yakni kepada Raden Patih,
Patih saya mendapat berita,
di Negara Banurungsit,
sekarang sudah berganti raja,
mempunyai istri empat.
1266. Menurut berita sangat lucu,
dan puteri itu masih muda.
Kenapa kaya sendiri,
sedangkan kita ki patih,
yang melamar pun belum makan,
ki Demang Langlaung Bumi.
Raja Jenggala pek nyaur,
nyaeta ka Raden Patih,
Patih kami meunang beja,
di Nagara Banurungsit,
ayeuna teh ganti raja,
garwana teh opat putri.
Bejana teuing ku lucu,
sareng anom eta putri.
Bet sugih sosoranganan,
ari seug urang mah patih,




1267. Sekarang patih diharuskeun,
pergi ke Negara Banurungsit
Sekarang curi saja,
permaisuri Banurungsit.
Bila patih tak mendengarkannya,
leher patih akan dipenggal.
1268. Setelah menyembah patih bicara,
Mohon do'a dari gusti,
Raden Patih kemudian berdandan.
Setelah berdandan lalu pergi,
raden patih lalu berangkat,
sudah keluar dari negara.
1269. Tak lama diceritakan,





1270. Indrabumi Patih sakti,
kepala prajurit sangat kuat,
ketika itu membacakan sirep,
karena datangnya malam,
yang sedang pesta disirep,
patih meniupnya tiga kali.
1271. Ketika sedang bergema,
sirep patih lalu datang,
suara musik jadi sepi sekali
Para ratu yang duduk di kursi,
terkantuk-kantuk ingin tidur,
tak kuat lalu tidur di kursi.
Ayeuna teh patih kudu,
ka Nagara Banurungsit
Paling bae ayeuna mah,
parmeswari Banurungsit.
Hey patih lamun teu beunang,
ditugal beuheung ki patih.
Cedoknyembah patih matur,
Nyuhunkeun jiadna gusti,
Raden patih enggal dandan.
Parantos dandan jung indit,
raden patih tuluy angkat,
geus kaluar ti nagri.
Henteu lila nu dicatur,
jauh ge meureun sumping,
Indrabumi enggeus dongkap,
ka Nagara Banurungsit,






disirep nu keur pesta,
patih niup tilu kali.
Mangsana eukeur ngaguruh,
sumping eta sirep patih,
tatabeuhan Jempe pisan
Para ratu dina korsi,
tinglalenggut narundutan,
teu kawasa dug na korsi.
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1272. Para ratu semua tidur,




seorang pun tak ada yang bangun.
1273. TapiRatnaningrum,
tidak terkena sirap patih,
melihat kepada raja,
tidur semua di atas kursi,
Ningrum bicara dalam hati.





taya nu nyaring sahiji.
Hanging leu Ratnaningrum,
teu terak ku strep patih,
ningali ka para raja,
pada kulem dina korsi,
Ningrum matur jero manah.
"Pasti ini sirep yang akan mencuri" "leu sirep anu maling."
1274. Ratnaningrum cepat turun,
duduk di antara dua kursi.
Setelah bersiap dan berdandan,
patih yang akan mencuri sudah
datang,
ketika datang langsung ke
serambi,
ketika terlihat semua berbaris
di kursi.
Ratnaningrum gancang turun,
calik kana lawang korsi,
Jeung beunang sadia dandan,
patih rek maling geus datang,
barang jol beh ka Pamengkang
barang beh beres na korsi.






1276. Indrabumi sudah pergi,
membawa Putri Jambawati,
keluar dari dalam serambi,









bijil ti jero, pamengkang,
katingal ku Ningrum Putri,
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si pencuri tak melihatnya,
mencegat di pintu negara.
ku nu maling teu katinggal,
megaton di lawang kori.
PUPUH MEGATRU
1277. Indrabumi lewat di hadapan
Ningrum,
terlihat oleh Indrabumi,
siapakah yang sedang duduk,
sedang bangun atau sedang tidur,
Ratnaningrum perlahan berdiri
sambil menjawab.
1278. "Hai pencuri inilah saya yang
menjaga pintu.
Mengapa kamu membawa putri?




Indrabumi liwat di hareupeun
Ningrum.
katingal ku Indrabumi,
saha Uu nu ngajentul,
hees atawa nyaring,
Ratnaningrum cengkat walon.
Bangsat ieu aing nu jaga
pintu.
Naha sia mawa putri?
bari direbut ku Ningrum,
beunang Siti Jambawati,
Indrabumi pek ngarontok.




Aduh Biung sakit sekali,
tulang dan persendian terasa patah.




berada di pintu negara,
apakah betul ini Kakak Ningrum,




Adung biang nyeri teuing,
tulang sandi asa potong.
Jambawati ras eling bari
lulungu,
"leu teh dimana kuring?"
Ratnaningrum enggal nyaur,
nyaeta di lawang kori,
ieu A ceuk Ningrum yaktos.
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1281. Kenapa kakak saya berada di
pintu ini."
"Nyai itu telah dicuri.
Sekarang oleh kakak dikejar,
Itu yang mencurinya di pinggir,
kalu terang pasti melotot.




Dipukul lagi oleh putri,
patih ditendang menjerit.




segera saja dibawa oleh puteri.
di Kerajaan sudah bangun semua.





Ningrum dan Jambawati datang,
membawa orang sambil
dirantai.
Mani aceuk nyai teh di lawang
pintu,"
Nyai teh aya nu maling.
ku Aceuk ieu disusuL
Tuh nu malingna di gigir,
mun caang meureun molotot.




dipukul deui ku putri,
disepak patih ngagero.
"Aduh Biung agan putri kuring
minta ampun."
Gancangna bae anu maling,
dibandan jeung ditalikung,
enggal dicandak ku putri




Barang eukeur cekcok guyur,
sumping Ningrum Jambawati
nyandak jalma diborogod,




"Orang ini mencuri putri.
Para raja kaget jeung naros
ka Ningrum,
"Naha mana nyandak jalma?"
Ratnaningrum pekngawangsul
leu jalma maling putri
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malahan adik sudah menangkap-.
nya.




"Dari mana kamu pencuri,?"
Indrabumi kemudian menjawab,
1287. "Sebab saya mencuri istri ratu,
malah rai geus dicokot.
Ku kuring teh diudag beunang
kasusuL
"Nya ieu bangsat nu maling."
Suryaningrat bari imut,
urang mana sia maling,
Indrabumipek ngawahn.
Jisim kuring mawi maling garwa
ratu,
hanya sekedar menjalankan tugas, derma piwarangan abdi,
utusan Raja Jenggala, utusan Jenggala ratu,
yang berkuasa di Negeri nya nu nyangking Durselan
Durselan, Negri,
saya adalah patihnya." abdi papatihna yaktos."







waktu dek dihina pati,
enggal bae Ratnaningrum,
nyaur ka Raja Talkendi,
Paman silahkan mengambil pisau! Mamang geura nyandakpeso!
1289. Yang mencuri ini potong rambutnya Anu maling ieuparapat sing
sampai botak, duduguL
Secepatnya Raja Talkendi, enggal sang Raja Talkendi,
mencukur I ndrabum i, diparapat rambut patih,
kumis dan jenggotnya habis. kumis godeg geus tolongos.
1290. Tapi patih masih dirantai,
kepala botak kumisnya hilang,
alis sebelah sudah gundul,
"Bengong saja, hei si dengki,
Tatapinapatih masih ditalikimg,
sirah butak kumis leungit,
kalis sabelah geus gundul,
olohok bae si julid.
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kata-kata gulang-gulang ontohod." ceukgulang-gulang ontohod.
1291. Den Ningrum secepatnya membuat
surat.
Setelah den gusti selesai
membuat surat,
diberi tanda merah oleh ratu,
sambil ditambah tato.
1292. Patih cepatlah pulang!






Enggal bae ngadamel serat Den
Ningrum.
Geus beres nyerat jeng gusti,
di cap beureum tanda ratu,
sareng ditambah tatol.
Geura los bae patih geura
mundur!
Patih cengkat semu nangis,
kasep pisan jeung jamedud,
ngeri manah Raden Patih,
mulih angkat bari nembang
kasinom.
PUPUH SINOM
1293. Indrabumi hatinya sedih,
pergi dari Banurungsit.
setelah keluar dari negara,




akan mengadakan perang jurit,
Ratnaningrum memohon kepada
raja Ningrat,





Geus kaluar ti nagara,
sinigeug patih keur mulih,
kocap deui Ningrum Putri,
sareng sadaya tumenggung,
geus isukna rerempugan,
bade mapag perang jurit,






yang terpatri di dalam hati,
yang selalu kujunjung tinggi,
memohon pada yang Agung.
Adinda akan memberanikan diri,
melangkah kanda dipati,
semoga berhati bersih selamanya.
nu eumantel (Una ati,
jungjunan kuring pribadi,
neda agung nya panuhun,




1295. Bila kakanda mengizinkan,
perkara raja Jenggali,
yang berada di negara Durselan,
pasti akan menyerang.
tapi menurut pendapat saya





man idin salira engkang,
perkawis raja Jenggali,
nu di nagara Durselan,
tinangtos ngarururug jurit.
Ari ayeuna kukuring,
sugan dipareng Yang Agung,
dek diserang bae perang,
sabisa-bisa kang rai,
ulah kungsi ngantos nu
ngarurug datang.

















Kungguhing engkang mah nyai,
enggeus tiban percaya mung-
guhing Engkang.
1297. Siapa saja yang akan dibawa?"
Ratnaningrum menjawab lagi,
"Menurutku Nyai Jambawati










1298. "Tak mendapatkan kebahagiaan
diri,
mencari yang bagaimana lagi?
Kesenangan waktu di dunia,





Kemudian Ningrum, Jamba wali,
halur sembah.
1299. Selelah menghadap kemudian
berangkal
berdua diiringi palih.
Semua pergi ke medan perang,
senjala pusaka berperang,
bupali dan menleri pun melihal.










sanggup nadah perang tandlng,




kesenangan waktu keur di
dunya,



















1300. Marilah kita hentikan dulu.
Dikisahkan kembali Inderabumi.
Sudah datang ke Durselan,
ketika itu raja Jenggali
telah duduk di srimangganti,
didatangi empat orang ratu.
Inderabumi menghadap,
raja Jenggali pun melihat,




Enggeus datang ka Dursalem,
kasondong raja Jenggali^




kaget pisan mariksa ka patihna.
PUPUH DURMA
1301. Dengan bengis kanjeng raja
bertanya kepada patih
Apa sebabnya patih,
aiis gundul kepala botak,
tangan terikat ke belakang"
,"Saya menyerahkan diri,
dan inilah tandanya,
surat pada jidat saya."
1302 Sang Jenggala cepat memerintah






yang tertera pada kening ki patih.
kangjeng raja ka patih bengis
marah,
"Na kunaon patih maneh,
halis gundul sirah botak,
leungeun ditalikung ka tukang."
nyanggakeun perkawis abdi,
nya ieu tandana,
surat dlna tarang abdi."
sang Jenggala gasik nunbalan
ka raja
"Coba baca tarang patih!




anu dina tarang patih.
1303. Dalam is! suratnya berbunyi,
"Hei raja negeri Durselan,
Eta dina salebeting suratpokna,
E Raya Negeri Durselan,
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Dan kamu Raja Jenggali
bupati yang selalu sial,
si binatang si Campela,
ada apa berani berbuat dengki.
1305. Apakah kamu sudah tak punya
akal?"
Bupati selalu maju,
seumur hidup selalu menduda,
tak bisa mencari isteri;
kenapa begitu selamanya,
mending bila berhasil,
1306. Bila kamu menginginkan Jenggala,
saya akan mencarikan putri,
anak kuda anak gajah.
Silakan naiki oleh kamu,
bila menginginkan istriku.
Kamu Jenggala,
makan dulu keris saya.
1307. Hanya begitu isi suratnya,
terdengar oleh Raja Jenggali
ieu serat Suryaningrat,
nukala waktu katukang,





ayeuna geus nyepeng upeti,
di Banurungsit Nagara.
Jeung maneh Raja Jenggali,
hopati bet apes teuing,
si binatang campela,
aya naon sok ngajulid,
Na sia geus nata pisan nya
akal?"
' Bet wirang teuing bopati,
saumur-umur ngaduda,
teu bisa nyiar gareuha;
bet salawasna teuing,
mending mun meunang.
Ari lamun hayang maneh
Jenggala,
seg sing nuduhan putri,
anak kuda anak gajah.
Ku sia geura tumpakan,
mun hayang garwa ka aing.
Sia Jenggala,
lebok heiila keris aing.
Ngan sakitu eta salebeting surat,
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